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UCAPAN TERIMA KASIH

Alhamdulillah. Terima kasih atas karunia yang sudah Allah

SWT berikan kepada saya sehingga saya bisa menyelesaikan

novel ini. Tanpa-Nya, saya bukan apa-apa.

Kemudian untuk keluarga saya yang selalu mendukung apa
yang saya lakukan ini, dukungan kalian merupakan penyemangat
di kala saya capai alias lelah. Membantu lewat motivast dan
doa yang tentunya enggak bisa saya balas, heu heu....

Untuk kalian, teman-teman mulai dari teman saat SMP,
kelas X IPA 3, sampai XI IPA 3 yang enggak pernah bosan
ngasih masukan dan inspirasi. Love you, guys!

Terus ada teman-teman Wattpad Squad yang penghuninya

macam-macam. Siput, Rora, Kak Stephanie, Wildah, Mei,
Kak Je, Marcel, Citra, Billa, Kak Alvi, Zahro, Kak Fara, Kak
Koh, Kak El, Chaca, Kak Nin, Vina, Kak Cipa, sampai Kak
Sashi. Yang selalu sukses bikin mood aku membaik dan bikin
aku enggak kudet lagi soal apa yang terjadi di dunia oren
#SALAMBEHAHAHA!

Tak lupa buat semua pembaca saya di Wattpad yang setia
menunggu kisah Aldrich-Yura ini lahir, hehe... Atas dukungan
saya jadi terus semangat menulis dan terus
an semakin membaik tiap

kalian semua,
membuat karya yang insya Allah ak

waktunya.



Thanks to tim penerbit Coconut Books serta distributor
Bumi Semesta Media (BSM) yang sudah bersedia untuk
menerbitkan karya saya ini hehe... Maaf kalo saya cerewet dan
suka ranya-tanya enggak jelas, memang dasar gabut aslinya,

Tentu, terima kasih juga buat Yoona SNSD (Baca: jodoh
penulis) yang sudah menjadi inspirasi saya untuk membuat
tokoh utama bernama Yura ini.

Sudahlah ya, takut kepanjangan, cuy!
Happy reading!



Prolog

%‘;(W/semua orang berhak untuk jatuh cinta. Merasakan

sesuatu yang membuat perutmu seolah dihinggapi ribuan kupu-
kupu, merasa jantungmu berdebar memburu, membuat darah
berdesir lebih cepat seolah terburu-buru, menyebabkan napas
menderu, membuat hati menghangat, dan membuat sudut bibir
tertarik ke atas karena rasa sudah menyelusup ke dalam kalbu.

Semua orang berhak jatuh hati, memilih seseorang tempat
melabuhkan hati.

Semua orang berhak memilih cintanya masing-masing, di
mana mereka akan menghabiskan waktu dengan tawa dan
duka hingga fajar tak lagi menyingsing.

Semua orang berhak jatuh cinta, walau seorang psikopat

sekalipun.
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,{WUWG// Rambutnya yang diikat bergoyang-goyang

tertiup angin sekaligus karena perempuan itu melompat kecil
saat menuruni tangga di depan kampusnya. la mengulum
senyum senang, merasa bebas setelah berkutat dengan mata
kuliah yang membuat kepalanya seakan pecah.

Cuaca tidak terlalu cerah, tetapi langit juga tidak tampak
kelabu nan muram, sehingga Yura merasa bersyukur tidak
perlu berpanas-panasan atau memegang payung walaupun tetap
berisiko kehujanan dan berakhir dengan pakaian basah kuyup.

“Mau pulang sama-sama?”
Yura menoleh dan mendapati Johnny, seniornya yang

berbeda jurusan tetapi sama-sama berasal dari Korea Selatan,

yang kini sedang tersenyum dari balik kaca mobilnya.



«Tidak usah, Senior. Aku bisa pulang sendiri,” jawab Yura
setelah menggeleng kecil. B

Johnny tersenyum, memamerkan lesung pipinya yang
memesona. “Bukankah sudah kukatakan untuk tidak terlaly
formal? Kau bisa menganggapku teman.” Ia mengedipkan mara,

membuat Yura tak bisa menahan tawa kecilnya.
“Tetap tidak, lebih baik aku berjalan saja menujy

apartemenku.”

Johnny mengangkat bahunya. “Baiklah. Hati-hati. Akuy
duluan.” Johnny memajukan mobilnya hingga Yura tak bisa
melihatnya lagi.

Yura berjalan menyusuri trotoar yang bersih dan cukup asri
karena terdapat beberapa pohon rindang di sana, meskipun ia
sering merasa takut pohon-pohon itu akan tumbang. Hujan di
daerah tempat kuliahnya sekarang tidak bisa dianggap remeh.

Jarak dari tempat kuliah menuju apartemennya tidak
terlalu jauh, hanya sepuluh menit bila berjalan kaki. Hal itu
menjadikan Yura berjalan lebih santai sembari menikmati sinar
sang surya yang mulai meredup. Menghirup udara seakan-akan
habis besok, memasukkan tangannya ke dalam cardigan cokelat
tua yang dikenakannya, lalu memejamkan mata sesekali. Sore
yang indah.

Dalam perjalanannya menuju apartemen, Yura sempat
berpapasan dengan teman satu kampusnya, mereka sempat
bertegur sapa dengan sekadar tersenyum atau melambaikan
tangan. Sedangkan kebanyakan mahasiswa laki-laki mengedipkan
mata genit, menggodanya. Tak heran, sebab Yura termasuk

mahasiswi yang cuk _ | |
1SISWi yang cukup populer karena kecantikan khas Asianya



yang menarik. Tak lupa senyuman manis yang bisa menarik
siapa saja untuk jatubh han padanya.

“Her! Kau meninggalkanku!™

Yura menoleh ke belakang dan rertawa ketika melihar orang
yang berseru mu mengejar saminl menggerutu, tidak terlal
cepat karena kakinya yang pendek tdak begitu membantu.

“Aku ndak tahu kau sudah pulang.” sahut Yura dengan
jujur setelah perempuan tu menyepprkan langkah dengannya.

“Tentu sapa kau ndak rabu. Kea kan beda prwsan™ Mm
Ah—atau nama lengkapnya Lee Min Ah—mematue dinnya
sendin di cermun keal vang sclalu @ bawa ke mana-mana,
memeniksa apakah penampilannya memadi ndak menentu
setelah berdan-lan radi

“Oh va, calon dokter ggr,” goda Yura semban menyrkus

sahabatnya wu.

tak mau kalah
Keduanya berbelok di suder jalan dan menymghor whentar

ketika scckor anpng berlan-lan, dousal sang pomabk yang

tampak bermandikan pehuh.
“Tadi kulthat Johnny mendckanme lag, ya?” tanya Mm

“Tidak juga, i hanya menawariky untuk pulang bervama.”
Min Ah berdecak. “Dasar, kau s harusnya peka terhadap
sekitarmu. Gossp-gosp uga mengatakan hal serupa.”
“Gosip?”™ Yura menarkkan sebelah absnyva. * Maksodene®™
“Kau tidak pernah dengar gosp, ya? Banyak yang brlang



Yura tertawa, yang langsung mendapat sambutan kesa|

Jdart Min Ah.
“Aku serius!”
wAku tidak mengata
cukup lucu bagiku.”
“|ucu apanya?”
“Bagaimana mungkin orang

Dia terlalu sempurna.” .
Min Ah kembali menggeleng. “Mungkin saja. Lagi pula

selain Johnny yang memang

kan kau berbohong, hanya saja ity

seperti Johnny menyukaiku?

berbicara soal orang yang sempurna,
sudah terkenal di kalangan mahasiswa kampus kita, ada satu

lagi yang cukup sempurna untuk menggeser tahta Johnny.”
Yura menahan dirinya untuk tidak tertawa. Kata tabta

yang Min Ah gunakan agak berlebihan. “Siapa?”

“Aldrich.” |
Yura mengernyitkan dahi ketika mendengar nama itu,

karena merasa mengenalinya.
Tentu saja ia mengenal Aldrich, karena laki-laki itu adalah

teman satu jurusannya yang jangkung dan cukup terkenal
karena sering menghias beberapa sampul majalah. Ia model.

Yura hanya sebatas mengetahui namanya saja, interaksi
mereka sendiri sangat jarang atau bahkan hampir tidak pernah.
Lagi pula level Aldrich terlalu tinggi baginya, susah digapal
walaupun hanya untuk sekadar berteman. |

“Aldrich Bale? Dia teman satu jurusanku.”

Min Ah bertepuk tangan beberapa kali seolah senang
karena mendapat lotere. “Kau sangat beruntung, di fakultasku
tidak ada yang setampan dia.”



Yura berdecak. “Bukankah kau sudah memilik; pacar?
Alegio si cerdas dari Fakultas Teknik Arsitektur?”

“Memang, tapi Aldrich tetap lebih tampan.”

“Dasar!”

Keduanya berdiri di seberang jalan menunggu lampu merah
agar bisa menyeberang menuju tempat tinggal mereka selama
di negeri Paman Sam itu. Ukurannya memang tidak terlalu
besar dan mewah, tetapi sudah sangat cukup untuk kebutuhan
mahasiswa seperti Yura dan Min Ah yang tidak ingin repot.
Selain jarak dari kampus yang dekat, akses menuju tempat
lain seperti restoran ataupun tempat berbelanja pun mudah.

“Kurasa kau bisa dekat dengan Aldrich dengan wajah
cantikmu itu,” kata Min Ah yang tetap konsisten dengan topik
mengenai Aldrich Bale.

“Aku tidak tertarik sama sekali. Berhubungan dengan
orang populer sepertinya pasti akan membuat hidup tenangku
terganggu.”

Ketika keduanya masuk ke dalam bangunan tempat
tinggal mereka, kompak mereka melotot ketika melihat seorang
perempuan yang juga tinggal di sana sedang duduk di kursi
lantai pertama yang memang berfungsi sebagai ruang bersama.

Yura dan Min Ah saling berpandangan. Untuk apa Tulsa
berpakaian seaneh itu pada sore hari? Rok yang entah digunting
hingga pendek sekali atau memang modelnya seperti itu, tak

lupa dandanan tebal yang menghias wajah cantiknya.
“Ini masih sore, Tulsa,” sindir Min Ah sambil berkacak

pinggang,.



o

Bukannya tersinggung, Tulsa malah menarik senyum Simpy].

“Memangnya siapa yang mengatakan han sudah malam>~
“Pergi ke kelab lagi?” Yura ikut duduk dan melurusk,,

kakinya yang terasa pegal. o
“Tentu. Kalian tentu tahu aku ke sana hampir tiap hay;

siapa pun.”

Tulsa menoleh ke arah Yura yang bersuara. “Memang,
tapi kujamin ndak akan ada yang melupakan lakr-laks iy
Rambutnya yang begitu putih seperti salu wu cocok sckak
dengan wajahnya yang dingin, tap sikapnya cukup ramah.
Kalian ingin tahu siapa namanya?”

Yura bangkit tanpa ingin mendengar jawabannya, udak
peduli. “Kurasa aku butuh stirahat. Aku duluan.”

Tulsa berdecak. “Her kau, Youra gadis Asa, kau harus
tahu nama laki-laki wu. Namanya Aldnch.”

Yura berhenti ketika menapaki tangga ketiga. Mengapa
nama itu 12 dengar lags? Padahal sebelumnya w rang sckal
mendengarnya.

“Tulsa, bukankah sudah kujclaskan o b o
Yura dan bukan Youra:”

Tulsa berdecak. “Sama saja.”

Mm Ah



Yura mendesah. “Terlanjur, nanti saja di lantai dua aku
memakainya.”

Min Ah mengibaskan rambutnya. “Baiklah.”

“Kau percaya Aldrich sering datang ke kelab?” tanya Yura
tiba-tiba ketika keduanya sudah berada di dalam lift.

Min Ah mengangguk kecil. “Tentu, ia kan sudah dewasa
dan kita tidak dapat menebak kehidupan model selain di depan
kamera itu seperti apa.”

Yura memang berpikiran kolot, pergi ke kelab atau tempat
yang ia anggap sebagai tempat tidak tahu aturan adalah hal
terakhir yang akan ia lakukan. Apalagi bau asap rokok atau
alkohol seringkali membuatnya pusing dan ingin muntah.

“Aku duluan.” Min Ah keluar di lantai empat. Yura
tersenyum dan membalas lambaian tangannya, menunggu pintu
lift kembali tertutup dan naik ke lantai tempat apartemennya
berada, yaitu lantai lima. Apartemen yang ia tinggali memang
agak berbeda, tidak besar tetapi memiliki dua atau lebih tempat

di setiap lantai, melainkan satu lantai satu tempat tetapi memiliki

ukuran yang relatif kecil.
Yura masuk ke dalam kamar yang rapi dengan mata

yang terkantuk-kantuk. Angin lembut yang berembus memang
membuatnya sering ingin tidur lebih awal. Ia kemudian berbaring
di sofa yang empuk, sebelum membuka ponselnya yang berbunyu.

Dahinya mengernyit tiba-tiba. Orang yang mengirimkan
pesan lewat salah satu aplikasi perpesanan berbasis internet itu
tidak pernah diduganya. Apa laki-laki itu salah mengirimkan

pesan? Yura jadi ragu apakah harus membalas atau tidak. Jika

dibalas ia takut menjadi malu karena sudah merespons, tetapi



nka ndak ia rakut dicap sombong karena terlanjur membacanya
schingga pasti terdapat tanda R di ponsel si pengirim.
Scolah tahu apa yang ada di pikirannya, satu pesan
terkirnm lagi.
Hello.

Aku tidak salah mengirim pesan.

Yura tidak tahu apa yang terjadi padanya hari ini. Setelah
tadi sepulang kuliah Min Ah membuka topik tentang Aldrich,
berlanjut ke Tulsa yang ingin pergi ke kelab karena ingin
bertemu Aldrich, lalu kini laki-laki itu sendiri mengirimkan

pesan padanya.

Ah ya, hello.

Yura tidak tahu mengapa perasaannya menjadi kikuk hanya
karena membalas pesan.

Karena aku tidak suka bertele-tele,
bolehkah aku berkenalan denganmu?
Namaku Aldrich. :

Ah ya, namaku Yura.
7 ol

S

Kau tinggal di White Swan, kan?

Yura memperbaiki posisi duduknya. Ia memang tinggal di
White Swan, tempat tinggalnya kini yang diberi nama begitu

karena warna bangunannya yang memang seputih bulu angsa.



Ya. Bagaimana kau bisa tahy?

Aku tinggal di seberang, bahkan balkon
kita saling berhadapan.

Yura refleks berseru maklum. Di seberang tempat tinggalnya
memang terdapat gedung apartemen yang bisa dibilang sebagai
kediaman bagi orang-orang berdompet tebal. Sontak ia berjalan
menuju balkon dan mendapati seorang laki-laki berambut
pirang di seberang dengan sweter rajut berwarna hijau tua
yang melambaikan ponsel padanya. Itu pasti Aldrich.

kadang -kadang aku mehhatmu karena kau

__ser:n upa untuk :

Yura duduk dan menatap Aldrich yang juga duduk tetapi

dengan senyuman tercetak di wajah tampannya.

Maafkan aku juga karena mengatakan haf
“H'H tetapi oda apa maksudmu hingga hba-
tiba mengirim pesan padakuT’
Dan bagasmana kau mendapat kontakku?

Aldrich meluruskan kakinya yang panjang, lalu mulai

mengetik balasan.



Aku sedang mencari nama-nama
perempuan yang berurutan, yang
membentuk kata BEAUTY.
Namamu kan berawal dari huruf Y.
Tulsa teman satu apartemenmu
juga termasuk.

Yura kini semakin bingung apa maksud laki-laki itu, daftar
perempuan? Apa Aldrich seorang playboy yang akan memacari
satu per satu perempuan di daftarnya? What a jerk!

ST YA R S

TR

o  Aku tidak mengerﬁ;:ﬁ

’\h.

€ Biar ku_(elaskan ERTRET T

Agensiku mencari perempuan yang
sekiranya pantas untuk menjadi model,
dengan konsep unik yaitu ‘white lily’
seperti daftar yang kuucapkan tadi. !
_ Dan kau termasuk di dalamnya.

Yura masih tidak percaya ia berbalas pesan dengan orang

yang menurutnya asing ini, tetapi rasa penasaran membuatnya
tak bisa berhenti.

%

Aku mengerti.

- Baiklah, Nona Asia, aku harap .kf'.fa bisa
bertemu di lain waktu.



Yura memilih membaca saja tanpa membalas. [a SCEer
berdiri, masuk ke dalam, dan mengunci pintu balkon. Entahlah,
perasaannyva tidak enak.

Tetapr sedetik kemudian Yura mengangkat bahu tidak
peduli, beralih pergi ke dapur untuk mengisi perut yang mulaj
keroncongan. Meskipun kepalanya masih memikirkan apa yang

dikatakan Aldrich tadi.
Jadi secara tak langsung ia ditawari menjadi model, begitu?
Apa karena 1a dan Tulsa tinggal di White Swan maka
mercka masuk daftar White Lily? Entahlah, Yura sedang malas
memeras otaknya. Lebih baik 1a makan dan mengerjakan tugas

kuliahnya yang baru setengah jalan ia kerjakan.
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%nampc{a.n fistk tu baga_r. kabut
peRat. Tak zfer‘o/ugaJ talkk dapai
ditebak dan bisa saja penuh
tipu muslihat.

; ;WW kelab malam tak pernah sepi. Gejolak

dewasa setiap orang di dalamnya juga tak pernah padam.
Malam ini saja keadaan di dalam hampir sesak karena penuh,
kebanyakan dari mereka sedang menari secara random, tetapi

ada juga yang hanya menonton saja dengan minuman di

tangannya.
Begitu juga Aldrich. Laki-laki itu duduk dengan mata

tajamnya yang sedang menatap penuh selidik ke kerumunan
orang yang bergerak aktif, mencari seseorang yang masuk ke
dalam daftarnya. Sudah dua puluh menit ia menunggu tetapi
orang yang dimaksud tak kunjung datang. Bisa ditekankan

Aldrich sangat tidak menyukai sesuatu yang ridak tepat waktu

alias terlambat.



.h A

Tetapi beberapa saat kemudian seorang perempuan cangij

berpakaian hitam dan rok pendek duduk di sebelahnya, |y,

mengedipkan mata.
Aldrich mengangguk malas,
bergejolak di hatinya. “Dua puluh dua menit.”
“Maaf, ada beberapa urusan yang harus kuselesaikan rad;.

“Apa aku terlambat?”
tetapi ada sesuatu yang

Tetapi sekarang kita bisa bersenang-senang.
Aldrich menggeser gelas miliknya yang berist minuman

beralkohol, yang langsung diambil dan diminum Tulsa.

“Lagi?” tawar Aldrich dan memperlihatkan botol minuman
bening yang masih banyak isinya.

“Boleh.”

Aldrich mengisinya lagi dengan senyum minng.

“Ini enak sekali,” puji Tulsa yang ki sudah meminum
gelas keempatnya.

“Jika kau mau, kau bisa meminum semuanya.”

“Benarkah?” Mata Tulsa berbinar-binar, meskipun sedikn
merah karena mulai mabuk. la memang ndak berbakar dalam
hal ini, karena vang 1a lakulan di kelab senap hannya hanya
menari tidak menentu. Kalaupun minum paling banyak hanya
dua gelas.

“Tentu.”

“Kau baik sekali.”

Aldrich tersenyum, melipat lengan kemeja sampat siku.
“Bisakah kita berdansa sekarang?”

“lentu saja bisa, tuan pemberi minuman.”

Aldrich menark Tulsa ke lantai dansa vang agak kosong,
tentunya agar lebih leluasa. Mereka mular berdansa menggik ut



lagu yang bertempo cepat, Tulsa membelakangi Aldyi
laki-laki itu setengah memeluknya dari belakai C:(ﬁch dan
melakukan itu selama lebih dari setengah jam, tam g'k ed-uanya%
malam yang seakan tanpa akhir. , tampak menikmati

“Bolehkah aku minum lagi?”
Aldrich terkekeh ketika menyadari rencananya berjalan

laflcar, bahkan tanpa perlu susah payah ia menawarka
minuman lagi. “Tentu, ayo.” )
Tulsa meminum minumannya sampai habis, matanya
terpejam dan tubuhnya bersandar ke dinding dengan rambut
yang mulai acak-acakan.
“Mabuk?” tanya Aldrich dengan nada mengejek.
“Tidak! Aku tidak mabuk, tapi aku ingin pulang. Ayo

antarkan!” Aldrich tersenyum puas, lalu mulai memapah Tulsa

untuk keluar dari kelab. Perempuan itu memang sudah mabuk,
tetapi masih bisa berjalan tanpa terjatuh walaupun sempoyongan.

Tetapi bukannya menuntun Tulsa ke mobil, Aldrich malah
membawanya berjalan menyusuri trotoar menuju pinggir jalan
yang cukup sepi. Keadaan malam yang gelap dan lampu
temaram di pinggir jalan membantu usahanya. Setelah dirasa

cukup aman, Aldrich berhenti berjalan.
“Nona, apa kau suka laki-laki tampan? Terutama laki-laki

London?”
Tulsa yang awalnya menunduk kemudian mendongak,
wajahnya yang memerah tampak antusias. “Pria London? Mana:
1t di mana ia berdiri

Aldrich memerhatikan jalan, temp
hat laju mobil yang berkendara

sangatlah gelap. Tetapi bisa meli

dengan kecepatan tinggl.



: il-manggil namamu. Ty
«Dia ada di sana, memangg gg lsa,

seorang laki-laki London di seberang jalan menunggumu ungy}

bersama dengannya.
«Mana? Bisakah aku mengham

Aldrich mengawasi keadaan lag, lalu mcng:mggu.k. “Ya.”

«Aku datang, pria London!” Tulsa berlan ke tenga),
. pengcndara mobil terkejut karena ad,
seseorang yang terlihat secara tiba-tiba. Sehingga mobilnva ta)
dapat mengerem dengan tepat wakru, Tulsa tertabrak bahkap
terseret sejauh beberapa meter. la mati scketika.

Aldrich tersenyum senang. la memasukkan tangan ke
dalam saku jaket dan beralan memjauhi tempat itu sebelum

ada yang melihatnya.

bur ke pelukannya sekarang:»

jalan, membuat seorang

Yura masih terlelap tatkala Min Ah masuk ke kamarmya
dengan wajah pamk dan penampdan berantakan dalam balutan
pivama berwarna punh vang kebesaran untuknva.

“Yura bangun! Her!™

Bukannya menurut, Yura malah menutup scluruh tubuhnya
dengan selimut.

“Her! Ayo bangun!”

Menyadan bahwa Min Ah ndak akan berhenti sampai 9

bangun, Yura duduk dan memicingkan matanya. “Ada apa’”
“Tulsa! Dra tertabrak motwl.” |



“Memangn)'ra ke—apa kau bilang?!” Yura membulatkan
matanya. Oke, ia benar-benar sudah bangun sekarang, “Ba— |
bagaimana... bisa?”

Min Ah duduk di tempat tidur Yura sembari menyisir
rambutnya yang panjang dengan tangan. “Katanya ia mabuk
dan tertabrak mobil setelah berlari ke tengah jalan.” ,

Yura menggigit bibir bawahnya. Meskipun ia tidak terlalu
suka pada Tulsa karena kelakuannya, ia tetap merasa prihatin
dan kasihan terhadapnya karena harus meninggal dalam keadaan
seperti itu. “Dari mana kau tahu?”

“Ada polisi di bawah. Orang tua Tulsa juga datang tadi
untuk membawa barang-barangnya dan memeriksa jika ada
hal yang berhubungan dengan kematiannya.”

Yura mengangguk paham. Tetapr dahinya mengernyit tanda
ia sedang berpikir keras. “Lalu?”

“Aku sempat diam di bawah, bersama Irish, mencoba
mendengarkan. Tidak ada hal istimewa di kamar Tulsa, hanya

saja memang ada beberapa botol minuman yang sudah kosong.”
elakaan,” komentar Yura.

.-

“Berarti itu memang murni kecel

“Kurasa ya, kecelakaannya terjadi di jalan yang sept dekat
kelab. Keadaan di sana gelap, mungkin itu yang membuat si
penabrak tidak bisa melihat Tulsa dengan jelas.”

“Apakah mereka... maksudku polisi dan orang tua Tulsa
masth di bawah?”

Min Ah menggeleng. “Tidak, mereka sudah pulang.”

“Kuharap ia tenang di sana,” ucap Yura dengan tulus.

Min Ah mengangguk setuju.



arah jam kecil di atas nakas, mag

keadaan masih gelap dan ia magj,
ya baru selesai ia kerjakan pad,

ketiduran.

Yura menoleh ke

pukul tiga pagi. Pantas saja

' sn

mengantuk. Apalagi tugasnys

na ia

pukul sebelas malam karena .
«yura, biarkan aku di sint, ya:

. 14 >”
Yura menaikkan alisnya. “Mengapd:
Min Ah tersenyuin malu-malu. “Aku jadi merasa takut. Ya

Yura terkekeh. “«Tentu.”
Yura berbaring lagi setelah bergeser u
Min Ah tempat untuk tidur. Sebelum memejamkan matanya

kembali, Yura berdoa Sungguh—-sungguh untuk Tulsa. Tetapi
entah mengapa, seakan ada hal lain yang terasa mengganjal
akan kejadian ini. Tetapi Yura tidak ingat apa itu, yang jelas
ia masih merasa tidak puas. Apa ada hal yang ia lupakan?
Mungkin karena terlalu memikirkannya Yura jadi tidak
bisa tidur. Min Ah sendiri sudah pergi ke alam mimpt sedan
tadi. Deru napasnya teratur. Yura memperbaiki posisi tidurnya,

ntuk memberikan

mengapa otaknya malah bekerja aktif sekarang?

Karena itu Yura beranjak dan pergi ke dapur, minum air
keran, dan duduk di kursi dengan kening yang masih mengernyit.
Tiba-tiba saja ia merasa takut untuk pergi kuliah, mungkin
karena apa yang menimpa Tulsa memengaruhi kepalanya.
| Bayangan ia akan pergi kuliah pagi ini dan menyeberang
jalan membuatnya paranoid. Bagaimana kalau ia mengalami
hal yang sama seperti Tulsa? Tidak, ia tidak ingin seperti itu.
Yura meyakinkan dirinya untuk berhati-hati nanti.

Ia kembali ke kamarnya dan membaringkan tubuh di

samping Min Ah. Jam kecil yang menunjukkan pukul tiga lebih



dua puluh menit menunjukkan bahwa ia terlaly memik;
satu hal yang seharusnya sudah menjadi urusan Oi?lklrkén
Lagi-lagi ia berdoa agar Tulsa dapat tenang di ala ng lain.
keluarganya tidak larut dalam kesedihan, dan para n;e:i[gl:;

polisi dapat mengerjakan tugasnya tanpa halangan
Satu yang ia yakini. Kematian adalah awal dari kehidupan

lain, seolah pintu pembuka untuk menjalani kisah selanjutnya
Ifematian memang terdengar mengerikan. Tetapi karena kitz;
tidak dapat menghindarinya, yang perlu dilakukan hanya
menjalani kehidupan dengan sebaik-baiknya.

Ketika hampir saja Yura terlelap, otaknya yang pintar
tiba-tiba mengingat satu nama yang berhubungan dengan Tulsa.
Batinnya menolak menerima nama itu, tetapi bagaimana pun
ia berusaha melupakannya, nama itu terus terngiang-ngiang
di kepalanya.

Mengapa secara mendadak ia teringat akan nama itu?

Aldrich.

Aldrich Bale.
Tidak, tidak mungkin. Apa hubungannya Aldrich dengan

Tulsa?
“Shin Yura, jangan berpikiran bodoh,” gumamnya pelan

pada diri sendiri.
Tetapi ia kemudian ingat Tulsa berkata bahwa ia ingin

pergi ke kelab untuk bertemu dengan laki-laki berambut
seputih salju yang menawan, dan itu adalah Aldrich. Tapi...

apa hubungannya?
Yura berusaha berpikiran positif. Saat sore sebelumnya
perusa haan yang

Aldrich mengatakan padanya bahwa agensi atau



menaunginva sebagai model sedang mencari model Perempuay,
dan baik Tulsa maupun ia sendiri rermasuk di dalam dafrar,
iadi mereka pasti bertemu untuk membicarakan hal itu. Ty,
terlalu senang sehingga banyak minum dan akhirnya maty,
sampai tertabrak mobil. Baiklah, itu kemungkinan terbaik yang
bisa Yura bayangkan.

Walaupun sebenarnya dirinya tetap merasa gusat.



P — S

3 -

Jerus berprasangka ctu |
menyiRsa, Rarena piRiran /ﬂiﬂ@\: ’i;ﬁ
terus memikirkan hal yang tak

pe.r‘(u setiap waktunya.

gma/ menutup buku yang ia baca di perpustakaan

dengan agak keras. Napasnya memburu dan keringat mulai
menetes di pelipisnya. Ia ketakutan sekarang. Bukan tanpa
alasan, semuanya hal yang dipikirkannya kini seolah saling
berkaitan dan merujuk pada satu hal, juga pada satu orang

yang namanya mengganggu pikiran Yura sejak dini hari tadi.

Yura membasahi bibirnya, merasa gugup. Ia menoleh ke
kanan dan ke kiri, merasa paranoid sendiri padahal keadaan
di perpustakaan normal-normal saja. Tentu saja hampir semua
orang sedang membaca buku di sana, ada juga yang menyalin
sesuatu dari buku tebal ke catatan kecil. Tetapi intinya tetap
sama, mereka bertindak tenang dan tak meninggalkan suara

berisik. Namun, hal itu yang justru membuat Yura semakin

merinding.
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g ia baca ke raknya,

Yura mengembalikan buku yan
¢ membawanya keluar

Langkahnya yang panjang dengan cepa - -
n. la terdiam sejenak di depan pintu,

dari area perpustakaa :
l]ang atau pergl terlebih

bingung apakah ia harus Jangsung Pu

dahulu ke suatu tempat.

Dengan pikiran yang masih kalut Yura memutuskan untuk
nci pintu rapat-rapat da
tempat tidur dengan diselimuti selimut tebal yang hangat. Tetapi
bagaimana pun juga otaknya masih berpikir keras akan apa

yang menimpa Tulsa. Ia juga kembali mengingat satu paragraf

ang jenis bunga dari buku yang 1a baca tadi.

pulang, mengu n meringkuk di atas

tent

ba dan Eropa bunga lili putih digunakan

Namun, di Ameri
sebagai lambang pemakaman. Bunga ini dilambangkan sebagai

tanda untuk mengutarakan rasa simpati kepada keluarga yang
ditinggalkan. Bahkan dengan aromarya yang mengingatkan
pemakaman di negara sana, ada produsen yang membuatkan

parfum dengan wangi bunga lili yang bertema pemakaman.

Apa kalian mengerti apa yang Yura pikirkan? Hal itu
berkaitan dengan apa yang seorang laki-laki ucapkan kemarin.
Suatu proyek yang dinamakan White Lily yang bertujuan
mencari perempuan yang sekiranya pantas menjadi model, dan
Tulsa maupun Yura sendiri termasuk di dalamnya.

Apakah Yura terlalu berburuk sangka sekarang? la kini
menyangka bahwa daftar itu adalah daftar orang-orang yang
.akan... mati. Tapi apa buktinya jika Aldrich vang henang;aung
jawab? Hanya karena Tulsa mengatakan bai'lwa ia datang ke
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kelab untuk bertemu Aldrich, rasanya tidak tepat jika Yura
langsung menuduh Aldrich sebagai seorang pembunuh. Apalagi
menurut pihak kepolisian Tulsa dalam pengaruh minuman
beralkohol saat itu.

Tetapi tetap saja ia merasa takut.

Tanpa sadar Yura merasa air matanya mulai tak terbendung
dan mulai mengalir ke pipinya. Ia menghapusnya cepat dan
berusaha untuk berpikiran positif. Itu hanya kebetulan saja,
tidak mungkin seperti yang ia duga.

Karena merasa terlalu kalut, Yura memilih untuk tidak
pulang terlebih dahulu, tetapi memutuskan untuk singgah
sejenak di sebuah kedai kecil di dekat kampusnya. Ukurannya
tidak terlalu besar, tetapi semua yang dihidangkan di sana bisa
dibilang patut diacungi jempol. Dekorasinya yang colorful juga
menjadi nilai tambabh.

Yura masuk tanpa memperhatikan keadaan sekitar. Ia
duduk begitu saja di salah satu bangku yang kosong karena
kedai tidak terlalu penuh. Saat itu masih siang. Kebanyakan
pengunjung biasanya baru akan datang saat sore hari hingga
menjelang malam.

Ia memesan cokelat panas ketika seorang pelayan laki-laki
dengan rambut merah kecokelatan mendatanginya. Yura mendesah
dan menyandarkan punggung setelahnya. Merasa terlalu lelab
akibat kebanyakan berpikir, apalagi kuliah yang memasuki
tahap pembuatan tugas akhir membuatnya stres.

Yura mengangguk terima kasih ketika cokelatnya datang.

la meniupnya dan menyesapnya sedikit ketika terdengar suara

s€seorang.
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“*Tidak baik meniup makanan atab minumadn. Ity tidal

schat.”

Yura mendongak dan hampir saja ter sedak ketika mendapy,.

Aldrich tengah duduk di hadapannya dengan ekspresi Waijah,

cerah. Mengapa ia harus bertemu dengan laki-laki ity? Rasa
takutnya kembali mencapai puncak. Bulu tengkuknya berdj;

dan tiba-tiba saja Yura menggigil.
“A—ah, benarkah?” balas Yura kikuk, menunduk dan

menatap cangkir cokelatnya karena tidak berani menatap manj
Aldrich yang tajam.

“Yj, tunggu saja sampai agak dingin. Karena mengonsumg;
sesuatu yang panas secara langsung juga bisa merusak gigj>
Aldrich berujar setelah memesan hot dog.

“A—ah, iya.” Yura meremas roknya, menyesal mampir

ke kedai itu.
Ketika pesanannya datang, Aldrich tampak menulis sesuaty

dengan saus di atas hot dognya. Ia menunjukkan hasil karyanya
itu kepada Yoona yang mendongak sejenak, mengernyit tanda
sedang berpikir.

Beauty. Ttulah apa yang ditulis Aldrich dengan saus. Yura
memandang Aldrich tidak mengerti.

“Ini masih berhubungan dengan ucapanku kemarin, yaitu
soal White Lily.”

Yura tertegun dan menelan salivanya kasar. Ia melihat
arlojinya yang berwarna putih dengan gugup dan berusaha
berpikir apakah ia harus pergi dari sana atau diam mendengarkan
sebentar.

“Aku tidak mengerti,” ucap Yura parau.
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“Maksudku inij konsep selanjutnya, karena sebelum
hanya White Lily saja. Agensiku menambahkan kata Beau?yi

Yura mengangguk kaku lalu berdiri, menyampirkan tasﬁ;;.
“Maaf, tapi sepertinya aku harus dulyan.”

Yura bergerak dengan terburu-bury hingga hampir saja
tersandung dan menabrak pelayan, menghampiri kasir dan
membayar minumannya tadi. Keluar sesegera mungkin. Ia
mempercepat langkah, tangisnya pecah lagi. Ini memang
kebiasannya saat sedang ketakutan. Rambutnya yang diikat
bergoyang-goyang akibat langkahnya yang menghentak. Sesekali
ia menunduk menyembunyikan tangis dan mendongak kembali.

Apa kalian mengerti? Jika lili putih bisa diartikan sebagai
lambang kematian, maka tambahan kata beauty membuat
semuanya semakin jelas. Yura sudah yakin dan tanpa ragu
mengatakan bahwa Aldrich adalah seorang pembunuh atau
psikopat atau apalah istilahnya itu. Yang jelas Aldrich itu gila!

Pada kata beauty, terdapat enam huruf yang menyusunnya,
yaitu B-E-A-U-T-Y. Yura menduga T untuk Tulsa dan Y untuk
dirinya. Ia baru ingat jika ada kasus di lingkungannya dua
minggu lalu ketika seorang wanita overdosis obat tidur. Dan
namanya berawalan huruf U, yaitu Ulka.

Yura berdiri di tepi zebra cross, menunggu lampu merah
agar kendaraan berhenti dan ia bisa menyeberang. Menoleh

sebentar ke belakang, matanya yang bulat segera menangkap
seseorang yang baru saja muncul di belokan dan sedang berjalan

santai ke arahnya.
Tanpa sadar ia memejamkan mata, menghentakkan kaki

berkali-kali ke tanah karena merasa tidak sabar. Ketika lampu



berganti merah, ia segera melesat menyeberang} jalan dengy),

n : " ¢ ki1 < k;. | ‘YO r-
Kecepatan di atas rata-rata pejalan kaki. Bahkan htl)tr.lp;l
kali menabrak orang lain dan hampir saja menjatuhkan byj,,

di pangkuannya. Yura tersungkur dan berdiri lagi setely},
membereskan buku-bukunya yang ikut jatuh. Apa pun yang
terjadi ia harus cepat tiba di tempat tinggalnya.

Yura menghela napas lega ketika sudah memasuki pint,

masuk dan mendapati Min Ah sedang makan sesuatu di sang,

la duduk dan meluruskan kaki, tengah berbicara dengan Irish

yang juga merupakan penghuni di sana. Yura menghampiri

mereka sembari sesekali menoleh ke pintu, takut seseorang
mengikutinya. Oke, ia tahu ini berlebihan. Tetapi prasangka

itu tak dapat hilang.
«Jtulah mengapa kita tak boleh minum secara berlebihan.

Aku juga beberapa kali minum tapi apa pun yang berlebihan
itu tidak pernah baik,” ucap Min Ah yang langsung disambut

anggukan setuju dari Irish.
Perempuan dengan rambut pendek itu kemudian

mengeluarkan pendapatnya. “Aku setuju, kejadian yang menimpa
Tulsa itu adalah pelajaran bagi kita semua.”

Yura yang sebenarnya sudah muak dan berusaha menghindar
dari topik pembicaraan tentang Tulsa mendesah, menyandarkan
punggung ke dinding dan memejamkan mata. Ingin pergi dari
sana ke lantai atas tetapi terlalu takut untuk sendirian. Serba
salah.

“Hei, Yura. Mau cokelat? Kau terlihat kelelahan.”

Yura membuka mata dan melihat Irish menyodorkan cokelat

putih. Yura mengambilnya dan tersenyum. “Terima kasih.”



“Kenapa? Kau dikejar anjing?” tanya Min Ah kemudian,
Ia tahu kalau Yura takut terhadap hewan tersebut.

Yura mengernyit, membayangkan laki-laki berambut seputih
salju tadi sebagai anjing. “Tidak, hanya pikiranku yang sedang
kacau.”

“Ceritakan padaku kejadian yang menimpa Tulsa dari sudut
pandang mahasiswa psikologi sepertimu,” ujar Irish sambil
menopangkan dagu.

“Maksudmu? Ia kan meninggal dalam sebuah kecelakaan,”
Yura menarik napas panjang sebelum melanjutkan, “jadi
dampak yang terjadi pasti kesedihan dan trauma yang dirasakan
keluarga, lalu kehati-hatian yang dirasakan oleh orang lain
yang mengetahui kejadian ini. Pengunjung kelab mungkin akan
menurun untuk sementara waktu, tetapi itu hanya sebentar
saja kukira.”

“Oh, begitu.” Irish bangkit dan menepuk-nepuk celananya.
“Kurasa aku harus segera ke kampus untuk kuliah siangku,

sampai bertemu lagi.”

“Irish.”

Irish yang baru memegang daun pintu menoleh ketika
Yura memanggilnya. “Yaz”

“Hati-hati dan... jangan pulang terlalu malam.”

Irish tertawa dan mengacungkan jempolnya.

Setelah Irish benar-benar pergi, Yura mendesah dan memeluk
dirinya sendiri. Membuat Min Ah yang ada di sampingnya
menaikkan alis karena bingung. “Sebenarnya kau int kenapa?
Mengapa setiap waktu kau melihat pintu? Apakah ada seseorang

yang akan datang?”



sudah tak tahan lagi. Lebih baik ia perg;

Yura menggeleng, .
n mengurung diri.

ke kamarnya sekarang da

aku duluan.”

Yura berdiri dan berlalu deng
ntunya tertutup-

unci pintu dan menutyp

“Tidak apa-ap,

an setengah berlari menyj,

lift, bersandar setelah pi Setelah masuk ke

Yura segera meng

apartemen kecilnya, | . !
kon ia kunci dan tiraj

seluruh jendela. Tak Jupa pintu bal
Setelah itu masuk ke kamar dan

digeser hingga menutupinya.
idur. Rasanya lelah sekali,

membaringkan tubub di atas tempat t
Yura berguling dan menatap langit-langit kamar. Sejenak merasa

aman, oleh karenanya Yura memejamkan mata hendak tidur,

Keadaan itu tak berlangsung lama, karena terdengar ketukan
pintu sebanyak tiga kali. Yura mengerjap beberapa kali, bangkit
dan berjalan ke arah pintu. Sebelumnya ia mengintip lewat

lubang berbentuk persegi panjang kecil di bagian atas pintu.
Terlihat Min Ah di luar dengan celemek melekat di tubuhnya.

Yura membuka pintu dengan alis naik karena penasaran.
Ketika pintu terbuka, Min Ah mendesah lega.

“Boleh aku menumpang masak di tempatmu?” tanya Min
Ah to the point.

Yura mengangguk. “Tentu, memangnya ada apa?”

Min Ah mengangkat bahu, terlihat sebal akan sesuatu.
“Aku tidak mengerti bagaimana wajan milikku bisa hilang,
padahal tadi pagi aku baru saja mencucinya.”

“Sudah kau cari?”

“Sudah, kucari sampai ke seluruh ruanganku tetapi tidak

kutemukan. Ya sudah, aku akan mengambil telur dulu di
bawah.”



“Nanti langsung masuk saja.”

Min Ah mengangguk, berbalik dan masuk ke dalam lift
sehingga lenyap dari pandangan saat pintunya sudah tertutup.
Yura kembali masuk, melangkah menuju dapur dan mengambil
wajan. [a duduk di kursi dan minum segelas air. Setidaknya
ia tidak perlu merasa khawatir untuk beberapa waktu. Atau
itu hanya angan-angannya saja? Bagaiména mungkin ia bisa
menyangka laki-laki ramah seperti Aldrich sebagai seorang
psikopat? Rasanya tidak mungkin.

Tetapi ia teringat ucapan ayahnya: Jangan pernah menilai
seseorang dari penampilannya. Karena apa yang dilihat oleh
mata seringkali menipu.

“Aku bawa telur dan yang lainnya,” seru Min Ah tiba-tiba
sembari membawa satu kotak penuh benda.

“Untuk apa barang sebanyak itu?”

«Untuk dimasak tentu, entah mengapa siang ini aku lapar
sekali. Tiba-tiba ingin makan telur dan daging.”

Yura melotot laln memukul lengan sahabatnya itu hingga
membuatnya mengaduh. “Alegio kemarin menginap di tempatmu,
kan?”

Min Ah berdesis. “Kalau ia kemarin menginap di tempatku,
aku tidak akan meminta tidur di sini tadi pagi-pagi sekali.
Jangan berpikiran yang tidak-tidak.”

Yura mengembuskan napas lega. “Syukurlah.”

Min Ah mulai mengaduk telur dalam sebuah wadah kexil,

hendak memasak telur dadar.
“Apa kau ingat kasus-kasus kematian dalam beberapa

bulan ini?”



‘;
|

Ditanya begitu, Min Ah mengerutkan kening, “Mengyy,
tiba-tiba bertanya seperti itu? Tugas? Atau untuk keperhyg,
tugas akhir?”

“A—ah ya, apa nama orang yang bernasib malang ..
berawalan huruf B? Atau E? Atau A?7

“Pertanyaan yang anch. Tapi seingatku, dulu memang ady
seseorang yang bunuh diri dengan lompat ke sungas, kalau ndyy
salah namanya Barbara. Aku udak ingat pastinya kapan, 1,
mungkin sekitar ima bulan lalu. Alasannya ndak kuketahg,»

Yura mengangguk paham, tanpa sadar 1a menggmn kuky
jari. Jadi sescorang bunuh din dengan sl B? Tetapy gy
bukan merupakan perbuatan orang lam, tetapt untuk alasanay,
mungkin iya.

“Ada lagi?”

Min Ah menggaruk kepalanya sebelum menjawab, mengermve
tanda berusaha mengingar dengan keras, “Entahlah, aku ndak
begitu ingat kejadian yang wmu, tape kalau ndak salah namanya
Elsa. Gadis malang nu meninggal dalam suatu kecelakasn
pada malam han, karena remnya blong. lru tenadh kenka o
hendak dipeniksa olch polsi gara-gara kecepatan mobieys
yang di atas rata-rata.”

“Kau bilang ndak begitu ingat. Iru cukup detal menurutks.”
komentar Yura.

“Yah begitulah, karena siapa tahu bukan itu yang terid’

Min Ah mulai menggoreng telurnya, schingga harv®
masakan memenuhi tempat unggal Yura.

“Ada lagi? Yang AZ"



vKaun ini kenapa? Kukira tidak tertarik dengan hal-hal
seperti ini. Baru nonton film thriller, ya? Biasanya kau suka
flm drama atau komedi.”

“Tugas akhir.” Yura berbohong.

“A? Kurasa tidak ada.”

“Tidak ada? Syukurlah.”

“Apa?”
“Bukan apa-apa,” balas Yura cepat. Mungkin benar kalau

ia terlalu berlebihan dan terlalu dini untuk berprasangka buruk.
Setelah selesai dengan urusan memasaknya, Min Ah

membawa hasil kreasinya satu per satu dan menatanya di atas
meja makan. “Sebagai ucapan terima kasihku, mari makan

bersama. Kau suka makan, bukan?”
Yura tersenyum lebar, lalu mengangguk antusias.

“Telurnya enak,” puji Yura sembari meniup-niup makanannya

karena masih panas.
“Chef Min Ah!”
Beberapa saat keadaan menjadi hening karena keduanya
sibuk ke makanannya masing-masing, tetapi tak lama Min Ah

tiba-tiba memukul meja dan berseru kemudian.

“Ada apa denganmu?” tanya Yura heran.

«Aku baru ingat, satu bulan lalu kan ada wanita bernama
a terkunci di kamar

Angela yang meninggal karena dehidrasi. I

mandi.”
Yura terbatuk-batuk. Ia memukul-mukul dadanya lalu
meminum air. |
Min Ah setelah menyodorkan gelas air

“Kau kenapa?”

minumnya.



aik-baik saja.”
> Barbara, Flsa, Angela, U
5 lka’ Tlllsa

| pama-nama itu menyusyp
Y a
ura mendesah, per

«Tidak, aku b
yanya lengkap
nya? [nisia
tu tidak mungkin-

Jadi sem
dan akhirnya dirt
BEAUTY. Tidak, 1
khawatir kembali melanda.

“Kau baik-baik saja, kan?”

«Tentu saja.”
«Kqu tampak pucat. Se
«Tidak, aku tidak apa-ap

dang sakit?”
4. Oh ya, bagaimana pendapaty,
]

rentang Aldrich?”
Min Ah menaikkan alis bingung,
pembicaraan yang tidaj

tidak mengerti mengap,

Yura tiba-tiba mengalihkan topik

nyambung sama sekali. “Bagaimana, ya? Aku tidak terly]
Fldly

mengenalnya, tapi 13 kelihatan baik dan ramah. Ia seo
: rang

model, tentu saja didukung oleh fisiknya yang memang bag
us,

Kurasa ia sempurna.”
11 . .
Semnakin seseorang terlihat sempurna, maka semakin be
sar

apa yang disembunyikannya,” balas Yura menggebu-gebu
'Mungkm saja. Seharusnya kau lebih tahu, kalian kan
satu jurusan. Memangnya ia tinggal di mana?”

“Di apartemen Seberang_n
Min A |
- mI;]. h hmenga.ﬂgguk mengerti. “Tidak heran, uangny?
tentan lm.za . Tapi mengapa kau bertanya tentangnya’ Tadi
1 - . !
1aki_lai | asl na-131b perempuan yang mengenaskan, lalu tentang
i yang tidak dekat denganmu. Ada apa?”
“Tidak apa- . ‘ :
pa-apa, hanya saja kurasa tadi ia mengikutiku”

Min Ah “
mendengus. “Kalau apartemennya ada di dekar

sini ) '
, wajar saja kalau kalian searah.”



“Ah... benar uga”

Youra mendesaly ternyata memang benar dirinya terlaly
herlebihan dalanm menanggapt sesuatu,

A Lin A h bangkit karena 1a sudah selesai makan, menghampiri
rak cuct, mencuct piring miliknya dan peralatan masak yang
radi ia gunakan. Yura segera melahap suapan terakhir, ikut
mencuci di samping Min Ah. “Biar aku saja, pulanglah.”

Min Ah menoleh. “Benarkah? Kebetulan aku juga belum
melakukan pekerjaan rumah yang lain. Tidak apa-apa:”
“It’s OK.”

“Baiklah, sampai bertemu lagi. Terima kasih juga sudah
membolehkanku memasak di sint.”

“Terima kasih juga makanannya.”

Min Ah kemudian pergi, menghilang dari pandangan
ketika pintu tertutup.






/730.5010100/ saat lamanya serelah Min Ah pergi Yura

masih berkutat dengan piring kotor, tetapi suara ketukan di

pintu membuatnya berhenti. Walaupun malas Yura mengeringkan
tangan dan berjalan ke arah pintu, mengintip sesaat, melihat
seorang laki-laki bertopi sedang berdiri di luar. Pakaiannya
serba hitam dan laki-laki itu membawa sebuah kotak berukuran

sedang.
Yura diam. Seingatnya ia tidak memesan paket atau apa

pun. Karena penasaran, Yura membuka pintu sedikit. Ia

memandang laki-laki itu dengan matanya yang bulat.

“Selarnat siang. Apakah benar Anda Shin Yura?”
makai masker, sehingga

Suaranya teredam sedikit karena me
aik-baik. “Benar, saya

Yura berusaha memasang telinganya b

Shin Yura.”
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i inte ntuk m .
Pengetola gedung 1t memintaku u empe"balki

lampu Vang rusiak.

“Tap ridak ada lampu di sini yang rusak,” ungkap Yur,

tidak mengertt.

“Kurasa Anda belum mengetahuinya. Mrs. Daisy bilang

lampu dapurmu ridak menyala.”

Mrs. Daisy merupakan pemilik gedung ini, wanita paruh
baya itu ramah sekali, selalu tersenyum sechingga wajahny,
yang bundar terlihat semakin mirip roti yang baru diangkay
dari oven. Mungkin seharusnya nama wanita itu bukan Daisy
melainkan Bread.

“Benarkah?”

“Ya.”

“Kalau begitu aku periksa dulu.”

Yura masuk dan pergi ke dapur, menyalakan lampu dan
ternyata ucapan laki-laki tadi benar adanya. Lampu tidak
menyala walaupun sudah dicoba berulang kali. 1a kembali ke
pintu dan mempersilakannya masuk, mereka pergi ke dapur
dan orang yang disuruh Mrs. Daisy segera mengganti lampu
tadi dengan Jampu yang ia bawa dalam kotak. Yura mengawasi

sambil melipat tangan di dada, tanpa sengaja memperhatikan
rambut laki-laki itu yang berwarna putih.

Rambut putih, tubuh tinggi dan suara yang rendah tetap!
terdengar halus. Mengapa ia jadi teringat Aldrich? Yura menelan
salivanya kasar ketika orang itu turun dari kursi setelal
memperbaiki lampu, diam-diam memperhatikanny2 dengar

saksama. Mereka mirip sekali. Walaupun ia baru heberap?



kali bertemu dengan Aldrich, laki-laki yang kini berdiri di

annya ini terlihat sangat familier.

«Pekerjaanku sudah selesai, jadi aku permisi.”

Yura menghela napas lega mendengarnya, mengangguk, dan
mengantarkannya menuju pintu. Tetapi aneh, saat sampai di
depan pintu laki-laki itu tidak menggenggam daun pintu dan
membukanya untuk pergi keluar, melainkan menguncinya dan
berbalik. Dibukanya masker dan topi yang ia pakai, sontak
membuat Yura terbelalak karena tidak percaya. Laki-laki 1tu
memang benar-benar Aldrich! Yura melangkah mundur ketika
Aldrich mendekatinya dengan langkah-langkah lambat, seringal

senang tak lepas dari wajahnya.
“A—apa yang kau lakukan di si—sini?” tanya Yura dengan

dep

tangan yang mencengkeram roknya.
«Bukankah tadi kau melihat aku sudah memperbaiki

lampu dapurmu?”
«.a—Ilalu mengapa kau tidak keluar dari sini?”

“Karena aku masih ada urusan dengan inisial nama terakhir
dalam daftar BEAUTY.”

Yura merasa tenggorokannya tercekat, ternyata apa yang
ia pikirkan itu benar. “A—apa maksudmu? Beauty?”

Yura memekik ketika Aldrich memojokkannya di dinding,.

“Jangan pura-pura bodoh! Aku yakin kau sudah mengert

maksudku bahkan sejak kita bertemu di kedai kecil tadi. Kau
juga sudah tahu bagaimana nasib para gadis dalam daftar

sebelumnya setelah bertanya pada temanmu tadi.”
Yura memicingkan mata tidak mengerti. Bagaimana Aldrich

bisa tahu? Seolah bisa membaca isi kepala orang lain, laki-laki



itu membuka mulutnya. “Jika kau ingin tahu, aku memasyy,
penyadap suara di bawah meja makan, dan untuk lampyp,

aku yang merusaknya.”
Yura berusaha mendorong tubuh Aldrich menjauh, tetap;

tidak berhasil karena kalah tenaga. «Untuk apa kau rnvalalml,;arl
itu?”

“Kau tentu mengerti semua perempuar dalam daftar i

. aq »
mati satu per satu, dan kin! giliranmu.
“Kau gila!”

“Aku memang gila.”
«AJu akan berteriak meminta tolong!” ancam Yura, tetapj

Aldrich malah tertawa.
«Berteriak? Silakan saja, tetapi aku yakin kau baru membuka

mulut ketika sebuah peluru telah bersarang di kepalamu.”

Yura membulatkan mata ketika Aldrich mengeluarkan
sebuah pistol kecil dari saku dan menempelkan ujungnya di
kepala Yura, ia tersenyum penuh kemenangan. “Bagaimana?

Berteriaklah.”
“Mengapa kau melakukan ini padaku?”

“Karena namamu berawalan huruf Y. Hasratku untuk
melihatmu terbunuh sangat tinggi sekarang.”

Yura berdesis dan menyakiti selangkangan Aldrich denga
lututnya, membuat laki-laki itu mengerang dan cengkeramanm?
terlepas. Memanfaatkan kesempatan, segera ia berlan ketika
tangannya dicengkeram dan tubuhnya jatuh ke lantai karer?
didorong, sontak meringis dan menatap Aldrich yang berdi”
dengan mengarahkan pistol ke arahnya. Yura memeiamk o



tembakan
matanya erat-erat karena ketakutan, merlyaﬂgka suatu

akan terdengar tetapi hal itu tidak terjadi. '
“Menyangka aku akan menembakmu? Tidak, bukan begitu

caramu matt.”
Aldrich memasukkan pistol kembali, berjongkok dan

mengangkat dagu Yura sehingga mata mereka saling menatap-
Yura dapat melihat iris mata berwarna biru, tak diragukan lagi
mata yang bak elang itu sedang menatap tajam ke arahnya.
Sedangkan Aldrich melihat mata bulat dengan iris mata berwarna
cokelat yang menatap ketakutan, tetapi ada secercah keberanian
di sana. Mata yang indah layaknya mata rusa.

Aldrich tersenyum, cengkeramannya di rahang Yura
mengeras sehingga membuatnya meringis pelan. “Aku sudah
memikirkannya, aku akan membuatmu melompat dari balkon.”

Aldrich melepaskan cengkeramannya dan berdiri, tetapi kini
ia menyeret Yura menuju pintu balkon yang tertutup. “Lompat!”

“Tidak akan.” Yura mundur dengan tangan meraba-raba,
mencoba mencari apa pun yang bisa dipakainya untuk melawan
Aldrich. Tetapi benda yang paling memenuhi kriteria itu tidak
ada di sana, tidak mungkin jika Yura harus melempar sofa
yang berat.

“Mengapa? Bukankah seluruh masalah dalam hidupmu

akan menguap seketika jika kau mati? Aku hanya sedang

membantumu.”
“Kalau begitu kau saja yang man!”
Aldrich menggeleng. “Masalahku tidak ada yang berat,

karena tinggal menghilangkan nyawa seseorang yang bermasalah

denganku.”



melakukan ini?”
n alasan untuk itu?”
bukan Tuhan yang berhak atas hidup

“Mengapa kau

“Apat diperluka

“Tentu saja, kau
dan matinya seseorang!”

Tak disangka, Aldrich malah tertawa. “Tapi dalam hg| "
aku membantu Tuhan, bukan?”

Yura berdecih, ia berdiri dan bersandar di dinding, “Orang
sepertimu tidak seharusnya ada di dunia ini. Ternyata Penampils,
it tidak menjamin kepribadian seseorang yang sebenarny,

«Tapi nyatanya aku tetap ada di dunia ini, kan? Dan ung

urusan penampilan, orang sepertiku memang bersembunyi ¢

balik topeng yang sempurna.”
Tatapan ketakutan Yura kini beralih menjadi kemarahay,

Ia mengepalkan tangannya kuat-kuat. “Lebih baik kau perg

sebelum aku menelepon polisi.”
«Lala? Ketika mereka sampai di sini pun aku yakin kay

sudah melompat ke bawah. Sekarang, ke balkon.”

Aldrich mencengkeram lengan Yura dengan tangan kanan,
sedangkan tangan kirinya membuka pintu balkon. “Lompat!
titahnya.

“Tidak!”

Yura tersungkur di balkon dan menatap Aldrich ya®8
kini menutup pintu balkon dan tersenyum mengejeks. sambl
melipat tangan di dada. Yura mencari akal agar bis2 selar!
dari monster gila bernama Aldrich, mondar-mandir di balkor
ketika tersebut suara ketukan pintu kaca di mana Aldid®
tampak lelah menunggu. Laki-laki itu menggerakka? -

da ' | "
n berucap tanpa suara. “Lompat!”



yura menarik dan mengembuskan napas berulang-ulang,

benda di sana yang sckiranya bisa

matanya mencari-car
la membungkuk di pagar balkon yang terdiri

membantunya.
bok lalu terali besi, mencoba berteriak ke

dan semacam tem
bawahnya yang merupakan kamar Min Ah.

arah balkon di
Yura mengutuk mengapa tidak ada tangga darurat di sana.

“Eonnie! Eonnie'!”
Melihat gelagat Yura yang tidak beres, Aldrich menggedor
pintu lagi dan menunjuk matanya lalu beralih ke mata Yura

memberi peringatan, laki-laki itu juga mengeluarkan pistol tadi,

lalu sebilah pisau dari saku jaket yang lain.
Yura mendesah, ini tidak akan berhasil. Suaranya tidak

terdengar Min Ah sehingga sahabatnya itu tidak keluar ke
balkon. Tetapi tiba-tiba ia mendapatkan ide ketika melihat pot
tanaman di atas meja, Yura melihat ke bawah dan terlihat

beberapa orang yang lalu lalang.
Yura mengambil pot tanaman tadi dan melemparnya ke

bawah, membuat perhatian orang-orang yang mengunakan

trotoar beralih kepadanya.
“Nona! Apa yang kau lakukan dengan pot tanamanmu

ini> Kau bisa menyakiti orang lain!” protes salah satu dari

mereka meskipun tidak terdengar terlalu jelas.
“Tolong! Tolong aku!” seru Yura kemudian.
Aldrich berdesis dan membuka pintu. [a merangkak mendekati

Yura dan mendekatkan pisaunya ke kaki Yura, menyayatnya
sedikit hingga membuat perempuan itu meringis.
“Apa katanya?” tanya salah satu orang di bawah.

“Tidak tahu,” jawab orang di sampingnya.

1 (Korea) Panggilan dari perempuan kepada perempuan lain yang lebih tua; kakak



“Tolong... aku... akh!” ringis Yura ketika Aldrich menusukl,
pisaunya semakin dalam. Rasa perih segera menghampiy;

“To—Ilong!”

Yura mencengkeram terali besi kuat-kuat, ingin Mencyp,
berteriak lagi tetapi tidak tahan dengan rasa sakit pada kakiny,

Aldrich menusuk lebih dalam lagi.
“Teriak lagi dan kakimu akan kupotong!”
Karena tidak tahan, Yura mundur dan terjatuh ke belakan,

Kepalanya terbentur ke pintu dan pandangannya menjadi gelap

seketika.



Bldrich: Laki-laki dengan . 3&
kemungRinan menang dalam | "
kontes pria paling berengse k

i
i
2

gm bangun dengan sengatan nyeri luar biasa pada

kakinya. Sekitarnya gelap sekali. Jam berapa ini? Ia meraba-raba
tempatnya berbaring, terasa empuk, lembut, sekaligus familier.
Ini terasa seperti tempat tidurnya. Oleh karena itu Yura bergerak
walaupun sesekali meringis untuk mencapai lampu kecil di
nakas. Saat lampu temaram itu dihidupkan, terlihat juga jam
digital kecil yang menunjukkan pukul delapan malam.
Kakinya terasa amat perih. Ia bisa merasakan lukanya mulai
mengering tanpa dibalut apa pun. Tunggu, memangnya apa yang
terjadi? Yura kemudian ingat Aldrich menusuk kakinya, dan
laki-laki itu tidak bertanggung jawab sama sekali? Benar-benar
berengsek! Tetapi pikiran lain kemudian datang: Aldrich tidak

jadi membunuhnya?




. , : ia meletak
Yura berusaha mengingat-ingat di mand kan

ponselnya. Ia mencoba berpikir sambil mena

akhirnya ia ingat di mana benda 1tu berada: dl laci nakas,
mbuka laci dan meraih

han sakit sampaj

Dengan napas memburu Yura €

ponselnya itu. Tetapi baru saja 12 menyalakan ponselnya,

i n sesuatu
sesuatu menepis tangannya dan ia merasaka yang

kuat mencekik lehernya. Yura gelagapan karena sulit bernapas,
Ponselnya terjatuh entah ke mana.
Dengan penerangan yang minim
keadaan, sosok Aldrich membungkuk di hadapannya.
«Gelamat malam,” sapanya dengan senyum menyebalkan,
Aldrich melepaskan cengkeramannya dan tersenyum walaupun
tidak bisa dilihat Yura dengan jelas. “Kakimu sakit?”
Yura merintih kesakitan ketika lukanya ditekan oleh

Yura mencoba mengamati

Aldrich dengan sengaja. “Mengapa kau tidak mengobatinya?
Ini semua salahmu!”
“Untuk apa? Lukamu tidak dalam, jangan berlebihan.”
“Dasar laki-laki berengsek!”
“Aku memang begitu.”

Yura beringsut ke sisi tempat tidur, mencari ponselnya. Di

situ! Ia berusaha merathnya tetapi Aldrich idak membiarkannya
dengan menarik kaki Yura.

“Apa yang ingin kau lakukan, hmm? Menghubungi
seseorang?”

“Tolong pergi atau aku akan menghubungi polisi!”

:Tidak mau. Kau korbanku, Shin Yura.”
Kau gila!” Yura mendesis marah. [a memandang A drich
dengan sorot penuh kebencian



“Lihat bagaimana kau menatapku, begitu marahkah hingga
tatapanmu seakan ingin melahapku?”

“Aku tahu psikopat itu gangguan kejiwaan, tetapi aku
tidak menyangka kau seorang psikopat.”

Aldrich tertawa. “Oleh karena itu, jangan pernah menilai

seseorang dari penampilannya.”
“Aku mengerti hal itu setelah kejadian hari ini.”
“Lupakan. Sekarang aku ingin memberimu sebuah penawaran
yang sangat menguntungkan.”

“Penawaran?”
“Ya, kau menjadi pembantuku dan kau selamat. Sebuah

penawaran yang sangat menarik, bukan?”
“Aku selamat atau tidak itu bukan hakmu untuk

menentukannya!” ketus Yura sembari terus menerus menahan
rasa sakit pada kakinya. Ia menyadari bahwa ucapan Aldrich

benar, luka itu tidak terlalu dalam. Tetapi tetap saja menyakitkan.
“Tetapi karena aku di sini, maka aku berhak menentukan

keselamatanmu.”

“Dasar gila!”
Aldrich menyeringai, menekan luka Yura dengan sengaja

untuk memaksakan kehendaknya. “Mau atau tidak?”

Yura memekik ketika Aldrich menekannya begitu keras,
hatinya mengatakan bahwa ia ingin bertahan untuk menentang
penawaran Aldrich, tetapi rasa sakit yang luar biasa membuat
tekadnya itu buyar. “Le—lepaskan!”

“Mau atau tidak?”

“Kumo—hon, sakit!” Yura memejamkan mata, tidak kuat

lagi. “Aku mau, tolong hen—tikan!”




"M
Aldrich tersenyum. “Keputusan yang bagus!
Yura menangis dan memegang| kakinya yang terasa SEPery;
man rasa. “lolong obati lukaku.”

" . " b )]
Aku tidak akan mengobatinya.

“LALU MENGAPA KAU MEMBUATKU SEPERTI INp;»
seru Yura penuh emosi.

“Bukan aku yang akan mengobatinya.” Aldrich beranjak g,
tempat tidur, berjalan ke arah saklar lampu dan menyalakanny,
schingga kamar menjadi terang benderang. Yura sempy
memicing karena silau. Terlihat satu pria lagi yang saat iy,
sedang berdiri di dekat pintu. Pakaiannya rapi dengan kemejy
putih bersih yang melekat di tubuhnya yang tegap. Rambutny,
yang berwarna seperti tembaga terlihat mengesankan.

Dalam rasa sakitnya, Yura teringat akan dua tokoh dalam
satu film romansa tentang vampir. Entah mengapa laki-laki
asing itu mengingatkan Yura pada Carlisle, dan hanya dalam
sekali lihat Yura meyakini kalau laki-laki itu adalah seorang
dokter, dokter yang cekatan. Tapi wajahnya bak Edward, yang
ketampanannya tampak seperti patung dewa dalam mitolog
Yunani, tetapi terlihat keras layaknya batu.

“Obati ia!” perintah Aldrich kepada laki-laki itu, lalu
berjalan keluar kamar.

Yura memandangi laki-laki itu lekat. Berarti benar |aki-lak
ini dokter.

Laki-laki itu membuka sebuah koper kecil dan m
bersamaan. “Namaku Charlie, kau tidak perlu khawatir karet"

aku dokter. Aku akan mengobatimu.”

ulutnyd



Yura memihih dm dan percaya, Tetapi pikirannya kembali
mengineat kebetulan lun, Charhie juga ada dalam ceriva Tiolighy
sehaparayahnyva Bella, Yura menggelengkan kepalanya kuat-kuat.
\Mengapa ta malah memikirkan film padahal nyawanya sedang
erancam?

Charhe berdiri. “Tunggu dan tahan sakitmu sebentar lagi,
aku akan membawa peralatan lain yang sedang kusterilkan.”

Yura menunggu beberapa saat lalu Charlie kembali dengan
beberapa peralatan medis di atas nampan perak. Lalu Charlie
mengatakan sesuatu yang membuat Yura merasa tubuhnya
semakin lemas hingga rasanya ingin pingsan.

“Untuk menahan rasa sakitnya sementara, aku akan

membiusmu.”

Yura menelan salivanya kasar. Sepertinya detik-detik

berikutnya akan menjadi kejadian yang tak akan ia lupakan.

ER R

Yura bersyukur pagi itu ia tidak ada jadwal kuliah sehingga
ia bisa diam di kamar dan menghabiskan waktu untuk
beristirahat. Tentu saja tidak memerlukan banyak gerak pada
kakinya yang sesekali terasa sakit jika digerakkan. Rasa panas
di balik perban ia tahan dengan sesekali menyentuhkan es batu
yang dibalut kain ke atas perban secara hati-hati. Rasa dingin
yang menjalar membuat rasa nyerinya berkurang, walaupun
hanya sebentar saja.

Yura bersandar di kepala ranjang dan mendengus, berpikir

iika ada kompetisi laki-laki paling berengsek di dunia ini, maka



jelas-jelas Aldrich akan menang. B aggimana tidak, Setelyy,
menyakitinya sehingga luka Yura perludijahit, Aldrich tampg) tal

bersalah sama sekali dan pergi begitu saja setelah mengucapkaq
sesuatu yang lebih mirip ancaman. Aldrich mengatakq,, ik,

Yura menghubungi seseorang dan membocorkan apa y,,

terjadi kemarin, maka Aldrich tidak akan segan-segap Uy
melaksanakan obsesinya pada daftar itu. Yura akan diawsg
karena di tempat tinggalnya sudah dipasangi alat p:enyadap

vang justru ia yakini sebagal gertakan semata.

Yura menatap kakinya yang i3 luruskan, menghela napag
dan kembali mengingat bahwa ia tidak perlu memberi tahy
siapapun tentang ini. Termasuk Min Ah. Tiba-tiba Yyrg fadi
teringat dokter kemarin malam. Mengapa ia tampak biasa
saja ketika Aldrich bertindak kriminal? Apakah mereka saling
kenal? Jelas jawabannya adalah iya.

Yura mengacak-acak rambutnya, merasa pusing dengay
segala kemungkinan yang ia pikirkan. Lebih baik ia mengambi
sesuatu yang bisa dimakan di dapur. Dengan agak kesulitan Yura
mencoba duduk di kursi roda yang diberikan Charlie. Dalam
hal ini Yura sedikit bersyukur ada orang selain Aldrich yang
berhubungan dengan lukanya. Ia bisa membayangkan Aldnch
pasti tidak akan bertanggung jawab dan meninggalkannya
begitu saja, meskipun Yura rasa kursi roda agak berlebihan

Tongkat pun sudah cukup. Hanya saja ia ingin sembuh lebih
cepat dan tidak ingin berjalan pincang.

Betapa kagetnya Yura ketika keluar dari kamaf dar
mendapa_ti Aldrich scdang duduk di ruang tcngah, n‘glambaikm
tangan dengan senyuman yang terkesan mengeiek.



“Apa vang kau lakukan di sini? Pergi sebelum aku menelepon

polisi!™ ancam Yura sembari berusaha memutar roda sekuat

e,
Aldrich mendengus. “Menelepon polisi? Apa itu satu-
ancaman yang bisa kau lontarkan? Tidak kreatif!”
Aldrich bangkit, menghampiri bagian belakang kursi roda
dan membantu mendorong. Tetapi dengan usil ia hampir saja
membuat Yura jatuh atau menabrak dinding dan tanpa rasa
bersalah Aldrich terbahak. Tawanya yang menggelegar seakan

memenuhi ruangan sehingga Yura ingin menyumpal telinganya

satunya

dengan apa pun yang bisa ia temukan.

“Mengapa kau harus ada di sini? Pergi!™

“TJangan mengusirku, aku yakin kau pasti butuh bantuan
karena kakimu. Kurasa tiga hari cukup untuk beristirahat di
rumah, bukan? Aku akan membantumu hingga sembuh, lalu
akhirnya membunuh sesuai apa yang kuinginkan sebelumnya.”

Bukannya merasa takut, Yura malah mendengus penuh

kemarabhan. “Dan sebelum itu aku akan melaporkanmu ke
polisi!”

“Kau perlu bukti.”

“Luka di kakiku itu buktinya,” sengit Yura.

“Lalu apa? Porselen di ruang tengah sudah kupecahkan

kemarin, itu bisa menjadi alasan untuk lukamu. Kau tidak

bisa menuduhku karena pisau yang kugunakan kemarin juga

sudah kubuang.”
Daripada tampak ketakutan, Yura memilih untuk berusaha

terlihat marah. Karena ia yakin jika dirinya bertindak seperti

ketakutan, maka laki-laki gila dengan rambut seputih salju



y akan senang. Semakin gency,

mengganggunya dengan senyum licik karena rindakannya sendir;,
ng karena bangga. Padaha] ap

vang bernama Aldrich in

Dadanya pasti akan membusu -
| : i eradab.
yang dilakukannya sekarang jaub dari kat'a b
“Jadi, apa ada yang bisa kubantu selain mendorong kyg

roda? Seperti melemparmu jatuh dari balkon misalnya?”
menepis tangan Aldrich yang hendak menyentyy,
dengan perasaan yang sudah diselimuti kesa] i,
tidak suka setelah sedikit menoleh. “Say,,.

akukan olehmu adalah pergi menjauh dap,

Yura
wajahnya,
melempar tatapan
satunya yang bisa dil

tidak mengusikku lagi!”
Yura berharap nada bicaranya terdengar tajam. Tetapi i,

sedikit kecewa karena terdengar tidak terlalu meyakinkan.

«Bukan, kurasa yang kau butuhkan adalah aku yang tetap

berada di sisimu.”
Yura mengernyit jijik, berusaha mengabaikan rasa mual pada

perutnya dan rasa pemng yang tiba-tiba mendera. “Menyijikkan!”

“Kau berbeda, Shin Yura.”
Yura membuka pintu kulkas, mengambil sebotol air dingin

di dalamnya. [a menggenggam botol itu dengan alis bertautan,
tidak mengerti dengan apa yang dikatakan Aldrich padanya.
Berbeda? Memangnya ia punya ekor panjang atau empat mat
hingga dikatakan berbeda. Lalu, apa ia harus merasa tersanjung’
Tentu saja tidak!

“Biasanya perempuan dalam daftarku sebelumnya se
tampak ketakutan, beberapa bahkan dengan mudahny?
menyerahkan diri pada maut. Kecuali Tulsa kemarin tentuny?

Jalu



pengaruh alkohol membuatnya bodoh dan melakukan hal
yang nekat,”

“Aku bertaruh itu bukan tindakan yang didasarkan pada
kepurusannya sendiri. Kau pasti memengaruhinya.”

Yura mengernyit ketika menyadari ia sedang berbincang
dengan Aldrich. Mengapa ia harus seperti itu? Tetapi mulutnya
seakan terus ingin menyanggah ucapan laki-laki itu sebisanya.
Yura mendesah, mengangkat botolnya hendak minum. Tetapi
Aldrich dengan usil mengangkat bagian bawah botol itu,
membuat air yang masuk ke dalam mulut Yura lebih banyak
lagi dan membuatnya tersedak. Yura terbatuk-batuk, sedangkan
Aldrich tertawa terbahak-bahak.

Yura mendelik, melempar botol minuman dengan kesal.
Rasanya segala kekesalan yang dirasakannya sudah memuncak
di ubun-ubun. Aldrich berdecak ketika pakaiannya menjadi
basah. Ia mencengkeram pundak Yura hingga membuatnya
mengerang pelan. Aldrich mendekatkan wajah hingga bibirnya
berada tepat di depan telinga perempuan itu, membisikkan
sederet kata-kata ancaman.

“Dengar, jangan membuatku marah jika tak ingin membuat
dirimu sendiri celaka! Paham?” Cengkeraman Aldrich semakin

menyakitkan, membuat Yura mau tak mau mengangguk terpaksa.

Dari situlah Yura tahu hidupnya tak lagi setenang dan
sebebas dulu. Pasti segala hal yang ia lakukan harus disetujui
terlebih dahulu oleh Aldrich. Sekarang saja laki-laki itu sudah

terlihat pengatur dan penuh amarah.
Dua minggu setelahnya kepala Yura seakan mau meledak.

Mulai dari Aldrich yang memperkenalkannya sebagai kekasih



ke mahasiswa lain, membantunya berjalan tetapi sering bersikay,

jahil dengan menyentuh lukanya dengan sengaja, atau Yura yang
dicekoki rencana bahwa ia harus menjadi pembantu Aldrich
untuk mencari seseorang yang bisa dibunuh laki-lakt itu,
Lama-lama Yura jadi ikut gila, selama dua minggu iy
pula kesempatannya untuk sekadar menikmati waktu sendirj
hilang sudah. Bahkan bertemu dengan Min Ah pun Aldrich
melarangnya dengan berbagai alasan. Beberapa kali Yura
mencoba menghubungi polisi, tetapi Aldrich tahu dan marah
besar kepadanya. Tentu saja dirinya sudah mencoba melawan,
tetapi reaksi yang diberikan Aldrich jauh lebih besar lagi.
Sehingga Yura hanya bisa berharap laki-laki itu bosan dan
meninggalkannya karena terus-menerus memberikan perlawanan

yang sia-sia.
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; ;e&[aﬁ/menghabiskan dua minggu di bawah tekanan

yang bertubi-tubi, Yura mengembuskan napas pelan. Menatap
kakinya yang terbalut celana jin biru yang cukup longgar,
jahitan sudah lepas. Bahkan Yura sudah bisa berjalan, meskipun
terkadang masih merasa sakit. [a mendongak ketika seseorang
menyodorkan segelas es kopi ke arahnya, terlihat Johnny yang
tersenyum manis sehingga lesung pipinya yang menawan
semakin memesona.

“Hai,” sapanya.

“Hai,” balas Yura canggung. Ia menerima gelas itu dengan
perasaan khawatir. Apakah Aldrich melihat mereka? Kalau iya,
Yura pasti akan dalam masalah. Begitu juga dengan Johnny.
Karena Aldrich pernah mengatakan akan menghabisi siapa
saja yang mencoba dekat-dekat dengannya. Benar-benar gila!



“Kakimu sudah sembuh?” -
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Yura mengangguk, meminum kopi yans J h“"y,

dan tersenyum kecil. berial
: | erjalan pi
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Mirip zombie, menakutkan.

Keduanya tertawa. o o
tapannya dari jenaka menjadi lebjj

Johnny mengubah ta S
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sedikit pribadi.”
merasa penasaran. “Tanyakap

serius. “Oh ya, aku in
karena kurasa pertanyaan il
Yura memiringkan kepala,

saja.” _
yang tidak gatal,

“Begini....” Johnny menggaruk kepalanya

merasa kikuk. «Aldrich benar-benar pacarmu?”
Tubuh Yura mendadak kaku, seakan-akan membeku seperti

es. Matanya bergerak gelisah, bingung harus menjawab apa,
Pernah Aldrich menyinggung hal ini dan titahnya adalah Yura
harus menjawab 7ya. Tetapl kali ini Yura enggan menurut. Selain

karena ada dorongan bahwa seharusnya ia membantah, Yura
juga malas harus mengakui Aldrich sebagai kekasih.

“Aku salah bertanya, ya? Maaf.”
Yura menggeleng cepat. “Tidak, tentu tidak.”

“Jadi... benar?”
Yura mengutuk dirinya sendiri ketika mengangguk untuk

merespons. Mengapa ia harus selalu menuruti perkataan Aldrich?
Laki-laki itu bukan siapa-siapa dalam hidupnya. Hanya |aki-laki
berengsek yang selalu mengancam dengan sebilah pisau. Hany?
laki-laki sinting yang dibalut tubuh dan penampilan menawa“i

Rasa benci ;
Nl terasa menggunung, Yura mencoba mencarl 5



bagaimana ia harus lepas dari Aldrich sekaligus melaporkannya
ke polist. Semua perbuatan yang jauh di luar batas wajar
coba ia ingat, juga berusaha berpikir mencari bukti yang
bisa memperkuat laporannya. Mengapa tidak dilakukannya
sejak dua minggu lalu? Keadaan kakinya menghambat segala
rencana, sehingga kesempatan karena kakinya mulai sembuh
akan dimanfaatkan sebaik mungkin.

“Yura.” Suara yang halus, tetapi terkesan menusuk itu
membuat Yura sadar dari lamunannya. Ia mengembuskan
napas pelan, berdiri dengan enggan sembari memperbaiki
letak tali tasnya. Kopi dingin yang masih banyak isinya ia
genggam dengan kuat, seolah sedang menyalurkan emosi yang
meletup-letup. Bukan senang, malah sebaliknya.

“Hai, Aldrich.” Johnny menyapa dengan ramah, tetapi
wajahnya menampakkan ekspresi masam.

“Oh, hai.” Aldrich membalas dengan malas, menggenggam
tangan Yura dan menarik perempuan itu ke belakangnya
dengan sikap posesif.

“Kurasa obrolan kalian berdua cukup sampai di sini saja.”

Johnny berdiri. Yang membuat Yura terkejut adalah,
ternyata seniornya itu tidak sejangkung Aldrich. Sebelum ini
ia mengira bahwa Johnny adalah orang paling jangkung yang
pernah ia temui, tetapi ternyata tidak. Yura tidak menyadari
Aldrich sejangkung itu. Bahkan tubuhnya hanya setinggi pundak

Aldrich saja.
“Ah ya, tentu. Semoga hari kalian menyenangkan.” Johnny

berlalu, meninggalkan Yura yang menatap kepergiannya.



Aldrich mendengus keras-keras dan melotot tidak g,
q,

“Apa-apaan tadi?”
Yura mendesah. Dua minggu bersama Aldrich membygy,
i-laki itu. Meskipun dalam sapy, hal ;
2

mengapa Aldrich harus marah jj, o

memahami tabiat lak

masih tidak mengerti,
berdekatan dengan laki-laki lain> Memangnya apa hakny,;

“Apa? Aku hanya mengobrol dengannya. Apa hakmuy yp "
melarangku, Aldrich? Kau bukan siapa-siapa.”

Aldrich berdecih, genggaman tangannya semakin kya,
Yura ditarik untuk menjauhi area kantin yang mulai padat, 1}
lupa Aldrich merebut kopi di tangan Yura dan membuangny,

ke tempat sampah.
“Apa yang kau lakukan?” seru Yura tak terima.

«“Apa kau tidak menyadari jika ada kemungkinan kop
yang diberikan kepadamu memiliki efek nantinya?”

Yura mendongak, menatap wajah Aldrich yang terpaha
sempurna. “Johnny tidak berengsek seperti kau, Aldrich.”

Aldrich tersenyum mengejek. “Kau yakin? Jangan nilai dan
penampilannya seperti dulu kau menilatku.”

“Tentu saja. la tidak akan menyakiti wanita seperti ka
yang menusuk kaki seseorang dengan pisau,” balas Yura tak
mau kalah. Mulutnya selalu ingin membalas senap perkatadt
Aldrich yang tingkat menyebalkannya sudah di atas rata-rat
“Lagi pula apa hakmu?”

“Hak? Kau sudah mengatakan bersedia untuk menid
Peml:a?ruku maka aku berhak untuk mengaturmu.”

upa, tetapt udak peduli.”



Yura menghentakkan kaki, tangannya gatal untuk menampar
pipi Aldrich sekeras mungkin. Ia memalingkan muka dan
berjalan terlebih dahulu, menyusuri tangga demi tangga menuju
trotoar yang mengarah ke tempat tinggalnya selama di sini.

Tiba-tiba bunyi klakson mobil yang memekakkan telinga
membuat Yura terkesiap dan tubuhnya seolah membeku di
tempat. Kemudian ia menyadari tubuhnya ditarik ke samping,
masuk ke dalam pelukan seseorang yang kokoh.

Setelah itu, Yura mendengar suara benda keras yang
menghantam pagar dan dinding. Tubuhnya bergetar karena
takut dalam pelukan itu. Lututnya lemas seperti jeli dan bisa
saja merosot kalau saja tubuh Yura tidak ditahan si penyelamat
dengan kuat-kuat.

“Kau ini kenapa?! Mau mati, hah?!”

Yura mendongak, mencoba melihat siapa yang telah
menyelamatkannya. Ja berambut seputih salju, berhidung mancung
dan memiliki tatapan tajam yang seakan bisa membelah sesuatu
jika bisa. Ia Aldrich.

“Tidak akan kubiarkan hal itu terjadi.” Aldrich memberi

penekanan di setiap katanya.

Suara-suara lain terdengar secara berturut-turut, gaduh, dan
membuat gendang telinga Yura seakan ingin pecah. Ia kembali
mendongak setelah menunduk beberapa lama, menatap ekspresi
di wajah Aldrich yang benar-benar terlihat marah. Entah karena
kecerobohannya, atau karena si pengemudi mobil yang hampir
menabrak seseorang yang berjalan di trotoar. Padahal ia sudah
menghilangkan nyawa beberapa orang yang tidak berdosa.
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Aldrich berujar dengan nada rendah, su
lembut membuat Yura merinding sesaat. Tapi yang dikatakap

laki-laki itu benar, ia tidak boleh takut karena semuanya akan

baik-baik saja.
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kemeja birn tua yang lengannya digulung hingga ke batas
siku. Sedangkan celananya berwarna hitam yang mencapai
mata kaki. Wajahnya datar, tetapi matanya yang setajam clang
membuat Yura tidak nyaman ketika pandangan laki-laki itu
tertuju ke arahnya.

“Jangan salah artikan perkataanku tadi siang.”

Yura menoleh dengan dahi mengernyit bingung karena
tidak mengerti. “Maksudmu?” balasnya dengan suara pelan,

hampir tak terdengar.
“Tentang tidak akan kubiarkan kau mati, karena aku yang

akan membunuhmu. Bukan si penabrak tadi.”
Yura mendengus, lagi pula ia tidak berharap tinggi mengenai

kebaikan seorang Aldrich. Itu mustahil! Aldrich tetap Aldrich.

Laki-laki paling berengsek yang pernah Yura kenal.
Soal si pengemudi yang hampir saja menabrak dan membuat

Yura terluka bahkan berisiko kehilangan nyawa, sudah diproses
secara hukum. Ternyata si pengemudi sedang mabuk dan

mengendarai mobil dengan kecepatan di atas rata-rata.
“Kau pikir aku berharap lebih? Tentu saja tidak, simpan

saja rasa percaya dirimu itu baik-baik.” Yura menyimpan

cangkir di meja, bangkit dan berjalan menuju pintu ketika

Aldrich menarik tangannya.

“Ke mana?”
“Ke tempat tinggalku, tentu saja. Aku ingin tidur.”

Aldrich menggeleng. “Tidak, tetap di sini.”
“Aku tidur di sini?” tanya Yura sinis, berpikir bahwa ini

adalah ide yang gila.
“Ya.”



“Kau gila? Apa maksudmu dengan menyuruhku tigy, "
apartemen laki-laki?”
“Bukankah itu sudah biasa dalam masyarakat kita»»
“Tentu saja tidak bagiku.”
“Setuju atau tidak, kau harus tetap tidur di apartemeng,

Mulai sekarang, kau akan ada dalam kendaliku sepenuhpy,

Shin Yura!”
Yura menepis tangan Aldrich, lalu menampar Aldrich cukuy

keras di pipi. Amarahnya sudah memuncak, kepalanya tery,

mendidih dan napasnya memburu.

Aldrich berdecih, mendorong Yura hingga terjaty}
Mencengkeram tangan perempuan itu dan berdesis, “Hanya sarap,
menurut saja kalau tidak ingin berakhir dengan mengenaska
di tanganku.” |

Rahang Yura mengeras, matanya beralih menatap Aldrich

dengan sorot mata penuh kebencian.
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aku berakhir membisu.

« :
W gila, benar-benar gila!”

Itulah yang digumamkan Yura berkali-kali sejak tadi. la

meringkuk di atas tempat tidur, membelakangi Aldrich yang
sudah terlelap. Deru napasnya yang teratur menegaskan hal
itu. Tetapi berbanding terbalik dengan dirinya, Yura ndak bisa
tidur sama sekali. Karena sejak awal pun ia sudah menentang
gagasan ini. Bagaimana mungkin ia bisa tidur satu ranjang
dengan laki-laki? Memang tidak ada hal aneh yang terjadi,
tetapi tetap saja itu membuat Yura merasa sangat malu. Harga
dirinya terasa seperti diinjak-injak.

Oleh karena itu, Yura membaringkan tubuh di pinggir
ranjang. Tidak mau menyentuh atau disentuh Aldrich, meskipun
tak sengaja. Yura mendesah, dilirikknya jam digital di nakas
yang sudah menunjukkan waktu pukul 23.08, dan ia belum
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lebih empuk dan dirinya akan tertidur lebih mudah. Melupak,,
e P h. setidaknya untuk beberapa waktu. Ia bcrbarin&
’ belakangi Aldrich.

sangat berterima kasih

benar, membua

segala masala

masih dalam posisi mem |
Yura baru saja memejamkan matanya ketika punggungpy,

ditendang dan menyebabkan 1a jatuh dari tempat tidur setelyy
memekik kaget, kepalanya membentur lantai. Tetapi untungny,

tidak begitu keras. Yura mengaduh, mengusap kepalanya yang
terasa sakit. Awas saja jika muncul benjolan di sana. Setelah

puas mengusap-usap kepala dan punggung yang ditendang
tadi, Yura bangkit berdiri dan menatap kesal ke arah Aldrich
yang malah tertawa terbahak-bahak. Merasa senang dengan
kelakuan kekanakannya sendiri.
“Apa yang kau lakukan?!™ pekik Yura sembari membawa
bantal, lalu melemparkannya dengan sekuat tenaga.
“Menendangmu, tentu saja,” jawab Aldrich enteng, wajahny?
tampak puas,
“Kalau' punggungku patah bagaimana?!”
“Justru ity yang kuinginkan.”
Yura menjambak rambutnya sendiri, menghenta k-hentakka?
3 ke lantaj beberapa kali. Kepalang kesal, 1a melanﬂk‘;h
ar kamar kerikg Aldrich kembali menginterupsi. “P ercuf™

kaki
kely



kau keluar, kata sandi apartemenku pun tak tahu. Laly
bagaimana kau bisa pergi2”

Yura berdecak, mendelik dengan penuh perasaan. “Aku
akan pergi ke mana pun asal tidak ada kau!”

Yura membuka pintu, membantingnya sekeras mungkin.
la beralih menuju sofa dan berbaring di sana, memejamkan
mata dan berharap segera tidur. Tetapi beberapa saat kemudian
Yura merasakan rasa perih di tangannya. Ia membuka mata
dan membelalak ketika melihat Aldrich tengah berjongkok
di samping sofa. Laki-laki itu memegang pisau kecil dan
menyayat-nyayat lengan Yura.

Yura langsung menepts tangan Aldrich dan menampar
pipinya, dengan napas memburu mencoba menahan rasa sakit
ia menatap Aldrich dengan marah. “Enyahlah!”

Aldrich berdecih, meletakkan pisau itu di meja. Menarik
tubuh Yura dan mendorong perempuan itu ke lantai, Aldrich
mencengkefam lehernya kuat-kuat. Yura megap-megap berusaha
bernapas, ia meronta sambil mencakar-cakar tangan Aldrich

dengan tenaganya yang tidak seberapa. Tetapi tetap tak dapat
lepas.

«Bukankah sudah kubilang untuk selalu menuruti
perkataanku dan jangan pernah membuatku tersinggung?”
Aldrich berbicara dengan nada datar, tetapi jelas mengandung
sebuah ancaman di sana.

Yura merasa dirinya akan mati ketika paru-parunya seakan
kosong. Aldrich menyunggingkan senyum licik, lalu melepas
cengkeramannya. Yura megap-megap, terbatuk-batuk, dan

m .
emegangi dadanya walaupun menggerakkan tangan pun susah.
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hukuman yang setimpal.
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ela napas dalam untuk yang kelima kaliny, pag
itw. Gara-gara ucapan <embarangan dari mulut Aldrich setng
ore;ng kini menyangka kalau mereka benar-benar befpacaran_
Ja mendengus. Memikirk

Aldrich sendiri hanya memasang topeng,
manis dan sesekali tertawa, berbeda dengan Yura yang tepy,

menerus memasang wajah kesal. Ditambah dengan kejadi,
tadi malam membuat kadar kebenciannya bertambah. Mate

Yura mengh

annya saja sudah membuatnya
dengan terus tersenyy,

luliah tidak ada yang masuk ke kepalanya.
«Ke mana?” tanya Aldrich sambil mencengkeram tangay

Yura yang sudah berdiri hendak pergi.

Mencengkeram tangan Yura sepertinya menjadi kebiasaan
baru Aldrich. Laki-laki itu senantiasa melakukannya jika Yura
bergerak sedikit saja. Aldrich tentu bermaksud mencegah Yur
agar tidak ke mana-mana dan terlepas dari pandangannya.

“Lepaskan,” lirih Yura.

“Kau hanya bisa melakukan sesuatu atas izinku. Paham’’
Aldrich melepaskan cengkeramannya tetapi beralih menggengg?®
tan.gan Yura. Perempuan itu memakai baju berlengan pan
Sehltgga lukanya yang kemarin tidak kelihatan.
menaxljlinr;:?? ,T Kening Yura mengernyit heran ketika

ari kelas keluar.

11 .
Kantin, aky lapar.”

Alds



Yura hanya bisa pastah, ingin berontak tetapi tidak bisa.
Segudang ancaman yang diucapkan Aldrich terus terngiang.
“Jangan ke mana-mana,” titah Aldrich dengan tegas ketika

yura sudah duduk di salah satu bangku di kantin kampus,
ia segera berjalan untuk memesan makanan. Yura hanya bisa

mencoba sabar sembari mencari solusi yang terbaik.
Beberapa menit kemudian Aldrich kembali dengan dua

piring makanan yang ia letakkan dengan setengah membanting,
Yura mengelus-elus dadanya. Sabar. |

“Makan.”

Yura menaikkan sebelah alisnya. “Apa?”

“Makan.” |

Yura memandang kentang goreng di hadapannya dengan

ragu.
«Tidak ada racun, belum saatnya kau mati. Makapan ini

tidak ada sianidanya, jika itu yang kau sangka. Aku tidak
membawa sianida dari rumah.” Setiap kali Aldrich mengatakan
hal yang berkaitan dengan mati dan sejenisnya, Yura selalu
menjadi sinis. |

Eh? Sianida? Racun?

“Kau salah paham, tuan yang jenius tapi. ternyata tidak

pintar, aku tidak bermaksud bertanya. Hanya kesal karena kau
selalu membawa-bawa mati, apa sefanatik itu dengan kematian?”

“Makan saja makananmu.”
“Tanpa kau suruh pun aku akan makan,” hardik Yura.

“Bagus.n

b
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Yura mengikuti mereka, menuju sebuah ruangan yang sudah
ditata sedemikian rupa. Suasana di sana temaram, hanya ada
tulisan di dinding memancarkan cahaya berpendar kemerahan.
Ia memperhatikan jalannya pemotretan dengan tertarik, karena
baru kali ini ia dapat melihat aktivitas modeling seperti ini
secara langsung. Dulu saat di Korea, Yura pernah mengikuti
berbagai audisi untuk menjadi model. Meskipun lebih sering
ditolak, tetapi Yura tidak pernah menyerah. Sehingga pada
percobaan yang entah keberapa kalinva, Yura menjadi model
kecil-kecilan di sebuah pusat perbelanjaan. Tetapt pemotretan
yang Aldrich lakukan sekarang lebih profesional dan lebih besar.

Selama beberapa saat memperhatikan jalannya pemotretan,
Yura menyadar sesuatu.

Ya, ia menyadari kalau Aldnch mempunyai wajah vang
menarik dan tampan. Terlepas dan sifatnya yang psikopat,
Yura tidak bisa menyangkal kalau Aldrich memang benar-benar
menawan. Namun, tak lantas menghapus ‘dosa’ yang Aldrch
lakukan kepadanya, maupun kepada orang lan. Fisk bukan
jaminan dan kepribadian yang baitk jauh lebth mengesankan.

Yura terbelalak ketika Aldrich menggann pakaian dan
sengaja membuat tubuh bagian atasnya terbuka, meskipun
sebenarnya itu hal yang wajar. Tetap saja Yura merasa malu
dan menutup mata dengan tangan meskipun sesckali mengintip.
Eh, itu semua karena nalunnya sebagar wanua.

Jalannya pemotretan berhasil membuat pipinya terasa
memanas dan memerah, mulai dan kejadian tadi, hingga
Aldrich yang dipotret hanya memakai celana superpendek. Yura

merasa suhu di ruangan naik berkal-kali bpat, sampai-sampai



sendirl. [a tak habis pikir, bagaima
aya diri dan para staf pemotretna
apa? Padahal m&’:r_lurutll}::lIl

“Hyy

ia mengipasl wajahnya
| ap merasa pere
tak terjadi apa-
usah diabaikan.

-waktu ‘sulit’, akhirnya Pemotrey,

s menunggu Aldrich membersihy n
baru kemudian keluar dari ged,,,

yang berembus kencang, Terasi

para model tet
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tetap tenang seolah
kejadian sepertl ini $

Setelah melewat! waktu
itu selesai. Tetapi Yurd haru
muka dan berganti pakaian,

itu dan langsung disambut angin
kontras jika dibandingkan hawa panas selama pemotrets,

tadi. Apalagi Yura memakai rok dengan panjang bebergp,

sentimeter di bawah lutut. Kakinya seperti ditusuk-tusuk oleh

dinginnya malam.

«Untuk apa kau m
an suaranya dengan mimik muka sebal. . .

engajakku ke sini?” Akhirnya Yoy,
mengeluark
Aldrich berdecih, mendelik. “Karena kau adalah pembantuky,
maka kau harus mengetahui setiap kegiatan yang kulakukan. Dua
minggu ke belakang aku tidak bisa mengajakmu karena luka d;
kakimu itu. Lagi pula, siapa tahu aku membutuhkanmu untk
memancing korban,” balas Aldrich ketika sudah meluncurkan
mobilnya keluar dari tempat parkir.

Yura mengernyit aneh, tidak mengerti. “Maksudmu?”

I‘;lzz?lijxlla ;1:1] atl;ut ,i;;gig .membufluh. se_se.orang_” |
_— A pom.t Aldrich membuat Yura tcrdlam:
kaliml;[zuiltlulat tahu kalau Aldrich adalah seorang psikopat, tetép

etap membuatnya shock. “A—apa?”

Aldrich memilih di ’ ape‘l. 1 ketik?
melewati sebuah ta l- ‘am, memperlambat lajy mobﬂ. eni
seseorang, yaj m.an y-fmg cukup ramai. Aldrich lalv e o

> yaitu laki-laki yang duduk sendirian deng” kep



certunduk. Tangannya menggenggam sebuah botol minuman

a keras sebagai minuman beralkohol.

yang Yura dug
harusnya kau lakukan

«Kau sudah mendengar apa yang se

tadi.”
“Tapi... daftarnya?”

Aldrich menoleh dengan alis terangkat. “Apa menurutmu

orang itu perempuan?”
“Ti—tidak,” cicit Yura.
Aldrich mengibaskan tangan. “Ajak ia ke gang kecil di

sebelah sana!” perintahnya.

Kontan Yura menggeleng.
“Kau ingin melanggar perintah?” Aldrich membuka dasbor,

memperlihatkan sebilah pisau yang tajam dan mengeluarkan
benda itu dari sana. Didekatkannya ke leher Yura sebagai
ancaman. “Ya atau tidak?!” bentak Aldrich yang disambut

anggukan lemas Yura.
“Ta—tapi bagaimana caranya?” gagap Yura sambil memegang

lehernya yang tiba-tiba terasa sakit.
“Aku tidak peduli caranya bagaimana, yang penting kau

harus bisa membawa laki-laki itu ke gang sana. Kalau berhasil

aku akan mengikutimu.”
Yura turun dengan perasaan tidak karuan. Bagaimana

mungkin ia bisa tenang dan biasa-biasa saja setelah mengetahui
bahwa sekarang dirinya akan memancing sesecorang ke dalam
bahaya? Dengan bimbang ia menyeberang dan mendekat pria
yang ditunjuk Aldrich. Yura merasa bersalah seketika, apa yang

ia lakukan kali ini sama saja dengan mendekatkan seseorang

kepada iblis.



Saat Yura mendekat, pria itu mendongak. Aroma alk,

1 menutup hld

kemudtain membuatnys
il , . n malam-
bHei, cantik... apa yang kau lakuka malam Sepg

th]

ang sejenak.

nie” K
Yura meneguk [udahnya kasaf, lidahnya terasa kely, Sete]
untuk memikirkan alasan, Yura bep, ah
a——apakah An—" «
mendengar suara merdumy ”

beberapa saat diam
terbata-bata, “He—hel,
“Apa? Aku tidak bisa
«“Bi—bisakah A—Anda menemaniku ke suatu tempap»
Laki-laki itu tertawa, herhasil membuat Yura mering;,
“Ayo, ayo aku remani! Ke mana, cantik?” Laki-laki itu bangkgi;
dan mengikuti Yura yang berjalan dengan kaku.

Di scberang jalan Aldrich menyeringai senang. “Apgj

pintar,” gumamiuya.



Rasa bersalah itu me.ngeﬁuéar;
karena tak aRan pernah x
berhenti menghantuc dan h
mengiRute teap (angkaj\ /'u_ﬂzga

(4 UM dan laki-laki itu sudah sampai di ujung gang yang

ternyata buntu. Kiri-kanannya hanyalah tembok-tembok tinggi
yang suram. Gelap, pengap, dan bau. Bukan merupakan tempat
yang nyaman untuk melakukan apa pun, tetapi Yura mengerti
kenapa Aldrich memilih tempat ini. Bagian gang ini seperti
tidak pernah dikunjungi seorang pun. Yura mendesah, ia jadi

kebingungan karena Aldrich belum juga datang.
“Ke mana kau meminta aku mengantarmu, cantik? Ini

jalan buntu! Kau agak nakal rupanya!”
Yura mundur ketika laki-laki itu mendekati dan memojokkan

dirinya ke tembok.

Dengan jantung berdebar tidak karuan, Yura berusaha
mendorong laki-laki itu. Tetapi sia-sia, tenaganya masih tidak
sebanding walaupun laki-laki di hapadannya ini tampak mabuk.



anya ketika jarak an'tara ia dan laki“laki
Tetapi tiba-tlba terdengar Suara
antai dan suara yang kesakitan, Yur,
membuka mata dan melihat Aldrich yang men?tap kOl'l:)anny;i
itu dengan senang. 12 hendak melangkah pergl tetaPi Aldrig,

erempuan itu deng,

enatap P
mencengkeram tangannya dan m P

Ia memejamkan mat
itu sudah semakin dekat.

benda yang membentur 1

tajam. |
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“Jangan pergl, tunggu .
Yura hanya berjalan sedikit menjauh lalu memegang da4,

kirinya, mencoba meredakan detak jantungnya dan menetralig;,

rasa takut.

Matanya mek
- pisaunya ke mulut laki-lak

elebar ketika ia melihat Aldrich menusukkay
i itu hingga darahnya mengali;

Yura menutup mata, terduduk lalu menangis sesenggukan

karena takut. Debaran di dadanya sudah tak terkendali lag,

sampai-sampai rasanya jantung Yura akan meloncat keluar,
Aldrich hanya tersenyum senang ketika ia melihat darzh
mulai keluar dari kepala korbannya. Bau anyir yang menyeruak
tidak membuatnya terganggu, malah semakin melebarkan
seringainya yang mengerikan. Dengan pelan Aldrich merobek
mulut lal-<i—1aki itu hingga ke dekat telinga, sehingga menimbulkar
;;S:i :ast{f }l’(aﬂg menyiksa. Laki-laki itu melawan, tetapi terss
Ja Karena seseorang yang ia hadapi memiliki nafsu gl

untuk membunyh. Setelah 4 R
membuat luka dalam dari bibir ¥

tdinga di ..
i kedua sist, dan mendengar rintihan kesakitan ya%

terdengar : .
pilu, Ald
kembali berceceran, rich lala- menusuk matanya hingga dat?

hingg, Wajah [aki A.lc.lriCh terus-terusan menusukkan Pisa“nyg
aki-laki ity tidak berbentuk. benar-benar hane¥



Darah yang berceceran dari

dan pasti tidak dapat dikenali.
rinya, dan dengan mudah

laki-laki itu hanya sedikit mengenal di
cersamar karena warna pakaian Aldrich yang gelap.

Aldrich memasukkan pisaunya itu ke dalam ta
membersihkannya. Tentu saja 1a memakai sarung tangan,
sehingga tidak meninggalkan sidik jari sedikit pun. [a lalu
mendekati Yura yang masih menutup wajahnya dan gemetaran.

s setelah

“Ayo pulang.”

Yura membuka tangannya. Matanya sembap karena menangis

dan wajahnya tidak karuan.
“Ayo pulang,” ulang Aldrich dengan senyuman sinis, terkesan

mengejek karena merasa perempuan itu terlalu berlebihan.
Yura melirik sosok yang tergeletak itu dan ia segera merasa
perutnya seperti diaduk-aduk, membuat Yura ingin memuntahkan

seluruh isi perutnya keluar.
«Lebih baik kita segera pergi.” Aldrich mencengkeram

tangan Yura dan berjalan ke luar dari gang.
Aldrich memasang tampang bak malaikat, sedangkan Yura

masih terisak. Perasaan bersalah, takut, dan jijik bergejolak di
hatinya. Seolah bertarung untuk menguasai, membuat Yura
lelah dan ingin pingsan rasanya. Orang-orang yang melihat
mereka tidak begitu tertarik, selain karena pemandangan dua
sejoli berpegangan tangan itu sudah wajar, mereka juga Ingin
segera menyelamatkan diri dari hujan sudah mulai turun.
Bau khas tanah disiram hujan yang tercium, sempat membuat
Yura sedikit tenang, namun ia kembali tegang ketika masuk

ke dalam mobil.
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Aldrich membiarkannya menangis, 1ag! pula bag; %ie
- a

pasti kejadian itu adalah hal paling mengerikan yang Perng

dilihatnya. Aldrich hanya memasang wajah datar dan iy
wasan 1tu. Pulang. a
titah Aldrlch dengan tegas.

merasa kesal dan bersaly

memajukan mobil dari ka

“Berhenti menangis,”
Yura mencengkeram ujung roknya,

karena membuat nyawa seseorans melayang.
“Kau tidak perlu merasa bersalah.” Aldrich berujar sapy;
pi terlihat memuakkan.

tersenyum tipis, teta
1 »
ku tidak merasa bersalah? hardij

“Bagaimana mungkin a
Yura dengan air mata yang masih men
“Lalu apa? Toh 1a sudah mati, kan?”

galir.

“Dan itu salahku!”
«Tidak sepenuhnya, aku yang membunuh laki-laki ity

“Tetapi tetap saja,” Yura menutup wajahnya kembali, “bagimy
mungkin ini biasa saja, tetapi bagiku sangat menakutkan!
Mengapa harus aku? Jangan bawa-bawa orang lain ke dalam
kehidupanmu yang gila!”

“Bicara saja terus.”
“ ¢
Jangan libatkan aku dalam hal ini, aku benar-benar—

Y . .
kurak'menutup telinganya ketika kembali teringat rintihan
esa : : |
. itan yang menyayat hati. Bagaimana pun juga tidak
seharusnya seseorang mati malam ini
Aku bangga padamu.”
Yura memali
malingka ' :
i gkan wajahnya dan menatap Aldrich herf
igus takut dan sedikit marah

“K: '
“Bqu berhasil membawakan korban untukku.”
ukankah sudah ky—~ |



«Tapi, bawakan korban untukku lebih banyak lagi.”

o

Yura tidak keberatan jika ia disebut stres, toh kenyataannya
memang seperti itu. Bayang-bayang kejadian saat Aldrich
menarik pisau hingga ke telinga berhasil membuat ia bergidik
kembali, mencengkeram ujung meja rias untuk menyalurkan
seluruh rasa gugupnya. Bagaimana mungkin ia bisa tenang
setelah kejadian mengerikan itu? Mengapa juga Aldrich harus
memintanya untuk ikut membantu sesuatu yang tidak lazim?
Padahal Yura yakin Aldrich sangat mampu melakukan itu

semua tanpa bantuannya.
Yura mendesah tatkala melihat bayangannya sendiri di

cermin. Air mukanya lesu, matanya juga terlihat sembap akibat
kebanyakan menangis. Begitu mudah Aldrich mengatakan kalau
ia tak perlu merasa bersalah. Hei, tidak semudah itu! Mungkin
bagi Aldrich dan orang-orang sepertinya akan dengan senang
hati melupakan sekian fakta yang terjadi. Tapi kan ini Yura.

Garis bawahi, bukan psikopat!
Ia kemudian menoleh ketika pintu kamar terbuka. Aldrich

masuk dengan wajah datar. Sebenarnya Yura sudah muak, ia
Juga merasa lelah dengan kelakuan orang yang baru dikenalnya
itu. Aldrich menatap Yura yang menatap kosong padanya dengan
pandangan tertarik, lalu senyuman mengembang di wajahnya.

“Manis,” puji Aldrich pelan, tetapi Yura samar-samar

mendengar ucapan Aldrich tersebut.
4 Ap q ? »



)

“Kau manis.”

Yura memandang Aldrich deng

“Apa maksudmu?”

«Kau cukup manis untuk di | .
Lagi pula jawaban seperti apa yang ha-r us diharapkan dariny,)
Laki-laki itu memeluk Yura dari belakang_, menggesekkay
hidungnya yang mancung di lekukan leher Yura.

Yura melepaskan pelukan Aldrich karena merasa rig |,
kemudian menétap Aldrich dengan pandangan yang tidak big

diartikan. Mengapa Aldrich tidak memilih untuk membunuhny,

saja? Laki-laki itu malah menjadikannya pembantu. Terdengar
seperti ia diselamatkan tetapl hal itu malah membuatny,

semakin menderita ketika melihat kekejaman seorang psikopat

an pandangan tidak Mengey,

seperti Aldrich.
«“Aneh sekali ada perempuan yang menolak ketika kupeluk.”

“Bukan aneh, tapi aku hanya bertindak realistis.”

“Realistis?” Aldrich kini- memeluk- Yura dari depan,
tangannya menelusuri punggung Yura naik hingga mencapai
rambut. Baru kemudian mencengkeram dan menarik helai-helai
rambut itu, berhasil membuat Yura meringis.

“Aku tahu apa yang kau pikirkan.”

“Apa?”

Aldrich melepaskan cengkeramannya, beralih memerphatika®
mata bulat Yura yang indah dan tampak seperti mata fusa .

ta ‘
mpak terkejut sebelum kembali menampakkan seringai m saf

“Kau pasti berpikir apakah aku te

: a
rtari amu sebagaimd®
S€orang laki- arik padamu seb g

laki kepada perempuan, kan?”



Tak disangka, Yura tertawa selama beberapa saar. Tetapi
cawa itu tiba-tiba reda dan sebuah tamparan keras mendarat

di pipi Aldrich.
«Aku tidak akan berpikir sehina itu. Maaf jika aku ndak

memenuhi ekspektasimu,” kata Yura sinis.
Aldrich menatap Yura dengan sorot mata nidak suka. “Kalau

begitu, kau memikirkan mengapa aku tidak memutuskan untuk
membunuhmu saja dan bukannya menjadi pembantu? Begin,
kurasa menyiksa seseorang lewat mental lebth menyenangkan.
Baru kemudian dilanjutkan ke serangan fisik. Lebih ctekut

kurasa, juga benar-benar berhasil.”
Aldrich mengangkat dagu Yura, tersenyum dengan salah

satu alis terangkat naik. “Dan ada satu alasan lain,” ungkapava.
Yura sama sckali ndak ingin tahu. la menepis tangan

Aldrich dan mendorong tubuh laks-laks .
Aldrich kembali tersenvum sinis. “Karena rasanya tdak

rugi kalau aku memadikanmu sebagar wanitaku.”

Yura tiba-tiba berharap ndak bisa mendengar saja untuk
beberapa saat. la mencoba mengabarkan wapan Aldrch yang
serasa tidak masuk akal dan berbaring di atas rempat tdur.

Menarik selimut hingga menutupr scluruh tubuhnya.
“Mulai saat im1 dan seterusnya, akan kupastikan kalau kau

tak akan pernah bisa lepas danku, Shin Yura.”
Lagi, Yura pura-pura ndak mendengar.
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mgyadl/ pembantu saja sudah membuat Yura pusing

tujuh keliling dikalikan tujuh kuadrat, apalagi menjadi kekasihnya.
Di mata perempuan lain mungkin ini sebuah anugerah yang

tak terduga, tetapi bagi Yura ini adalah musibah yang tak tahu

ujungnya berakhir di mana.
Perlu ditekankan, sikap Aldrich terasa jauh lebih semena-mena.

Dalam satu waktu Aldrich akan tersenyum manis, tetapi detik
berikutnya ia akan berubah menjadi setan. Menjambak rambut
Yura seenaknya lalu tertawa. Karena kesal, Yura melakukan
hal serupa dengan menarik rambut Aldrich yang seputih salju
dengan sekuat tenaga. Tetapi coba tebak apa yang Aldrich
lakukan selanjutnya? Aldrich membuat sebuah sayatan tipis di
lengan Yura. Tentu saja Yura tidak pernah pasrah dan diam. Ia

selalu berusaha mencari kesempatan jika memungkinkan. Mulai




tetapi Yura kapok melakukan
rencana ini dari dafta,

an Min Aha

Al meminta bantu
dart n ; em

: . bl
ini. Aldrich pernah ha
kecil sebagai ancaman,

Dan di sinilah Yura,

mpir me

jadi dihapus
duduk memeluk lutut dengan Mat,

k tentu karend ridak memiliki fokus yang bis
ta

. bagai objek menarik bagl Pandan.gan. la mendeng),g
dijadikan sebag o intu apartemen Aldrich menggunak,,
Jds

dak bisa keluar dari situ, seperti dalap,

yang bergerak

Yang benar sa .
password, sehingga U

penpre = an-jalan dengan bosan di kamar Aldrich, tidak a4,

Yura berjal ret
yang istimewa. Tidak ada pula barang-barang pribadi, bahkaj

potret laki-laki itu sendiri tidak terlihat di mana pun. Hany,

barang-barang yang perlu, sehingga kamar itu terkesan luas,

Yura kemudian berjalan ke arah dapur, terlihat hangst
dengan aksen kayu. Pantulan cahaya lampu terasa berlebih
hingga terasa silau, mungkin karena dapur tempat tinggalnya
tidak seterang ini. Ketika memperhatikan sekeliling, ia menatap
bingung ke arah suatu kotak besar seperti lemari yang letaknya
agak sedikit tersembunyi karena berada di pojok ruangan. Yura
terbelalak ketika melihat berbagai macam bentuk dan ukuran
pisau tertata rapi di dalam kotak.

Apa ini? Koleksi? Jika iya, Yura tidak akan heran. Ditutupny?
kotak itu kembali dan beralih ke lemari pendingin, menatf
cokelat putih, buah-buahan dan beberapa camilan di dalamsy?



Lakukan apa pun yang kau suka
di apartemenku. _r 3

Yura mengangkat bahu, berarti tidak apa-apa jika ia
membuat apartemen Aldrich seperti kapal pecah? Tidak, tidak.
Yura tidak menginginkan berbagai macam siksaan lagi. Dengan

tangannya yang kurus Yura mengambil sebuah pir hijau dan

memakannya di ruang tengah.
Karena bosan dan acara di televisi juga tidak ada yang

menarik, ia berencana untuk menonton film saja, tetapi daftar
film yang Aldrich punya membuat Yura mengurungkan niatnya
itu. Karena mungkin ia hanya bisa menjadi mual ketika
menontonnya. Mulai dari yang mengandung konten kekerasan
yang ia yakini memiliki banyak adegan berdarah-darah.
Hujan di luar belum berhenti. Yura jadi penasaran ke

mana Aldrich pergi.
Ketika kembali ke kamar Aldrich, Yura menyadari sesuatu.

Ada dua pintu lagi di sana. Satu pintu menuju kamar mandi,
satu lagi tidak ia ketahui. Rasa penasaran segera merasuki

hatinya, tetapi sayang sekali pintu berwarna cokelat tua imi

terkunci.
Untungnya, setelah beberapa saat Yura membuka dan

mengecek setiap nakas di samping tempat tidur, ditemukannya
sebuah kunci. Ketika ia mencoba membuka pintu ruangan tadi
dengan kunci yang ditemukannya, pintu berhasil terbuka. Terlihat
ruangan yang tidak terlalu sempit tetapi bersih, ukurannya lebih

kecil daripada kamar mandi, mungkin digunakan untuk tempat
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berwarna putih yang sudah kelihatan kotor akibat cipratan air.
Topi lebar sedikit melindunginya dari rintik air hujan.

Aldrich mengambil payung hitam lalu keluar dari mobil,
menghampiri perempuan itu sembari tersenyum.

“Perlu tempat berteduh, Nona?”

Perempuan itu menoleh dan membulatkan mata. Terkejut
ketika seorang laki-laki tampan dengan payung hitam datang
menyapanya. Dengan takjub ia tersenyum malu-malu.

“Tentu saja.”

“Ke mana Anda akan pergi?”

“Ke hotel,” jawab perempuan itu sambil menatap malu-malu.

Dalam hati Aldrich merasa jijik. Tatapan benci yang
diberikan Yura bahkan jauh lebih baik daripada itu.

“Kalau begitu ayo kuantar naik mobil.” Aldrich memasang
senyum palsu.

Dengan senang hati perempuan itu mengangguk antusias.
Tanpa curiga sama sckali 1a mengekor masuk ke mobil.

“Siapa nama Anda?” tanya Aldrich ketika wakrtu berlalu
selama beberapa saat.

“Yuka.”

Aldrich menaikkan salah saru ahsnya. Kebetulan sekali!
“Nama yang canuk.”

Yuka tersenyum malu. “AndaZ?”

“Aldrich.”

Yuka mengangguk paham.

“Untuk apa Anda pergi ke hotel?”

“Mmm... ingin bertemu dengan teman lama yang baru

datang dari luar kota,” jawab Yuka. “Mengapa Anda belok
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yuka sempat berteriak, tetapi tidak lama. Kepalanya

Joeras. |
ya air menghanyutkannya

ambul renggelam sementara derasn
menjauh. Aldrich tersenyum puas ketika akhirnya ia tak melihat

wsok Yuka lagi dan melambaikan tangan. “Selamat tinggal.”

Tanpa perasaan bersalah Aldrich berbalik, berjalan ke arah
mobilnya. la berniat pulang dan melihat reaksi Yura karena

bisa pulang dengan cepat. Ia pasti mengira Aldrich telah

mengurungkan niatnya.
Melajukan mobil dengan sedikit cepat, senyum senang

tak lepas dari wajah tampan Aldrich. Ia senang karena tidak
perlu menggunakan pisau. Bukannya Aldrich tidak suka darah,
tetapi menusuk seseorang sebelum mendorongnya ke sungai

akan menimbulkan kecurigaan nanti.
Sekonyong-konyong sebuah kerutan terpatri di keningnya.

Ia memikirkan hal lain. Apakah Yura akan masuk ke ruangan

itu? Tidak, tempat itu sudah dikunci.

%3

Aldrich masuk ke apartemennya sambil bersiul. Hal pertama
vang dilakukan adalah melihat ke sekitar, namun Yura sama
tidak menyambutnya. Bahkan tampak pun tidak. Ia memicing
curiga ketika masuk ke kamar, melihat pintu ruangan yang
dikunci itu sudah terbuka. Aldrich segera memasuki ruangan
itu, dan didapatinya Yura tergeletak pingsan. Lemari yang
menyimpan stoples-stoples berisi hal-hal yang pasti membuat
orang normal ketakutan terbuka. Ia menutup pintu lemari itu

dan menghampiri Yura yang pingsan.



“Yura! Bangun!” Aldrich menepuk-nepuk pipi Yura Pelay

“Yura!” laki-laki i
. .oa pun laki-laki itu ter
Karena tidak ada reaksi apa P Pakg,

. okannya di tempat tidy;
menggﬂnfiong y ba membuat Yura sadar, tetapi hagj|,
Aldrich terus menco 8
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si bola mata manusia yang berada d; rak
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ketiga dan keempat. Aldrich sedikit khawatir, tetapi diam-digy,

merasa geli. |
Tangan Yura dingin, sehingga Aldrich menggosok-gosokap

tangannya. Sekitar lima menit kemudian Yura membyk,
mata, masih merasa sedikit pusing. Ia melihat Aldrich yang
dJuduk sambil memegang erat tangannya. Refleks, ia menari
tangannya itu dan bergeser menjauhi Aldrich. Yang dijaubi

hanya menatap maklum.
“Kenapa kau menjauh?” tanya Aldrich.

“Ja—jangan... me—mendekat,” lirthnya. Ia menutup wajzh
dengan telapak tangan saat Aldrich mendekat.
“Mengapa kau takut? Aku takkan menyakitimu.” Aldrich

membelai rambut Yura pelan, yang langsung ditepis dengat
kasar.

“Jangan mendekat!”

“Ketakutan karena jgi lemari itu? Aku tidak ak?®
zzjakukan hal serupa padamu” Aldrich menarik tubub Yurs

memeluknya, “Kq, bisa percaya padaku.”



Yang dipeluk berusaha berontak, mencoba melepaskan

pelukan tetapi tidak berhasil. “Tolong biarkan aku keluar

dari sint.”
Aldrich berdecih, melepaskan pelukan dan menatap Yura

rajam. “Tidak percaya padaku?”
Yura diam, hanya menunduk. Untuk melihat Aldrich saja

ia sudah takut.
«“KAU TIDAK PERCAYA PADAKU?"”

Tangan Aldrich terangkat, menampar pipi Yura cukup
keras hingga meninggalkan jejak kemerahan di sana. Yura

mendengus tidak percaya dan menatap Aldrich marah. “Apa

yang kau lakukan?!”
“Kau harusnya mengerti, aku tidak akan segan-segan

berbuat lebih jika lagi-lagi kau tidak menurut padaku.”
“Mengapa kau bersikap seperti ini?” tukas Yura.
“Aku sudah mengklaimmu sebagai milikku, jadi satu-satunya
yang bisa kau lakukan adalah menurut padaku!” tegas Aldrich.
“Aku tidak mengerti apa motivasimu melakukan hal ini.
Tetapi jika kau tertarik padaku, bukankah banyak cara yang
lebih manusiawi? Ini seperti mengawali semuanya dari minus
seratus, bukannya nol! Kau memberi kesan yang buruk!”
“Kesan pertama tidak penting, karena takdir kita sudah

bertemu, Shin Yura.” Ucapan Aldrich terdengar final, tak bisa

dibantah lagi.

*3 %
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apartemen Aldrich tel

sendiri pada laki-laki it

itu. Yang pe

“(0852,” gumam Yura sambil menekan kombinas; tomby)
vang ada.

Tetapi aneh, password-nya salah dan pintu tidak my,
terbuka. Padahal ia yakin angka-angka itulah yang diucapkap
Aldrich tadi. Yura mencoba kembali. Tiba-tiba lampu menyal,
jfm ketika ia berbalik Yura melihat Aldrich yang menatapny;

ingin.

“Mencoba kabur, Sayang?” tanya Aldrich sarkastis.
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g W yang ketakutan setengah mati hanya bisa mundur,
tetapi ia sudah terpojok di pintu. Jantungnya berdebar tidak

karuan dan keringat mulai menetes di pelipisnya. Aldrich

mendekati dengan alis terangkat.
“Mencoba kabur, Sayang? Bukankah aku sudah bilang

tak akan menyakitimu? Mengapa kau ingin pergi diam-diam
seperti ini? Sungguh, itu membuatku sakit hati,” ulangnya,
jelas geram dan kesal. “Percuma melakukan itu, password-nya
akan otomatis berubah setiap beberapa jam.”
Yura akhirnya mengerti mengapa password yangia masukkan
selalu salah.
mem;ﬁfaiiizimtaz ingin }_?ergi? B?kankah aku sudah
engan baik?” Aldrich yang sudah berada




tepat di depannya segera meletakkan kedua tanganpy, "

samping kepala Yura. | | e

“Mengapa kau ingin pergl dariku?” lirih Aldrich,
rerdengar sedih, “MENGAPA?t MENGAPA SEMUA ORp .
MENINGGALKANKU?!” Urat Aldrich menonjol di leher ¢,
dan tatapannya berang, Tang,

pelipisnya, napasnya memburu,
bali ke kamar. Yura berugap,

emosi. la menarik Yura kasar kem s
melepaskan cengkeraman Aldrich tapi sia-sia.
“Lepaskan aku!”
“Jangan harap!” Aldrich mendorong Yura ke atas temp,
tidur, kepalanya sempat terbentur ke kepala ranjang hingg,
perempuan itu memekik karena kesakitan.

Aldrich yang kalap membuka laci nakas dengan kasar,
mencari sesuatu dari sana lalu mengacungkan sebuah pisau lipat,
Yura yang melihat benda tajam itu pun refleks segera bangun
kembali dan berjalan tertatih sambil memegangi kepalany,
Sungguh, tidak ada saat yang paling menakutkan dibanding
apa yang ia alami sekarang.

“Jangan sakiti aku.” Yura yang terpojok di sudut kamar
hanya bisa menatap memelas kepada Aldrich. Berharap laki-aki
yang kini menghampiri akan memaafkannya.

“Aku tidak akan menyentuhmu kalau kau menurut padaku.
Tapi apa? Kau berniat lari dariku!” Aldrich kembali menarik
tangan kanan Yura, menggores asal dengan menggunak?’
pisau lipatnya. Rintihan memilukan keluar dari mulut Yur

“Aakkhh hentikan... sakit!”

Aldrich berhent; sejenak, masih menatap Yura tajam:



«Tangan ini harus dihukum, karena mencoba
mengeluarkanmu dari sini.” Aldrich melanjutkan hingga

menciptakan sayatan-sayatan yang perih rasanya.
«Kumohon.” Tangis Yura pecah, Aldrich menghentikan

perlakuannya dan mengembuskan napas kasar, dengan asal
dilemparnya pisau lipat itu ke belakang.

[a memandang tangan Yura yang mulai mengeluarkan darah
pada sayatan tipis yang ia buat. Ia masih menangis. Dipeluknya
perempuan itu dan bergumam, “Jika kau tidak ingin seperti
ini, jangan memaksaku melakukannya. Menurutlah.”

Dituntunnya perempuan itu ke kamar mandi, segera
mengambil kotak P3K di penyimpanan kecil di atas wastafel.
Luka Yura ia obati dengan telaten. Sesekali isakan terdengar,
juga erang kesakitan. Aldrich mencium luka Yura yang sudah
diobati dengan lembut. “Lebih baik sekarang kau ndur.”

Yura yang masith merasa takut, memilih untuk diam.
Takut salah merespons dan Aldrich akan kembali kalap lalu
menyakitinya lebih daripada apa vang tadi 1a lakukan.

Yura mencoba memejamkan mata ketika sudah berbaring
kembali di tempat tidur, tangan Aldrich yang kekar memeluk
tubuh perempuan itu dengan sangat erat. Seperti takut Yura
akan pergi jika pelukannya longgar sedikit saja. Yura mendesah.
Aldrich telah mengklaim dirinya sebagai milik laki-laki itu.
Meskipun ia keberatan, apakah harus ia mendapatkan perlakuan
kasar? Mereka memang mengawali dari -100, tetapi rasanya

kini semakin turun hingga -200.

P E



kalau .dipikir-pikir, Yura belum tahu apa pun ceng,
Aldrich. Mulai dari asalnya, kehidupan keluarganya, hingga
¢ jurusan psikologi padahal ia Psikop,,
daftar BEAUTY yang berheny ¢
ang pun ia masih hidup, Bukgy,

mengapa ia memilih _
Juga korban-korban dalam
huruf Y karena sampai sekar .
karena ia mulai peduli, tetapi rasanya jika -_1_a. mengetahuj jefy,
jauh tentangnya‘,. maka Yura bisa memakél- pengetahuanyy,
itu untuk bertindak hati-hati agar tidak disiksa Aldrich fy
Menghindari kejadian seperti semal\a'm‘." Walau kuncinya adajy,
menurut kepada keputusan laki-laki itu. -

Aldrich menoleh dengan alis terangkat naik ketika Yy,
menyentuh lengannya. “Apaz” |

«“Aku ingin menanyakan beberapa hal.”

“Tanyakan saja.” - |

“Mengapa kau kuliah psikologi padahal kau ini seorang
model?”

“Karena menurutku menarik,” jawabnya singkat.

“Apa psikopat menyukai warna merah darah?”

Aldrich menggeleng. “Tidak, putih lebih disukai. Karena
warna ini tidak melambangkan emosi apa pun.”

“Lalu, bolehkah aku pergi dan lepas dari cengkeramanmu?”

Aldrich melotot. Kalau saja mereka tidak sedang berada
di taman kampus, mungkin Yura sudah disayat-sayat lagl
Perempuan itu juga sebenarnya takut sekarang, tetapi pagi tadi
Aldrich mengatakan bahwa Yura tidak perlu takut. Percum?
memang,
| “I?ukan itu pertanyaanku, jadi santai saja. Lagipula aku
tidak ingjn tanganku disayat-sayat lagi,” sindir Yura.



Aldrich mendengus dan menatap lurus-lurus ke depan.

«Apa sebenernya yang terjadi dengan perempuan-perempuan

dalam daftar itu?”
«Mati kubunuh, tentu saja,’

alah hal yang lumrah terjadi.

> balas Aldrich enteng. Seolah

itu ad
«Ba—bagaimana?”
«B untuk Barbara. Ia bunuh diri ke sungai karena dirinya

cendiri, dan aku menguatkan niatnya itu. Barbara adalah
korban bullying, sebab ia bertubuh gemuk dan gosip beredar
kalau ia memberikan tubuhnya untuk sctiap laki-laki. Aku
tahu itu tidak benar, tetapi karena tekanan yang begitu kuat,
aku meyakinkannya bahwa mati lebih baik daripada harus

hidup dalam tekanan.” |
Yura tidak tahu apakah Aldrich baik kepada Barbara atau

tidak. Lagi pula ia tidak setuju dengan kalimat terakhir yang

Aldrich ucapkan.
Hidup memang keras, melelahkan, dan penuh cobaan serta

tekanan, tetapi itu hanyalah pembuka menuju puncak hidup
yang penuh dengan kebahagiaan.

“E untuk Elsa. Aku merusak rem mobilnya hingga ia
kecelakaan. Elsa adalah seorang ibu, tetapi anaknya meninggal
karena keguguran, Aku hanya mencoba mempersatukan mereka.
Tidak salah, kan?”

Yura mengembuskan napas. Tentu saja salah! Bukankah
Elsa.masih bisa bangkit dan masih bisa memiliki anak lagi
Nantinya? Aldrich ternyata tidak pandai menentukan manga
yang benar dan mana yang salah,
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gadis itu di .
«(J untuk Ulka. Ia memang sering m

karena insomnia, sebab 12 adalah

yang tidak berkembang. 1a stre’s:.

tidur cocok untuk kematiannya.
“Mereka semua memiliki alasan,

membunuhku? Hidupku baik-baik saja.”
«Benarkah? Bukannya kau selalu terbebani pikiran tentang

orang tuamu yang sudah bercerai sejak kau masih kecil?”
Yura memandang Aldrich dengan pandangan bingung.

“Bagaimana... kau bisa tahu?”
«“Aly memiliki cara tersendiri untuk mengetahuinya. Boleh

Jadi kurasa overdosis obgs

lalu mengapa kau ingj,

aku lanjutkan penuturan tadi?

«T untuk Tulsa. Kau tahu ia perempuan yang menyukai
kehidupan malam, sebab kekasihnya dulu adalah seorang DJ.
Laki-laki itu meninggal dalam sebuah kecelakaan mobil karena
mabuk berat, jadi aku hanya membuat keadaannya menjadi
mirip.

“Terakhir, Y untuk Yuka. Kupikir ia seorang pelacus,
jadi kudorong saja ke sungai. Asal kau tahu, orang sepertiny
adalah orang yang putus asa dalam menjalani hidup hingg?
bekerja seperti ity.”

Yura terdiam, bukan karena pekerjaan yang Aldrich bahas

tetapl Yuka dengan inisia] Y D L
i - Daftarnya tel kap, jadi
tidak akan dibunuh? ya telah lengkap, J
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“«Y? Bu—bukankah a—"
“Tidak, aku tidak ingin membunuh wanitaku sendiri.”

Aldrich dan Yura berpandangan selama beberapa saat.

Yura dengan ekspresi bingung menatap Aldrich dengan dahi
mengernyit, sedangkan Aldrich hanya memasang senyum samar

yang tidak terlalu kentara. Tetapi keadaan itu tidak bertahan
fama, sebab seseorang memanggil nama Yura.

“Yura!”
yura dan Aldrich menoleh kompak, terlihat Johnny

melambaikan tangan. Aldrich memicing tidak suka, sedangkan
Yura tersenyum sopan, sejenak melupakan apa yang didengarnya
tadi.

“Ada apa, Senior?”

Sebelum mengatakan apa tujuannya laki-laki it menoleh
ke arah Aldrich. “Bolehkah aku berbicara sebentar dengan
pacarmu?” Johnny memandang ramah, tetapi sorot matanya
tajam.

“Karena kau seorang senior, maka seharusnya pertanyaanmu
itu tidak memerlukan jawaban.”

“Al” tegur Yura pada Aldrich. Ia lalu menoleh pada
Johnny. “Ada apa?”

Laki-laki itu menyerahkan amplop berwarna hitam beraksen
emas.

“Apa ini?”

“Itu undangan pesta ulang tahun. Kau bisa datang, kan?”

Yura tersenyum dan mengangguk. “Tentu.”



Tanpa sadar Aldrich mengepalkan rangan. iikpa JOhnny hup,
kalau ia masih ada di sana? Atau laki-laki sialan itu memang

sengaja melakukannya? - -
Johnny tiba-tiba berbicara sesuatu yang s¢ 4rnya dimenger,

oleh Aldrich, tetapi dengan cepat dibfqlas oleh _\“ra- Mf‘fdaa
berbicara dalam bahasa Korea. Aldrich memejamkan Maty

berusaha menahan amarah yang sudah mcmuncakf la pura-pyr,
tidak mengerti, menunggu sampai Johnny selesar berbicar,,
Beberapa saat kemudian yura mengangguk dan johny,

pergi meninggalkan mereka berdua. Sontak Aldrich seger,

menarik tangan Yura menjauh. “Mengapa kahan berbiar,

dalam bahasa Korea?”
duk, ragu untuk menjawab, “Bukan apa-apa

Yura menun

“Bicara dengan jujur, karena aku mengerti apa yang kalan
bicarakan.”

“]—ia mengundangku ke pesta, tetapt 1a bilang sendin
saja, tanpa kau.”

Aldrich berdecih. Sudah ia duga kalau Johnny menginginkan
gadisnya ini. Terlihat dan sorot matanya yang seperti tergila-gila
Tetapi Yura miliknya. Gans bawahi, miliknya!

“Kau akan datang, tetapr bersamaku.”

“Mengapa?”

“la pasti akan mengatakan hal-hal anch nant.”

Maksudmu?”

“Jadilah pacarku. | aki-laki sialan ity menyukaimu, Yura. D%
aku—" Aldrich menunjuk dinnya sendin, “adalah wmahktﬁf
Dan aku bencr laki-laki ru.”

Yura mendesah pelan. “Tap, AL
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«Tidak ada tapi-tapian,” potong Aldrich dengan cepat.

«Kau wanitaku, kau milikku.”
Yura menggelengkan kepalanya, sehingga membuat Aldrich

geram dan menekan tangan Yura pada bagian yang terluka.

Sehingga perempuan itu mengaduh kesakitan.
“Kau akan datang bersamaku. Kalau tidak, aku akan

membunuh semua orang di pesta itu. Paham?”
Yura menelan salivanya kasar, lalu mengangguk.

“Pa—paham.”
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A@L‘Mﬂnenatap Yura dengan pandangan datar. Perempuan

itu kini sedang memakan berbagai macam buah dengan lahap,

meskipun beberapa kali ia sempat terdiam dan memandang

makanan-makanan itu dengan dahi mengernyit. Aldrich tahu

mengapa. Yura mengingat korban yang dibunuhnya tempo hari.
“Tadi Johnny datang ke sini.”

“Untuk apa?”
Aldrich berdecih sebelum menjawab, “Ia bilang kalau

sebenarnya ia kecewa tidak langsung bertemu denganmu,”
balasnya marah. “Berani-beraninya ia mengatakan itu di
hadapanku! Akan kupastikan mulutnya akan robek nanti. Pesta
ulang tahunnya malam ini, kan?”

Yura meneguk salivanya kasar. “Ja—jangan bilang kalau kau

akan membunuh Johnny. Aldrich, tolong jangan lakukan niat




gan wajah memelas, seday,

h tak berdosa.

takan kalau kau harug daty
n

a2 Yura den thay

burukmu itw,” pint
Aldrich hanya memasang waja

«Aku tidak janji Ja menga .
ena akan ada banyak orang di sana. [a bahkan

Lah aku boleh atau tidak Pergi |
h, tangannya mengepal. ¢
Yura menunduk, memandang apel yang baru ia gigit ¢ i
mengingat luka robek hingga ke teling,

bali membuka mulutnya.
ke sana.”

malam ini, kar
tidak menyinggung apa
pestanya,” sungut Aldric

Kepalanya kembali

ketika Aldrich kem
«Baiklah, kita akan datang

«Benarkah?”
“Ya, Nah, Sayang. Lebih baik kita mempersiapkan di;

sekarang, aku ingin kita menjadi pusat perhatian. Jika

melakukan hal aneh padamu, katakan saja, pisauku yang akap

berperan penting nantinya.”
Yura menggigil ngeri, lalu menggeleng lambat-lambat,

“Jangan seperti itu.” ,
“Apa konsep pestanya?” tanya Aldrich dengan undangan
pesta di tangan.
“Seperti prom night.”
Aldrich mengangguk paham. “Aku ingin pakaian kita
berwarna putih. Bisa, kan?” |
Yura hanya mengangguk, toh laki-laki itu past!
mengatur segalanya. Dasar otoriter!
. l:3<~-‘gltula_h, Yura tidak tahu Aldrich begitu pilit-pilih
tiz keilpakalan. Ia tahu kalau laki-laki itu seorang model wed?
a -
arus sesulit ini hanya untuk memilih pakaia™

akan



Setelah berkutat cukup lama, akhirnya keduanya sudah
wlesai dengan penampilan masing-masing. Aldrich memakai
kemeja putih bersih yang dibalut jas berwarna serupa tetapi
memiliki aksen berwarna perak, juga celana yang berwarna
putih. la tampak tampan, sekaligus terlihat seperti vampir
para-gara kulitnya yang pucat. Rambut seputih saljunya juga
mendukung hal ini. Meskipun, Yura lebih suka menyebut
Aldrich sebagai beruang kutub.

Sedangkan Yura memakai gaun pendek selutut, tetapi
bagian atasnya sendiri tertutup renda yang tipis. Rambutnya
ditata menyamping, terlihat cantik luar biasa.

“Sudah siap?”

Yura mengangguk.

“Ayo, mari kita lihat sebenarnya apa tujuan laki-laki itu

mengundangmu secara langsung.”

s

Johnny Kim melihat ke sekelilingnya dengan heran. Mengapa
ia tidak bisa menemukan Yura? Pesta memang belum dimulai.
Kehadiran perempuan itulah yang ditunggu-tunggunya.

“Hei! Apa yang kau pikirkan? Mengapa kau diam saja di
sini? Pestanya ada di dalam, bukan di gerbang depan,” kata
seorang laki-laki tinggi berwajah kekanakan dengan heran.

“Aku masih menunggu seseorang. Masuklah, Dave.”

“Perempuan? Yang dari Korea itu? Bukankah ia pacarnya
Aldrich?”




4

Johnny berdecak. “Mereka kan belum menikah, Jag;

: e merebut Yura 4. .
aku masih memiliki kesempatan untuk fa day

psik—laki-laki berengsek itu.” L mak
“Ya sudah, lebih baik aku masuk. Banya' malkalnan .
di dalam.” Dave melangkah masuk dan meninggatkan Johnn},
yang mendengus sebal. .
Tak lama kemudian, orang y2n& sangat ditunggu ]Ohnny

datang dengan penampilan sangat cantik. Hanya saja seOrang
laki-laki yang menemaninya benar-benar membuat Johnny keg,

hingga amarahnya memuncak.
“Sialan!”
«“Maaf aku—kami terlambat.”
pesta baru saja dimulai. Ayo, lebih baik

“Tidak apa'—apa,
kita segera masuk.”
Mereka pun masuk dengan ekspresi yang berbeda-beda.

Johnny yang kesal, Aldrich yang tersenyum penuh kemenangan
melihat ekspresi Johnny, dan Yura yang hanya memasang
wajah polos.

Yura memutar pandangan dengan takjub, belum pernah ia
berada di sebuah pesta dengan orang-orang yang sangat menawan
di dalamnya, sehingga awalnya Yura mengira semua lakilaki
yan'g berkumpul di sudut itu adalah sekumpulan model. Ada
laki-laki bertubuh tinggi yang sangat tampan tetapi berwajah

kekanakan. Ia tak hentinya mengambil kue-kue kecil dan don!
cokelat. Kemudian lakiaki

dengan topi bundar besar ya%
menempel di kepal ; pt bundat b

POSisi mirine R .a dengan proporsi yang pas meskipun dalam
firing. Bibirnya pycat, tetapi penampilannya ny-el"ltl'ik'



Beralih ke lelaki ketiga, Yura merasa pernah melihatnya
pamun lupa kapan dan di mana. Sedetik kemudian Yura
haru ingat kalau ia adalah penyanyi yang sedang naik daun
cekarang. Tiga tindikan terlihat di telinganya. Setiap bagian
wajahnya terlihat lancip, mengingatkan Yura pada pembatas
jalan berwarna oranye. Selanjutnya ada laki-laki yang berwajah
kaku, sedingin es, dan tampak selalu lelah. Diam-diam Yura
mengernyit. Bukankah itu Charlie, dokter yang menjahit

lukanya dulu?
Yura tidak sempat memperhatikan yang lain sebab Aldrich

sudah menarik tangannya. Laki-laki itu menatap ke sekeliling
dengan pandangan awas. la sedikit heran mengapa ada banyak
pengawal yang berjaga di sekitar tempat pesta. Dan kebanyakan
dari mereka tampak sedang mengawasi dirinya. Apa yang
Johnny rencanakan?

Aldrich kembali mengamat sekitarnya. Seketika 1a
membelalakkan matanva ketika melihat sosok dengan bekas
luka di mata kiri. Aldrich mengenalnya. la adalah Benjamin

Grey. Pria itu mendekat dengan senyum misterius.

“Apa yang kau lakukan di sini, Benjamin?”

Bukannya menjawab pertanyaan dan Aldrich, Benjamin
malah menanyakan sesuatu yang lain, “Siapa nona ini?
Korbanmu?”

Aldrich memicingkan mata. Yura hanya diam sebab tdak
mengerti,

“Apa yang kau lakukan di sini. Benjamin? Bukankah
fUgasmu mengerjakan perintah Jonathan?” ulang Aldrich dengan

tekanan (; setiap katanya.



“Aku hanya melaksanakan pekerjaanku.
“Pekerjaan?”

“Johnny itu salah satu anak
nya.”
di pengawas anak-anak?”

ayahmu, jadi tenty Saia

pekerjaanku untuk mengawasl
menja
k mengertl pembicaraan antay,

ut Benjamin itu. Ditamba},

“Pekerjaanmu turuil
Yura mendesah. [a tida

Aldrich dan laki-laki yang diseb
ada makanan yang menggunggah seler,

Yura sangat tertarik p
engan Aldrich. Membuatnya menoleh,

itu. Ia menarik-narik |
“Apa?” Yura menunjuk deretan makanan dengan dagy,

Aldrich terkekeh dan mengusap puncak kepala wanitanya iy,
“Makan apa pun yang kau suka. Makanan di sini tidak ada

racunnya, kan?” Kalimat terakhir itu ditujukan Aldrich kepada

Benjamin.
«Tidak, kecuali kau kategorikan serbuk gula makanan

sebagai racun.”

“Jadi apa maksudnya dengan pesta ini?”

Benjamin mengangkat bahu. “Johnny itu manja. la ingin
sebuah pesta untuk ulang tahunnya dan ingin menarik perhatian

seseorang pula. Wanitamu.”
Aldrich berdecih. “Tak akan kubiarkan hal itu terjadi.”

“Lihat saja nanti, tapi aku tak ingin ikut campur masalah
seperti ini. Terlalu kekanakan.” Benjamin menepuk pundak
Aldrich, lalu melangkah pergi.

Di sisi lain Yura tersenyum ketika beberapa pasang mat
ltif;lfj;r;lemperhatika.nnya, seolah memerangkap dalam Sf?b“?h

yang tak bisa dibuka. Kecantikannya yang menafik

membuat semu: .
ua perhatian tampak tertuju kepadanya sekarang



tetapi sayang Yura tidak terlalu menyukai hal iru. Ia benci jadi
pusat perhatian, karena setiap gerak-gerik akan diawasi dan
akhirnya malah merasa ridak bebas. Ketika dirimu menjadi
pusat perhatian, maka bersiaplah mendapatkan rantal yang

membelenggu kebebasanmu.
Yura mengambil cupcake berwarna putih dan kuning

dengan cita rasa asam manis sebab ada kandungan lemon
dalamnya. Ia tersenyum ketika merasakan paduan rasa unk 1tu
di mulutnya. Sedetik kemudian Yura menoleh ketika sescorang

melambai ke arahnya darn samping,
“Hai. aku Dave. Boleh kita berteman?” Yura mendapati

laki-laki jangkung berwajah kekanakan tadi. Senyumnya lebar
hingga sudut matanya juga tertank ke samping, mencptakan

satu garis lurus.
«Oh. aku Yura.” la dapat melihat kalau Dave belum juga

berhenti makan.
“Pacarnva Aldrich? Aku pikir 1a akan terus senchn. la

terlalu permlih.”

Yura memilih diam dan mengunyah cupcake keduanya
yang memiliki rasa cokelat, semban mengaman dekorast pesta
itu. “Kapan pesta im akan dimulai?”

Dave menoleh. meminngkan kepala sebentar. *Sebentar lagn.”

Entah mengapa Yura berharap pesta ini cepat schesar. Ada
perasaan tidak enak vang menclusup ke hannya. la ingan segera
pulang dan berbaring di atas tempat ndur, memeamkan mata
dan tahu-tahu sinar matahari sudah menyentuh kulinya dan

balik gorden upis kamar.



bk

Yura hanya bisa duduk ditemani Dave ketika Aldrig,
memintanya menunggu setelah pesta selesai. Entah ada uryg,,
apa. Tetapi dari sana ia tahu ternyata baik Aldrich, Johnpy,
Dave, dan Charlie saling mengenal. Dave mengoceh Panjang
lebar kalau mereka masih memiliki hubungan saudara. Meskipyy,
demikian, Yura tidak bisa membayangkannya, sebab sikap
Aldrich selalu sinis kepada Johnny. Dan mereka bukan beragy]
dari negara yang sama.

Yura menyesap teh yang tinggal setengah dalam cangkirny,,
Udara malam kian menusuk kulit dan Aldrich belum kembal;
juga. Jujur, ia sudah kesal menunggu. Dave kini juga hanya
diam, mungkin lelah. Pesta sudah selesai dari tadi, orang-orang
yang .diu_ndan_g pun kebanyakan sudah beranjak pulang. Di
tengah-tengah kekesalannya itulah, Johnny datang menghampin
dengan senyum manis hingga lesung pipinya terlihat jelas.

“Masih belum pulang?”

Yura menggeleng. “Belum.”

“Mau kuantar?”

“Tidak, aku menunggu... Aldrich.”

“Oh. Tapi sebelum kau pulang, bolehkah aku bicara dult
denganmu sebentar saja? Tetapi bukan di sini”

Johnny mengulurkan tangan, Yura menerimanya karen?
ia sendiri bosan duduk terus. “Di mana?”

“D1 rumah kaca itu.”

“Baiklah, tetapi sebentar saja, kan?” .

Johnny terkekeh. “lya, jangan terlalu khawatir sepert ™



Tetapi masalabnya Aldrich tidak akan senang dan bisa

f?mb:mubn-m.
yura tidak ingin itu terjadi. Bayangan mulut yang robek

hingga ke telinga masih terus menghantuinya. la tidak ingin
ada kejadian aneh-aneh lagi, tentu saja. Apalagi jika korban
Aldrich berikutnya adalah orang yang Yura kenal. Dan Johnny
sepertinya anak orang kaya. Publikasinya pasti besar-besaran.

Diam-diam Yura mempertanyakan sesuatu ketika mengingat

m

ucapan Dave bahwa mereka bersaudara, entah jauh atau dekat.
Apa mereka tahu selain pandai berpose di depan kamera,
Aldrich juga pandai menghilangkan nyawa orang lain?
Keadaan di dalam rumah kaca terang benderang, terbantu
beberapa lampu yang menyala menerangi seluruh sudut bangunan
itu. Banyak sekali jenis bunga di sana, dari mawar hingga lili
putih. Yura menelan ludahnya ketika melihat wujud asli bunga
yang Aldrich gunakan untuk memperdayanya dulu. Indah, tetap
memiliki makna yang tidak Yura sukai. Mungkin kebanyakan

orang juga demikian.
“Yura, aku ingin mengucapkan sesuatu, kepadamu.”

“Bicaralah.”
Johnny mengulum senyum. la menarik napas panjang sebelum

membuka mulut kembali. “Sebenarnya, aku menyukaimu.”

Yura mengernyit. “A—apa?”

“Aku menyukaimu,” ulang Johnny.

“Tapi, Johnny. Al—"

“Aldrich? Tinggalkan saja Aldrich! Aku jauh lebih baik
djripddanya, Yura. Dan yang paling penting, ia psikopat! la
gila!”



Yura terbelalak. “Ba—bagaimana kau bisa... tahy;»

“Oh, tentu saja aku tahu.”
Jujur, Yura semakin tidak mengerti. Johnny MeNgetak,

Aldrich adalah psikopat dari ayahnya. Memangnya ayah JOhn

itu siapa bagi Aldrich? Mengapa semuanya begitu rum b

Yura?
“Menikahlah denganku.

yang kau inginkan.”
«Ti—tidak, aku tidak mau.”

“Kau tidak menyukaiku?”
«Aku bingung dengan perasaanku sendiri.”
«Aku akan meyakinkanmu. Aku menyukaimu dan kg

akan menikah denganku.”

Yura menggeleng, ia hendak melangkah tetapi Johnny
mencengkeram tangannya, menahan Yura agar tidak perg
«Tidak, kau tidak akan bisa perg dari sini. Aku mencintaimy,
Shin Yura. Kau akan menjadi milikku.”

Johnny mendekatkan wajahnya, hendak mencium Yura

Aku akan memberikan ey
a

dengan paksa.
“Kumohon hentikan,” lirih Yura berusaha menghindx

sekuat tenaga, tetapi Johnny terlalu kuat.
Mungkin, ia hanya bisa berdoa kali ini.
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W sesuatu menepis cengkeraman itu dan Johnny
terbanting ke lantai dengan cukup keras.

“Apa yang kau lakukan, Johnny? Berani-beraninya kau
menyentuh gadisku?!” Aldrich menatap nyalang ke arah Johnny
yang kini mulai berdiri.

“Gadismu? Tidak, ia gadisku.”

Aldrich berdecih, menendang tulang kering Johnny hingga
ia terjatuh. Sebelum ia bangkit, Aldrich sudah menendang

kembali wajahnya.
“Kau tidak apa-apa?” tanya Aldrich kepada Yura dengan

kekhawatiran yang tidak dibuat-buat.

Yura menggeleng,. Ia bergeser ke belakang tubuh Aldrich untuk
berlindung. Dalam kondisi seperti ini tiba-tiba Johnny terlihat
berbahaya, dan Aldrich terlihat seperti malaikat penyelamat.
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Tenaga Aldrich bena
sudah tak lagi melawan
akhirnya Aldrich memutar kepala Johnny hingga menghyq
sisi yang berbeda. Johnny mati seketika. Yura menjerit, meﬂutip
mata dengan tangan. Air mat P

terdengar. Ini adalah pembunu
matanya sendiri. Benar-benar mengerikan dan sulit dilupakan

“Alku tidak mengerti mengapa ia begitu lemah. Apakah it
komentar Aldrich dingn.

anya mengalir dan isakan myly; |
han kedua yang dilihat olch '

sebabnya ia dijaga dengan ketat?”
“Ayo kita pulang.” Aldrich mendekati Yura yang malah mundur.

Sungguh, ia ketakutan.
“Aku tidak akan menyakitimu.”
Yura semakin mundur. Bagaimana m

pada perkataan seorang pembunuh? Tidak.

ungkin ia percay’
«Dulu kau Jvg
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yo pulang, Sayang. Lagi pula kau akan lari ke mana? L2



tadi kan sudah kubunuh,” ucapnya enteng. “Ayo kita pulang.”
Aldrich menarik tangan Yura dan membawanya keluar dari sana.

“Tapi... bagaimana dengan... Johnny?”

“Benjamin akan mengurusnya. Aku yakin.”

Laki-laki yang namanya disebut Aldrich sedari tadi sebenarnya
mengawasi mereka. Ia terlihat menelepon seseorang.

“la sudah melakukannya, Tuan.”

“Bagus, simpan videonya dan tutupi kasus ini. Kau paham?”

“Paham. Tetapi saya ingin bertanya sesuatu, Tuan.”

Suara orang di seberang telepon terdengar tidak sabar.

“Apas”

“Ada seorang perempuan di sana. Ia datang bersama
Aldrich di pesta ini. Apa yang harus dilakukan?”

“Abaikan saja, aku tidak peduli. Lagi pula perempuan
itu kekasih Aldrich, kan? la tidak akan membuka mulut.
Aku yakin.”

“Baiklah.”

33k

Yura melepaskan sepatunya dengan gemetar. la terus
mengingat kejadian di rumah kaca tadi. Kepala Johnny diputar
ke belakang hingga mati seketika. Yura bergidik ngeri.

“Are you okay, dear?” Aldrich membantu membuka sepatu
Yura karena perempuan itu hanya diam sambil memejamkan
Mata. Dalam hati Yura mengumpat, bagaimana bisa ia baik-

baik saja setelah melihat Aldrich membunuh untuk yang kedua
kalinyg?
“ il-



“Bagaimana aku baik-baik saja setelah melihat kematian

» memburu.
seseorang?” cecar Yura dengan napas

Aldrich malah tersenyum miring: “Jangan diingar o,
anggap saja itu tidak terjadi.” o
“Mudah melupakannya bagimu, tap! tidak untukky Lag

pula setelah ini pasti akan heboh tentang berita kemanan

Johnny. Kau tidak khawatir? Kau telah membunuh seseorang »

ucap Yura lantang. |
«] alu> Apa salahnya?” tanya Aldrich.

“Membunuh itu perbuatan yang salah, apalagi orang yang

kau bunuh itu temanku.”
Aldrich langsung mengerutkan dahinya tidak suka. “|

ingin mengambilmu dariku!” Aldrich berkata dengan marah,
tangannya mengepal kuat. “la pantas mati,” tegasnya.

Yura menatap Aldrich dengan pandangan takut, sebenarnya

laki-laki di hadapannya ini manusia atau iblis? “Kau mengenkan.”

Aldrich mengangkat bahu ndak peduli.

“Bagaimana jika ada yang melihat kejadian itu? Kau bisa
masuk penjara! Dan aku juga bisa terseret kasus im!” Yura
melempar sepatunya asal karena kesal.

“Tidak akan. Aku yakin setan tua bernama Jonathan it
akan menutupi kasus in1.”

Yura menaikkan sebelah alisnya. “Siapa?”

“Bukan siapa-siapa.”

“Kau ini sungguh mengerikan, Aldrich. Bagaimana mungk!”
kau bisa merasa tenang setelah membunuh orang lan?’ Yurd

mengernyit heran ketika Aldrich malah tertawa cerbahak-bah3*



«fu sebuah kesenangan bagiku. Sangat menyenangkan
ketika aku melihat penderitaan seseorang. Apalagi jika korbanku

memohon-mohon padaku, kau harus tahu apa yang aku rasakan!

Rasanya luar biasa!”
yura mundur sedikit, tetapi ia menyadari kalau tubuhnya

sudah terpojok di pintu.
«Kau ingin merasakannya juga?” Aldrich meletakkan

: ' - e - ”
tangannya di samping kepala Yura. “Kau harus mencobanya!

Yura menggelengkan kepalanya cepat. Tidak, ia ndak ingin

menjadi monster. “Tidak mau.”
Aldrich tertawa lagi. “Ayolah, Sayang. Kita bisa melakukannya

bersama-sama. Pasti menyenangkan!”
“Tidak, tentu tidak. Bolehkah aku pergi ke apartemenku

saja?” tanya Yura dengan suara kecil.

«Tidak,” jawab Aldrich dengan tegas.

“Tapi, Al. Aku—"

«Bukankah tadi aku mengatakan tidak? Tidak ya ndak!”

Yura memejamkan mata, mencoba menetralisir rasa takut
yang ada, tetapi tidak berhasil.

Aldrich yang menyadari intonasi bicaranya naik segera
mengembuskan napas.

Aku ingin pergt dari sini. Kalau perlu aku mgin pulang
ke negaraku, batin Yura berulang kali.

“Biarkan aku pulang ke apartemenku, AlL”

Aldrich menatap Yura tajam. la lalu mencengkeram tangan
Perempuan itu kasar. “Sebenarnya ada apa di apartemenmu?”
tanya Aldrich dingin.

ku hanya merasa takut berada di sin..”



“ apa?” ” Yura an .
Wiens 1sa rakuts ungkap yang mulaj terisa

2 mer
‘ anya M
«Akuh 1ku akan mengantarmu Pulang .

menangts

«Tidak usah .

Tida » Aldrich membelal rambut Yura lemby,
menmu- ~

aparte

endongak dan menatap Aldrich dengan Matapy,
qu_rff :]mba - |drich mendekatkan wajahnya dan meﬂgeq._,p
yang lnlS

kilas.
n memaksaku untuk melakukan hal kasar kepa s

atanya, masith merasa takut. “Aldrich »

p- A

“Jang .
Yura mengusap airm

“Ya?” -
«Bolehkah aku bertanyd sesuatu? Siapa Jonathan? Dy

amin? Lalu apa hubungan mereka dengan Johnpys»

siapa itu Ben;
mendengar nama-nama Otang

Rahang Aldrich mengeras,
disebutkan oleh Yura sontak membuatnya marah

yang tadi
mberitahumu sekarang.”

«Aku tidak bisa me

“Mengapa?”
«Kau tidak perlu tahu alasannya.”

Yura menghela napas, kemudian 1a mengatakan sesuaty
yang lain untuk mengahhkan toptk pembicaraan. “Aku ingin
pulang Al, sungguh.”

“Aku akan mengantarmu.”

Aldrich mengantarnya dengan ekspresi yang melunak
Mungkin ia juga mengerti kalau Yura butuh waktu untuk
menenangkan din setelah mehhat kejadian yang tergolong
mengerikan itu.

s s b ks i 8
kamar. Sejenak h: dengan langkah gontar 1a masuk . dJ-
rdiam din d, depan cermun, nwmpcrh-lf”""




o wapahnya vang masth tampak pucat. Yura merines
[ }_'Il.‘

' \\;\‘!\

Aha nba keonka mengimgat kepala: Johnny yang menghadap ke
helakang, lalu bergant mulut yang robek hingga telinga. Yura
helum lupa, dan udak akan bisa lupa. Seumur hidup pasti ia
Jkan merasa bersalah dan takut akan hal itu. Tetapi hari ini
yura sudah menetapkan keputusan, ia akan pulang ke Korea.
Masa bodoh dengan kuliahnya di sini, itu bisa diurus nanti.
Yang penting ia bisa jauh dari monster menawan bernama
Aldrich Bale. Terdengar pecundang? Tidak, ini caranya untuk
menghindari bahaya. Ditatapnya ponsel dengan rasa syukur,
ia telah memesan tiket pesawat ke Korea untuk besok pagi.
Sungguh, ia lelah harus terus berdekatan dengan psikopat
gila seperti Aldrich. Bisa-bisa ia masuk rumah sakit jiwa karena

mentalnya terganggu. Tidak lucu mahasiswi psikologi memiliki

gangguan kejiwaan. Ia lelah. Hanya itu.
Yura memejamkan matanya karena mulai mengantuk, 1a

berharap setelah pulang nanti ia tidak akan bertemu dengan

Aldrich lagt.

Yura mengintip keluar apartemen dengan awas, tidak ada
siapa-siapa di sana. Terutama tidak ada Aldrich. Ia menyeret
koper keluar, sial karena ia malah bertemu dengan Min Ah

yang hendak masuk ke lift.
“Kau mau ke mana?” tanya Min Ah melihat koper besar

yang dibawa Yura.
“Aku ingin pulang, ke Korea.”



N

Min Ah membelalak. “Mengapa begitu tiba-tiba?» _|

“Nanti saja kujelaskan. Aku mempeﬁr.cayakan apartemenk,
padamu, tolong rapikan apartemenku hari ini saja. Kumohgp »

Min Ah menggaruk kepalanya yang tidak gatal. “Baikla}, »

“Terima kasih, aku pergi!” Yura melesat keluar begity,
pintu lift terbuka, meninggalkan Min Ah yang hanya big
mengangkat bahu. la .meng_&mbil koran yang ada di tempar
biasa di lantai. terbawah, membacanya sambil berjalan kembal;
ke lift, lalu menuju lantai di mana kamar Yura berada. Min
Ah terkejut ketika membaca salah satu berita tentang seorang
yang dirampok dan dibunub, apalagi orang it Johnny. Min
Ah meringis, begitu banyak hal dan kematian yang ridak

terduga terjadi.

Min Ah masuk ke dalam apartemen Yura dan terkejn
karena kediaman temannya itu berantakan. Lemari pakaian
acak-acakan, pakaian berserakan di lantai. Yura pasti sangat
terburu-buru. Tetapi memangnya apa yang terjadi? Apakah orang
tuanya sakit dan masuk rumah sakit hingga ia terburu-buru
seperti itu?

Saat Min Ah sedang memungun pakaian di lantai, terdengas
dehaman berat seorang laki-laki.

“Di mana Yura?”

Min Ah mendongak dan mendapani Aldrch yang kini
menatapnya tajam. Sempat bingung karena Aldrich tiba-tbe
ada di sana.

“Yura?”

Aldrich mengangguk dengan tidak sabar.

“la pergi, baru saja.”



Perasaan Aldrich tidak enak. “Pergi? Pergi ke mana?”

ejatanya ia ingin pulang ke Korea.”

Aldrich sontak terkejut. Apa ia tidak salah dengar? Ia tidak
tiba-tiba menjadi tuli, kan? “Kau yakin?”

Min Ah mengangguk, matanya mengerjap pelan. “Iya, ia
membawa koper yang cukup besar.”

Aldrich memejamkan mata frustrasi. Mengapa Yura hendak
meninggalkannya? Ada perasaan aneh tersendiri di hati yang
ia rasakan sekarang. “Kapan ia pergi?”

«Belum lama, mungkin sekitar 15 menit yang lalu.” Min
Ah menaikkan alis saat Aldrich mendengus keras, ia kemudian
memilih memunguti pakaian yang masih berserakan di lantai.

«Terima kasih untuk informasinya.” Tanpa menunggu
jawaban Min Ah, Aldrich segera berlari untuk menyusul Yura
ke bandara. Jangan sampai gadisnya itu pergi. Ia tidak akan
membiarkannya.

Aldrich mengebut motornya agar cepat sampai. la memacunya
dengan kecepatan tinggl. Tidak mempedulikan keselamatan atau
hal yang lain, yang Aldrich pikirkan hanya bagaimana caranya
ia bisa sampai di bandara tepat waktu. Sebelum Yura pergl.

Setelah sampai Aldrich cepat-cepat berlari, mencoba mencari

di area yang luas itu, tetapi sangat sulit. Keringat sudah menetes,
napasnya memburu. Beberapa orang memperhatikan dengan
pandangan bingung. Suasana bandara cukup ramai hari ini,
sehingga Aldrich agak kesulitan. D1 mana Yura?

Aldrich menolehkan kepalanya ke sana kemari, mencari
perempuan cantik berambut panjang di sana. Tetapl nyatanya
sangat sulit, sudah lima menit ia melakukan iru, tidak ada



akan kehabisan waktu. Aldrich berly:
ri

hasil dan malah k

L) M . ) e
Jntrean, fetap! bukan antrean itu yang ia cari, g, any,
. . per
nerean ia cek yntuk menemukan Yura, tetapi hasiin, S
4 a |

Aldrich hampir saja berteriak putus asa. Tidak, i, tidakmhil'

[a merasa takut, tetapi amarah juga ;. Ingip
hg

miliknya pergt.
Aldrich marah Yura ingin Mening Uagy,
g

dirinya saat 1tu. .
dirinya. Aldrich marah ketika Yura menolaknya. A] drich t.dan
I ak

bisa menerima kenyataan ini.
Mata Aldrich membelalak ketika melihat seorang Perempy
: : an
yang menutupl wajahnya dengan syal merah dan dan
mengantre. la bisa mengenalinya karena rambut indah Yuri
yang digerai begitu saja. Refleks Aldrich berlari ke arahny,
dengan tangan mengepal kuat.

Yura menatap antrean di depannya dengan tidak sabar.
Mengapa lama sekali? Bagaimana jika Aldrich menyadari kala
ia pergi? Bagaimana kalau Aldrich sempat menyusulnya ke sini?
Laki-laki itu pasti marah. Oh ralat, sangat marah!

Yura menghentakkan kakinya tidak sabar, berdoa semoga
semuanya berjalan lancar. Semoga ia bisa dengan selamat
sampai di Korea, tidak bertemu lagi dengan Aldrich dan hidup
tenang. Hanya itu saja keinginannya, sama sekali tidak rumt
sehingga bisa terwujud dengan cepat.

Demi Tuban, cepatlab! batin Yura. Tetapi dewi fortur?
sepertinya tidak berpihak kepadanya hari ini, karend Yurd
merasa tangannya ditarik dan ketika 1a menoleh untuk melif?
siapa yang menariknya, ia mendapati Aldrich yang seddt

melihatnya dengan tatapan murka.



«Apa yang kau pikirkan?! Pulang? Jangan harap! Kau
milikku, kau wanitaku, Shin Yural”

Aldrich menyeret Yura keluar dari area bandara, perempuan
- sempat hendak berteriak tetapi Aldrich mencengkeram lebih
keras lagi. Jantung Yura rasanya ingin melompat keluar, dadanya
k turun. Ia merasa air matanya mulai mengalir karena takut.

nal
Ia hanya bisa berharap, ia masih hidup dan selamat hari ini.
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“Aldrvich i '
, lepaskan,” cicit Yura sangat pelan, tetapi

Aldrich yang sedang sangat marah dapat mendengar apa yang

ia katakan dengan jelas.
“Tidak akan!”
“Bagaimana dengan koperku?”
“Aku yakin tidak ada hal yang penting di sana. Sekarang

bentak Aldrich dengan wajah yang memerah karena

pulang!”
Ia tidak bisa

emosi yang memuncak. Yura meringis lagi.
membayangkan bagaimana murkanya laki-laki di hadapannya ini.
“Aldrich, kumohon lepaskan. Cengkeramanmu sakit,”

rengek Yura.

“Tidak akan!”
Aldrich melepaskan tangan Yura untuk memakai helm.

la naik, masih dengan pandangan dingin Aldrich menatap




Yura, Perempuan itu sedang menguSAp-USAP tanganny, Yang
terasa sakit.

“Naik,” titahnya tegas.

Yura naik dengan tubuh
saja terlempar dari motor karena -
kecepatan tmggl secara tiba-tiba. Refleks saja Yura menung,
lalu memeluk. tubuh Aldrich yang terasa panas.

Sepanjang jalan Yura terus berdoa agar bisa sampai deng,,
.-sela'mai:. Bagaimana tidak? Bukan satu atau dua kali Aldri
hampir saja menabrak kendaraan di depannya. la pasti Mairky
pasti, Hal ita membuat pikiran Yura kalut. Apa yang aka
dilakukan Aldrich setelahsampai nanti? Apa ia akan menyakuing
Atau bahkan sampai membunuhnya? Yura memeiamkan mag
takut, dadanya sudah bergemuruh ridak menentu.

'Sé_[gl_ah__ sémpair di basement apartemen Aldrich, Yura tunm
dengan kepala yang agak pusing dan telinga yang berdengu:
Matanya juga perih. la hampir saja berteriak kaget kenka Al
mencengkeram tangannya lagi dan menyereinya ke arah pnte
masuk apartemen, entah mengapa Aldrich sangat rerpesarges
Wajahnya yang memerah ditambah urat yang tampak menomd
di pelipis dan lchernya membuat Yura semakin ketakuean

Setelah sampai di dalam apartemen Aldrich, Yura mengad
keras hingga ia tersungkur ke lantai. Yura meringis da
merasa kepalanya sangat pusing, Air mata mulai menetes ¢
membasaht pipi.
“BERANI-BERANINYA KAU MENCOBA LARIDAR AL
SHIN YURA!'"”

genlewg Sf‘fﬁlah naik Ia hamp.,
Aldrich memacu dfngan



Yura kembali mengaduh kesakitan tatkala Aldrich menjambak

ambutnya dengan sekali hentak. “Sakit,” rintihnya.
«MENGAPA KAU MELAKUKAN [TU?!” Didorongnya

kepala Yura hingga membentur lantai. Rintih bahkan tangisan
Yura yang mulai terdengar lirih tidak mempengaruhi Aldrich
cama sekali. Amarahnya sudah mencapai puncak, sehingga yang
ingin Aldrich lakukan hanyalah menyalurkan emosinya itu.

«Aku sudah sangat berbaik hati padamu, TETAPI APA

YANG KAU LAKUKAN?!" Aldrich mengangkat tubuh Yura
dan membawanya ke kamar, membanting tubuh ramping Yura

ke tempat tidur.
Yura menatap laki-laki di atasnya ini dengan sangat

ketakutan. “Jangan sakiti aku.”
«“Aku tidak akan menyakitimu kalau kau tidak memaksa.

Kau ingin pergi?! Itu tidak akan terjadi!” Aldrich mencengkeram
leher Yura dengan kuat, membuatnya melotot dan megap-megap
karena kesulitan bernapas.

Aldrich melepaskan cengkeramannya. Alhasil Yura terbatuk-
batuk hebat. Ia bangkit dan meninggalkan kamar dengan

kemarahan yang masih menguasainya.
Yura mencoba untuk duduk sambil memukul-mukul dadanya

pelan. Air mata tak bisa berhenti mengalir. Dengan sesenggukan
ia mencengkram selimut untuk menyalurkan rasa takut, terkejut
dan perasaan lain yang sedang 1a rasakan sekarang.

Yura mendongak dan terbelalak ketika Aldrich membuka

pintu kamar dengan keras, laki-laki itu masih terlihat marah

dengan sebuah pisau berukuran kecil di tangannya. Refleks
ia mundur tetapi Aldrich dengan segera mendekatinya dan

menarik rambut Yura kasar.



),

“Mengapa kau mencoba meninggalkanku?” tany, Alg,
l‘]ch

denpan suara rendah yang menusuk. “Apa yang aky kg
schingga kau ingin meninggalkanku?” Aldrich menusukkz
ujung pisau kecilnya ke tangan kiri Yura.

Yura meringis dan air mata lolos lagi.

“JAWAB AKU!”

“Aku... takut padamu,” ungkap Yura jujur, dengan rintihy,
kesakitan di sela ucapannya Itu.

((Apa?’S )
«“Aku takut padamu, Aldrich! Kau ini monster! Kau buky,

teriak Yura frustrasi, merasa sudah tidak kuat lay;

n
1

manusia!”
Aldrich melemparkan pisau sembarangan, lalu menampay

Yura untuk yang ketiga kalinya.
«<AKU SUDAH MEMPERLAKUKANMU DENGAN

SANGAT BAIK!!” bentak Aldrich dengan mata yang menatap
nyalang. “LALUAPA MAUMU, HAH?!” Aldrich membenturkan
kepala Yura ke kepala ranjang dengan keras.

Yura merasa sangat pusing, sangat menyakitkan seakan
kepalanya itu akan hancur berkeping-keping. Matanya terasa
berat, lalu memejam dengan lambat. Dan semuanya menjadi
gelap. .
Aldrich yang melihatnya tertegun. Tangannya menepuk-nepuk
pipi Yura beberapa kali, tetapi ia tidak membuka mata ata
bangun. Entah mengapa, untuk yang pertama kalinya ada
perasaan menyesal yang segera ia sangkal kuat-kuat. Ja gemeta!
dan tetap berusaha untuk membangunkan Yura. «Bangun.”

Tetapi mata perempuan itu tidak mau terbuka. Aldrich
mengguﬁbangkan tubuh Yura, namun ia masih terpejam Jug?

“Yura, kumohon bangun.”



Aldrich memeluk tubuh wanitanya dengan sangat eraf,
darah dari sayatan yang ia buat di tangan Yura membuat
Aldrich murka pada dirinya sendiri. “Kumohon bangunlah,”

lirih Aldrich pelan.

ok ok

Yura membuka matanya perlahan, tetapi ia segera meringis
karena merasa pusing. Sangat. Bumi seakan terbalik dan ia
akan jatuh detik berikutnya. Perlahan Yura mendesah, lalu
mengerjapkan mata berkali-kali. Rasanya masih tidak keruan
dan membingungkan untuk beberapa saat, terasa begitu
menyiksa. Ia berusaha untuk bangun, tetapi sebuah tangan
kekar memeluknya dengan erat, bahkan embusan napas dapat
ia rasakan di lehernya.

Yura mencoba mengingat-ingat apa yang ia alami terakhir
kali, tetapi pusing kembali melanda kepalanya. Ia memegang
kepala yang terasa sangat saki, mengaduh karena merasa tidak
kuat. Membuat sepasang mata yang tadinya terpejam membuka

dengan cepat. Hampir terbelalak.
“Yu—Yura,” gumam Aldrich. Merengkuh tubuh Yura lebth

dalam lagi, yang malah membuat perempuan itu merasa sesak.
Iz berusaha mendorong dada Aldrich tetapi tidak berhasil,
tenaganya sangat lemah sekarang. “Kau tidak apa-apa, kan?”

Bohong kalau Yura tidak apa-apa. Perlakuan Aldrich begitu
menyakitkan. Jadi ia lebih memilih bungkam daripada harus

membalas dan disiksa lagi karena salah berucap.
“Maaf,” ucap Aldrich. Yura terdiam, merasa terkejut

sekaligus karena pusing kembali mendera kepalanya.



Y

“Akh." rintihnya. Melihat Yura seperti itu Aldrig
mendudukkan Yura dengan lembut, lalu mengambil scge];l
air putih di atas nakas. “5

“Minum,” titahnya.

Yura menurut. la minum Pela“'pelan'

“Maafkan aku.”
Yura sempat rerhenyak, karena merasa heran sekaligyc

bingung. Ia tidak menyangka bahwa Aldrich bisa memjp,,
maaf. Ia pikir Aldrich perfeksionis yang selalu merasa bep,,
dan melupakan setiap kesalahan yang ia lakukan. Tetapi sikap

ini tidak membuat Yura langsung memaafkan Aldrich, teny,

saja. Ia sudah sangat keterlaluan.
«Aku hanya tidak ingin kau pergi,” aku Aldrich sembar;

menatap Yura dengan pandangan sendu. “Meﬂgapa kau
mencoba meninggalkanku? Mengapa semuanya yang kumiliki
mencoba untuk pergi?” Nada bicaranya naik, tetapi wajah |
Aldrich terlihat melunak sedetik kemudian. “Apa sangat sulit

untuk tinggal bersamaku?”
«Tentu saja, sulit tinggal bersama monster sepertimu.”

Aldrich diam, seperti terluka. Kemudian menatap iris cokelat
Yura dengan matanya yang tajam. “Tetaplah tinggal bersamaku.
Kau wanitaku, kau milikku. Terserah mau menyebutku apa
pun. Tapi monster ini mencintaimu dan tidak akan pernah
membiarkanmu pergi.”
Aldrich mencium kening Yura sekilas. “Jangan pergi lagi
dariku, aku mohon.”

Mustahil jika Yura memaafkan Aldrich sekarang, mustahil

jika ia tidak apa-apa, dan mustahil jika rasa takutnya hilass

begitu saja dengan ucapan maaf dan perlakuan lembut ini. Terlalu

(32
-




aneh, terlalu riba-tiba. Aldrich menyiksanya lalu meminta maaf
seolah itu hanyalah kesalahan kecil, benar-benar keterlaluan.
Namun karena Yura memiliki bati yang cukup lembut,

rnyit ketika melihat Aldrich menatapnya dengan

1a menge
erti

pandangan memohon, raut wajahnya yang semalam sep

:blis malah tampak seperti malaikat sekarang.
“Ini pertama kalinya aku memohon kepada seseorang,

jangan pernah pergi dariku. Kau milikku, Shin Yura.”

%

Yura berjalan lebih dulu keluar dari kelas dengan ekspresi
muram, langkahnya panjang-panjang yang bermaksud ingin
menjaga jarak agar tetap jauh dari laki-laki yang kini berjalan
dengan tenang di belakangnya. Yura merasa benci, karena ia
seakan tak punya kekuatan untuk melawan Aldrich. Ingin
sekali ia pergi saja tanpa mempedulikan apa pun, tetapl Yura
tak ingin disiksa seperti kemarin lagi. Ucapan Aldrich tentang
tidak akan menyakitinya hanyalah sebuah omong kosong belaka,
ia pasti tidak akan bertanggung jawab. Yura heran mengapa
ada orang seperti itu.

Yura masih melangkah di trotoar dengan perasaan yang
tidak keruan. Aldrich yang mengikutinya di belakang tidak
memiliki niat untuk mengganggu. Karena ia tahu Yura perlu
waktu sendiri dan jika ia mendekatinya akan percuma, sebab
1a akan semakin dibenci.

Aldrich tidak memahami rasa aneh di hatinya saat melihat
S e S e

an sesuatu, meneriakkan kalau ia



)

harus terus melindungi Yura, apa punl yang terjadi. Pﬁ‘l.'asaan

aneh itu timbul sejak ia menatap mafa t
layaknya air. Mata ity mengingatkannya kepada seseorang Yang

sudah lama sekali pergi.

Yura berjalan masuk ke arah ap
Aldrich memilih diam di pintu. Menunggu sosok itu hilang
pintu lift tertutup. Aldrich mendesah pelan, berbali,
ahari yang senantiag,

usa Yura yang iel‘nih

artemennya, sedangk,,

begitu
dan menatap langit di mana sinar mat
tumpah ke bumi kini tampak memudar, hari tak lagi terang

dan malam kian dekat menjemput. Dan di saat seperti inilah,
Aldrich harus pergi ke suatu tempat yang sebenarnya enggan

ia datangi.
Gedung pusat perusahaan Bale bisa dibilang besar, kaca-kaca

tebal yang membungkus bangunan itu membuatnya hampir
serupa dengan gedung-gedung tinggi yang lain. Suasana di
dalam tampak seperti sebuah kantor pada umumnya di mana
para karyawan mengatur segalanya, mulai dari menentukan
target, mengurus pemasaran, hingga menganalisis tren pasar.
Perusahaan Bale memang dikenal sebagai perusahaan yang
berkecimpung di bidang pengolahan daging, tetapi setiap
memikirkan ini Aldrich selalu tersenyum sinis.
Seperti biasanya, Charlie adalah orang yang paling awal
sampai di ruangan yang bersi meja kayu panjang kaku itu.
Ja duduk tegak, membaca sesuatu di laptop miliknya yans

Aldrich yakini sebagai sebuah jurnal tentang kesehatan dan

ilmu kedokteran. |
Aldrich duduk bersamaan dengan pintu yang kembal
terbuka, dua orang laki-laki masuk dengan eksprest berbej;:
si

Dave yang berwajah kekanakan selalu tampak cenia di kon




apa pum, sedangkan pria berambut panjang yang mengekor
di belakangnya memiliki muka pucat. Mereka duduk sembari

mengembuskan napas perlahan.
Agenda seperti ini rutin dilaksanakan, karena mereka

menjalankan peran masing-masing yang hanya diketahui
orang-orang tertentu saja. Tetapi garis bawahi, mereka bukanlah
detektif atau penyelidik kejahatan. Mereka hanya sekumpulan

pria yang dinaungi oleh Perusahaan Bale.
Beberapa saat kemudian semua orang hadir di ruangan,

kurang satu orang yang sayangnya sudah tewas karena Aldrich.

Hal itu menjadi topik pertama yang mereka bicarakan.
«Berkurang satu?” celetuk Robert, penyanyiyang kinisedang

naik daun gara-gara lagunya banyak disukai kalangan remaja.

“Mengapa kau membunuh Johnny?” timpal Dave.
«Bisakah kita langsung membicarakan topik yang seharusnya?

Ada pasien yang harus dioperasi di rumah sakit sebentar lagi.”
Charlie menunjukkan ekspresi tidak sabar.
“Tenanglah, Charlie. Kalian sudah melakukan apa yang

seharusnya, bukan?”
Mereka menoleh ketika Benjamin tiba-tiba datang dengan

tangan kanan dimasukkan ke dalam saku celana.
“Langsung saja. Aldrich, bagaimana denganmu? Biar aku

tebak, sepertinya kau belum mendapatkannya karena sibuk
membunuh saudaramu sendiri.”

“Aku sudah mendapatkan target seperti yang diminta.
Kenneth Flynn, usia dua puluh tahun dan memiliki golongan

darah AB,” balas Aldrich tenang, seolah tak terpengaruh

sindiran Benjamin.
“Bagus. Bagaimana dengan yang lain?”



“Skvla, memiliki ginjal yang schat dan sudah berusi, %

tahun,” ucap Robert.
“Pa - ol ug?” tar Justin, laki-laki
Penggemarmu lagi ya: komentar ] , laki-laki berambm

panjang yang tadi datang bersama Dave. Robert mengangyy i

mengiyakan.

Semuanya kemudian mengajukan nama dan bagian typy,
yang diminta satu per satu seperti biasanya, tetapi Chagfs,
bungkam, tidak membuka mulutnya sedikit pun.

“Charlie, bagaimana denganmu?’ tanya Benjamin.

Charlie menggeleng Jambat-lambat.. “Aku belug

menemukannya.”
«gudah lebih dari sebulan kau tidak menemukan korbap

yang cocok, sebenarnya ada apa denganmu? Bukankah rumah
sakit merupakan tempat yang mudah untuk menemukan korban?

Bukankah yang diminta hanyalah jantung yang sehat?”
Semuanya menoleh dan memandang Charlie dengan sorot

penasaran yang sama, tetapi yang diperhatikan tampak tak
terganggu. “Kau tidak mengerti apa pun, Benjamin.”

Benjamin mengangkat bahu. “Aku memang tidak mengerti,
tetapi kau harus paham bahwa ada batas wakru yang telah
ditentukan.”

“Akan kuusahakan secepatnya.”

“Memang harus begitu. Kurasa hari ini cukup, sampai

bertemu lagi minggu depan.”

Y

|




Kau berharga. Karena kau
aclalah cahaya yang menerang:
duriaku yang peruh. dengan |
kegelapan. £

W mengisap rokoknya, memandang langit malam

yang terlihat kelam sebab tak ada bintang yang bersinar. Udara
terasa menusuk kulit, tetapi Aldrich tidak beranjak sedikit
pun dari duduknya. Ia kini sedang berada di salah satu area
luar ruangan yang berada di lantai lima. Pikirannya tidak
pernah seramai ini. Berbagai hal seperti saling bertarung untuk
mengambil alih otaknya, dan suatu kenangan indah dengan
seseoranglah yang berhasil. Aldrich mengingat kejadian itu dengan
jelas, ketika dirinya yang masih kecil bermain di ayunan dan
seseorang membantu mendorong ayunannya lebih tinggi lagi.

Aldrich kemudian memikirkan suatu rasa yang selalu

1a coba untuk buang jauh-jauh, yakni rasa rindu. Sudah

lama rasa itu rak pernah datang lagi, tetapi sekarang malah
mendominasi dan membuat hati Aldrich terasa mengerut dan



kerongkongannya terasa kering. Selain merindukannya, Aldrigy
juga tiba-tiba merindukan Yura yang pasti masih marah dan
benci kepadanya. Iru sangat wajar, pikir Aldrich. Namyp_ in;
agak aneh sebab ia tidak pernah begitu memikirkan seseorang
seperti ini. Ada apa dengan dirinya?

Masih bingung dengan perasaaniya, Aldrich menoleh ketjj,
Charlie duduk dan menatap lurus ke depan dengan pandangap
kosong. Ia balas menoleh pada Aldrich. “Merokok itu tida)

sehat, Aldrich.”
«] alu? Bukankah hidup dalam tekanan seperti sekarang

juga tidak sehat?”
“Memang,” aku Chatlie pahit.

«Sebenarnya ada apa denganmu? Aku tahu mencari jantung
yang cocok itu sulit tetapl waktu satu bulan rasanya terlalu
lama. Apa jiwa dokter yang selalu mengasihi setiap orang

mengambil alih dirimu?”
Charlie tidak menyahut, membuat Aldrich membuka mulutnya

kembali. “Atau kau tidak ingin seseorang yang memiliki jantung
yang cocok itu mati?” |

Charlie menoleh dengan senyum samar yang tidak terlalu
kentara. “Kau selalu bisa menebak pikiran orang lain.”

“Jadi benar? Ta berhasil mengambil hatimu dalam rentang
waktu satu bulan ini. Mengejutkan, mengingat kau selalu terhibat
kaku dan formal terhadap setiap orang.”

“Ia mengalami kecelakaan hingga kakinya harus diamputast
tetapi ia tampak selalu ceria dan terlihat baik-baik saja- la
selalu tersenyum ketika aku memeriksa keadaannya setiap harl,

seolah tidak ada hal buruk terjadi. Itulah mengapa aku bersedi?



membantu korbanmu yang bernama Yura itu. Omong-omong,
kurasa kau mengerti bagaimana rasanya mengetahui kalau orang
yang kita sayangi dalam bahaya dan ada pemikiran aneh untuk
melindunginya. Kau merasakan hal itu pada Yura, bukan? Di
satu sisi kau tahu ia akan tersiksa bila terus di dekatmu, tetapi
kau tidak ingin melepaskannya. Aku tahu, Aldrich. Sebenarnya
kau jatuh dalam pesona gadis itu.”

Aldrich membuang puntung rokok dan menginjaknya.

“Benarkah?”
“Ya, dari awal kau sudah tertarik padanya. Tidak pernah

kulihat orang sepertimu tidak jadi membunuh korban hingga

selama ini.”
Aldrich tersenyum pahit. “Tetapi akan sulit jika aku jatuh

cinta padanya, kan?”

“Memang, tetapi itulah yang membuat kisah kalian semakin

berwarna.”
Dengan sedikit berat hati Aldrich mengakui bahwa Charlie

benar, namun Aldrich memiliki sisi lain yang selalu ingin
melihat penderitaan seseorang, dan di sisi lainnya ia tidak
ingin melihat Yura terluka. Egois memang, karena Aldrich
tetap tak mau melepaskan perempuan itu setelah apa yang ia
lakukan padanya.

Sepulang dari gedung Perusahaan Bale, Aldrich masuk
secara diam-diam ke apartemen Yura. la sudah terudur pulas
namun mengigau dalam tidurnya. Aldrich hanya diam dan
memperhatikan Yura memanggil-manggil ibunya, yang sempat
membuat Aldrich menelan ludah karena merindukan seseorang

yang sama. Setelah memanggil-manggil ibunya, Yura kini



terisak dan bergumam ia hanya ingin hidup tenang dan i
n lagi. Aldrich menarik selimy; his ak
88

lyy,

ingin mendapat siksaa .
ke batas dagu Yura, lalu menunduk dan mencium keﬂing

“Tidurlah dengan nyenyak,” bisiknya. |
Aneh, Yura langsung tenang. Aldrich mengusap, -

perempuan itu sekilas, menarik senyum ketika suatu Pemikiry,
melintas di kepalanya. Kini 1a sudah yakin kalau i3 Suda
jatuh hati hanya karena menatap mata seindah rusa ity, Tetap;,
apakah ada kesempatan bahwa perasaannya akan terbalaskqp;
Mungkin saja. Dan sekarang yang harus dilakukannya ad]y),

berusaha bersikap sebaik mungkin, mencoba menahan segala

amarah yang sering memuncak ketika Yura menentangnya, [,

tidak ingin kejadian ketika ia kehilangan orang yang disayanginya

terulang lagi.

3%k

Ada perasaan tenang sekaligus asing ketika Yura membuka
mata dan merasakan sinar pucat matahari menerobos gorden
tipis di kamarnya. Langit di luar mendung, rintik hujan mulai
terdengar menampar jendela. Suhu yang turun membuat siapa
pun lebih nyaman mendekam di kamar dengan segelas minuman
hangat atau sekadar meringkuk di tempat tidur yang nyaman.
Untung saja tidak ada jadwal kuliah hari ini, sehingga Yura
bisa mengistirahatkan fisik serta pikirannya.
berbl:;l;aiet?lie:a: e §ejujurnya, e g
s ! gun dan mendapati dirinya sendirian sepert
ini. Padahal itu sudah dialaminya selama bertahun-tahun, hanya

un-tahun, han;



Larena hampir sebulan intia bangun dengan mendapati laki-laki
herambut seputith salju berada di dekatnya, Yura merasa sedikit. .
kosong. Benar-benar konyol; justru inilah yang ia inginkan.
Dalam hati1a bersyukur karena sejak pulang kuliah, Aldrich
hanva mengikutinya sampai pintu apartemen di bawah, lalu
berbalik pergi. Yura sempat berpikir apa yang terjadi, tetapi
buru-buru menggeleng, lebih baik berharap Aldrich telah bosan
padanya dan akan menjauh. Kemudian keadaan menjadi seperti

semula.
Yura mengernyit ketika keluar dari kamar, karena menghirup

aroma seperti daging yang dipanggang. Yura melangkah ke
dapur dan terbelalak ketika melihat Aldrich tersenyum tipis

dan menghampirinya, menarik tubuhnya yang tiba-tiba terasa

kaku. “Makanlah,” ucap Aldrich.
Yura tidak mengerti, mengapa Aldrich harus muncul lagi

dengan perlakuan manis seperti ini? Setelah tindakan sangat
kasar yang ia lakukan sebelumnya. Luka sayatan di tangan
Yura bahkan belum kering. Lalu apa maksudnya dengan semua
ini? Apa ia seperti objek kesenangan yang diberi perlakuan tak

menentu sekehendak si pemilik?
“Mengapa diam saja? Makanlah, aku tidak menaruh

hal-hal yang aneh.”

Yura mengambil garpu dan pisau dengan ragu, jelas kelihatan
canggung. Memotong steak dengan ragu dan memakannya sedikit,
menelan dengan susah payah karena kerongkongannya seperti
macet. Tanpa sadar ia menunggu sesuatu yang menyakitkan
sembari memejamkan mata, tetapi tidak ada yang terjadi.



\,

Tidak ada sesuatu yang membuat perutnya sakit, atau tidal
ada racun seperti yang ia duga.

“Bukankah sudah kukatakan tidak ada sesuatu yang apep
ucap Aldrich dengan suara Yang |
meninggi, Yura terkesiap dan langsung menunduk. Aldrig,
mendesah, menarik kursi dan duduk di hadapan Yura. “Apa

>
yang harus kau lakukan agar kau percaya p.adaku. \
Yura mendongak ketika setitik keberanian menghampiri

dirinya. “Aku akan mempercayaimu saat kau pergi,” lirihnya_
Aldrich tersenyum sinis. “Aku tidak akan perna}
meninggalkanmu.”
«Tapi aku tidak menginginkan kehadiranmu.” \
Aldrich bersandar di kursi dengan tangan terlipat. “Dengar,
aku jatuh hati padamu dan berusaha melakukan yang terbaik
agar kau percaya padaku dan juga jatuh hati nantinya. Bisakah

kau membantu usahaku ini dan tidak memicu emosiku naik

di dalam makanan ini?”

lagi?”
A Kerutan terpatri di kening Yura, matanya yang bulat
membesar saat ia terbelalak lagi. “A—apa?”

“Kau tidak dengar? Apa harus kuulangi lagi?”

Yura menunduk dan memandang makanan yang dimasak
Aldrich dengan bingung. Apa yang dikatakan laki-laki itu tadi?
Ia jatuh hati padanya? Pada Yura? Bagaimana bisa status Yura
yang hanya korban, kemudian pembantu kini menjadi orang

yang disayangi Aldrich? Yura tidak pernah menduga dan
mengharapkan ini, sungguh.

“Ka—kau bercanda, kan?”



Aldrich menggeleng dengan tegas. “Tidak, aku benar-benar

bisakah kau membantuku dengan tidak memintaku

SCTLS. _laldi.
au bisa merasakan

antuk pergi? Akua kan tetap tinggal, sampai k
hal yang sama dan membalas perasaanku.”

yura menunjukkan ekspresi bingung, karena sungguh, 1a
henar-benar tidak mengerti jalan pikiran Aldrich. Bagaimana
dirinya bisa membuka hati jika pertemuan pertama mereka saja
memberikan kesan yang buruk? Benar-benar mengherankan.
Apakah kepala Aldrich tadi terbentur hingga ia mengaku kalau

Yura menjadi orang yang disukainya sekarang?
«Aku benar-benar serius, Shin Yura. Jika itu yang kau

khawatirkan. Lupakan tentang perlakuan kasarku, memori
korban yang telah kubunuh, dan segala hal yang membuatmu
mengigau sampai bermimpi buruk.” Aldrich diam sebentar,
sengaja memberi jeda agar Yura bisa meresapi ucapannya.
“Lalu kita mulai lagi dari awal, dari nol.”

Yura menggeleng pelan, tidak mungkin ia bisa melupakan
semua yang terjadi semudah itu. Apalagi wajah hancur pemuda
itu dan kepala Johnny yang diputar ke belakang, sekarang saja
Yura bergidik dan merasa mual. Nafsu makannya yang sempat
tergugah hilang sudah.

“Melupakan itu tidak semudah mulut berkata, karena
memori itu sudah melekat dalam jiwa. Kau pikir aku bisa
I;Ielupakan rasa sakit yang kualami? Sayatan yang kau buat
i G b s g e B
tidak akan pernah bisa jadi ki e ltu.' Aku dan kau

menjadi kita, karena ini tidak akan

dimulai dapi i i
wlai dari nol, tapi dari minus dua ratus.”



Aldrich menaikkan sebelah alisnya. “Lalu aku akap, bery
untuk membuat muNUS dua ratusmu menjadi dua [ atus g,
bisa membuatmu tak lagi takut padaku, aku bisa membua@u
jatuh hati padaku. Ini semua hanyalah masalah wakg, » u

Yura tersenyum tipis, bukan senyum dalam artiap sena
“Kau punya rasa percaya diri yang tinggi, Aldrich. Teng, Saja:
kau bahkan dengan penuh percaya diri melawan takd;r Tuhgy

dengan membunuh orang-orang. Setelah ini mungkin kau g,

menyiksaku lagi, silakan saja. karena orang sepertimu tigy
akan menepati janji.”

Kini giliran Aldrich yang tersenyum stnis. “Bagaiman,
kalau nantinya kau jatuh hati padaku?”

“Jen tidak akan terjadi, bahkan jika kau berhenti menyiksaky
dan iru tidak mungkin, takdir tidak akan mengizinkannya?

“Alcu akan berusaha untuk melawan takdir dengan berbagai
cara, agar kau bisa merasakan bagaimana rasanya jatuh hati
pada sescorang yang tidak pernah kau duga.”

Yura memalingkan muka, berdiri, dan hendak kembali ke
kamar saat Aldrich membuka mulutnya kembali. “Aku sudah
menyusun semuanya, hal yang pertama kita lakukan adalah
pergi bermain ice skating.”

“Aku tidak mau berurusan denganmu lagi, mengertilah.
Biarkan aku hidup dengan tenang.”

Aldrich bangkit, menyusul Yura dan mencengkeram lenga®
perempuan itu. “Aku memaksa,” ucapnya.

“Lihar? Sekarang saja kau sudah bertindak kasar kepadaki”



[44
Karena cara yang lembut pun tak bisa membuatmu

mengerti, dan cara kasar membuatmu menjauh pergi. Beri tahu
apa yang harus kulakukan.”

“Pergilah dari hidupku.”

Aldrich mencengkeram tangan Yura lebih kuat hingga
membuatnya meringis. “Aku sudah mengatakan kalau aku tidak
akan pergi, kan? Sekarang pilihanmu hanya dua, mengikuti

segala keputusanku atau aku terpaksa melakukan cara lain
yang pastinya tidak kau harapkan.”

Yura menatap Aldrich marah. Lalu apa bedanya saat imi
dengan kemarin? Aldrich tetaplah Aldrich, laki-laki egois yang
selalu memandang orang lain rendah dan berpikir apa yang
dikatakannya mutlak dilakukan.

Aldrich tetap saja memaksa hingga akhirnya Yura kini
berada di tempat yang tadi laki-laki itu sebutkan. Ia tidak begitu
bersemangat saat meluncur di arena es itu, padahal biasanya
selalu ada perasaan senang jika meluncur di sana. Selain karena
ia memang tidak setuju dengan kehendak Aldrich, cuaca hujan
di luar juga memengaruhi suasana hatinya. Aldrich memang
benar-benar tidak waras! Bagaimana ia bisa memaksa untuk
keluar ketika cuaca sedang tidak baik?

Yura hanya meluncur pendek-pendek, sedangkan Aldrich
menyusul di belakang dengan wajah datar. Mereka melakukan
itu selama hampir dua puluh menit, hingga Aldrich yang tak
lagi sabar menggenggam tangan perempuan itu dan mengajaknya

untuk meluncur bersama.

“Lepaskan,” pinta Yura.

“Tidak akan, nikmati saja har ini.”



vusa berdecih. «Aku tidak akan menikmati wakg, sedi
it

pun denganmu.” )
«Kau akan menikmatinya, karena jika kau menolalk mak,
benar membuat harmmu menderita sepery; va

aku akan benar-
dalam jaketku yang akan berbic,
fa

kau inginkan. Pisau di

nantinya.”
Iihat? Aldrich memang tak akan pernah bisa Menepy;

anji yang ia buat, mudah diucapkan tetapi mengapa begitg

)

sulit dilakukan?
«Bisakah kau membiarkanku pulang saja? Aku benar-ben,,

sedang tidak ingin bermain-main.”
«Dj luar sedang hujan, Sayang.”
Yura sempat terkesiap sebentar, melepaskan cengkeramap

Aldrich dan berbalik hendak melangkah pergi. Tetapi sial,
ia terjatuh dan terkilir karena tidak hati-hati. Yura meringjs

dan memegangi kakinya yang terasa sakit. Rintihan kesakitan
keluar dari mulutnya, Aldrich mendekat sembari diam-diam

tersenyum meremehkan.
«Bukankah sudah kubilang untuk nikmati saja hari ini

bersamaku? Kau mendapat hukumanmu.”

“Diam kau,” gertak Yura.
Aldrich tiba-tiba mengangkat tubuh Yura dan

menggendongnya. Keseimbangannya membuat Yura sempat
takjub. Aldrich menggendongnya dengan mantap padahal 12
masih mengenakan sepatu skate-nya dan ia masih berdir di

atas es.
~ Aldrich keluar dari arena dan mendudukkan Yur2 di

sebuah bangku panjang.



vura meringis ketika Aldrich melepaskan sepatu yang

dipakainya. “Pelan-pelan,” gumamnya.
«Tenang saja.” Tetapi dasar iseng, Aldrich menekan-nekan

kaki Yura sehingga membuatnyaa mengomel.
«“Apa yang kau lakukan? Itu sakit!”
Aldrich hanya tersenyum tipis, melakukan sesuatu pada

kaki Yura hingga terdengar rintihan kesakitan lagi. “Kau mau

mematahkan kakiku ya?”
“Ini kulakukan agar kakimu cepat sembuh. Lagi pula aku

tidak ingin memiliki kekasih yang jalannya pincang.”

Yura diam, pura-pura tidak mendengar. “Bagaimana aku
akan pulang jika kakiku terkilir?”

Aldrich memakaikan jaket pada perempuan di hadapannya,
tak lupa menutupi kepalanya dengan kupluk rajutan berwarna
hitam. Yura membuka mulut kembali. “Di luar hujan.”

Aldrich kembali mengangkat tubuh Yura dan
menggendongnya. “Diam saja, aku akan membuatkanmu
cokelat panas nanti.”

Begitulah, mereka berdua memang berjalan kaki ke arena
ice skating karena jaraknya yang dekat, tinggal menyeberang
dari apartemen Aldrich. Hujan turun meskipun tidak terlalu
deras, tetapi tetap saja membuat tak nyaman. Yura terlindung
oleh jaket sekaligus kupluk yang tadi Aldrich berikan, tetapi
laki-laki itu tak terlindung apa pun. Entah dorongan dari mana,
Yura mengangkat tangannya di atas kening Aldrich, seolah
melindunginya dari rintik huan. Aldrich yang menyadari itu

hanya tersenyum.
“Mengapa tidak membawa payung saja tadi?”



«Karena aku rahu kau akan melakukan hal sepe,,. i
. .

»
sa senang-

giur, aku mera .
Japs tetapi tid

Yura mendenguS; ak' mengl;‘lbah pOsisi tangallny
.rnya sampai di lantal pertama apartey a,
na sepi karena kebanyakan penghuni lebih memi]jﬁ
kamar. Min Ah ada jadwal kuliah, Sedangka
jantai tiga pasti sedang tidur. Apanemen
Daisy ini memang hanya memilik; emp;
mar di lantai dua yang seb elumnYa
ditempati Tulsa kini kosong. Penghuninya memang tidak bany,
<ebab ia sendiri tidak mat repot. Mrs. Daisy juga mempuny,;
sebuah toko roti persis di sebelah White Swan. Ia bahkap
sering menghadiahkan roti-roti dari tokonya kepada Yura. |,
k, bahkan hampir selalu lupa jika Yura, Min Ah

mendekam di
Irish yang tinggal di
kecil-kecilan milik Mrs.
kamar, tetapl sekarang ka

terlalu bat
Irish, dan juga Tulsa membayar.
Keadaan di dalam apartemen hangat, membuat Yura

sedikit bernapas lega karena tidak harus menggigil. Ia selalu
benci cuaca yang berlebihan, entah itu terlalu panas atau pun
terlalu dingin.

Aldrich mendudukkannya di sofa dan segera pergi ke
dapur untuk membuatkan cokelat panas sesuai janjinya. Setelah
selesai, ia kembali dan menyodorkan cangkir yang langsung

diterima Yura.
“Terima kasih.”
Aldrich mengangguk, ikut duduk di samping Yura da
memandangnya lekat. “Kau sangat cantik,” pujinya.
N ?fura menoleh dengan alis bertautan. “Apa maksud
rbicara seperti jry?”



«Aku hanya memuji wanitaku, apa itu salah?”

ukan wanitamu.”

“Aku b
Sayang. Mengajakmu bermain ice skating

«gau milikku,
langkah pertamaku. Setelah ini aku akan melakukan

merupakan
langkah—langkah berikutnya, dalam usahaku membuatmu jatuh

hati kepadaku.”
«Aku tidak akan jatuh hati kepadamu.”

«Takdir akan membuat kita saling menyukai, Shin Yura.”

«Terserah kau saja.”
Yura memalingkan muka, percuma saja berdebat dengan

Aldrich karena ujungnya 1a yang akan kalah dan merasa kesal.
Aldrich mengusap surai perempuan di sampingnya itu dengan
lembut. “Kau tidak tertarik padaku? Psychopaths will love you

wmore than normal people”
“Tapi psikopat juga akan menyakiti lebih daripada orang

biasa.”
«Aldrich tersenyumn, kini mereka saling menatap dengan

tatapan berbeda. Yura yang menatap benci dan Aldrich yang
menatap dengan tekad bulat di hatinya, kalau ia akan membuat

Yura jatuh hati, sehingga perasaannya terbalas dan Aldrich

bisa merasakan kisah cinta seperti yang orang lain idamkan.
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”@7 Tidak sakit?” gumam Yura ketika menapakkan kakinya
ke lantai. Ia kira akan ada rasa sakit yang menjalar hingga
membuatnya mendesis, tetapi itu tidak terjadi. Mau tak mau
ia berterima kasih kepada Aldrich. Entah bagaimana setelah
ditangani oleh laki-laki itu, sekarang rasa sakit di kakinya
seakan hilang tertiup angin dan melebur dengan udara pagi
yang dingin.

Aldrich belum kelihatan, yang tentunya begitu disyukuri
olehnya. Ternyata tidak lagi menjadi korban dan beralih menjadi
orang yang disukai laki-laki itu ada untungnya juga. la tidak
terlalu dikekang atau ‘digenggam’ erat-erat layaknya balon yang
pasti meletus bila ditekan kuat-kuat. Yura mendesah, menoleh
ke arah jendela dan memperhatikan binar matahari yang tidak

terlalu pekat, cenderung pucat. Lagi-lagi hujan. Tampaknya



ah hingga menurunkan hyjap, e
an se(e

ceresta begitu pemut
inta setiap orang untuk diam 4;
dlam dl

derasnya. Seolah mem
rumah dan beristirahat saja, setelah terlalu kerag -

ot memanjakan diri.
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dan tak semp

Sepertinya Yura bangun terlalu pagi. Waktu kuliah g,
sekitar dua jam lagi. Setelah makan dan mencucj piting, waailh
berjalan begitu lambat, seakan merangkak. Tidak tapy, har:l
berbuat apa, Yura melangkgh menuju ruang tengah, dudyk dsi
sofa, memeluk lqtut dan memandang kosong ke depan, Rasanys
ia perlu sesuatu untuk membunuh waktu, sehingga .akhirnYa.
ia menyalakan televisi yang menayangkan suatu acara tentang
kabar berita. Satu topik yang dibahas menarik perhatiannys,

yakni naiknya angka orang hilang dan kematian di negeri
Paman Sam ini. Lama Yura menunduk, tenggelam dalam rasa
bersalah yang. amat dalam. |

Bisa dibilang ia terlibat dalam kematian laki-laki mabuk dan
Johnny. Sensasi mual kembali menyeruak hingga rasanya enggan
menelan ludah. Topik yang kini sudah berganti menjadi beragam
hal tentang fashion tidak membuatnya tertarik, sehingga Yura
mematikan televisi. Berakhir dengan memandang bayangannyd
sendiri di layar yang kini hitam..

Apakah sekarang ia bisa juga disebut monster? Setelah sec
tak langsung mengakibatkan dua kematian sekaligus? Jiwary?
terasa melayang, kembali menyaksikan potongan kejadian yang
mengerikan, Raganya tegang, tak bisa melupakan dan berakhit
dengan rasa sakit dj kepala.

“Ada apa denganmu?”

ara
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Yura mendongak ketika tiba-tiba mendengar suara seseorang,.
[a menoleh dan mendapati Aldrich menatapnya dengan alis
rerangkat naik. “Sejak kapan kau di sini?” tanya Yura.

“Sejak tadi. Apa yang kau pikirkan hingga tak menyadari
aku masuk?”

Yura menggeleng lemah. “Tidak ada yang kupikirkan.”

“Jangan berbohong padaku.”

Yura mendesah pelan, mungkin entah keberapa kalinya hari
ini ia sudah berbuat demikian. Ayahnya pernah mengatakan
bahwa mendesah pelan terus-menerus bisa memperpendek umur.
Yura menoleh dan menatap Aldrich. Ia akan terus mendesaknya
hingga mau bercerita. “Aku masih merasa bersalah.”

Aldrich berdecak. “Untuk apa? Aku yang membunuh
mereka berdua.”

“Tetap saja aku terlibat di dalamnya.”

Aldrich mendengus. “Terserah kau saja.”

“Apalagi setelah melihat berita di televisi tadi. Banyak
orang yang hilang tanpa penjelasan apa-apa. Angka kematian
juga meningkat.”

“Shin Yura, biar kujelaskan ini padamu. Setiap detik dalam
hidup ini pasti ada orang yang lahir atau meninggal. Itu sudah
hukum alam, memang harus seperti itu.”

“Tapi bukan berarti kau bisa menghilangkan nyawa seseorang
dengan seenaknya! Jangan-jangan kau juga tahu scbenarnya ke
mana orang-orang yang hilang itu pergl.”

“Sebagian, ya. Mereka sudah mati dan tersebar ke seluruh

penjuru dunia.”



a mengerutkan kening dengan ekspresi bing,,, !
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rich yang terasa janggal. “Apa maksudmd

abu detailnya, 1tu tidak akan me yen,

Yur
mengerti ucapan Ald
«Kau tidak perlut

jika didengar olehmu.’ o ok
«Aldrich, jika kau hanya ingin menciptakan rasa Penasy,

di otakku, sebaiknya jangan mengatakan apa-apa.”

Aldrich tertawa kecil, tawa yang memesona. “Baikl
aku akan memberitahumu. Tetap: hanya garis besarny, aia.’:

“Apa?”

«Mereka sudah mati, dengan organ tubuh yang menyehy
di seluruh dunia.” Ucapan Aldrich sontak membuat Yur, Puca

tampak gemetar seolah telah mendengar penetapan tangg|

U

igky,

kematiannya sendiri.

“A——apa?”
“Begitulah. Sudah kukatakanini tidak akan menyenangkan,”

“Maksudmu... perdagangan organ tubuh ma—manusia”

Yura bertanya dengan terbata-bata, karena im tidak pernah
diduganya.

| “Ya, semacam itu. Jaman sekarang orang kaya yang saki
bisa begitu mudah memesan organ yang mereka butuhkan,
tentu saja secara diam-diam.”

“Tapi... itu kan ilegal.”

“Memang.”

“Bagaimana kau bisa tahu soal ini?”

“Kau tidak perlu tahu, tapi aku akan menjelaska

lanjut, soal hilangnya orang-orang itu.”

0 lebit



Yura sebenarnya enggan mendengarkan karena merasa
takut, tetapt 1asd penasaran yang ia rasakan jauh lebih besar.
Jadi ia hanya mengangguk.

“Banyak yang tpmyeba‘bk.aﬁ seseorang hilang tanpa jejak,
ada yang meninggal da.n tidak ditcmukan,_ diculik scscorang,
membungkam seseorang jika orang itu mengetahui rahasia
penting, pekerjaan psikopat, atan dibunuh untuk diambil
organ tubuhnya. Dunia ini kejam, Yura. Jadi kau harus selaly
berhati-hati.”

“Aku sudah berhati-hati, hasilnya aku berakhir dengan
psikopat yang selalu bertingkah ramah di hadapan orang-orang.”
sindir Yura pedas.

Aldrich tertawa, tidak tersinggung sama sckali. Scbab hal
itu benar adanya. “Tapi kau beruntung karena berakhir dengan
orang sepertiku.”

Yura tertawa hambar sembani bertepuk tangan, “Ha ha,
aku beruntung. Sangat beruntung,” ungkapnya tak herserna NEAT.

(X7

Perpustakaan kampus benar-benar cocok untuk moad Yura
yang naik turun scperti rollercoaster. la bisa duduk tenang
dengan membaca buku yang terbuka di meja, sekadar berjalan
menyusuni rak, menghirup bau buku tua yang seningkali

di telinga,



keberadaan Aldrich tidak begitu membany, .
u

d-nya. Entah mengapa semua yang dilakuk
balkan. Bahkan bernapas sekal, N
i,

Tetapi
memperbaiki Mmoo

Jaki-laki itu terlihat menye
Aldrich sendiri tampak fokus membaca buky tebal "

enggan Yura ketahui judul dan isin?ra apa. Hanya g,
beranggapan bahwa selain menambah ilmu, buku yang 4 i
baca juga bisa dipakai untuk melempar seseorang saking by
dan beratnya. Eh? Mengapa pikiran Yura sekarang jadi m engarg
ke kekerasan? Tanpa sadar ia menepuk dahi. Mungkin sygy,

tertular Aldrich.
“Ada apa denganmu?” tanya Aldrich tanpa mengalibky,

perhatiannya dari buku tebal itu.

«Tidak, hanya ingin pulang ke apartemenku.”

“Dj luar sedang hujan, kau mau seluruh pakaianmu basah?”
- Yura yang tadinya berdiri hendak pergi pun kembali duduk
sambil menatap Aldrich benci. Ia mengeluarkan ponsel dan
memasang earphone, lebih baik mendengarkan musik. Apalag

I3

lagu dari negara asalnya, yang kebetulan berjudul sama dengan
keadaan cuaca hari ini, yakni ‘Rain’. Tanpa sadar matany
terpejam, tetapi tak berlangsung lama sebab ada seseoran
yang mencabut earphone dari telinganya.

Yura mendelik, menatap Aldrich yang kini berdiri. “Menga?
kau selalu mengganggu kesenanganku?”

Aldrich berdecih, menahan diri untuk tidak menarik 1 amb*
Yura di sini. “Kau tadi mengatakan ingin pulang, sekardfh
malah melihatku dengan tatapan seperti itu. Kau gil2, a?

Yura mendesah. “Bisa bertindak sedikit lembut k&%
orang yang kau sukai tidak?”
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Aldrich mendengus. “Jangan memancing amarahky, »

Yura berdiri, melangkah duluan dan sengaja menginjai< kaki

. I ( 1 :
Aldrich. “Kau saja yang mudah tersinggung,” ucapnya kesal

—— — e

Ald.rich menyusul Yura dan S€gera menggenggam tangannya,
membisikkan sederetan kata bernada rendaly namun terdengar
mengancam. “Aku akan membalasmy.”

“Balas saja, laki-laki dengan perangai perempuan menstruasi.”

Aldrich melotot, meremas tangan Yura dalam genggamannya. -
“Aku puji keberanianmu, tapi itu tidak membuatky senang.”

Melihat Aldrich yang wajahnya memerah marah, Yura
tertawa, membuat pesona wanita Asia ity menguar ke udarz
dengan indahnya. Aldrich tertegun, rahangnya yang tadi mengeras
kini kembali lunak, matanya juga tak lagi menatap Yura garang.
Ajaib, tawa perempuan itu seperti penyejuk hatinya yang tak
pernah bisa tersentuh oleh apa pun.

“Kau harus liat wajahmu sendiri di cermin ketika marah

tadi, Aldrich. Lucu sekali.”
“Benarkah? Jadi kau menyukai ekspresiku ketika sedang

marah?”
“Tidak juga, kalau kau marah sambil menyayat tanganku

dengan pisau,” balas Yura.

- Diam-diam Aldrich menarik ujung bibirnya hingga terlihat
senyuman manis yang disukai banyak orang, senang karena
Yura bicara sedikit lebih santai dibanding biasanya.“Begitu?”

“Ya ”
“Jadi i i i tmu
‘Jadi ekspresiku ketika sedang marah bisa membua

tertawa secantik itu?”



Yura terdiam, memandang Aldrich dengan sorot Seofgp

tidak mengerti. “A—apa?”
“Pyjianku terlalu sulit dimengerti, ya?

“Kau memujiku?”

Aldrich memutar bola matarya malas, kini mereka sudal
berada di depan halaman kampus. Aldrich tiba-tiba menup;
langit. “Kau tahu aku menyukai hujan? Tidak, bukan? jo4;
leuberi tahu sekarang. Aku menyukai tiga hal dalam hidup,
Hujan, penderitaan korbanku, dan kau. Tawamu tadi sepeg;
cahaya yang memecah awan kelam hingga menyentuh bumj,
memberi secercah harapan agar hatiku bisa merasakan lagi
apa yang orang lain namakan cinta.”

Yura memandang Aldrich seolah ia alien dari Pluto yang
datang ke Bumi. “Kau mabuk, ya?”

“Iaha aku harus mengatakan apa? Mencerca bahwa tawamu
seperti ratu iblis?”

“Terserah kau saja. Sekarang bagaimana kita pulang kalan
masih hujan seperti ini?”

Aldrich melepaskan jaket hitamnya, laly melindungi Yura dari
rintik-rintik hujan dengan membentangkannya. Ia lalu menarik
perempuan itu menuju tempat mobil Aldrich terparkir. Setelah
sampai mereka langsung masuk dengan keadaan yang berbeda.
Aldrich yang rambutnya basah dan Yura yang baik-baik saja

Tetapi rambut Aldrich yang basah itu justru menambab

kadar ketampanannya. “Kau mau langsung pulang?”

“T -
entu s !
)3, memangnya ke mana aku harus pefgl?”

5L




Aldrich mengelu;arkaen mobilnya dari daerak parkiran
kampus, sempat menyisir rambut dengan jari tangan, “Aky akan
membawamu ke suatu tempat. Tenang saja, jaraknya dekat.”

“Aku tidak bisa menolak, bukan?” tanya Yura dengan
nada sinis yang kentara.

c'_(Ya.”

Yura mengernyit ketika Aldrich berhenti d; depan toko roti
milik Mrs. Daisy, pemilik gedung apartemen kecil yang Yura
tinggali. “Apa maksudmu membawaku ke sini?”.

Aldrich menyunggingkan senyum, “Lihat saja nanti.”

Mereka berdua masuk dan bunyi gemerincing lonceng kecil
terdengar sesaat kemudian. Toko roti Mrs. Daisy didominasi
warna cokelat, menimbulkan kesan hangat. Juga terkesan
nyaman seperti sedang berada di rumah. Mrs. Daisy sendiri
sedang melayani seorang pembeli dengan senyuman yang selalu
mengembang, seolah sudut bibirnya dipaku ke atas. Ia segera
menoleh ketika pembeli tadi sudah pergi.. “Sore yang indah,
bukan?” R |
“Ah, ya. Meskipun cuacanya tidak begitu bagus, tetapi kita
harus selalu bersyukur, bukan?” balas Aldrich cepat.

Mrs. Daisy tersenyum, sepertinya terkesan dengan sikap
ramah Aldrich. Berbeda dengan Yura yang mencibir, mengatakan
‘tukang cari muka’ tanpa suara.

“Namaku Daisy, kau bisa memanggilku Mrs. Daisy.”

“Namaku Aldrich.”

“Yura, kau tidak pernah mengatakan bahwa kau memiliki
seorang kekasih.”

“Memang bu—"

99
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; : iadi sepasang kekasih seki;
«Kami baru resmi menjadi sep g,

minggu yang lalu, jadi i tidak terburu-buru member; b,

orang-orang, tetapi aku sudah serius dengannya. Mungkin Setelg)
wisuda nanti aku akan melamarnya,” potong Aldrich cepy, la

tidak memberi Yura kesempatan untuk berucap sepatah ke

pun. Tak lupa ia tersenyum hangat. | | |
«Ya Tuhan, semoga hubungan kalian semakin baik B

berakhir bahagia. Jujur, aku ikut senang mendengarnya, Oleh

karena itu. aku akan memberi roti secara cuma-cuma upgy}
b

kalian.” . |
Aldrich langsung menggeleng. “Tidak usah, Anda tidy)

harus seperti ini.”
“Tidak, tidak. Ini harus dirayakan.

Mrs. Daisy meminta Aldrich dan Yura untuk duduk, laly
ia mengambil roti dan menghidangkannya. “Aku harap kaliap
menyukainya.”

Mrs. Daisy tersenyum, meninggalkan mereka berdua
dengan melangkah pergi menuju sebuah pintu yang mengarah
ke ruangan lain. Yura melipat tangan di dada dan menatap
Aldrich dengan mata memicing. “Harus kuakui, kau pandai
bersandiwara.”

“Kau akhirnya bisa memujiku, terima kasih.”

Yura mendengus, membagi roti menjadi beberapa bagian

dengan penuh perasaan. “Dasar gila.”
“Aku memang gila, gila karenamuy.”
Aldrich menunjukkan ekspresi biasa saja dan cenderung

datar ketika Yura memandangnya dengan mata yang kembali

0,
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memicing. “Berhentilah mengatakan hal yang tidak-tidak,”
hardiknya.

“Aku sedang berusaha membuatmuy senang, Sayang.”

“Tapi itu menjijikkan.”

“Jadi perasaanku padamu itu kay anggap menjijikkan?”
Nada bicara Aldrich naik, tak terima saat rasa sukanya yang
kadang kala membuat sudut bibirnya naik dlanggap seperti itu.

Yura mengembuskan napas perlahan. “Coba kau pikirkan.,
Bagaimana aku tidak jijik sekaligus takut saat kau mengaku
kalau kau menyukaiku padahal sebelumnya kau menyiksaku?
Coba bayangkan!” seru Yura dramatis.

Aldrich malah terkekeh, amarahnya hilang. “Ttulah mengapa
aku memintamu untuk melupakan semua yang telah terjadi.”

Yura mendengus, Aldrich pikir ia bisa semudah itu
melakukannya? |

“Kau pikir itu mudah bagiku? Kau pikir itu semudah
mengunyah sesuatu?! Seperti ini?”

Yura memasukkan potongan roti dan mengunyahnya secara
berlebihan, sukses membuat Aldrich tertawa renyah, mencubit
pipi Yura dan menggerakannya ke kanan dan kiri. “Kau, bunga -
lili putihku yang cantik dan menggemaskan.”

“Ish. Kau menyebalkan.”
Aldrich melepaskan cubitannya, tersenyum. “Laki-laki

menyebalkan ini jatuh hati padamu.”
Yura mendesah pelan dan menusuk-nusuk roti dengan

penuh perasaan.
Sembari menahan diri untuk tidak melempar Aldrich

dengan piring,.






Dan wntuk pertama ka{(:nga,
pepe Yura bersemu merah

karena ucapan Hldrich.

W akan ada yang tahu apa yang akan terjadi, dan

Yura sangat setuju dengan kalimat ini.

Yura sedikit berharap ketika Aldrich mengatakan ia tidak
akan menyakitinya lagi, akan menyayanginya dan bertindak
lembut. Tetapi lagi-lagi itu hanyalah omong kosong belaka,
sekadar membesarkan hati yang berujung Aldrich ingkar pada
janjinya sendiri. Seperti sekarang, laki-laki itu menampar Yura
hanya karena ia enggan tidur satu kamar dengannya.

Keadaan ini kontras jika dibandingkan dengan sikap lembut
Aldrich sore tadi.

Air mata Yura lolos saat ia menyentuh pipinya yang masih
memerah. Tak lama kemudian ia bangkit, menghampiri pintu

apartemen Aldrich dan hendak keluar kala terdengar seruan

laki-laki itu.



|

«Ke mana kau akan pergi?”
Yura menoleh dengan ekspresi sedikit terkejut, Apal‘temenk
Percuma aku diam di sini, yang ada kau akan menampaﬂ:

lagl.”
Aldrich berdiri, menyusul Yura yarg sudah menl,

serangkaian tombol dan hendak keluar. “Aku tida) akap
menyakitimu, tetaplah di sini.”

Yura tersenyum sinis. “Kau sudah mengatakan itu lehip, dag;
sepuluh kali, dan yang terjadi adalah kebalikan darj Janjimy »

Yura keluar, menyusuri lorong dan masuk ke dalam life
Aldrich tak sempat menyusulnya kafend pintu lift meﬂlltuI;
dengan cepat. Namuti, sedetik kemudian, sebuah pesan magyj
ke ponsel Yura dan berhasil membuat jantungnya berdehg,

lebih kencang:

Aku akan mengejarmu dan memberimu hukuman
karena telah berani mengabaikan ucapanku. Aku banya
mengatakan kalaw apartemen kecilmu bukan tempat yang

aman,

Ketika lift terbuka, Yura langsung berjalan dengan cepat. Ia
menoleh sebentar ke belakang dan mendapati Aldrich keluar dari
lift yang lain; Sontak Yiirs mempercepat langkahnya, meskipun
bingung ke mana sekatang ia harus pergi. Setelah beberapa
saat berpikir sembari terug berjalan dengan setengah berlari
.men)iuspri trotoar, ia memutuskarn untuk pergi ke tempat yang

ramal. Sebab Aldrich pasti tidak akan berbuéf kasar di sana.
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Yura tidak mengcrti mengapa hidupnya menjadi. seperti in;
sekarang. Harus diakui bahwa hidupnya mienjadi penuh wamﬁ-
tetapi bukan ini yang ia inginkan. Hidup dalam 'rasé_ cem-a;
dan ketakutan benar-benar tidak nyaman, apalagi peraturan
yang menjerat .dan. mengekang jiwanya terasa mehyi'ksa. N

Ia menoleh ke belakang. Aldrich berjalan dengan santai dj
sana, Tetapi Yura dapat merasakan aura menyeramkan laki-laki
itu dari jauh. Benar-benar menyebalkan, Jadi ke mana ia harus
bersembunyi dari monster labil bernama Aldrich Bale?

Yura berhenti ketika melewati sebuah toko yang menjual
berbagai jenis pakaian wanita. Tiba-tiba ia teringat adegan
di secbuah film dan langsung mendapat ide. Tetapi ponselnya
kembali bergetar dan menunjukkan pesan yang berhasil membuat
kening Yura berkerut.

Aku tidak akan menyakiti dan menghukummu, kembalilah,

Yura berdecih. Ia tidak akan mudah percaya dengan
bualan Aldrich. :

Setelah memasukkan ponsel ke dalam saku, Yura masuk
ke dalam toko dan mengedarkan pandangan, sangat bersyukur
ketika keadaan begitu sepi sehingga ia bisa melaksanakan idenya.
Dengan langkah perlahan Yura berjalan menuju tempat di mana
beberapa manekin terpajang, sempat ragu untuk melaksanakan
idenya, tetapi segera ia kesampingkan keraguannya itu.

Dan di sanalah Yura, berdir seperti manekin. Agak aneh
bahkan bisa disebut gila, tetapi hal itu ia lakukan agar tidak
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ditemukan Aldrich. Setelah ini mungkin lebih bajk ia pergi
kantor polisi sekalian. &

Tetapi saat ia memikirkan berbagai hal, seseorang .
masuk ke dalam toko dan membuatnya tegang. Yur, berUSah
untuk diam dan berperan sebagai manekin sebaik Mung};
namun derap kaki yang. mendekat membuatny, tak b,
berkonsentrasi. Topi yang besar sengaja ia pilih untuk Menutyy
wajah sepertinya tidak terlalu membantu, sebab terdengar Suarg

g
a

0,

seseorang yang membuat Yura rasanya ingin pingsan,

“Manekin ini cantik sekali,” ucap Aldrich geli, ia mengamb;|
rambut Yura dan menjambaknya. “Aneh, mengapa rambuy
manekin ini sangat bagus?”

Aldrich tersenyum menahan tawanya agar tidak tersembyr
keluar, ide Yura untuk menjadi manekin benar-benar konyol,
Apa ia tak bisa menemukan ide yang lebih baik lagi?

Aldrich mengeluarkan ponselnya, mulai memotret ‘manekin’
di hadapannya. “Lihatlah, manekin ini begitu cantik sehingga
aku jatuh cinta padanya. Ah, aku akan memberimu sebuah
nama. Shin Yura, nama yang bagus, bukan?”

Yura sudah pasrah jika Aldrich nanti menghukumnya.
Ternyata ia yang biasanya pintar benar-benar melakukan hal
bodoh malam ini.

Suara seorang perempuan kemudian terdengar, Aldrich
menoleh dan mulaj memasang wajah ramah andalannya. Ketika
perempuan itu bertanya apa yang Aldrich lakukan, ia segerd
menjawab dengan tenang. Benar-benar pandai mengelabui orang

lain, “Akuy sedang mencarj gaun yang cocok untuk kekasihku;
yang mana gaun terbaik dj sipj>>
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Mercka berdua pun pergi meninggalkan Yura yang kini
nendongak memperhatikan mereka, Aldrich sempat menoleh
dan membuat Yura merasa jantungnya copot. la berucap tanpa
suara. “Pulang,” titahnya.

Lama ia diam, tetapi setelah meyakinkan diri semuanya akan
baik-baik saja, Yura pergi setelah menggeser manekin ke tempat
yang seharusnya. Ia melangkah keluar, bingung apakah akan
pulang ke apartemennya atau apartemen Aldrich. Akhirnya ia
malab duduk di kursi kayu di luar toko itu. Menunggu Aldrich,
mencoba percaya bahwa laki-laki itu takkan menyakitinya.

Yura menopang dagu, menatap kosong ke depan.

Aldrich keluar dari toko dengan menenteng kantong kertas
berlogo toko tadi. Ia sedikit terkejut ketika melihat Yura duduk
di luar dan bukannya kabur darinya. Tanpa sadar ia mengulum
senyum, menghampirinya. “Kukira kau akan kabur.”

Yura mendongak, matanya tampak sayu. “Percuma. Karena
akhirnya kau akan bisa menemukanku.”

“Gadis pintar. Tetapi idemu tadi untuk menjadi manekin
benar-benar bodoh, menurutku.”

Yura bangkit, mendengus dan berjalan terlebih dahulu.
Aldrich segera menynsul dan menggenggam tangannya. “Kurasa

hubungan kita begitu aneh.”- - -

“Kau memang aneh, Aldrich.”

“Maksudku hubungan kita. Kita ini seperti magnet, sejauh
apa pun menjauh, kita akan kembali bersatu.”

“Tapi aku tidak ingin bersatu denganmu,” ungkap Yura
keberatan.

Alih-alih menjawab, Aldrich menyodorkan kantong kertas

di tangannya. “Ini untukmu. Gaun putih yang sengaja aku
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helikan saat kau berpura-pura menjadi manekin,” jely Alde:
saat melihat pandangan bertanya di wajah Yura, rh

Yura mendelik. “«Aku tidak membutuhkannya»

“Ayolah, aku sudah mengeluarkan uang untuk jy, Lag
pula aku tulus memberikannya, jadi terima saja.” ‘
" Yura menerimanya 'dengan kening berkerut. Kalay Aldrg
rulus membelikan gaun untuknya, mengapa ia menyingy,
soal nang? Aneh sekali.

«Kukira orang sepertimu tidak akan peduli pada Otang
lain. Psikopat kan narsis dan egois. Terlalu mencintai dirj dan
hidupnya sendiri.”

“Tapi kau adalah bagian dari diri dan hidupku, tentu stia
aku peduli.” ._

Dan untuk pertama kalinya, pipi Yura bersemu merah

karena ucapan Aldrich.

RN

Ternyata masih ada keuntungan statusnya naik menjadi
orang yang Aldrich sukai. Buktinya setelah kejadian konyol
manekin itu Yura yang merasa lapar dan perutnya berbunyt
segera merengek untuk dibelikan makanan. Dan Aldrich denga®
senang hati menurutinya. Asal Yura senang, Aldrich tidak
keberatan. Meskipun kini sebuah kerutan terpatri di kening??
tatkala Yura membel; banyak sekali makanan yang rasanya-tidak
-munfkiﬂ' u.ritu;k dimakan oleh satu orang apal'égi perempué®
baru 1:;: ﬁi‘::fi gemuk?” tanya Aldrich melihat Yor? e

| kkan sebatang cokelat kacang dan sebata’®

iR
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cokelat putih ke dalam troli yang sudah penuh makanan. Mula;
dari lima bungkus keripik kentang dengan berbagai varian rasa,
buah-buahan segar, banyak macam permen manis hingga asam,
mi ramen, cokelat seduh, hingga fillet daging. la benar-benar
memanfaatkan kesempatan ini dengan baik.

“Tidak, aku tidak akan gemuk walaupun makan sebanyak
ini sekaligus.”

“Mengherankan. Setidaknya makanan itu berpengaruh pada
tubuhmu yang seperti papan kayu ini, rata depan belakang.”

Yura melotot, ucapan Aldrich melukai harga dirinya. “Lalu
tubuhku harus seperti apa? Kau membuatku tersinggung, Aldrich.”

“Setidaknya jangan terlalu datar seperti itu.”

Yura mendengus, menggilas kaki Aldrich dengan troli. Semua
laki-laki ternyata sama saja. Atau ia yang salah mengambil
kesimpulan karena ia menilai hanya dari laki-laki bernama
Aldrich Bale?

Ketika Aldrich sudah menyusul langkahnya, Yura mendesis
dan melontarkan ucapan sinis. “Kau menyebut tubuhku seperti
papan kayu padahal tubuhmu tidak terlalu bagus, hanya
menang tinggi saja. Tubuh Johnny malah terlihat lebih tegap
daripada tubuhmu.”

Aldrich sontak mengernyit tidak suka. “Kau memperhatikan
Johnny?”

“Sebelum kau menyeretku ke dalam kehidupanmu yang
kacau, kami sempat beberapa kali jalan bersama. Kami dan
beberapa orang dari negaraku juga sempat piknik ke pantai.
Tubuhnya lebih bagus daripada tubuhmu, tahu.”

Aldrich berdecih. “Baiklah, bagaimana kalau kita bertaruh?”
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“Apa?” o
«“Aku harus mempunyal tubuh lebih bagus daripad, Joh,
ohuy,

dan kau harus mempunyai tubuh lebih bagus daripad; modg
Yang menang bisa meminta apa pun dari yang kalah, ge,,
Setuju.” |

Aldrich menggenggam tangan Yura dan menyentaky,
untuk memulai taruhan itu. Yura melongo dan tentunya tid‘ak
terima. “Aku tidak setuju!”

“Kau hanya takut kalah.”

Mendengar itu Yura langsung berseru tak terima, <,
yang akan menang, lihat saja nant.”

Baiklah, lebih baik kita nantikan saja hasil dari taruhap

konyol ini.
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Totaplah dé sisiku
hanga memiliki ragame, =

Ny 2
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(.4 UM Cumenggulir layar ponselnya, mencoba mencari apa yang

sekirannya membuatniya bisa menang dalam taruhan konyol itu.
Lagi pula apa yang akan didapatkannya jika menang sungguh
menggiurkan. Ia bisa meminta Aldrich menjauhi dirinya dan
hidup Yura akan tenang kembalk.:

-Karena itu Yura sangat bersemangat melakukan hal ini.
Jangka waktu yang Aldrich berikan adalah dua minggu, yang
menurut Yura terasa kurang. Bagaimana ia bisa berhasil dalam
waktu secepat itu? Ada kekhawatiran mendalam ia akan
kalah, sebab badan Aldrich tidak seburuk yang ia katakan,
Yura mengejek hanya untuk membuatnya panas saja. Dalam
waktu sebentar tubuh Aldrich mungkin akan jauh lebih keren.
Menyebalkan!

Yura duduk di tempat tidur, menggaruk-garuk kepalanya
yang tidak gatal. Ia sudah mencari di internet berbagai makanan
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yang bisa membantunya untuk me.nang ‘dalam taruhag inj
tetapi berbagai makanan itu sudah sering dikonsumsinYa’
Mulai dari apel, daging, makanan laut, hingga susy, Tetap;
tetap saja badannya tetap seperti itu. Atau mungkin inj Stida}
rakdir Yura memiliki tubuh yang ramping?

Dua minggu yang ditentukan terasa berjalan begitu cepg,
Selain semakin mendekati batas waktu kesepakatan mereky
waktu juga semakin dekat ke ujian komprehensifnya, l),
wisuda dan lulus kuliah. Kadang Yura merasa waktu bergyliy
begitu cepat hingga ia kewalahan untuk mengejar.

Tetapi kali ini, Yura merasa gugup sekaligus kesal karena
ia tak mengalami perubahan sama sekali. Padahal nanti malam
Aldrich akan datang ke apartemennya. Sungguh Yura belum
siap. Tiga hari lalu pertemuan terakhirnya dengan Aldrich,
dan... sepertinya Aldrich akan menang.

Yura berjalan ke sana kemari, berharap sebuah gagasan
hinggap di kepalanya. Apa yang barus ia lakukan sekarang?
Tubuhnya bukan balon yang akan mengembang jika ditiup.

Yura tiba-tiba berdiri tegak. Ia menghampiri lemari pakaian
di kamarnya dan mengambil sepasang kaus kaki. Menyumpal
bagian bawah lehernya dengan itu dan menatap bayangan di
cermin. Lumayan.

Tetapi bagaimana kalau Aldrich mengetahui muslihatnya
ini? Tidak apa. Jika ia menang Yura akan meminta Aldrich
untuk pergi dari hidupnya, selamanya.

Sebenarnya Yura merasa geli dan ingin tertawa. Ia menatdp
lagi bayangannya di cermin dan membayangkan jika tubuhny?
memang seperti itu. Mungkin akan terlihat aneh, mungkif-
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Bel yang berbunyi membuatnya menoleh, fika itu Aldrich,
mengapa ia harus memencet bel? Biasanya kan ia masuk seperti
rak mempunyai sopan santun, seolah masuk ke apartemennya
sendiri. Terdorong rasa penasaran, Yura berdeham dan melangkah
menuju pintu dengan hati-hati, menjaga agar posisi ‘benda
rahasia’ itu tidak bergeser.

Yura membuka pintu, lalu sebuah kerutan terpatri di
keningnya tatkala melihat Aldrich berada di luar dengan
penampilan luar biasa tampan. Ia terbalut setelan semiformal
berupa kemeja biru tua berkancing putih, celana berwarna
senada dengan kemejanya, lalu jas cokelat tua yang tidak
dikancingkan. Sangat pas dipakai Aldrich hingga terkesan
pakaian itu seperti dibuat khusus untuknya. Terlibat kontras
dengan rambut seputih saljunya yang ditata ke belakang, namun
malah terlihat semakin menarik. Ia tak lupa membawa seikat
bunga lili putih.

“Apa aku akan menang di taruhan ini?” tanya Aldrich
langsung.

“Teruslah bermimpi.”

Yura membukakan pintu, sempat menahan napas karena
sesuatu di dadanya terasa seperti hendak jatuh.

“Untukmu,” ucap Aldrich sembari menyerahkan buket di

tangannya pada Yura.

Yura menggeleng karena teringat makna bunga itu. “Tidak,
terima kasih. Mengapa harus bunga itu? Citranya sudah buruk
di pikiranku.”

Aldrich mengangkat bahu, meletakkan bunga itu di atas
meja dan duduk di sofa. Matanya yang tajam menyipit,
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memperhatikan iebih saksama. “Tunjukkan padaky apa

kau usahakan selama dua minggu inL”

livanya dengan susah payah, p,
? I

?”

YQng

Yura menelan sa
dengan hati-hati. “Aku pemenangnya, kan

Aldrich mendengus. Ia melihat kejanggalan di bagiap .
kini berbeda di tubub Yura. Bagaimana cara menj@laSkannn'
ya? Bagian dada Yura terlihat besar sebelah. ya
«Aku belum menunjukkan hasil apa yang aku lakyy,, r
untuk memenangkan taruhan ini,” tukas Aldrich, Ia mep, i
Yura untuk duduk di sofa, sedangkan dirinya sendiri berfatap
menuju dapur untuk mengambilkan segelas air. Entah ap,
«Kuambilkan kau minum karena mungkin nap

maksudnya.
kau akan merasa haus sebab kepanasan.”
Yura mendengus, tetapi meneguk sedikit. “Langsung saja,
karena aku yakin pasti aku yang menang.”
Aldrich tersenyum meremehkan, mundur beberapa
langkah dan berbalik, membuka satu persatu kancing hingga

atkan dada bidang dan perut s&x pack-nya yang sudah
membuat

memperlih
terbentuk sempurna. Berbalik kembali dan berhasil

Yura melotot.

What the....
Oke, mungkin memang sudah takdirnya Yura harus kalah.
Dalam hati ia menjerit, mengakui bahwa tubuh’ Aldrich sudah
jauh lebih keren. Dan perlu digaris bawahi, itu bukan palsu
seperti kaus kaki dalam bra Yura sekarang.
Yura berdeham, matanya jadi tak tentu

“Aku yang menang,” seru Aldrich telak.

melihat ke ma™




Yura yang masih tidak mau kalah berdiri, melangkah
dengan menghentak-hentak menuju Aldrich tanpa menyadari
sesuatu. “Tidak bisa, aku yang menang!”

Aldrich mengangkat kedua alisnya naik, lalu tertawa
terbahak-bahak. “Sudah kuduga bahwa kay menempuh cara
licik. Tidak apa-apa, kau berhasil menghiburku.”

Yura merasa perasaannya tidak enak. Ia lalu menunduk
dan menyadari bahwa salah satu kaus kakinya jatuh.

Jatuh.

Sekali lagi, jatuh!

Aldrich tertawa kembali. “Aku yang menang, jadi dengarkan
apa yang aku inginkan baik-baik.”

“Apa?” balas Yura cepat. Merasa malu, jengkel, dan ingin

mengubur dirinya sendiri kalau perlu.

Aldrich menarik Yura ke dalam pelukannya. “Mungkin
kau ingin merasakan sensasi yang berbeda ketika memelukku
lebih dulu.”

“Dasar terlalu percaya diri,” cibir Yura. Tetapi ia membalas
pelukan Aldrich dan menempelkan pipinya di dada Aldrich
yang terasa hangat, juga terasa nyaman.

“Apa yang ingin kudapatkan karena memenangkan taruhan

ini hanya satu. Tetaplah di sisiku walaupun aku tahu aku

hanya memiliki ragamu, tanpa hatimu.”

LRk

Ada keuntungan dan kekurangan tersendiri setelah mereka

bertaruh dan Aldrich keluar sebagai pemenang. la bersikap lebih
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lembut kepada Yura, bahkan tak segan untuk memanjakany,,
Namun, satu hal yang membuat Yura benar-benar kesal adala};
Aldrich seringkali menyinggung tentang kaus kaki yang jatuk,
satu itu. Memalukan. Seperti, «Soharusnya dulu kaupakg; bol,
boling saja, jangan kaus kaki.”

Dengar itu, Aldrich mudah sekali membuat harinya kacy,
lalu memperbaikinya lagi. Laki-laki itu selalu menyogokny,
dengan makanan. Yang sayangnyd, berhasil.

Seperti sekarang, Aldrich meletakkan kentang goreng ¢

meja kantin. “Makanlah.”
Yura mendengus, tetapi mengambil satu dan memakannya,

«Akhir-akhir kau lebih perhatian dan tidak lagi berbuat kasar?

Aldrich menoleh kembali setelah mengedarkan pandangan,
“Aku hanya mencoba untuk membuatmu bertahan dan tidak
berusaha kabur saat aku tidur.”

Yura mengernyit, Aldrich menyindirnya. Baiklah, ia juga bisa.
“Wajar saja mencoba kabur ketika seseorang memperlakukanmu
dengan begitu buruknya, lalu bersikap seolah tidak melakukan
apa-apa.”

“Kau membalas sindiranku.”

“Kau yang mulai.” Yura berdecak, lalu memilih larut dalam
kentang gorengnya. Tetapi mendengus ketika menyadari bahwa
makanannya itu sudah habis.

“Ayo pulang,” ucap Aldrich setelah berdiri dan mengulurkan
tangan.

Mereka pun berjalan dengan tangan bertautan. Aldrich yang
menginginkan hal itu. Yura tidak memiliki keinginan untuk

memaksa, karena tangan Aldrich terasa nyaman digengga™®
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dan hangat. Mereka tidak menggunakan mobil sebab Aldrich
ridak mau ada batas antara mereka berdua. Dasar.

“Nah, Kaus Kaki, nanti malam aku ada jadwal pemotretan,
kan mau ikut?”

Yura mendelik karena Aldrich lagi-lagi menyinggung
soal itu. Sungguh, ia masih merasa malu bila mengingatnya.
«Tidak!” tukas Yura.

“Padahal kau kan bisa melihatku sepuasnya.”

“Melihatmu sekarang saja sudah membuatku muak.”

Aldrich terkekeh. “Aku akan membelikan banyak makanan
nanti.”

“Lebih baik aku tidur daripada ikut denganmu.”

“Baiklah, jangan menyesal nanti ya.”

“Aku tidak akan menye-—"

Ucapan Yura terpotong kerika sebuah mobil hampir
menabrak mereka. Yura memekik dan memeluk Aldrich karena
ketakutan, sedangkan laki-laki itu mendesis. Ini kedua kalinya
Yura hampir tertabrak mobil. Bedanya kali ini mobil itu sudah
menjauh tanpa berniat meminra maaf atau sekadar menanyakan
kabar. Benar-benar keterlaluan.

“Kau tidak apa-apa?” tanya Aldrich, tangannya mengusap
punggung Yura dengan stkap menenangkan.

Yura mendongak dan membuka mata yang tadinya terpejam,
menggeleng lemah padahal ia terkejut bukan main. “A—aku
tidak apa-apa.”

Aldrich memandang ke arah mobil itu pergi walaupun
sudah tidak terlihat lagi. Ada yang aneh, rasanya ia pernah
melihat mobil berwarna hitam mengilap itu.

Tetapi entah di mana.
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Selama pemotetan, Aldrich mencoba untuk berkong ntrac
Menatap ke arah kamera dengan mata tajamnya sep erﬁ lbi‘.-aSL
beberapa kali berganti pose sesuai arahan fotografer. o

Jaciar mnya, ketika Yura dengan tangannya yang
gmnetar meﬂceng;kéram pakaian yang ia kenakan. Perempuan
itu masih sbock setelah ada mobil hampir menabrak merek,
berdua. Apalagiitu kejadian kedua kalinya bagi Yura. Berdekatan
dengan maut memang tidak menyenangkan.

Tiba-tiba Aldrich menggigil, bukan karena ia kedinginan
meskipun memang tubuhnya hanya dibalut ripped jeans, tetapi
pemikiran tentang kebetulan yang terlalu janggal membuatnya
seperti itu. Sempat Aldrich merasa ragu. Tidak mungkin orang
itu adalah orang yang sama dengan pengendara yang hampir
menabrak Yura dulu, tetapi mobilnya persis.

Selain itu Aldrich sempat melihat tanda berwarna merah
di kaca spion mobil itu. Setelah dipikir-pikir lagi, itu bukan
tanda biasa. Aldrich mengenali tanda itu. Huruf A berwarna
merah dikelilingi ornamen rumit.

Ketika kesadaran menhantaminya, rasanya jantungnyd

berhenti berdetak. Itu monogram Perusahaan Arc kompetitof
Perusahaan Bale.
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éﬂhﬁ/kcl\rmlkm atau tidak, bersamaan dengan rintik hujan

yang menghujam bumi secara serentak, satu pemikiran membuat
Yura tidak jadi memejamkan mata walaupun hangatnya selimut
yang membalut tubuh seakan memanggilnya untuk segera tidur.
Bagai mimpi buruk yang menerjang dalam kelamnya malam,
pemikiran itu tak dapat hilang walaupun Yura coba enyahkan.

Persis seperti malam ketika Tulsa meninggal, pikiran Yura
terfokus pada berbagai hal yang menjurus kepada Aldrich. Jika

dulu tentang prasangka bahwa Aldrich adalah seorang psikopat

atau tidak, kini pemikirannya lebih jauh lagt.
., Aldrich tentang meningkatnya angka

Yura mengingat ucapar
engetahui lebih jauh

kematian dan orang hilang. Apakah ia m
lagi? Atau bahkan Aldrich terlibat di dalamnya?



Yura tidak mengerti, sehingga ia hanya bisa membenamj an

kapan Aldrich yang kokoh.

h khawatir.”

emmbawanya menuju kamar, Yy,
kang. Laki-laki tadi tergeleta)

wajahnya dalam de
«Kau aman, tidak usa
Dan ketika Aldrich m

menurut. Ja sempat melihat ke bela

dengan keadaan yang sama seperti Jo

ke belakang.

hnny dulu. Kepala terpyt,,

Y of

Yura menunduk menatap cangkir berisi susu cokelat panas

ketika Aldrich menelepon seseorang. Alis
_Jaki itu mengepal kuat-kuat. Ia

nya bertaut, rahangnya

mengeras serta tangan laki
marah. Jelas marah akan sesuatu.
Yura tidak menangkap semua yang dikatakan Aldrich

kepada orang yang diteleponnya, hanya beberapa patah kata

seperti, ‘Datang be sini, ‘Ada yang janggal) dan, ‘Penting’
Entahlah, Yura juga tidak terlalu ingin tahu sekarang, sebab ia
sangat ingin beristirahat. Sayangnya tubuhnya seakan menolak
dan bisa saja ia terjaga semalaman.

Aldrich menutup teleponnya dan menghampiri Yur,

n mengucapkan sesuatu yang menenangkan,
di sini. Tidurlah

mengusap pipinya da
“Kau tidak perlu takut, aku akan menjagamu
dan semua akan kembali baik-baik saja.”
“Aku tidak bisa tidur,” keluh Yura, menatap waja
dengan mata sayunya.
Aldrich mengambil cangkir cokelat panas yan
dan meletakkannya di atas nakas, kemudian menarik

h Aldrich
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Apa itu? Pistol? Yura menelan ludah, mencoba lepas dengan
menyikut perut laki-laki itu keras-keras. Berhasil, ia tetlepas
retapi malah terpojok di balkon. Napasnya memburu dengan
dada naik turun.

Orang itu memang laki-laki, tetapi jelas bukan Aldrich
karena rambutnya cokelat. “Siapa kau?” tanya Yura sembari
mencoba mencari akal untuk lari.

“Kau tidak perlu tahu siapa aku.”

«“Bagaimana kau bisa masuk ke sini?” lanjut Yura, mencoba
mengulur waktu. Ia sangat berharap Aldrich akan datang dan
menolong dirinya. Jam berapa ini? Semoga saja pemotretan
laki-laki itu sudah selesai.

“Kau juga tidak perlu tahu tentang hal itu. Sekarang, lebih
baik ucapkan selamat tinggal.”

Ja mengacungkan pistolnya lagi ke arah Yura, yang kontan
membuat perempuan itu memejam ketakutan. Mungkin kematian
sebentar lagi akan menjemput, membuatnya tak lagi terjerat
dalam keindahan kehidupan yang semu.

Tetapi tak sampai dua detik Yura memejamkan mata, tak
terdengar suara tembakan yang memekakkan telinga. Atau
memang mati seperti ini rasanya?

“Kau tidak apa-apa?”

Suara itu. Suara Aldrich yang entah mengapa membuatnya

sedikit lebih tenang. Namun, mengapa setelah mati ia masih

bisa mendengar suara Aldrich?
Yura membuka mata, melihat Aldrich yang kemudian
menariknya ke dalam pelukan. “Kau tidak apa-apa?” ulangnya

khawatir,



Yura tidak mengerti, sehingga ia hanya bisa membenamj an

kapan Aldrich yang kokoh.

h khawatir.”

emmbawanya menuju kamar, Yy,
kang. Laki-laki tadi tergeleta)

wajahnya dalam de
«Kau aman, tidak usa
Dan ketika Aldrich m

menurut. Ja sempat melihat ke bela

dengan keadaan yang sama seperti Jo

ke belakang.

hnny dulu. Kepala terpyt,,

Y of

Yura menunduk menatap cangkir berisi susu cokelat panas

ketika Aldrich menelepon seseorang. Alis
_Jaki itu mengepal kuat-kuat. Ia

nya bertaut, rahangnya

mengeras serta tangan laki
marah. Jelas marah akan sesuatu.
Yura tidak menangkap semua yang dikatakan Aldrich

kepada orang yang diteleponnya, hanya beberapa patah kata

seperti, ‘Datang be sini, ‘Ada yang janggal) dan, ‘Penting’
Entahlah, Yura juga tidak terlalu ingin tahu sekarang, sebab ia
sangat ingin beristirahat. Sayangnya tubuhnya seakan menolak
dan bisa saja ia terjaga semalaman.

Aldrich menutup teleponnya dan menghampiri Yur,

n mengucapkan sesuatu yang menenangkan,
di sini. Tidurlah

mengusap pipinya da
“Kau tidak perlu takut, aku akan menjagamu
dan semua akan kembali baik-baik saja.”
“Aku tidak bisa tidur,” keluh Yura, menatap waja
dengan mata sayunya.
Aldrich mengambil cangkir cokelat panas yan
dan meletakkannya di atas nakas, kemudian menarik

h Aldrich
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dalam dekapannya. “Kau terlalu banyak berpikir, kosongkan

pikiranmu-”
«Tidak, nanti aku malah kerasukan seperti di film-flm.”

Aldrich menaikkan kedua alisnya lalu tertawa kecil.

Hal itu langsung menyulut emosi Yura. “Mengapa kau
tertawa?!”

«Tidak apa-apa, hanya saja ucapanmu terdengar lucu bagiku.”

Yura mendengus, lalu memeluk Aldrich dan mernbenamkan
wajahnya di sana. Berharap segala beban di pikirannya terangkat.

«Sehentar lagi ada beberapa orang yang akan ke sins, mereka
dan aku akan mengurusi soal laki-laki sialan yang hendak
mencelakakanmu itu,” ucap Aldrich setelah beberapa lama.

“Jangan tinggalkan aku,” potong Yura cepat. [a masih
merasa takut walau keadaan kamarnya terang benderang.

“Dave akan menemanimu.”

Dave? Yura mengernyit. Dave yang berkenalan dengannya di
pesta Johnny waktu itu? Yang berwajah kekanakan? Yura ingat
Dave-lah yang menemani Yura saat menunggu Aldrich dulu.

“Dave baik, kau tidak usah takut. Hanya saja 1a sedikit
kekanakan.”

Tanpa sadar Yura mengangguk, rasa khawatirnya berkurang.
Jika akan ada beberapa orang yang datang ke sini, mungkin ia
akan aman. Tetapi, ada satu yang mengganijal di hatinya, jika
Dave yang memiliki hubungan saudara Aldrich akan datang,
sebenarnya siapa mereka? Lalu mengapa laki-laki berbau lavender
tadi hendak membunuhnya?

Seumur hidup, Yura merasa tak pernah mencari masalah

dengan orang lain. Jadi ia tidak mengerti mengapa sampai



Ja orang yang ingin ia matl Meskipun hal Se‘TlaCam .
a _1“’ - cul cetalah pertemuannya dengan Aldrich, ig tak
?;:,i: nmenyalahkan laki-laki itu. Sebab Yura yakin semuany,
sudah diatuf oleh Tuhan dan iidak ada gunanya menyalahky,

orang lain.
Getelah diam dalam pos .
rertidur, Aldrich melepaskan pelukannya dan bangkit. “Merek,

sudah datang,” ucapnya. “Kau tunggu saja di sini, Dave akan
knya kau tidur.”

menemanimu. Tapt sebal
Yura mengangguk, lalu tanpa sadar memejamkan mata
“Tidurlah. Aky

ketika Aldrich mengecup keningnya lembut.

isi nyaman bahkan Yura hampj,

menyayangimu.”
Aldrich melangkah keluar, lalu tak lama masuklah Dave

yang datang dengan sebatang cokelat di tangan. [a tersenyum
dan menghampiri kursi di sebelah tempat tidur yang tadi
diduduki Aldrich. “Hai,” sapanya. _

“Hai,” balas Yura lemah. Ta menatap Dave yang tampak
tampan walaupun hanya dibalut kaus hitam dan celana jeans
panjang, tak lupa sebuah senyuman yang tak lepas dari wajahnya-

“Ini untukmu,” ucap Dave dengan tangan mengulurkan
cokelat. Wajahnya berseri dan Yura melihat ketulusan dari

mata laki-laki itu.

“Terima kaSih_”

73 ' . . '
Aku memberimu cokelat karena aku sendiri biasany?

r;leIT-]'adi lebih tenang setelah memakannya. Semoga icau jUg8
egitu,”

dikits

Y .
ura membuka bungkus cokelat dan memakanny2 5

membiarka ' :
N sensast manis memenuhi mulutnya.



“Mayat di dekat balkon akan diurus. Kau tidak perlu
khawatir.”

Yura kontan tersedak mendengar ucapan Dave. Ia mengernyit
ketika hidungnya terasa panas. “Oh ya, Aldrich sudah mengatakan
hal itu tadi.”

Dave tersenyum. “Kau ditolong Aldrich, ya?”

Yura mengangguk. Dave membuka mulutnya kembali untuk
mengajukan pertanyaan lain. “Kalian sudah lama berpacaran,
ya? Aldrich terlihat sangat menyayangimu.”

“Maksudmu?” tanya Yura tidak mengerti. Sejak kapan
cara menyayangi seseorang adalah dengan menyayat tangannya?

Dave memiringkan kepala dengan ekspresi lucu. “Ia tidak
pernah sekhawatir ini tentang perempuan. Bahkan tadi aku
sempat dibentak-bentak di telepon karena nidak cepat mengerti
ucapannya. Padahal aku sudah tidur ketika Aldrich meneleponku.
Aldrich dalam mood yang bagus saja sudah menyeramkan,
apalagi jika sedang marah.”

Dave bergidik, menambah kesan dramatis yang entah
mengapa terasa lucu bagi Yura. Tingkahnya yang kekanakan
sedikit menghibur.

“Omong-omong, ini berapa kalinya kau ditolong Aldrich?”

tanya Dave kemudian.

Sebuah kerutan terpatri di kening Yura. Ia tidak menghitung
dengan pasti. Mungkin empat kali. Ketika ia hampir ditabrak
duly, lalu ketika Johnny hampir saja memaksanya, kejadian hampir
serupa sore tadi, lalu saat laki-laki tadi hendak menembaknya.
Kalau diselamatkan dari rasa malu harus dihitung, maka akan

menjadi lima. Yaitu ketika Yura berpura-pura menjadi manekin.

&



Apakah Yura harus bersyukur telah bertemu dengan Alq rich
setelah mendapatkan banyak siksaan di awal pertemuan Mereky;
Entahlah, Yura tidak begitu pintar dalam memutuskag hal
ini. Di satu sisi ia tidak suka akan kebadiran Aldrich Yang
selalu mengaturnya, tetapi di sisl lain Aldrich selalu menjagany,
Dan dengan berat hatl, Yura mengakui kalau dirinya myj,;

merasa nyaman.




iﬂﬁb’[a.q(/ hujan turun menghentak bumi dengan

kedigdayaannya, menampar tiap jendela setiap kali rintik-rintik

am dalam keadaan hening yang

hujan menerpa. Dua insan di
Apa

menyiksa, hingga embusan napas berat memecah suasana.

kau baik-baik saja? Tidak biasanya kau muram seperti ini.’
ggeleng lemah. Senyumnya sendu. Ia

“Aku baik-baik

Jane menoleh, men
menatap Charlie hingga mata mereka beradu.
saja.”
Charlie mendesah, tentu saja Jane ber bohong padanya. Sejak

orang tua perempuan Iitu mengunjunginya kemarin malam, Jane

berubah murung. Seolah segala sikap positif yang 1a miliki
lenyap ditelan bumi.
Charlie tidak tahu mengapa Jane terlihat begitu sedih, sebab

ia tidak ada saat Jane berbincang dengan kedua orang tuanya.
la pergi ke apartemen Yura untuk melihat mayat laki-laki
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. _ v
mencelakakan perempuan itu. Tanpa identjy,
: b
nat mereka terpaksa meminta bantuan Benjam,
]ah bertemu lagi dengan orang tuam,

yang mencob_a

sehingga memb
«Kau murung sete

Ada masalah?”
Tubuh Jane menegang, ucapa

inti permasalahan yang harus 1a

n Charlie yang langsung p, &
hadapi membuat Jane hapy,

bisa diam.
Charlie mengembuskan napas perlahan, dugaannya benar i

“Apa yang terjadi? Mereka hendak mengabaikanmu?”

~ Dan pada detik berikutnya, tangis Jane pecah, membuygt
Charlie mengernyit ridak tega. “Jadi itu benar? Ceritakan |
p__ada_ku.”

«“Mereka mengatakan bahwa aku mungkin tidak akan
bisa hidup tanpa pandangan iba, semua orang hanya akan
memandangku sebagai gadis yang cacat. Kau juga begitu,
bukan? Kau selalu baik padaku karena aku tidak sempurna.”

Charlie kontan menggeleng. “Ke mana perginya Jarie yang
selalu tersenyum dan berpikiran positif? Tidak, mereka tidak
akan memandangmu peduli. Hanya peduli.”

“Sama saja bagiku.”

“Lalu kau bilang aku hanya kasihan padamu’ Tidak,
Sayang. Aku menyayangimu sebagaimana seorang |aki-aki
menyayangi wanita pujaannya.”

Jane mengerjap, matanya yang merah menatap |
dengan bingung. “Apa maksudmu? Kau menyayang’ gads
cacat sepertiku?”

“Lalu apa? Cinta tidak memandang kelebihan atay .plf”
kekurangan seseorang, cinta tidak dinilai dar mata melibd

tetapi dari .
apl dari bagaimana hati merasakan.”

Charlie
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Jarie menunduk, dir matanya hienete‘s lagi. Bukan karena
cedih, melainkan karena merasa bahagia. la #herasa... Jane
erasa benar-bends dicintat.

«Akii beniar-benar serius soal perasaanku, jika itu yang kau
Kkhawatitkaf: Ak dkan menjadi kakimu, Jané: Selamanya.”

Lagi, Jané terisak, menutup mulut, tetapi matanya tak
dapat lepds dati Charlie: Laki-laki itir terseniyurn dengan periuh
keyakinan dalam hati. “Aked akan rhenjadi kakimu, Jane,”
alangryd Sunggubi-sungguh.

Derigari itt; satu eerita cinta lairi mulai terajut dan akan
terus betlanjut:

Laly; bagaimana dengan jalinan cinta Aldrich dan Yura?

shob ok

Di saat yang bersamaan; Aldrich meletakkan secangkir
teh hijau di atas meja dengan lembut; janh berbeda dengan
tingkahfiyd duld yang sering meletakkan sesuatu di atas meja
dengast Sedikit membanting. Yura membutuhkan perlakuan
lembut sekarang: Ia masih shock akibat kejadian semalam.
Dave melaporkani kalaud Yura mengigau, terus mengatakan
kalau ia ingin pulang:

- Aldrich kini menetapkan sesuatu dalam pikirannya, i4 akari

berusaha untuk menjadi tempat Yura kembali dan pulang. la

duduk, melirik Yira yang menyésap tehnya perlaharn; sempat

fMengernyit karena masih terasa panas dan membakar lidah.

bEbe:ebenarnya, slapa Iak'i—laki itu?” tanya Yura pelan setelah
pa lama mereka saling bungkam.



«Kemungkinatt hesar, Orang suruhan perusahg,, l
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ka ingin mencelakaiku? Aku tidak
R Memily,

dengan maksin
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| llld‘

haan yang mengikat kalian g
“Mugy’

Charlie dokter. Peter pengacary_ | l
y 1adly

hubungan deng

ehenarnya apa perusa

Dave pclaial‘.
hingga Justin yang bekerja di toko g},
t,

Kau model.
maja,
kalian?”

25 senyum tipis. “Aku akan memberitahum,
tidak sekarang. Lebih baik kau kembyj;

Robert idola re
Sebenarnya siapa

Aldrich mengul
tentang hal 1tu, tetapl
ndur.”

Yura menggeleng lambat-
a hujan masih turun cukup deras. Langit terlihat gelap

dinding sudah menunjukkan pukul sepuluh

lambat, menatap keluar jendela ¢;

man
padahal jam di
lewat delapan menit.

«Tidak, aku tidak ingin tidur. Hanya mimpi buruk yang
akan menyambutku nanti.”

Aldrich tidak ingin memaksa. Akhir-akhir ini ia berusaha
untuk mendengarkan dan menuruti setiap keinginan Yura
yang masih dalam batas wajar. “Ya sudah. Tetapi, kau butuh
sebuah pelukan untuk menenangkanmu, bukan? Jujur, aku
suka memelukmu. Walaupun memang bukan tipe tubuh yang
kusukai, tetapi itu jauh lebih baik daripada harus memeluk
P"-‘T'CY:PUan dengan kaus kaki di balik pakaiannya.”
uDiar:riaT!iﬂdehk, Aldrich masih saja menyinggung hal itu.
mcrn/:-:jl:w:u:;el(jlcknurkan gelja.kan menutup mulut, berdirl, dan

gan posisi membungkuk. “Balas pelukaﬂl‘u

asa n . S a
yaman, diam saja jika kau merasa terganggt

Fialal




Yura diam selama beberapa saat, tetapi akhirnya ia
melingkarkan kedua lengannya di sekeliling leher Aldrich, yang
berhasil membuat laki-laki itu tersenyum. Ia membisikkan sesuatu

yang membuat Yura merinding. “Psikopat ini mencintaimu,
Shin Yura.”

%%

“Untuk apa mereka menyerang kekasihku? Bukankah dalam
kerja sama itu dijelaskan ada larangan untuk menyerang pihak
lain yang termasuk dalam lingkaran bisnis ini?” Pertanyaan itu
langsung keluar dari mulut Aldrich ketika Benjamin menjelaskan
kalau laki-laki yang datang ke apartemen Yura adalah orang
suruhan Perusahaan Arc.

«Ya. Kurasa aku tahu mengapa dan siapa yang merencanakan
perbuatan ini. Bukan Aaron alias pemimpin perusahaan itu,
melainkan Jacob, anaknya.”

Aldrich mengembuskan napas perlahan, mengingat orang
yang Benjamin sebut namanya.

Jacob memang sering bertindak di luar batas, memancing
perusahaan lain untuk sekadar memuaskan keinginannya.
Kemudian jika perusahaan lain melayangkan protes tidak terima,
maka ia akan memutarbalikkan fakta jika ayahnya bertanya.

“Dari mana kau tahu soal ini?” tanya Aldrich kemudian.
Nada bicaranya dingin, padahal di dalam dirinya kim sedang
mencoba menahan amarah yang memuncak hingga ke ubun-ubun.

Benjamin memandang keluar jendela, menatap langit yang
lagi-lagi muram, tak ramah, dan berancang-ancang menurunkan

hujan. “Bulan lalu kekasih Felix, anak dari Perusahaan Johnson




: . inggal karena
yang mengelola penjualan senjata menings ulah Jacoy,

la meninggal akibat tabrak lari. | -
: 58 eringat £ s,
Mendengar itu, Aldrich langsung ¢ . & ua keladmn
yobil tetapt untungnya berhasn

ketika Yura hampir tertabrak 1 _ Klim:
but hitam klimis be"“ama

. . - » ¥ m
ia sclamatkan. Jadi laki-laki bera

: h kekasih o
Jacob itu memiliki obses! untuk membunu orang lajp;

“Kau sudah melakukan s€s e
: 1 enjamin te
Menanggap! pertanyaal Aldrich, J rsenyum

tipis. “Jangan kira 1ku tidak berbuat apa-apa. Jonathan py,
Jang gal diam, karena apa yang dilakukay
bisnis ini.”

uatu?”

sebenarnya tidak ting

Jacob bisa merusak kerja sama .
Aldrich mendengus. “Apa tindakan nyata dari usahamu ity»

Benjamin menatap Aldrich dengan tatapan maklum, salah
satu keturunan Bale ini memang selalu ingin semuanya cepat

cerselesaikan. “Aku sudah mengirim bukti-bukti itu kepada

ayahnya. Felix juga sangat mendukung ini. Lalu, jika Johnson

masih belum mengambil tindakan, maka kasus ini akan dibawa
ke meja hijau.”

“Bagus,” komentar Aldrich.

Benjamin memandang ujung sepatunya. “Kau boleh pergi.”

Aldrich melihat arloji yang melingkari pergelangan tangan
kirinya, sudah lewat pukul dua. “Baiklah, aku pergi.”

Aldrich melangkah pergi, keluar dari ruangan Benjamin
di gedung Perusahaan Bale dengan langkah-langkah panjang.
la bergerak cepat dan beberapa saat kemudian sudah masuk
ke dalam lift, mengambil ponsel di saku celana tatkala benda

pipih itu bergetar. Ada notifikasi pesan di sana yang membuat
keningnya berkerut.




f;iku mai) ke toilet, kekdsihrﬁ;:a ilghora s

yngﬂh apartemennya.

e T B T LY ard

Apa maksud Dave dengan mengirimkan pesan seperti it

ﬁau kan mengatakan bahwa jika aku a
\ ingin pergi, katakan saja agar kau cepat |

k{?b?{i: A el il i ot _\Hv;w_-g.rJ

Aldrich mendengus, memilih tidak membalas pesan karena

itu sama saja dengan membuang waktu. Dave kadang-kadang
bertindak bodoh, padahal otaknyva cerdas.

Mobil Aldrich membelah lalu lintas dengan kecepatan
lambat. Hujan semakin deras hingga Aldrich menyunggingkan
senyum tipis. la memang menyukai hujan, tetapi tidak sebanyak
ia menyukai Yura tentunya.

Dalam heningnya suasana di dalam mobil, Aldrich
memikirkan sesuatu. Atau mungkin lebih tepatnya mengingat
sesuatu. Orang-orang selalu mengatakan kalau terus mengingat
masa itu tidak rerlalu baik, namun Aldrich rak bisa melupakan
rangkaian kenangannya yang itu.

Ketika ia menatap mara indah itu, ketika mata indah itu
tertutup dan tak pernah membuka lag.

Aldrich menelan ludah dengan susah payah. Kerongkongannya
terasa kering. Dadanya juga sesak, hingga gelombang kesedihan
menerpa dirinya.



Secara fisik mungkin Aldrich memansg kuat. Tetapi, makhiy

Tuhan mana pun pasti memiliki titik yang bisa membuar diriny,

hancur berkeping-keping:
Cengkeraman Aldrich di

dengan keteguhan yans muncu

mengulangi kesalahan yang sama.”

kemudi menguat. Ia lalu bei‘bisik
| di hatinya. “Aku tak akan

ok

Yura menyentuh layar ponselnya, tersenyum lebar saat i,

menang dalam permainan Ludo. Berbeda dengan Dave yang
dan mulai berceloteh, “Aku tidak pandai bermaip

cemberut
permainan seperti ini.”

«[tu sudah jelas terlihat, Dave. Kau tidak pernah menang
setelah kita bermain lebih dari lima kali.”
Dave melipat tangan di dada, mengerucutkan bibirnya lag

ketika perutnya berbunti. “Aku lapar.”
Yura berdiri, mengikat rambutnya. Lalu meringis ketika

poninya terasa menusuk mata, mungkin sudah saatnya ia
memotong rambut. “Kau mau kubuatkan sarmryang?”
Alis Dave bertautan. la memiringkan kepalanya. “Samryang?”
.Terlihat jelas Dave tidak tahu apa yang Yura sebutkan
.tadl. .Yura terkekeh sembari berjalan menuju dapur. “Sanryang
itu mi yang berasal dari negaraku. Kau mau mcncobanv;?'

KEbetUIan karena D L
. ’ ave juga merasa la de
1a mengangguk mengiyakan. i 1

Yura :
Yo ap:l:rflbuka. lemari tempat ia menyimpan stok sanmyané
Pa, selain untuk mengenyahkan rasa lapar, makana®

94



u dapat sedikit mengobati rasa rindunya pada negara asalnya

.
Dave duduk di kursi meja makan dengan patuh, seperti

snak kecil yang menunggu sarapannya. Ia mengangkat dan
menurunkan sendok yang ia pegang beberapa kali, bibirnya
seakan merapal mantra. “Makan, makan, makan.”

Yura tersenyum, matanya menatap Dave dengan gemas.
[ aki-laki itu kini sudah ia anggap sebagai adiknya sendiri.
Selain karena ia berkelakuan baik, Dave juga selalu meminta
yura menjadi temannya. Yura pikir Dave tidak terlalu bisa
menyesuaikan dengan yang lain. Mungkin karena sifat Dave
yang terlalu kekanakan.

Sebelumnya Dave menceritakan pada Yura bahwa semua
vang terikat dalam struktur inti Perusahaan Bale memiliki
kecenderungan menjadi psikopat, termasuk dirinya sendiri. Yura
iadi menerka-nerka, jangan-jangan bisnis penjualan makanan
olahan daging hanyalah kedok Perusahaan Bale.

Ia jadi menduga penjualan organ tubuh manusialah bisnis
yang sebenarnya mereka lakukan. Yura bergidik. Benar-benar

mengerikan!
Tetapi kini ia sudah masuk ke dalam lingkaran iblis itu

sejak bertemu dengan Aldrich. Ia juga menyadari mungkin
tidak jalan keluar. Dirinya sudah terkurung di sana.

Yura hanya bisa berharap dirinya tidak akan terlibat lebih
jauh lagi. Lebih baik jalan di tempat, sebab sudah terlambat

untuk berjalan mundur.
“Makanlah,” ucap Yura setelah meletakkan dua mangkuk

Samyang di atas meja.



adahnya dengan susah payah, Wap,.

Dave menclan |

vang berwarna kemer Jhan jelas-jelas menjeritkan sinya] hahd
ya,

“lm bisa dimakan?” tanyanya pada Yura.

Yura berdecak. “Tentu saja, kalau tidak aku tidak aks
n

memakannya,” katanya sambil makan dengan nikmat,

guk—ngangguk. Meskipun masih merasa ragy

an menyuapkan makanan itu ke dalan

Dave mengang
ia mengambil sumpit d
mulut dan mengunyahnya.

Tidak sampai sedetik kemudian, Dave melotot. Wajahny,

mulai memerah dan ia meringis. “Pe... das.”
Bukannya merasa kasihan, Yura malah tertawa kareny

wajah Dave terlihat lucu. Ia mengipas-ngipasi wajahnya yang

merah padam.

“Air! Air! Aku butuh air!”

Dave berdiri dan mengambil sebotol air dingin di lemari
pendingin, menghabiskannya dalam beberapa teguk saja. Tetapi
rasa pedas dan panas yang menjalari mulutnya tak mau hilang.
“Mengapa masih pedas di mulutku? Jangan-jangan ini makanan
dari neraka!”

Dave masih mengernyit ketika duduk kembali dan tawa
Yura belum reda. Ia mendelik sebal. “Apa ada yang lucu?”
ketusnya.

Yura menghentikan tawanya dengan susah payah. “Maaf”

“Mengapa kau tidak mengatakan kalau makanan ini pedas’
Lidahku benar-benar terbakar!”

Yura mengangkat bahu. “Kau tidak bertanya.”

Dave berdecak, menatap makanan itu sekali lagi. Meskip!”
merasa enggan, tetapi ia juga penasaran. “Rasanya enak, 14

pedas. Lalu apa yang harus kulakukan?”




«Makan saja lagi,” saran Yura.

«Tidak, aku tidak ingin perutku sakit dan kau pasti akan
menertawaiku lagi.”

Bersamaan dengan ucapan Dave, pintu apartemen Yura
terbuka dan Aldrich masuk dengan wajah tegang. “Kau mau
memakan makanan ini?” tawar Yura tanpa basa-basi.

“Jangan! Rasanya sangat pedas,” potong Dave cepat.

" Yura mendelik, rencananya gagal.

«Dave, pulanglah,” titah Aldriéh, membuat Dave
mengangguk. |

- “Baiklah.” Dave berdiri, melambaikan tangan ke arah Yura
dan tersenyum lebar. “Sampai berjumpa lagi.”

Yura membalas lambaian tangan itu, menatap kepergian
Dave sampai ia menghilang setelah pintu ditutup.

“Kau baik-baik saja?” tanya Yura saat melihat Aldrich
yang masih saja tegang.

“Ya.”

«Lalu mengapa ekspresi wajahmu seperti itu?”

“Aku hanya merasa takut.”

Kedua alis Yura terangkat naik. Ia tak pernah menyangka
Aldrich bisa merasa takut. “Takut?”

“Aku takur tak akan bisa melindungimu.”

Yura hanya bisa mengernyit bingung ketika Aldrich tiba-tiba
memeluknya, Ia menepuk-nepuk punggung kokoh laki-laki itu.

“Kau bisa,” gumam Yura. Walaupun ia tidak begitu
Mengerti apa yang sebenarnya Aldrich takutkan.






gm merasa takut.

Bukan karena Aldnich lagi-lags memperlakukannya dengan
kasar. Aldrich justru sedang menggenggam tangannya dengan
lembut, sesckali menciumnya dengan penub perasaan.

Bukan pula karena 1a cemas tentang kesclamatannya sendin
setelah Aldrich bercerita tentang obses: Jacob. Anchnya,
tidak khawatir dan justru merasa aman. Aldrch past akan
melindunginya, begitu juga dengan saudara-saudara Aldrch
yang lain,

Juga bukan karena ia akan menghadapi kelas mata kuhah
yang semakin mengerikan karena sedikit lags ia akan mencapai
tahap akhir,

Yura takut Ma perasaannya sendin.



Bagaimana mungkin kini 2 bisa menerima kehadiray, Al

e i i merasa
di sisinya? Bagaimana mungk! nlli‘llll::iuitu’ ¥amg
t laki- -
membutuhkan dekapan hanga B ol
Tidak mungkin rasanya jika Yura m"""": Rsa y,
pertama mere :
sama: mencintai Aldrich. Pertemuan - 4 S3 Sudy},
; e buruk. Mustahil jika Yyr, -
menimbulka Mpq;

hati pada laki-laki itu- | =
men::r:unat;]:;n va seolah berkhianat dari apa yang ia piki "ltan,

Yura selalu berpikir Aldrich adalah laki-laki berbahay, Yang
harus dihindari, tetapi hatinya malah merasa nyaman d"“ﬁ-lnnn_
Yura berpikir ia akan mat jika lama-lama berada d; sekita
Aldrich, tetapi nyatanya ia malah merasa aman.

Benar-benar membingungkan sekaligus menyebalkan

Yura menoleh, menatap wajah Aldrich dan Samping,
Hidungnya bak paruh elang, bibirnya terlihat pucar dan tdak
semerah biasanya, namun tetap kontras dengan kulitnya vang
lebih pucat lagt.

Bagaimana mungkin Yura bisa jaruh hati pada laki-laki ini2

Muncullah pertanyaan dalam benaknya. Apakah memang
menyukai Aldrich atau ia terkena Stockbolm syndrome?

Stockholm syndrome adalah respons psikologis di mana

seorang korban menunjukkan tanda-tanda kesetiaaan kepada
Pelaku tanpa memedulikan bahaya atau rnisiko yang telah
dialami olehnysa,

Hal ini terjadi karena adanya keterikatan emosi anean
korban dengan pelaku. Pada lin wvial. hochan shis it
:res dan membeng; Pelaku. Namun ketika mereka merass t3k
58 keluar dari situasi ity, iq menjadi terbiasa dan menerim

drig
" day
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itu sebage.u chenyataan l'.udup. S1T1drom ini tak hanya terjadi pada
kasus kriminal seperti penculikan, tetapi juga jika seseorang
memiliki pasangan posesif atau bahkan abusif.

Dan Yura mengalami kedua hal itu. Ia merasa sangat bodoh,
tetapi hatinya tak bisa berbohong kalau kini ia merasa nyaman
dengan kehadiran Aldrich di sisinya. Bagaimana ia menyukai
senyum laki-laki itu, hingga menyukai aroma tubuhnya yang
menyegarkan.

“Yura,” panggil Aldrich ketika mereka berdua duduk di
kursi kayu di selasar. Kelas belum dimulai, sehingga keduanya
belum masuk ke dalam kelas.

“Ya?”

“Di luar sedang hujan, bukan? Langit juga muram sepert
kemarin. Kau tahu ke mana perginya langit yang cerah dan

indah itu?”
Yura mengernyit, tidak mengerti mengapa Aldrich bertanya

seperti itu, “Apa maksudmu? Aku tidak mengerti.”

“Langit tidak seindah dan secerah biasanya karena semua
keindahan dan cahayanya berpindah ke senyumanmu.”

Yura dapat merasakan pipinya memanas, pasti sudah
bersemu merah. Ia memalingkan muka, salah tingkah. Aldrich
tertawa, mengelus pipi Yura dengan lembut. “Tidak percaya?
Tersenyumlah.”

Entah dorongan dari mana Yura tersenyum, memperlihatkan
senyuman indahnya. Aldrich ikut melakukan hal serupa.
“Lihatlah sendiri, kau cantik. Sangat.”

“Jangan bicara yang tidak-tidak,” tukas Yura pada akhirnya,

®tapi nada bicaranya tidak setajam yang ia inginkan.
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ul.agi, kau tidak percaya ketika aku memujimu_ Al‘u
mengatakannya dengan tulus. Sungguh.”

Yura mengembuskan napas perlahan, mencoba Menetryig;,

debaran jantungnya yang menggila. “Kau aneh,” komeﬂtar
Yura. Hanya itu yang bisa ia ucapkan sekarang.

“Tidak, aku tampan dan kau cantik. Kita pasangap yang

serasi.”
Yura berdecih, hendak melepaskan genggaman tangap,

Aldrich tetapi laki-laki itu mencegahnya. “Jangan.”

Yura mengembuskan napas berat, lalu melirik arloji putihny,,
Kelas akan dimulai sekitar sepuluh menit lagi.

“Dengar.” Aldrich mengangkat dagu Yura hingga tatapag

' keduanya bertemu. “Mungkin kau bingung dengan sikapky
yang lembut, aku hanya berusaha yang terbaik agar kau tidak
pergi dari sisiku.”

“Bagaimana aku bisa pergi jika aku sudah terikat denganmu?”
gumam Yura. Sedetik kemudian ia membelalak, tidak percaya
dengan apa yang keluar dari mulutnya.

Aldrich tersenyum penuh arti. “Bukankah sudah kubilang
jika aku akan membuatmu jatuh hati padaku dengan cepat?”

Yura merasa kikuk, matanya melirik ke sana kemari,
mengigit bibir bawahnya, jelas salah tingkah. “Ti—tidak.
Maksudku, kau mengikatku dengan cara yang tidak wajar.
Kau selalu memaksaku untuk mematuhi perintahmu, tent
saja aku terikat padamu.”

Aldrich mengangkat bahu, sudut kiri bibirnya naik membentuk
sefiyuman yang terkesan puas namun meremehkan. “Apa pU°
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alasanmu tetap tak akan mengubah fakta bahwa aky tel
berhasil membuatmu jatuh hati dan mencintaiku.” e
“Aku tidak mencintaimu,” sengit Yura.
“Akui saja, Sayang.”
“Diam.”
“Kau kalah.”
“Kalah apa?” balas Yura dengan nada bicara meninggi,

sudah kepalang kesal karena Aldrich. Masa bodoh jika ia
tersinggung.

“Yang pertama, kalah dalam taruhan yang melibatkan kaus
kaki itu.” Aldrich tersenyum jahil, lalu melanjutkan ucapannya,
“Dan yang kedua, kau kalah dalam permainan cinta ini. Kau
mengatakan tak akan jatuh hati padaku, tetapi yang terjadi
justru sebaliknya.”

“Aku tidak jatuh hati padamu.”

Lagi-lagi Aldrich mengangkat bahunya. “Apa pun yang
terjadi, aku akan selalu di sisimu, jadi jangan merasa sendirian.
Aku milikmu, dan kau milikku. Kau punya seorang psikopat

untuk melindungimu.”
Yura mendesah, bingung harus bersyukur atau tidak.

LR

Dave berjongkok di depan sebuah kotak berwarna cokelat.

Ada tulisan besar-besar di sana yang membuat keningnya

mengerut.,
DAVE PARKER. Itu memang namanya. Berarti kotak itu

kiriman untuknya.
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yang membuat Dave bingung. B

s , i
dak memiliki teman. Di sekolah -
ada yang mau menemaniny,

. Sia
ja tl ] Pa?
e o at ;
hampir tidak B ia
Dave aneh. la pintar, tetapi Areng
p > tetapi terla],, |

dak bodoh. Ia kekanakan dan alasay,.

Tapi satu
Geingatnya
klﬂl belajara
cka mengangsd
bertin

ugy

mer

hingga Sering -
Jainnya yang ridak terlalu enak didengar.

Bahkan sempat ada yang menyebarkan kabar buryp
gkah polos Dave hanyalah sebuah kedok

a tidak sepolos kelihatannya. Ada yang

di tempat hiburan malam.

mang termasuk tipe laki-|lak;

dengan rasa sakit, ia sangat

kalau wajah dan tin
dan Dave sebenarny
menuduh Dave bekerja

Tentu saja tidak, Dave me

u. Namun, jika berhubungan

lug
menciptakan rasa sakit pada orang

mengerti akan hal itu. Dave
lain dan dirinya sendirl.

Mau tidak mau, karena teri
arus melakukan apa pun yang diperintahkan. Termasuk jika

kat pada Perusahaan Bale, Dave

h

harus menghilangkan nyawa orang lain.
Omong-omong soal menciptakan rasa sakit pada dirinya

sendiri, fakta tentangnya yang harus diketahut adalah Dave

seorang masokis.
Masokis adalah kesenangan yang berasal dari rasa sakit

fisik atau psikologis yang ditimbulkan pada diri sendiri baik
oleh diri sendiri atau orang lain.

Sehingga tak aneh jika semisal Dave menyayat tangannya
senéiri atau pun membenturkan kepalanya sendiri ke ujung
?“‘I‘J- Tapi ia melakukan hal itu jika sendirian saja, enggan
jika ada orang lain yang melihat karena tidak 1 y
gerutuan mereka. Sl e
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Dave membawa kotak yang tadinya tergeletak di depan rumah,
lalu meletakkan benda itu di atas meja. Ia lalu membukanya
Jengan penasaran. Dave menaikkan kedua alisnya tatkala melihat
i kotak itu yang hanya berupa sebuah flashdisk dan secarik

kertas. Dave mendengus, lalu apa gunanya kotak sebesar ini?

»pemborosan,” cibirnya.
Dave membaca kertas itu lebih dulu dengan suara lantang

sepertl anak kecil yang baru belajar membaca. “Untuk Dafe
Parker. Hei! Kau salah menulis namaku!” serunya marah,

ingin sekali merobeknya sampai potongan-potongan kecil.
Keterlaluan! Menulis nama orang saja salah, padahal di kotak

radi tulisannya benar.
Setelah merasa hatinya tak lagi panas, Dave melanjutkan

membaca tulisan di kertas tadi yang sempat’ tertunda. “Aku
memberikan tawaran yang sangat menguniungRanmu. Untuk
lebih lengkapnya, kau bisamenonton di flashdisk yang kuberikan”
Dave mendengus. Siapa pun pengirim benda ini, ia sudah
masuk dalam daftar orang-orang yang sangat dibenci Dave.
“Dasar bertele-tele! Seharusnya kau memberi flashdisk saja,
tidak usah dengan kertas tak berguna ini!” rutuk Dave sebal.
Dave menyalakan laptop miliknya. Wallpaper tokoh
kartun spons berwarna kuning segera memenuhi layar. Dave
menancapkan flashdisk itu dan mendapati satu file video yang
berdurasi pendek. Dave mengernyit. Apa isinya? Trailer film?
Namun Dave harus kecewa karena ketika video itu diputar,
muncullah monogram A berwarna merah memenuhi layar.
Lalu digantikan oleh seorang laki-laki berambut hitam klimis

yang mulai berbicara.

205



h
“Dave Parker, aku tabu kau hanya mengingink gy, kel, \'
’ s
biasa tanpa harus terlibat dalam organisasi di man, Pery
] ; Sah
Bale berada. Oleb karena itu, aku memberikan sep,, B

yang sangat menarik. Kau akan bebas dari Perys

idl{pun

ah I‘awarqn
T ahaan Bal,
tetapi sebagai gantinya kau harus mengikuti satu sqjg berintqp), |
. - u

“Hanya satu, ingat itu. Dan kau akan bebas, !

“Kau bisa menemuiku jika kau tertarik dengan pe,,
wﬂ?‘an
imi.
“Salam, Jacob Arc.”
Video itu ditutup dengan monogram itu lagi. Dave cember,,
)

rasanya ia seperti menonton kampanye calon presiden Amerik,
Dengan mantap Dave menetapkan pilihan, ia akan mencjy)

tawaran ini karena suatu alasan yang sangat berpengaryp

baginya. “Aku tolak, karena kau salah menulis namaky!”

Hib

Yura tersenyum ketika sinar matahari menerpa wajahnya
langsung seperti yang ia sukai. Akhir-akhir ini hujan turun
terus-menerus, suhu juga ikut turun. Yura tidak suka ketika
ia kedinginan, karena ia akan menggigil dan berakhir dengan
Aldrich memeluknya erat.

Di sanalah Yura merasa benci. Ia akan semakin nyaman
dengan Aldrich, menyukainya, lalu berakhir dengan jatuh cin®
yang tidak masuk akal.

Omong-omong soal cuaca dan iklim, Yura kadang'kadang
berharap ia tinggal di daerah tropis, merasakan sinar mataha!

yang menggigit kulit. Berjalan di pantai setiap sore menjelang
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merasakan pasir lembut di kakinya, lalu memandang deburan
ombak yang tak hanya indah, tetapi juga berbahaya.

Seperti Aldrich, pikir Yura.

Laki-laki itu sedang berdiri di sampingnya dengan tangan
rerulur, seperti seseorang yang merasakan rintik-rintik hujan
menyentuh tangan. Padahal siang itu langit cerah tak berawan,
dan matahari bersinar dengan terik.

«Dasar gila,” cibir Yura melihat tingkah Aldrich yang
menurutnya tidak masuk akal.

«Aku merindukan hujan,” balas Aldrich, membela dirinya
sendiri. “Lagi pula, aku sudah menyiapkan sebuah kalimat
khusus untukmu.”

“Apa?”

Aldrich menarik tangannya, lalu menggeleng pelan. “Tidak
akan enak didengar jika cuacanya seperti ini. Tidak cocok.”

Yura mengangkat bahu seakan tidak peduli, padahal ia
penasaran dengan apa yang hendak dikatakan Aldrich. “Terserah,
aku lebih menyukai cuaca seperti ini dibanding hujan.”

“Sebentar lagi hujan, aku yakin.”

“Kau tidak lihat siang ini sangat cerah?”

Aldrich tersenyum. “Kau pernah belajar tentang reaksi
eksoterm? Sebelum hujan biasanya cuaca akan terasa panas.”

Yura memutar bola matanya malas. “Aku tidak peduli,
setidaknya aku bisa merasakan udara hangat ini.”

“Pelukanku juga hangat. Kau ingin merasakannya?”

Yura mendelik, seakan-akan ingin memakan Aldrich
bulat-bulat. “Berhenti bicara yang aneh-aneh.”

“Karena itu membuat jantungmu tak terkendah?”

Pipi Yura terasa memanas. «Ti—tidak.”



Aldrich tertawa, lalu menarik Yura menuju ke mobjl,
kini menghindari berjalan kaki karena takut kejadiap
hampir ditabrak terulang lagi.

“Aku ingin mengajakmu ke suatu tempat, untuk mende), a
hubungan kita.”

Mendengar kata kita, Yura memalingkan muka, Mencop,
menyembunyikan semburat merah yang ada.

Ya. |,
lTIereka



ﬂpa. pun memaonrt yang tercipfa ﬁ
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bersamaru, baik itu indah [
ataupun sebalikmya, okan f’
kuangap sebagai momen te

dalam hiclupRu.

gm membentangkan tangannya ketika semilir angin

membelai pipinya lembut. Binar senja yang pucat sangat pas
untuk situasi itu. Yura mengembuskan napas panjang dan

membuka mata secara bersamaan.
Ia berbalik, menatap Aldrich yang kini sedang mengambil

video dengan Yura scbagai objek videonya.
“Hei! Hentikan itu!” protes Yura dengan tangan menutupi

wajahnya.
“Seharusnya kau menyapa dengan baik, Sayang. Katakan

halo dan melambailah, jangan tutupi wajahmu,” seru Aldrich,

tetap mengambil video. Tak peduli dengan serangkaian keluhan

tak terima karena Aldrich bertindak seenaknya.
“Aldrich!”

“Ya?”



“w .
Hentikan. Mengapa kau mengambil video :
SEpert; Ing»

Wajah Ny, l

0. Saja, Jik
Yura meluruskan tangannya kembali, mengerucutkap, b’i)
1 ir3

tukas Yura dengan tangan yang masih menutup;
“Jangan seperti itu, ini hanya rekaman vide

aku merindukanmu maka aku tinggal menonto

1a mendengus dan hampir saja menampar Aldrich denga
yang ia kenakan. “Kau aneh.”

“Aku tidak aneh,” balas Aldrich, masih merekam,

Yura mendengus, berbalik dan melangkah hendalk Menjayh
di taman itu, namun Aldrich menahan tangannya dengay
tangan kirinya yang bebas. “Jangan pergi.”

Yura menghadap Aldrich kembali. “Drama, menjijikkqp »

Aldrich tersenyum samar. “Setidaknya katakan halo, Sayang”

Yura mengembuskan napas, sepertinya percuma saja
membantah. Ia melihat ke sekeliling Rittenhouse Square, menatap
patung di tengah-tengah kolam dan kembali menatap ponsel
Aldrich yang masih merekam.

“Halo, namaku Shin Yura dan aku berasal dari Korea
Selatan. Aku menempuh studi psikologi di negeri Paman Sam
ini dan kini berakhir terkurung dalam jeratan seorang laki-laki
yang sering berjanji namun kemudian mengingkarinya. Terdengar
menyenangkan, bukan? Ya, begitulah hidupku. Hidup bersama

laki-laki psikopat berambut seputih salju yang pasti menang
dalam kontes pria paling berengsek di dunia.”
Aldrich tertawa, menurutnya tingkah Yura sangatlah lucu.
“Jadi, apa kau menyukai laki-laki berambut putih itu?”
Yura memberi gerakan dramatis seperti menggorok lehernya-

“Tentu saja tidak! Ia mengerikan.”
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Aldrich tertawa terbahak-bahak. Ia terpaksa menyudahi
kegiatannya merekam video karena pasti hasilnya tidak akan
bagus jika ia masih terus tertawa seperti sekarang ini.

Tetapi Yura mendelik, sepertinya apa pun yang Aldrich
lakukan akan tetap salah di matanya. “Apanya yang lucu?”

Aldrich memasukkan ponsel ke dalam saku celana, berdeham,

menghirup udara sore yang terasa segar. Rindangnya pepohonan
seakan melindungi mereka dari panas matahari yang tak

seberapa. “Entahlah, aku hanya ingin tertawa saja.”

“Dasar aneh,” cibir Yura.
Aldrich tersenyum tipis, mencubit pipt Yura sangat keras

hingga perempuan itu mengaduh. “Sakit!”
Aldrich malah tertawa lagi, ia malah sedikit senang melihat

Yura yang kesakitan seperti tadi. Karena wajah perempuan itu
kini memerah. Aldrich ingin sekali menarik Yura ke dalam
pelukannya, lalu mencium kening indahnya seharian.

“Dasar laki-laki gila,” cibir Yura sembari duduk di sisi
kolam. Kakinya terasa pegal, sehingga ia meluruskan kakinya itu,

Aldrich berdiri di hadapan Yura, tersenyum jail setelah
satu ide muncul di kepala. J]a mendorong bahu Yura hingga
hampir jatuh ke kolam, namun Aldrich menahan punggung

Yura secepat kilat.
Yura tidak sempat memekik, ia hanya terbelalak dan

segera memeluk Aldrich. Tetapi sial, hal itu malah membuat
Aldrich yang tak siap kehilangan keseimbangannya, keduanya

Pun jatuh ke dalam kolam.
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orang.
“Pokoknya kau yang salah.”

Aldrich mengembuskan napas perlahan. “Ya, ya terseral

kau saja.”
Yura menggerakkan tangan dengan gestur mengusi,

“Pulanglah.”

Aldrich sebenarnya enggan, tetapi mengingat keadaannya
yang tidak memungkinkan dan di apartemen Yura tidak ada
pakaian ganti untuknya, ia mengangguk. Namun, Aldrich
menarik seulas senyum. “Baiklah, tapi aku akan kembali. Dan,
aku tidak menyesali kejadian tadi, karena itu akan menjadi
memori yang indah bagiku nantinya.”

Yura mendorong Aldrich keluar dari dalam apartemenny?
“Bagiku itu kenangan yang buruk.”

Aldrich hendak mengucapkan kali
menutup pintu dengan cepat. Yura menjulurkan lidah
pintu, yang jelas-jelas tak akan bisa dilihat Aldrich.

; . Vurd
mat lain, tetap! Yur
ke arah




Yura berbalik, merﬂnutuskan untuk mandi dan berganti
pakaian. Rasanya masih kesal karena kejadian tadi. Selain
malu, Yura juga merasa kesal sebab Aldrich malah tertawa-tawa
cetelahnya. Ia begitu senang melihat Yura menderita.

Gaat sedang mandi, tiba-tiba senyum Yura terbentuk
menyadari kalau kejadian tadi memang lucu. Kapan lagi iz:
melihat kesialan seorang psikopat? Lalu kapan lagi ia melihat
gelak tawa Aldrich yang membuatnya terlihat jauh lebih tampan?

Yura mengernyit. Mengapa 1a jadi berpikiran seperti itu?

¥R

Yura menatap ponselnya dengan penuh harap, tetapi
yang ia tunggu tak kunjung terjadi. Ayah dan ibunya belum
menghubunginya sama sekali bahkan dalam kurun waktu enam

bulan ini. Terakhir kali mereka menghubunginya adalah ketika

membicarakan soal biaya kuliah.
Hanya 1tu.
Dalam hati

atau tidak kepadanya?

la kemudian bersandar di kepala ranjang,
pi yang ia tunggu rak kunjung terealisast.

Yura bertanya-tanya, sebenarnya mereka sayang

memeluk lutut.

Masih menunggu, teta

“Ini permen untuk Yura.”

Yura kecil menerima permen loli
dengan sewyum mengembang. Jelas senang karen
Manis itu adalab favoritnya. Meskipun gig! depan Yura baru

besar dari ayahnya
a makanan




tanggal tadi pagi, ia masih bersemangat untuk mepy, b
q fskan

permennya itu. |
“Yura, Ibu ingin membicarakan sesuatu dengayyy,,, »

ibunya dengan senyum yang terlibat dipaksakan. e

“Apag”

“Ibu dan Ayah akan berpisah.”

Yura memiringkan kepala, sejenak berhenti menjilatip ermey
“Kalian sering berpisab. Ayah sering keluar kota.” '

Ayah Yura mengembuskan napas berat. Sebenarny, |,
tabu ini tidak akan berdampak baik bagi Yura, namun pg
ia maupun istrinya sudah mengambil keputusan kalau merep,

akan bercerai.
“Ayab dan Ibu tidak akan bersama lagi, Rarena ham,

tidak saling menyayangi,” jelas ayah Yura.
Bersamaan dengan permen yang jatub, hati Yura pun jatu

hingga hancur berkeping-keping.

Yura mendesah, ia mengetikkan pesan kepada ayahnya,
berharap lakidaki yang berprofesi sebagai pengacara itu mau
membalas.

Tetapi belum juga ia menyentuh layar untuk mengirim
pesan, Yura menghapus pesannya, merasa semua itu percumd.
Mungkin orang tuanya baru akan menghubunginya jika i
sudah lulus kuliah.

Yura sering melihat film tentang sosok ibu atau PU" ay
dan ia selalu menangis. Bukan karena cerita film yang meny”

hati, Yura hanya sedang mengasihani diri sendir!



Karena tidak dekat dengan kedua orang tuanya, Yura
tidak menggantungkan hidupnya kepada siapa pun. Mungkin
itulah sisi baiknya, Yura menjadi lebih mandiri dan tidak
merengek meminta bantuan setiap ada masalah. Ia berusaha
menyelesaikannya sendiri.

Karena ia meyakini satu hal. Semakin banyak orang
yang ikut campur dalam suatu masalah, semakin jauh titik
penyelesaiannya. Masalah akan menjadi berlarut-larut, yang
malah berujung merugikan orang-orang yang terlibat di dalamnya.

Kembali ke topik soal perceraian. Apakah mereka tidak
memikirkan dampak untuk anak mereka? Bukan hanya mereka
yang menderita di sini. Kalau ditinjan dari sudut pandang
masing-masing, anaklah yang paling mendapat efeknya, bukan
orang tua yang bercerai.

Sejak kejadian orang tuanya memberi tahu bahwa mereka akan
berpisah, Yura jadi membenci hujan. Cuaca itu mengingatkannya
pada kejadian di masa lalu yang justru terasa pahit.

Yura beranjak, keluar dari kamar tidur dan sempat terdiam
ketika melihat Aldrich diam di ruang tengah dengan mata
tertuju ke arah televisi yang menampilkan acara talk show. Ada
pop corn di pangkuan Aldrich dan ia tidak menoleh ketika

Yura duduk di sebelahnya.
“Sejak kapan kau ada di sini?” tanya Yura, yang entah

mengapa membuat Aldrich tersentak. Oke, sepertinya sedari

tadi ia melamun.

“Sejak tadi.”
“Aku tidak mendengarmu masuk.”



Aldrich mengangkat bahu, lalu menyodorkan poy,
“Entahlah.” s

“Lalu mengapa kau melamun tadi?” tanya Yura,

“Memikirkan sesuatu.”
“Apa itu?”
“Keluargaku,”

mengembuskan napas P

jawab Aldrich datar, membuat Yy,
erlahan karena teringat kembali pad,

orang tuanya.
«Memangnya ada apa

menyuapkan pop corn ke mulutnya. I
show itu walaupun tidak begitu tertarik. Yura lebih suka

menonton acara musik atau film.
«Tidak ada hal yang terjadi, hanya memikirkan keluargaku

yang berantakan.”
«Keluargaku lebih berantakan,” gumam Yura parau.
«Benarkah? Bukankah orang tuamu hanya bercerai?”

Yura mendelik. “Kau bilang hanya? Lagi pula bagaimana
_tanya soal apa alasanmu
kan soal

»
dengan keluargamu?” Yyr,
a menonton acara talk

kau tahu semua itu? Saat aku bertanya
membunuh dalam daftar BEAUTY pun kau mengata

orang tuaku yang bercerai.”
«Aku mencari tahu soal perempuan-perempuaﬂ da

daftarku itu.”
“Bagaimana kau bisa mendapatkan info

Jam

. P L
rmasi semacam jtu!

«Kau tahu bahwa

Aldrich tersenyum, walaupun samar.

Perusahaan Bale itu terlibat dalam suatu lingkara

bukan?” |

5 “i
yura mengangguk. Aldrich melanjutkan ceritanyas Dﬂ
. 9 4 i {
lingkaran bisnis 1tu, ada Perusahaan Arc yang memilik! da
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para pemakat asuransinya. Kau memakai asuransi Arc untuk
kuliah, bukan?”

Yura lagi-lagi mengangguk. “Ya, saat awal kuliah ayahku
mengurus semuanya, lalu tak memperhatikanku lagi.”

“Lalu aku memperhatikanmu, kita satu mata kuliah,
jadi mudah saja untukku melakukannya. Ketika ada yang
membicarakan topik tentang orang tua, kau selalu menghindar.”

Mulut Yura tertutup rapat, tak mampu berkata-kata. Karena
apa yang dikatakan Aldrich benar adanya. Ia memang enggan
berbicara jika sudah ada yang berbicara tentang orang tua. Ia
akan segera merasa sesak di dada dan matanya terasa panas.

«Keluargaku lebih berantakan daripada keluargamu,”
ungkap Aldrich.

Yura tidak bisa menebak emosi apa yang kini dirasakan
laki-laki itu. Sedih, marah, kecewa, tampak silih berganti
membuat ekspresi Aldrich berubah dari waktu ke waktu.

“Ibuku sudah meninggal. Kau mengenal Dave, Charlie,
dan semua yang kemarin membantu, bukan? Mereka adalah

anak-anak Jonathan, yang dengan berat hati aku akui sebagai

seorang ayah, dari wanita yang berbeda-beda.”
Yura membelalak, sangat terkejut mendengar ucapan Aldrich.
la kira mereka semua saudara sepupu atau apa, tetapi... saudara

kandung?

“Jonathan memang seorang bajingan.”

“Apa... Dave dan yang lainnya tahu soal ini?”

Aldrich mengangguk. “Ya. Jadi, jangan berpikir kalau
hanya hidupmy saja yang hancur. Masih banyak orang yang
lebih menyedihkan daripada kau. Setidaknya kedua orang



masih hidup, cedangkan aku tidak. Perbe
cdaap |,
QQI]

nenyakitkan, bukan?”
atah kata pun keluar dari mulut Yura Ald
, = e
ki tenaga untuk menceritakan ich
Secuj]

tuamu

yang sangat
Tidak ada sep
;umlxgnu,mklaglnmnﬂi
Lisah tentang dirinya.
Dan malam itu, keduanya saling bungkam dalam keaq,

dn

hancur.
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( /LOW menatap Dave yang sedang bersemangat

menceritakan kejadian ia mendapat kiriman dan namanya
salah ditulis, lalu beralih pada Robert yang menguap lebar

karena kurang tidur. Ia baru saja menyelesaikan serangkaian

konser yang tentu saja menyita waktu tidurnya.

Tatapan Charlie kembali berpindah, kini menatap Peter
yang menjentikkan debu dari topi bundarnya, Justin yang
memperhatikan jari-jarinya yang kian pucat seiring bertambahnya
waktu, lalu Yura yang menyandarkan kepalanya di bahu Aldrich.

“Jadi, aku menolaknya!” seru Dave mengakhiri kalimatnya

yang panjang.
“Cuma itu alasanmu menolak ajakan Jacob ini?” tanya

Peter setelah memakai topinya kembali.
“Tidak. Kupikir jika aku bergabung dengannya, maka

1a akan menyusun rencana untuk mencelakakan Yura. Aku

219



Aku sudah mengangga,
[ ”. b
ya sel

tidak mau hal itu terjadi.
Lii“pl]

I\.\l\‘llxlxll \L‘Iltlil‘i.“
cana,” potong Aldrich (;
In li”.

\h menyusun ren

mereka menjadi lebih dekg, '
at Sete

“la sud:

pi Yura sekilas,
]“lll

mengusap pi
kejadian malam it
memiliki titik lem

“PDan untuk itul

1 mengetahui kalau mag;
| masin
PHg-m

4. Keduany
luka yang sama.

ang sama, 'clsing
kita bertemu di sini,” ungkap i
pandangan ke sekeliling restorap ar‘h‘e_
Aldrich yang kini sepi. Lantal duanya memang Aldrich ml]lk.
an tidak boleh ada siapa pun yang sl e P;akal
ntikan rencana gila Jacob,” lanjut Chaar?a'
ling bersemangat dalam h!Zl

ah vy

ah

Sejenak mengedarkan

sementara d

«Untuk menghe
, Aldrich, yang pa

cbab ia sudah menemukan cintanya, y,;
sy Yaity

mbali bersikap ceria.
girim bukti kepada ayah Jacoh

Rupanya selair
ini adalah Charlie, s
Jane yang kini sudah ke

“Apa rencana Benjamin men
berhasil?” Peter bertanya dengan nada seperti sedang sena
ng.

[a memang Sering seperti itu.
«Kurasa tidak,” balas Charlie pabhit.

«] alu apa yang harus kita lakukan sekarang?” Dave

berseru panik.
«“Kalian tidak menyetujui ajakan Jacob, bukan?”

Mendengar pertanyaan Aldrich, yang lain kompak
menggeleng.
. Terikat dalam perusahaan atau bergabung dengan Jacob
rtlu tidak ada bedanya, tetap saja ini bukan hal yang kus
uja '
jar Justin menyuarakan pendapatnya. “Aku lebih suka melayan!

pembeli yang membeli obat setiap harinya.”

ukal,”

29()



«A ku mulai menyukai kegiatan menyanyiku,” timpal Robert
«ada di perusahaan membuatku sulit bersosialisasi.”

«Omong-omong, di mana Lionel?”
Dave langsung bersuara ketika mendengar pertanyaan Peter.
“LiOﬂel sedang flu.”

«Konyol,” komentar Robert.
«Gaat seseorang demam, ia akan sulit melakukan apa pun

dengan benar,” cetus Charlie.
Robert mendengus. “Ya, ya, ya, Dokter Charlie.”

“Jadi sebenarnya kita memiliki rencana atau tidak?” potong

Aldrich tidak sabar.
Yura yang dud

merasa mengantuk.
“Apa membunuh Jacob bisa menyelesaikan masalah ini?”

uk di samping Aldrich hanya diam. la

Dave bertanya dengan kepala dimiringkan.
«Tidak juga. Yang bisa kita lakukan adalah menunggu,

ketika melakukan rencananya, baru bisa menghabisi laki-laki

itw. Sebab kita bisa memakai alasan pembelaan din.”

“Apa tidak bisa melaporkannya kepada polisi?” tanya Yura,
yang langsung disambut gelengan kepala Aldrich.

“Tidak, ia akan menyeret semuanya ke proses hukum.”

“Jadi, yang bisa kita lakukan hanya menunggu?” lanjut
Yura, menyuarakan pertanyaan yang sama yang ada di benak
mereka semua.

“Ya.”

“Semuanya akan baik-baik saja, kau nidak perlu khawanr.”

Aldrich menggenggam tangan Yura, bermaksud menenangkan.




n ada hal yang tidak diinginkan terjaq;
e l)”

«Tidak ak
Charlie. s
Yura mendesah. Tentu, semua orang pun berharap b
Bity,
33k 3
masuk!”

«Aku tidak mau
Raut wajah Aldrich terlihat lelah. Ia menatap Yurs
Yang

h mundur perlahan. Tangannya memeluk tuby},

f, membuat Aldrich mendengus keras kenYa
~KET

pangannya sudah kuubah total” as,

melangka
sendiri, bersikap defenst

«gudah kubilang T
Yura menggeleng. «Bohong!” tuduhnya.

Aldrich berdecak, meraih dan mencengkeram tangan Yy
ra

hingga membuatnya meringis karena terlalu kuat. Aldrich
menarik Yura dengan paksa, yang lantas membuat perempuan

itu melayangkan protes tidak terima.

«]epaskan aku!”

Aldrich membuka pintu dan mendorong Yura hingga

membuatnya tersungkur.
Yura mengaduh, duduk dan mengusap tangannya yang

terasa sakit. Ta mendongak lalu menaikkan kedua alisnya ketika

melihat ruangan di hadapannya.
Dulu, lemari-lemari berisi benda-benda mengerikanlah

ang ak s 3 ; ol
yang akan Yura temukan. Namun, kini semua 1tu digantikan
bang. [ emarl

putih denga?
dilapis
heat

loleh s?suatu yang membuat senyumnya mengem
;marl itu digantikan rak-rak buku berwarna
anyak ' 121 |

yak sekali buku yang berjajar di sana. Lantai ki

ermadani teb:
permadani tebal yang terasa lembut, tak lupa dua buah
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bag menghiast pojok ruangan. Tanaman dan lampu-lampy kec:
yang berpendar tampak indah. pu kecl

Yufa. mendongak, menatap Aldrich. “Kau yang menara
cemua ini?”

«Tentu,” jawab Aldrich setelah mendengu -
duduk di salah satu bean bag yang emp;gﬂj sebal.a kemudian

«“Kapan?”

Yura bangkit, menelusuri rak, mencari bacaan yang ia
quka di sana, lalo memekik senang ketika menemukan novel
romansa yang berkisah tentang vampir dan manusia biasa.

“Gaat dua minggu masa taruhan kita.”

Yura mengangguk-ngangguk. Matanya tertuju pada lembar
pertama novel itu, bersiap-siap duduk tetapi berakhir terjatuh ke
belakang gara-gara salah perhitungan. Ia malah menduduki sisi
ujung bean bag sehingga melakukan hal yang kini mengundang
tawa Aldrich.

“Dasar bodoh,” ejeknya.

Yura berdesis, duduk dalam posisi yang scharusnya dan
kembali membuka lembar demi lembar novel yang ia temukan.

“Aku menata ruangan ini khusus untukmu.”

Yura tidak mengalihkan pandangannya, tetapi menarik
seulas senyum. “Apa aku harus berterima kasth?”

“Tentu saja.”

“Baiklah, terima kasih.”

“Hanya itu?”

“Apa maksudmu?”

“Hanya ucapan terima kasih? Aku ingin
Alis Yura bertaut. “Kau selalu meminta lebih.”

lebih.”




al karena Yura tidak mengalipy.
a, schingga ia mengambil saty buin
4

kulkannya ke kepala Yura, Suks,
s

Aldrich mulai kes
pandangan dar novelny
rebal di rak dan memu

membuatnya mengaduh.

«Sakit! Kau membuat
«Tatap aku jika aku berbicara padamu,” ucap Aldrich dingi,

«“Kau tahu aku sedang membaca,” tukas Yura, lalu kembyg;

kepalaku pusing!” keluhnya

menekuni novelnya.
Aldrich memukulkan buku tebalnya lagi, Yura juga lagi-

lagi mengaduh. “«Kau lupa bahwa kau harus selalu menuryg

perintahku?”
Rasa pusing yang mendera membuat kening Yura mengery;
3

ia memijit pelipisnya perlahan. Bibirnya mencebik, bersiap

melontarkan Kkekesalannya. “Dasar Jaki-laki gila, apa maumy

sebenarnya?”
«Tatap aku jika aku berbicara padamu,” ulang Aldrich.

Suaranya rendah, terkesan mengancam.

“Baiklah.” Yura menatap lurus-lurus iris biru Aldrich. “Apa
yang ingin kau bicarakan?”

Namun, belum sampai tiga detik Yura mengajukan
pertanyaan, ia sudah memalingkan muka. Sorot mata Aldrich
terasa mengintimidasi. Terlalu kuat, terlalu berpengaruh baginya.

«Aku menata ulang ruangan ini untukmu. Apa kau mengert:
apa artinya itu? Aku melakukan ini karena dulu kau mengatakan
bahwa kau takut berada di apartemenku. Aku memikirkanmu.

Aku mengutamakan kenyamananmu di sini. Aku menuntut hal
yang lebih dari sekadar ucapan terima kasih,” desak Aldrich. fa



perseraKs mendekati Yura yang mematung. “Yang aky inginkan
Ldalih, kau membalas perasaanku.”
yura terdiany, tidak mampu menjawab.
“Apa it terlalu sulit untuk kudapatkan? Apa perasaan yang
cerbalas adalah ketidakmungkinan yang bisa aku dapatkan?”
Mata bulat itu mengerjap beberapa kali. Yura menunduk,
1encoba menetralkan debaran jantungnya yang menggila. Sesering
apa pun Yura mencoba mengatakan pada dirinya sendiri bahwa
ia hanya terkena Stockholm syndrome dan bukan benar-benar
jatuh cinta, hatinya selalu berkata lain, mengkhianati akal
sehatnya, dan sudah benar-benar jatuh pada Aldrich.

Apa karena mereka sudah menghabiskan waktu sekian
lamanya sehingga Yura menjadi terbiasa? Akhir-akhir ini, Aldrich
lebih sering menampakkan sosoknya yang lembut, tidak seperti
awal mereka bertemu saat Aldrich selalu bertingkah layaknya
monster setiap harinya.

Hati Yura luluh. Akal sehatnya sudah pergi entah ke mana.
Ia merasa benar-benar bodoh, namun 1a justru merasa nyaman

dalam kebodohan 1tu.

Aldrich mengangkat dagu Yura, mendekatkan wajahnya
hingga bibir mereka bertemu. Hingga beberapa lama mereka

tetap dalam posisi 1tu.

Dan anehnya, Yura sama sekali tidak menolak.






%M—kadang Yura berpikir Aldrch itu bodoh sekaligus

mengesalkan. Bukan apa-apa. Baru saja 1a mendapat pesan
dari laki-laki itu ketika sedang membeh kopt di kedar yang
bersebelahan dengan kedar rott Mrs. Daisy. lsinya singkar saga,
tetapi Yura jadi merasa terlalu was-was sckarang,

Mhmb muloi meloksanakon
| renconanyo, berhati-hotiich

gmﬂmmmm ,__’

Dibacanya pesan itu sekali lagi. Bukankah lebth baik Aldnch

mengingatkannya untuk berhan-han saja? Lima kata rerakhsr

malah membuatnya semakin merasa ndak karuan.

Mendengus keras-keras dan melangkah keluar dan kedas,

udara malam yang dingin langsung menyambutnya. Poni




perempuan itu jadi tak beraturan, sehingga tangsy, kir
yang bebas mencoba merapikannya kembali. " Yoy

Langkahnya sontak terhenti ketika ada sese,
memanggilnya. Yura menoleh ke sumber suara dan menda;:'
seorang pria tinggi yang tersenyum tipis ke arahnya. “Ky, yann
bernama Shin Yura?” :

Anggukan kaku Yura pun tampak. Tatapannya yang
terarah pada laki-laki yang memakai headband itu menyiratky,
kebingungan yang nyata.

“Aku Lionel Axelo, salah satu saudara Aldrich.”

“Yang kemarin tidak datang karena flu?” seru Yura, sukses
membuat Lionel tertawa.

“Ya, sangat memalukan sebenarnya. Aku tumbang hanya

gara-gara flu.”

“Kurasa... itu wajar saja,” balas Yura, mulai merasa
canggung dengan keadaan itu.

Lionel tersenyum, melirik arloji di tangan kirinya dan

kembali mendongak. “Kau punya waktu untuk _mengObml

sebentar saja?”

“Kurasa, ya.”

“Dj sini saja, aku hanya ingin bertanya
hal. Sehubungan dengan kami yang berusaha menjagam
rencana gila Jacob,” kata Lionel. “Kau kuliah di tempat
sama dengan Aldrich, bukan begitu?”

Yura mengangguk. “Mereka tidak memb

tentang beberap?
u dari

yaﬂg

bk
eritahumU?

: . e kecua!
«Aku flu, ingat? Lagi pula kami jarang bertemt

jika ada perjanjian sebelumnya.”

«Oh, begitu.”

N




«ya sudah, aku tndak ingin menyita waktumu lebih banyak
Lt Lagl pula, Aldrich pastit menunggumu.”

[ ionel tersenyum, naik ke atas motor besarnya dan pergi
meninggalkan Yura setelah mengangguk sekilas.

Rintik hujan yang turun menyadarkan Yura dari posisi
giamnya. la mendongak, merasakan rintik-rintik hujan dengan
mengulurkan tangan. Akhir-akhir ini Yura tidak lagi teringat
masa-masa kesendiriannya setelah orang tuanya bercerai. Kala
icu ia hanya diam di kamar, terbaring dengan selimut menutupi
cubuh hingga ke batas dagu. Ditemani boneka beruang dan
cuara rintik hujan yang menampar jendela.

Satu hal yang rasanya positif, setidaknya ia bisa melupakan
memori pahit yang selama ini tak dapat lepas dari pikirannya.
Hanva saja hal yang dapat mengalihkan pemikiran itu membuat
sebuah kerutan terpatri di kening Yura.

Setiap kali hujan turun, entah mengapa ia jadi mengingat

Aldrich.

Yura menyukai makanan lebih dari apa pun di dunia
ini. Saat ia masih sekolah pun banyak anak laki-laki yang
mengiriminya berbagai macam makanan sebagai tanda rasa
suka mereka, seperti cokelat, kue, hingga apel. Bukan bunga
seperti kebanyakan orang.

Oleh karena itulah kedua sudut bibir Yura terangkat naik
ketika Aldrich membawanya masuk ke sebuah kedai es krim.

Mercka berakhir dengan duduk manis di salah satu bangku



dan dua es krim berbeda rasa di atas meja, v
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Alkdnch dan strobert untuk Yura,

»ering wnn}.:l.lh wpvrli ini,” ucap Yura setel
. Cle lI
ah

|
l'!lll

lama tenggelam dalam dunia es krim stroberinya y Sekia,
3 ““]g N |

I||L
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sedikit cita rasa asam.
“Kalau aku sering membelikanmu makanan, .
» apaka}, k
a

"

akan menyukaiku:
Dalam hati, jawaban itu menggema hingga mempy,
ra

mengernyit. Jika ditanya apakah 1a suka atau tidak, .
dijawab karena Yura sendiri masih bingung dengan p s E'lr
la merasa nyaman. Apakah bisa disebut Yura menyukaj | dr?:l;
hanya dengan perasaan itu?

“Mungkin,” jawab Yura, abu-abu. Tidak ya atay tidak
Jawaban inilah yang sering membuat otak bekerja lebih kery
karena bagaimana pun isi pikiran kaum hawa itu sulit ditebak

“Jawablah dengan pasti,” pinta Aldrich.

Yura mengangkat bahunya. “Aku tidak tahu apa yang akan
terjadi nanti. Begini, mungkin saja aku bisa menyukaimu jika
kau memperlakukanku dengan baik. Tidak memukul kepalaku
dengan buku tebal misalnya,” sindir Yura pedas, mengingat
kejadian di ruangan yang telah disulap menjadi perpustakaan

mini di apartemen Aldrich.

“Maaf soal itu, aku bertindak sesuai responsmu. Tempo

hari kau mengabaikanku.”

“«Aku hanya sedang menekuni gar

novel den

sungguh-sungguh.” .
“Jika aku berjanji tak akan menyakitimu lag, kau aka"

menyukaiku?”




«Mungkin,” balas Yura, masih de i
«Seharusnya aku tidak perlu be[;gslanny;av:z:rn )
‘ perasaanmu
pukankah kau diam saja ketika aku menciummu waktu itu.;
Menurutku, itu membuktikan kalau kau juga memiliki perasaan
yang sama denganku.”

Semburat merah segera menjalari pipi Yura, membuatnya
memalingkan muka dengan bibir mengerucut sebal. Ia terpojok
oleh kata-kata Aldrich.

Aldrich terkekeh, mengambil sedikit es krim dengan sendok
kecil di tangan, menyentuhkannya ke hidung Yura hingga
tertinggal sedikit makanan manis itu di sana. “Benar?”

“Apanya yang benar?” tukas Yura cepat, malah membuat
Aldrich kembali terkekeh dan mencubit pipt Yura gemas.

“Kau menyukaiku.”
«Tidak!” bantah Yura sembari membalas Aldrich dengan

melakukan hal yang sama.

“Peniru,” cibir Aldrich, mengotori hidung Yura dengan es

krim lag.
“Sebenarnya apa maumu?!”
banyak sekali es krim dan dengan setengah melemparkan

tanya Yura kesal, mengambil

makanan itu ke muka Aldrich.
Bukannya marah, Aldrich malah tertawa. “Hatimu.”
mereka terus saja ‘bermain’ hingga wajah

Kekanakan,
m. Aldrich terkikik geli, sedangkan

keduanya penuh dengan es kr1

Yura sudah kesal setengah ma
Hampir semua orang di kedai itu memperhatikan mereka

berdua, namun mereka justru mengulas senyum penuh aru.

fi. “Mengapa kau tertawa?!”
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Sebab di mata mereka Aldrich dan Yura adalyp b
dSan

lucu. Interaksi mereka berbeda daripada yang lain.
Ketika laki-laki lain membersihkan sudyt b1b1r
Wa

~ Yang

dengan tisu, Aldrich justru mengotori wajah Pasris anj tanv

mereka, interaksi itu unik. Sehingga beberapa orang

keduanya seperti sedang menonton liga olahragy yangmhhhat
diselenggarakan satu tahun sekali, bahkan ada e anYa?
memotret mereka lalu mengunggahnya ke media sogjy de;ngze:

tagar #tumblrcouple.
“Kau membuatku malu,” keluh Yura. Ia menyipit, menc b
b | 0 a

mencari tisu yang entah mengapa justru tidak tersedia (; me;
€ja

itu.
Diam-diam Aldrich mengambil ponsel dari saku, myj,;

merekam tingkah Yura. “Karakan halo.”

Yura menoleh, matanya yang tadi menyipit segera melehar

Seruan tidak terima segera meluncur dari mulutnya. “Hentikan

itu!”
Seperti biasa, Aldrich yang keras kepala tidak mau menurut.
Ia malah semakin asyik merekam Yura. “Lihatlah wajah
perempuan ini. Cantik, bukan? Aku yang membuatnya hingga
seperti itu. Ia juga membuat wajahku menjadi seperti wajahnya.”

Aldrich memutar ponsel hingga kamera menyorot dirinya

Ia tersenyum, terkekeh dan melambaikan tangan. Baru sedetik
“Momen ini

kemudian mengarahkannya lagi ke arah Yura
harus direkam, Sayang. Aku yakin nanti kau ingin mengulang

semua waktu bersamaku.”
: i
“Jangan terlalu percaya diri.” Yura mencoba menutup
n karend

wajahnya dengan tangan, tetapi menyerah kemudia




percuma saja. Lagi pula, sepertinya Aldrich tidak akan
men)febarkan rekaman video itu.

«Bisa kau hentikan?” tanya Yura sinis. Aldrich menggeleng,
masih belum puas dengan tingkahnya yang satu ini.
«Cebentar lagi, bukan karena aku menuruti perintahmu,
retapi karena aku tidak tahan melihatmu.

«Es krim itu sudah manis, ditambah wajahmu juga sama
manisnya. Bisa-bisa aku diabetes jika melihatmu seperti ini

terus-menerus.”
Lagi, pipi Yura terasa memanas ketika mendengar ucapan

Aldrich. Ia memalingkan muka, merasa malu.
«Pergilah ke toilet dan bersihkan wajah jelekmu itu.”
Ucapan Aldrich kembali membuat Yura naik darah. Baru
saja ia dipuji dan diterbangkan ke langit, ia sudah dijatuhkan

lagi dengan sedemikian kerasnya.
Kadang-kadang Yura berpikir ia harus sering-sering

menggetok dahi Aldrich, dengan hak sepatunya.
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' dengon, Aldbich,
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“0'@/.” Robert melempar pena, tepat sasaran mengenai
kepala manajernya. la tertawa karena tingkahnya itu.

Gladys mendengus. la memungut pena yang dilemparkan
Robert dan melemparkannya balik. “Bisa ridak kau bersikap
sopan sedikir saja?”

Robert menggeleng. “Tidak.”

Gladys mendengus. Bekerja sebagai manajer artis seperti

Robert memang memburuhkan banyak kesabaran. Di luar

sana mungkin banyak sekali perempuan yang ingin menjadi

manajer laki-laki itu, tetapi Gladys justru sebaliknya. Kalau
saja ia tidak membutuhkan uang, mungkin ia sudah keluar

dari pekerjaan ini.
“Aku benar-benar tak tahan berdekatan denganmu,” ungkap
Gladys sembari memungut jaket hitam yang baru saja Robert

lemparkan ke lantai.

25
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dari pekerjaanmu itu?”
mcnggnntungls'an jaket itu da
an me

e L n ¥
Aku butuh uang,” Ujarny Yisiy

rambut merahnya dengan jari. i

“Kalau begitu bertahanlah, gaji yang aku berikan te:h!u]un
banyak untukmu.” tung

Merasa lelah, Gladys duduk dan meniup poniny,
jatuh di kening. Bersandar dan perlahan memejamkan, n:ang
akan permasalahan keuangan yang menétaf
Namun, ia tetap saja memikirkan:]j:l
alahan keuangan rasanya Semaki,;

Gladys mendelik,

mencoba melup
bebannya selama ini.
Bukannya berkurang, permas
menjadi-jadi.

Kini, ibunya membutuhkan do
hu dari mana ia harus mencari donor dan ia tidak
ai banyak uang. Gladys membuka mata, mengerjap
karena matanya itu terasa memanas. Ia menoleh

nor ginjal. Namun Gladys

tidak ta
mempuny

beberapa kali
ke arah Robert yang sibuk bermain game di ponselnya. Hanya

ia satu-satunya harapan Gladys untuk meminjam uang,

«Robert?” panggil Gladys.
«Ya3” balas Robert tanpa mengalihkan perhatiannya dari

layar ponsel.
Gladys menelan ludah dengan susah payah, berdeham pelan

dan berbicara dengan suara pelan, seakan berbisik. “Bisakah
aku meminjam uang?”

Mendengar itu, Robert mendongak. Tidak biasanya Gladys

la

seperti ini. Yang ia tahu Gladys adalah perempuan keras kepa
ang [a1n.

yang mandiri. Ia juga jarang meminta bantuan Of
minta

“Aneh, kupikir kau tipe manusia yang tidak pernah me




rolong kepada orang lain karena egomu yang besar itu. Untuk
apa kau meminjam uang?”

«Ibuku sedang sakit. la membutuhkan donor ginjal sesegera
mungkin. Dan aku... tidak tahu harus berbuat apa.”
Ekspresi kesedihan yang nyata tampak di wajah Gladys. Ia

menunduk, tak mampu lagi menahan air matanya agar tidak
curun. Robert mendesah. la paling tidak suka jika melihat

perempuarn menangis, apalagi jika perempuan itu adalah orang

yang ia sukal.
Ya, Robert menyukai Gladys sejak ia menjadi manajernya.

[a bersikap acuh tak acuh kepada Robert, sehingga membuatnya

penasaran.
«Memangnya berapa yang kau butuhkan?” tanya Robert

kemudian.
Gladys tertegun. Ia sendiri tidak tahu berapa yang 1a

butuhkan. “Entahlah.”

Robert mendengus, bangkit dan menghampiri Gladys dengan
langkah-langkah panjang. Rambutnya yang cokelat sedikit ikal
ar lampu, bibirnya yang tebal pun terbuka. “Aku

diterpa sin
ang harus kau

akan memberimu uang, tetapi tentu saja ada y
ganti. Bersamaku malam ini dan aku akan membiayai segala

pengobatan ibumu.”
Gladys melotot, berdiri dan menampar pipi Robert keras.

Berdesis dengan tatapan tidak terima. “Jangan kau kira aku
akan sehina itu demi uang.”

Dengan air mata yang kembali me
ruangan itu, sempat menabrakkan bahunya ke tubuh Robert.

a sungguh merasa direndahkan, apa sehina itukah dinnya’

ngalir Gladys keluar dari



Robert mengernyit, menatap kepergian Perempuap |,
. . els
merah ity dengan tatapan bingung. “Padahg] \ Amp,,
aky

mengajakmu makan malam dan mengungkapkan bera Ingiy
Saank
u

gumamnya pelan.
Robert membuka salah satu kontak dji
ponselnya d
an

menghubungi orang itu. Diam-diam kedua sydy, bik;
terbentuk. “Benjamin, kau punya stok ginjal? Ay ;rn}"a
mengambil salah satunya. Tenang saja, aku akan mengganti;glz
Setelah telepon itu ditutup, Robert menghllbungi 110:.
lain. Yakni rumah sakit tempat ibu Gladys dirawat, 1, mema::r
sudah sejak lama menyelidiki segala hal tentang Gladys,

Karena bagaimana pun juga, ia sudah jatuh hag pads
perempuan itu.

b

Ada satu lagi alasan yang membuat Yura menyukai sinar
matahari yang hangat. Jika biasanya rintik hujan dan efek
yang ditimbulkan sedikit terasa mengganggu, apalagi jika ia
sudah kebasahan dan kedinginan, kini apa yang pertama kali
diingat ketika hujan turun membuatnya tidak nyaman. Mengapa

harus Aldrich?

Yura mendongak menatap langit biru, sebentar saja
karena bagaimana pun juga sinar sang surya menyilaukan. fa
mengembuskan napas perlahan, tiba-tiba merasa lelah ketika
mengingat kalau ia akan lulus sebentar lagi setelah melalul
serangkaian proses yang mengharuskannya belajar ebih baik lagt

Sempat Yura berpikir mengapa Aldrich memilih jurusa?
yang sama dengannya, karena yang ia tahu psikopat memilik

238
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kﬁ;endcﬂ“‘g"m untuk memilih ilmu bisnis dan ekonomi. Ity
garena sifat mereka yang narsistik dan otoriter.

Sederik kemudian sebuah kerutan terpatri di kening Yura.
Lagi-lagi 1a memikirkan Aldrich.

Kurang kerjaan! Yura memukul-mukul kepalanya sendiri.
Jangan pikirkan laki-laki itu terus! batinnya.

Ja menunduk, memilih membaca catatan kecilnya. Sesekali
mencari penjelasan materi itu di internet bila dirasa kurang
jelas, mengangguk-ngangguk setelah merasa lebih paham.
Selang beberapa menit ia mendongak karena lehernya pegal
sebab terus-menerus menunduk, suasana taman kampus mulai
ramai, sehingga Yura memilih berdiri dan melangkah menjauh.

Tempat yang ia tuju adalah kantin. Yura sudah merasa lapar
sedari tadi tetapi sengaja ia tahan karena kepalang tanggung
mempelajari materi.

Ketika berbelok di koridor, seseorang menabraknya hingga
Yura terjatuh. Catatan serta bolpoin di pangkuannya pun ikut
jatuh. Ia mendongak dan menatap siapa yang menabraknya,
namun Yura mengernyit karena laki-laki berpakaian serba

hitam, memakai masker, dan topi beraksen merah itu hanya

mengangguk dan pergi begitu saja. Keterlaluan!

Ketika Yura sudah memunguti buku dan bolpoinnya
serta berdiri tegak, ia mengingat satu ucapan Aldrich tempo
hari tentang Jacob. Huruf A warna merah, itulah monogram
Perusahaan Arc.

Yura mematung. Tubuhnya seolah beku dan tidak bisa
digerakkan sedikit pun. Masalahnya, laki-laki yang menabraknya

tadi memakaj topi bertuliskan huruf A berwarna merah.



‘

‘[akut, irulah hal pertama yang Yura rasakap
Apalag Aldrich tidak masuk kelas hari ini. Ia berala:karang.
padahal Yura tahu ia pergi entah ke mana dengan Ban. Saki;
Hidup dekat-dekat dengan Aldrich memang peny}, eg]amin.
tetapi anehnya ia justru enggan beranjak pergi. Atay zhaya,
tidak ada jalan keluar yang bisa ia lewati? areng
Dengan tangan gemetar ia menelepon Dave, yang Utungy

¥a

diangkat dengan cepat.

“Halo?”
“Dave, apa A merah itu lambang Perusahaan Arcy>»

Yura bertanya tanpa basa-basi. Ia sudah terlalu payy
| i

sekarang.
«“Yg, apa ada sesuati yang terjadi?”
i-laki bertopi huruf A merah. Ia menabrakky

«A ku melihat lak
saat aku berbelok di koridor kampus.”

“Memangnya mobil bisa melewati koridor
endesah, menera ngkan sesuatu kepada Dave memang

3
¢

Yuram
harus jelas, tidak boleh setengah-setengah.

«Maksudku, kami berpapasan dan aku terjatuh. Kau bisa

ke kampusku? Meskipun aku masih ada satu kelas lagi.”
“Tak apa, akw aran segera be sana. Tetapi... di mand

sepatukus!” "
Telepon ditutup sepihak, Yura hanya bisa memandang
h buat, yang harus

benda pipih itu dengan bingung. Apa bole
iq lakukan sekarang adalah masuk ke kelas, belajar, [alu pulang

bersama Dave.
Yura masuk ke kelasnya tanpa memperhatikan sekeliling?’*
ali lakidak

lagi. Jika saja ia mau menoleh, 12 akan menge



perpakaian serba hitam yang menabraknya tadi, menatapnya
dan kejauhan sambil mengulas senyum,

a0

“Baru kali ini aku melihat kalian begitu kompak dalam
melakukan sesuatu. Menakjubkan, tetapi jangan sampai
melupakan pekerjaan kalian yang utama,” komentar Benjamin
menatap beberapa laki-laki di hadapannya.

“Tentu saja, karena kami ingin melindungi seseorang yang
kami sayangi,” jawab Dave yang baru masuk ke ruangan itu.
Raut wajahnya cerah, membuat senyum khas anak-anaknya
terbit.

Benjamin berdecak. Ia tidak peduli dengan orang yang:
Dave atau yang lainnya sayangi. Jika itu tidak berpengaruh
terhadap kinerja mereka, maka 1a sama sekali tidak keberatan.
“Lupakan hal itu sejenak. Kalian sudah mendapatkan target,
bukan? Ini sudah jatuh tempo satu bulan.”

Lionel yang paling cepat mengangguk. “Tentu saja.”

“Wilma Johnson, dengan ginjal yang sehat,” sahut Robert
dengan mata berbinar-binar.

“Charlie, kau sudah mendapatkan jantung yang sehat?” tanya
Benjamin. la menatap heran Charlie yang malah menggeleng
pelan,

“Belum.”

“Ada apa denganmu?” lanjut Benjamin, matanya kini

memperhatikan sesuatu di layar ponsel. “Bukankah seharusnya



kau membawakan jantung Jane, pasien yang kay ra

perlakuan khusus?” at dengs,

Mendengar itu, Charlie memandang Benjamip 4
n

tatapan tidak suka. “Aku akan membawakan jant
B

lain, bukan milik Jane.”

Benjamin mengangguk-ngangguk. “Ini alasanay, begis,
berse.mangat dalam menghentikan rencana Jacob? Aku terkes,
te.tap1 mengabaikan pekerjaanmu di sini sama saja dengan bunuh’
diri. Jika kau tidak segera membawa jantung yang diinginkay
maka Jane-mu akan diambil jantungnya secara paksa.” |

«Tidak akan kubiarkan itu terjadi,” desis Charlie.

«K alau kau melakukan pekerjaanmu dengan benar, semuanya
akan baik-baik saja,” balas Benjamin acuh tak acuh. “Lalu
kau, Aldrich. Jangan terlalu sibuk menghabiskan waktu dengan
kekasihmu. Kau bahkan tidak mendapatkan bola mata seperti
yang diminta. Mata kekasihmu cantik, bukan? Bawa saja.”

Aldrich menggeram marah, mengambil pisau kecil yang sela
ada di balik jaketnya dan melempar benda tajam itu ke bahu
Benjamin. Kontan laki-laki itu berdecih. “Sialan,” umpatny

“Mengapa kau sangat terobsesi pada hal ini, Benjamiﬂj
Tuan yang kau agung-agungkan jtu menyiksa semud orang!
Aldrich mengungkapkan pendapatnya. [a memang yang P aling

berani di antara yang lain.

Benjamin menekan tombol di bawah meja
Sembari menaha

Aldrich.
ahaan inll ]a !

lu

ya ng ber fu ﬂgsi

. n rasé
memanggil seseorang untuk datang. «Baik

1
sakit di bahunya, ia membalas perkataan L

kalian dan aku sama-sama terikat dalam perus

menurut sajalah.”
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“Jangan mempersulit diri, Aldrich. Turuti saja perintahnya »
timpal Lionel setuju dengan ucapan Benjamin.

Pintu pun terbuka, seseorang membawa Benjamin keluar
untuk segera mengobatinya. Aldrich berdecih, seharusnya tadi
ia melemparkan pisau itu ke mata Benjamin saja.

“Sama denganmu. Aku bingung Benjamin begitu menurut
pada perintah Jonathan. Secara ilmiah, Jonathan itu ayah
kita, tetapi ia bertindak seperti anak yang begitu berbakti.”
Peter berucap sambil melakukan kebiasaannya: menjentikkan
debu-debu fiksi dari topi bundarnya.

“Kita memang seharusnya seperti itu,” ralat Lionel.

“Berhentilah berusaha menjadi anak emas. Kau tidak akan
dianggap,” olok Peter.

“Peter benar, apa pun hal yang kita lakukan tidak
akan dianggap di mata Jonathan.” Charlie berdiri setelah
mengungkapkan persetujuannya. Ia kemudian meninggalkan

ruangan karena merasa tidak berguna berdiam di sana lebih

lama.,
“Apakah Benjamin berutang nyawa pada Jonathan sehingga

ia bersikap sedemikian rupa?” tebak Justin.
“Atau... apa ia menyukai Jonathan? [a menyukai sesama

jenis?” pekik Dave heboh.
Yang lain hanya diam, membiarkan Dave tenggelam dalam

pemikirannya yang tidak masuk akal.
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T ingkatan paling tinggl dalam
mencintal seseorang adalah
membilarkanya pergc, m{mtqui
tahu ia tidak akan pernah.
kembalt. &

Free o

W@/Ww sudah terbenam sejak lama. Kelap-kelip

lampu menghiasi sepanjang jalan di mana Aldrich dan Yura
berjalan bersama. Tangan mereka saling menggenggam, saling
berbagi kehangatan di malam dingin namun tak pernah sepi.
Sesekali ketika Yura merapatkan tubuhnya ke Aldrich,
laki-laki itu menggosokkan tangan mereka, tahu bahwa Yura
merasa kedinginan.
“Kau bisa memakai jaketku jika masih merasa dingin.”
Namun, sambutan yang Aldrich dapatkan adalah gelengan

kecil Yura. “Tidak usah.”
“Bukankah sudah sering kukatakan jika kau membutuhkan

sesuatu bicara saja padaku. Aku akan memberikannya.”

119
Aku merasa tersanjung,” ungkap Yura.



Aldrich menunduk, melihat sepatunya dan sepaty Yurg
memiliki model dan warna yang samd. Sneakers ber‘w;n-n_a ,
bergaris hitam. Dua pasang scpati itu baru dibeli Aldric}f)ut]h.

‘sore sebagai bentuk permintaan maaf karena ia tida) m;adl
kelas. Sebenarnya Yura tidak begitu peduli, kecuali bagSiUk
da laki-laki mencurigakan yang menabraknya dj kOridzI:

Namun, yang namanya barang gratisan ia terima saja denga
n

senang hatl.
“Dave bercerita kalau ada laki-laki bertopi A mep)

menabrakmu di kampus. Apa itu benar?” tanya Aldrich kemudigg,

“Ya,” jawab Yura singkat.

“Ia tidak melukaimu, bukan?”

Yura mengangkat bahu. “Mungkin belum.”

Aldrich mendesah, menatap Yura dengan tatapan yang
tidak bisa diartikan. “Jangan pernah merasa khawatir, ya?
Kami akan melindungimu.”

Sebenarnya, Yura merasa bingung mengapa yang lain juga
akan melindunginya. Bukankah mereka hanya pernah bertemu
sekali saja?

“Mengapa mereka mau melindungiku? Apa karena mereka
saudaramu?”

Sebuah senyum tipis terlihat di wajah Aldrich yang putih
pucat. “Bukan. Mereka melakukan itu karena mereka juga
memiliki orang yang ingin dilindungi, seperti aku.

“Charlie jatuh cinta pada pasien yang ia rawat. Robert
pada manajernya. Justin pada pelanggan toko obatnya, latu
Peter pada pengacara saingannya. Dave menganggapmt sebagd
kakak perempuannya, sehingga ia ingin melindungimu.’
“Lionel?” tanya Yura.
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«Aku tidak tahu soal itu.”

“Bagaimana kau tahu mereka mempunyai orang yang
disukai? Kukira kalian tidak sering berkumpul.”

«Memang tidak, hanya terdengar dari ucapan-ucapan
mereka. Pikiran mereka juga terlalu mudah ditebak.”

Mendengar itu Yura menoleh dengan cepat, ia langsung
reringat kepada tokoh novel favoritnya. “Kau bisa seperti Edward
yang bisa membaca pikiran orang lain?”

Kesal, itulah yang dirasakan Aldrich sekarang Yura
tampaknya sangat suka pada vampir fiksi itu. Harus diakui
kalau ia merasa cemburu. “Tidak, aku hanya menerka-nerka
saja, atau aku yang terlalu pintar menyimpulkan perkataan
mereka?”

Yura mendelik, Aldrich mulai lagi dengan rasa percaya
dirinya yang tinggi. “Kalau begitu, coba terka apa yang aku
pikirkan sekarang.”

Mata Aldrich menyipit, sepertinya ia berusaha mati-matian
agar Yura terkesan. “Kau sedang memikirkan makanan.”

“Eh? Bagaimana kau tahu?”

Kekehan geli keluar dari mulut Aldrich. “Perutmu baru saja
berbunyi dan aku ingat kau sangat suka makan di jam-jam
ini. Jadi kau pasti sedang lapar dan memikirkan makanan.
Ayo, kita cari tempat makan untuk memanjakan perutmu itu.”

Yura terkekeh, melepas genggaman tangan mereka dan
beralih memeluk lengan Aldrich. “Kau memang selalu tahu
4pa yang aku inginkan, mungkin aku bisa menyukaimu.”

“Benarkah?” sahut Aldrich cepat.

: Yura meringis, tidak dapat menahan kalimat di ujung
dahnya, “Mu—mungkin.”




“Baiklah, aku harap makanan enak nanti bisa Menlyy,,
menyukaiku lebih cepat lagi.”

Mereka akhirnya masuk ke dalam sebuah restoray, den
ekspresi yang berbeda. Aldrich dengan wajah berser;. “Ser
sedangkan Yura terlihat salah tingkah dengan Walahnya Fang

sudah semerah tomat.

Daging panggang yang disajikan membuat Yura pyy L
mengunyahnya dengan mata terpejam, menikmatinya, Selain
buah apel, makanan yang paling Yura sukai adalah daging,
apa pun cara pengolahannya.

Melibat itu Aldrich tersenyum. Kini, melihat Yura senang
adalah salah satu anugerah dalam hidupnya vang suram
Perempuan itu sepert setitik cahaya yang menerangi dunig
gelapnya. -

«“Kau suka dagingnya?” tanya Aldrich.

Yura mengangguk penuh semangat. “Tentu.”

“Kau suka padaku?”

“Tentu,” jawab Yura cepat. Namun, sedetik kemudian, ia
terbelalak, sedikit terbata kala membuka mulutnya kembali.
“E—eh? Bu—bukan itu maksudku.”

“Sudahlah. Bukankah menyenangkan mengetahui kita saling
menyukai?” goda Aldrich dengan senyuman yang sayangiy
tampan tetapi menyebalkan di wajahnya.

Yura mendengus, menunduk, lalu mencoba fokus memakan
daging panggangnya kembali.

Masih dengan senyum di wajah, Aldrich mengedarkarn
pandangan ke sekeliling restoran dengan maksud rersembunyi- 12
terpaku ketika melihat seorang laki-laki supergemuk. Cepat-cepP%*



ia meminta pendapat Yura. “Bagaimana kalau aku membantu

laki-laki itu untuk menurunkan berat badan?”

Yura menoleh, melihat laki-laki yang dimaksud Aldrich.
«Maksudmu?”

“Aku akan memotong-motong tubuhnya, membuat laki-laki
itu menjadi lebih kurus. Itu perbuatan yang sangat mulia,

bukan?”
Mulia? Dasar Aldrich! Ia tidak bisa membedakan mana

perbuatan yang benar dan yang tdak.

Karena makanannya juga sudah habis, Yura bangkit, menarik
pipi Aldrich dengan maksud menariknya keluar dari restoran
iru. “Kau sudah membayar tadi, bukan? Sekarang pulang! Aku
tidak akan membiarkanmu melakukan sesuatu yang buruk.”

Aldrich menatap laki-laki gemuk itu tidak rela. “Korbanku!”

Jacob menatap orang-orang yang lalu lalang di trotoar
dari balkon sebuah kedai kopi. Matanya bergerak tak menentu
karena tidak memiliki fokus utama untuk diperhatikan. Namun
objek yang diperhatikan Jacob serupa, yakni pasangan yang
berjalan dengan suasana hati yang secerah hari paling terik

di musim panas.
Bahkan ia sempat melihat Aldrich dan Yura melewati jalan

itu. Senyumnya seketika mengembang. Tinggal sebentar lagi

rencana puncaknya terkait kekasih Aldrich akan dilakukan.
Di balik rencana gila dan obsesinya untuk merenggut

nyawa setiap perempuan yang dimiliki laki-laki lain, Jacob

memiliki alasan tersendiri yang menurutnya benar. Jika ia harus
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kehilangan cintanya karena perbuatan orang 15, m
tidak boleh melakukan hal itu? ’ engapaia
Sebelumnya, mungkin bisa dikatakan Jacoh
laki paling bahagia ketika Katherine berada dj sisiny
kecokelatannya selalu terlihat indah. Apalagi jik, g -sKulit
berada di pantai dan sinar sang surya langsung mﬁf::

kulitnya tanpa perantara.
Senyum Kath selalu membuatnya menyadari kalau ja memil
IKj

dunia lain selain urusan perusahaan asuransi milik ayahny
2.

adala, i

Sampai sekarang pun, selang satu tahun sejak kematian Kath,
Jacob masih mengingat manisnya senyum itu.

Sedih, marah, kesal, dan perasaan lain berkecamuk setiap
kali Jacob mengingat saat itu. Ketika i1a melihat tubuh Kath
yang sudah tak bernyawa di rumah sakit. Seolah paru-paruny
tak bisa menghirup udara. Jacob merasa sesak tatkala mengingat
mengapa Kath meninggal.

Katherine meninggal dalam kondisi mengenaskan. la
dirampok, disiksa, hingga dilecehkan secara biadab oleh
beberapa orang. Apalagi alasan yang dipakai mereka sangatlah
tak masuk akal, bahkan Jacob hampir saja kehilangan kendali.

Mereka melakukan itu karena mereka menganggap Katherine
memiliki derajat yang lebih rendah sebab ia meniliki kuli
berwarna, bukan putih seperti mereka. Sangat diSﬁYang:::n’

an

di zaman seperti ini masih saja ada orang yang merenda

manusia lainnya hanya karena perbedaan warna kulit.

n di muka bumi

khiuk

Bukankah mereka sama-sama insan Tuha
ini? Tak patut merasa tinggi, sebab manusia hanyalah ™3
yang tak pernah puas diri.

A

|



Bersamaan dengan Kath yang dikebumikan, hati
hancur berkeping-keping hingga tidak dapat disatukan ke
Ja kecewa kepada takdir yang memainkan hidupnya sedemikian
rupa. Mengapa harus Katherine? Mengapa tidak orang lain saja?

Dari sanalah akar kebencian Jacob ketika melihat pasangan
lain berakar kuat. Mungkin, jika Kath masih berada di sisinya,
ia tidak akan menjadi sekejam ini, Mungkin, jika Kath masih
rersenyum padanya setiap pagi, ia tidak akan menjadi segila ini.

Tekad itu telah tertanam begitu kuat di hati Jacob. Tidak
holeh ada pasangan lain yang berbahagia, tidak boleh ada

Jacob
mbali,

pasangan lain yang tetap bersama.
Mereka harus merasakan pahitnya kehilangan. Mereka

harus merasakan sakitnya melepaskan.
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“Adun!”

Aldnch tertawa keal mehhat Yura mengelus-elus dahinya
setelah sebuah buku mendarar dengan mulus di sana. Wajah
wﬂﬂfmmmmmmm
menggemaskan bagmnya.

Yura meninju perur Aldrich, membungkuk, dan memungut
buku vang jaruh i, baru kemudian duduk di salah satu kursi
menyebalkan. Kejads tadi vang membukukannya.

Kctikaiakcs;dnnmmggzpmbukudimkammtak
seperti cerita —ccrlt:l: romansa lain keuka Aldrich mendekat

mengambilkan hnkm\n.mphhntmruhkmbaﬂam



g Yura terasa perih. Ia membuka aplik,g; k
i kam,

atikan keningnya. Benar saja, 54
4. Ini kesalahan Aldrich day a
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mendapatkan balasan!
nenoleh, memukul lengan atas Aldrich deq
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tenaga. Namut, efek bagi Aldrich berbeda, b,
n mengaduh kesakitan atau murkg Crapg
’ tetapi
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Aldrich malah tertawa geli.
“Jika Jaki-laki menyayangi S€orang perempuan, ma,

., akan melindunginya dari apa pun. APA PUN! Bukap
fya

elakukan hal seperti yaog kau lakukan!” sinis Yura dep
t. Jari Jentiknya menunjuk luka hasil perbuian
an

mata meloto
yang telah kau lakukan!”

Aldrich. “Lihat apa
«Ya, aku dapat melihatnya.”

«Dasar menyebalkan!” seru Yura lantang, membuat beberap

a

orang mengalihkan perhatian mereka kepadanya. Keluhan-keluhan

tak menyenangkan terdengar kemudian.
(44
Pelankan suaramu, kau membuat materi di kepalaku

buyar seketika,” keluh seorang perempuan berkacamata bulat
yang memandang Yura dengan kesal.
“Ini perpustakaan, Nona. Belajar yang benar, bukannya
malah bermesraan,” timpal yang lain.
“Jangan berisik.”
Meskipun merasa dongkol, Yura tersenyum sopan dan
;ﬁngaflgguk meminta maaf. Ini semua salah Aldrich, mengap®
m;;; :Zlnil Zc;lrtangiung jawab atas tindakan anech laki-laki itu?
serhatiannya keY'c:li an tatapan membunuh, Yura menga]ihka“
lima detik berlalu Lzlﬁlu Persampul cokelat itu. Namup; belu
drich sudah memanggil namanya-
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“Yura.”
“Apa? tukas Yura setelah menoleh walaupun ry
malas sekali. Sanya

Aldrich mendekatkan wajahnya, mencium luka di kenin
Yura Ie.mbut. Lama sekali posisi ity bertahan, hingga Aldrici
kembali duduk tegak dengan senyum secerah matahari musim
panas. “Aku sudah ‘mengobatinya’, kuharap luka keci] itu
akan sembuh.”

“Dasar,” cibir Yura.

“Apa?”

“Kau selalu bertindak di luar kewajaran, Aldrich. Sadarlah.”

“Justru aku sengaja melakukannya.”

Ucapan Aldrich sontak membuat Yura menoleh dengan
raut muka tidak mengerti. “Maksudmu?”

“Jika aku melakukan sesuatu yang melewati batas wajar,
aku hanya mencoba membuat memori bersamamu lebih berkesan
dan berbeda dengan yang lain. Kau sendiri tahu aku tidak
seperti laki-laki kebanyakan. Percayalah, kau akan mengingat
setiap momen yang kita telah lalui dengan baik. Seperti gajah
yang selalu ingat.

“Bukan tanpa alasan, aku hanya ingin menunjukkan
bahwa cinta itu tak selalu sama. Cinta bukan keadaan di
mana selalu suka tanpa duka yang terjadi, tetapi keduanyalah
yang menguatkan. Tak ada suka tanpa duka, karena keduanya
saling melengkapi, layaknya aku dan dirimu.”

Yura menyipit, lalu melontarkan pertanyaan yang membua

a-kata itu? Kau
Aldrich keki. “Dari mana kau mendapatkan kata-kata itu

. .l I
menirunya dari internet, ya?’
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memilih, Aldrich lebih menyuka; kehig
U‘pan

Kalau disuruh
mengurus beberapa bisnis kegj] ’
3 lng

menjadi mahasiswa,
bekerja sebagai model. Bukannya Aldrich enggan m enghilangk
dn

nyawa orang, itu adalah hal yang benar-benar Aldrich i
- ang;

Namun terikat pada perusahaan menjauhkaHHYa dgl.
: _ "

kebebasan. Ia lebih suka membunuh sesuai dengan dat ti
ang

telah ia susun, bukan dari permintaan organ tubuh Sepers
It

yang diperintahkan.
Membunuh tentu saja merupakan tindakan yang sangat 1)

pantas, penuh dosa hingga terkesan melebihi kodrat sebag
malkhluk Tuhan. Tetapi ini seolah menjadi candu bagi Aldrich

yang sayangnya berupa candu yang buruk. Sangat buruk.
Soal keinginannya untuk keluar dari bisnis ini, Jonathan
tentu saja menolaknya mentah-mentah. Bahkan ada peraturan
yang melarang dengan keras bahwa ‘anak-anak’ Jonathan
tidak boleh keluar dan harus terus meneruskan bisnis i

Benar-benar menyiksa.
Siang itu, Aldrich melontarkan ketidaksukaanny kepad?

Benjamin. “Aku tidak peduli dengan perusah

jiika aku menjadi pemimpin berikutnya S€Pt

kau bicarakan. Mengurus relasi dengan A, men) ol

dengan B. Ini bukanlah kehidupanku! Bisa kau katakﬂlj pd.;,n
keluar sajd

tuanmu yang terhormat itu kalau aku ngn

qan ini. Bahks®

rti yang perr’
aga hubuﬂb'

hidup dengan tenang?”
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mhﬂﬂlﬂ.dﬂn mmm
1 sering dilakukan. Ia mw&nm
Mnsdan bahunya masih dalam masa penyembuhan,
mho&:h dengan perintah Jonathan dan segala W
. “Berbicara denganmu itu menyebalkan!™ desis Aldtkl!
sebelum menutup pintu dengan setengah membanting,
. Benjamin mengernyit. “Memangnya aku senang berbicara
denganmu?” serunya keras-keras, berharap Aldrich bisa

mendengarnya.

L =

y

;: Aldrich memperlambat Liu mobalnya kenka lampu laks ntas ,i
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Bunyi klakson mobil dari arah belakang, menyady,|
' Adarkg,,
pendek, melajukan kembyl; keng My,
\”It '.“"e
L} d,

la mengembuskan napas
(1[]

beroda empat itu dan membelah jalanan menyjy, apa
HArten

Yura sebagaimana tujuan awalnya.
ang tinggal setengah dari jar

Ien

Dalam perjalanan y
rich kembali meras;
Sdk‘ . v

dari tempatnya berangkat, Ald
tidak enak itu. Dadanya yang bidang seolah diteka, bcbdt
an

berat hingga menghasilkan rasa sesalk di sana. Kepalany, jugg

terasa pening bagai dihantam benda keras.
Benar saja, saat melewati halaman gedung apartemenny,
b ]

Aldrich melihat mobil polisi terpar kir di sana. Apakah firasatny,

benar?
Masih dengan pikiran menebak-nebak, Aldrich melanjutkan

perjalanan yang tinggal sedikit lagi. Mobil diparkirkanny,

dengan mulus di tempat parkir gedung apartemen Yura.
Tetapi baru saja ia turun dari mobil, ponselnya berdering,

Aldrich mengangkat telepon dengan kerutan terpatri di keningnya,
yang terdengar adalah suara pria dewasa yang sedikit serak.

“Splamat sore, saya perwakilan polisi yang sedang bertugas
bendak menanyakan sesuatu kepada Anda. Benarkah Anda
Aldrich Bale? Pemilik apartemen nomor 005 di lantai lima?”

Aldrich bersandar di pintu mobil, memasukkan tangan Kirl
ke dalam saku celana. Sedangkan tangan kanan memcgafs
ponsel yang didekatkannya ke telinga.

Layaknya sebuah pendeteksi kebakaran, otaknya |

mengirim tanda kalau ada yang tidak beres. Untuk apa pOliS_i
partemC“f

angsung

menghubunginya dan menanyakan soal kepemilikan 2
Aldrich kira polisi sudah mengendus perbuatan ‘senang’

" ’ i ~ I(aﬂ
senangnya’ dengan membunuh beberapa orang. Hal itu 2



rerasd lebih menyenangkan sekaligus mendebarkan hingga
memicu qdrenalinnya. Mempermainkan fakta kadang-kadang
menjadi sesuatu yang asyik dilakukan,

«Ya, benar.”

«Kalaw begitu, saya barap Anda segera datang ke apartemen
Anda itu karena ada bal yang barus diusut tuntas.”

“Apa ada yang salah dengan apartemenku?”

Aldrich masuk kembali ke dalam mobil, menghidupkan mesin
dan mengeluarkan benda besar itu dari halaman apartemen
Yara dengan sebelah tangan untuk mengemudi.

“Ada laporan terkait apartemen Anda. Kami melakukan ini
bersama dengan Anda karena gedung apariemen ini memiliki
penghuni dengan catatan kelakuan yang baik, sehingga tidak
ada salabwya mengajak Anda untuk melibat pekerjaan kami.”

“Baiklah, saya akan segera sampai di sana.”

Telepon dimatikan, Aldrich memasukkan benda pipih itu
ke dalam saku ketika mobilnya memasuki halaman gedung
apartemennya. -

Ketika Aldrich masuk ke dalam, ia dapat melthat seorang
pria_berambut hitam klimis yang berdiri di depan pintu lift.
Tubuhnya terbalut setelan rapi dengan jas berwarna hitam dan
celana berwarna senada.

Ekspresi congkak dan rambut yang benar-benar berkilau
karena gel berlebihan dan terpaan smnar lampu yang terang milik
laki-laki itu membuat Aldrich mendengus ketika melihatnya.
Itu Jacob. Ia memang tinggal di gedung apartemen yang sama
dengan Aldrich.



e Cle balas Aldrich singkat. " ;e'.
, - iPimu lift terbuka, membuat Jacob nmm 'c
ﬁféiﬂhll"an.,anklah1 semoga beruntung dengan M a
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. Aldrich menyunggingkan senyum samar. “Bukankah ucapan
m tepat adalah semoga tidak terperangkap, Jacob™
d ~ Jacob melangkah keluar, berbalik dan menaikkan kedua alis

 tebalnya. “Atau mungkin... semoga rahasiamu tidak ketahuan?® :
o ol ~ Pintu lift kembali tertutup, membuat percakapan singkat j
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walaupun sebuah prasangka sudah terbentuk dari beberapa
saat yang lalu.

«Ada yang melaporkan Anda karena mencurigai sesuaru.
Menurut laporan Anda membawa sescorang ke sini dan orang
itu———wanita—-tidak pernah muncul kembali, atau bisa dikatakan
mcnghilang.”

“Saya tidak pernah membawa seseorang datang ke sini
kecuali kekasih saya yang tinggal di gedung apartemen sebelah,”
elak Aldrich dengan wajah meyakinkan.

«Tetapi menurut si pelapor, itulah yang terjadi. Untuk
membuktikannya, kami akan melakukan pemeriksaan di sisni.
Apakah Anda keberatan?”

Aldrich menggeleng. “Saya ndak merasa bersalah, periksa
apartemen saya sesuka hatt Anda.”

Polisi itu mengangguk, memben arahan kepada dua rekannya
untuk memulai pekerjaan mereka.

Ruang tengah di mana mereka berada adalah ruang pertama
yang diperiksa. Dinding diketuk, lemani di kin kanan televisi
dibuka tiap lacinya, atau sofa yang diperiksa untuk mencan
kemungkinan ada sesuatu yang disembunyikan di sana.

Beralih ke kamar ndur, tindakan yang dilakukan pun
serupa. Kolong tempat tidur diperiksa, meskipun yang didapat
hanya sebuah kotak berisikan album lagu-lagu lama. Leman
yang dibuka hanya menampakkan sebagaimana isinya, yanu
beragam jenis pakaian Aldrich yang tersusun rapt berdasarkan
Wwarna.

Aldrich tersenyum ketika mercka masuk ke dalam ruangan
di mana dulu ia menyimpan berbagai “*oleksi’ dan korbannyd,
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Beralih ke kamar mandi, polisi sempat curiga ketik,

mendapati sikat gigi yang sedikit merah karena darah, Merel,
meminta benda itu antuk diperiksa, Aldrich memberikanny,

tanpa merasa khawatit sedikit pun.
Sebelumnya, sikat gigi yang seharusnya berada di sana i,

nakan untuk membersihkan noda-noda darah di ruangan taq;,
Tetapt sudah Aldrich ganti dengan sikat giginya yang sediki
merah karena gusinya sempat berdarah. la meletakkannya di

sana hanya untuk bersenang-senang.
Apa yang ada di dapur menarik perhatian para polisi. Apa

lagi kalau bukan kotak kayu berisi pisau-pisau favorit Aldrich,
Mereka menatap Aldrich dengan curiga.

“Apa?” tanya Aldrich.
“Untuk apa Anda menyimpan pisau sebanyak ini?” Kilatan

mata di mata polisi itu menunjukkan dirinya tertarik.
«Koleksi. Mungkin aneh karena kebanyakan orang mengoleksi

benda seperti prangko atau yang lainnya, tetapi saya senang
mengoleksi benda ini. Anda bisa lihat kalau setiap pisau
mempunyai ukiran khusus.”

Polisi tadi mengangkat salah satu pisau dan
memperhatikannya, melihat ada ukiran khusus di sana. Aldrich
tersenyum, meskipun salah satu dari mereka mencatdt hﬂl‘
ini. Dari wajahnya Aldrich menebak apa yang ditulis, sepert
Aldrich mengoleksi pisau. Aneh.

seperti gigh yans dic
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M itu terbuka dan Aldrich masuk ke dalamnya dengan
kepala penuh rencana yang sekiranya bisa membalas perbuatan
Jacob. Ia tidak mengerti mengapa laki-laki itu kini berusaha
menjatuhkan dirinya. Karena persaingan bisnis? Atau obsesi Jacob
menghabisi pasangan orang lain semakin meluas cakupannya?

Seseorang menekan tombol di luar sehingga lift berhenti.
Alis Aldrich bertautan kala melihat Jacob yang melangkah
masuk dengan tenang.

Aldrich memilih bungkam, enggan mengeluarkan sepatah
kata pun. Tetapi tidak dengan Jacob. “Bagaimana pemeriksaan

polisi di apartemenmu tadi? Lancar? Atau menemukan sesuatu

schingga bisa menarikmu ke sel tahanan?”
Mata Aldrich melirik tajam. la berdecih kemudian. “Bukankah
Peftanyaan yang benar adalah apakah rencanamu berhasil
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Jacob mendesis, hendak menendang tetapi Aldrich lebih
dulu menyikut wajahnya hingga ia terjengkang, “Katakan saja
apa maksudmu mengangguku dan kekasihku, Jacob! Kau tentu
rahu aku tidak pernah segan-segan menghabisi seseorang.”

Aldrich berlutut, menyusuri wajah Jacob dengan pistol
yang dipegangnya. “Rasakan saja murka ayahmu nanti ketika
ia mengetahui semua ini, Jacob.”

Diletakkannya pistol yang ternyata hanya berisi satu peluru
saja dan kini sudah habis di samping Jacob. Ia berjalan menjauh
keluar dan sempat menginjak tangan Alf hingga membuat rasa
sakitnya bertambah, selain pada kakinya yang berdarah.

Rahang Jacob mengeras karena emosi yang memuncak.
Ia bertekad untuk melakukan rencananya sebaik mungkin:

menyakiti kekasih Aldrich.

% %%

Dengan penuh perasaan Yura menutup buku berisi catatan-

catatan kecil tentang materi yang ia perkirakan akan muncul
dalam ujian komprehensif, setelah itu baru menenggelamkan diri

di tempat tidurnya yang empuk. Rasa nyaman segera memenuhi
tubuhnya, bahkan persamaan gravitasi jauh meningkat hingga

Yura enggan untuk beranjak bangun.
Selama beberapa saat ia bertahan dalam posisi menelungkup,

hingga suara pintu kamar yang dibuka membuatnya duduk.

Aldrich masuk dengan ekspresi yang sulit dibaca, tetapi rahangnya

mengeras seperti batu.
la duduk di pinggir ranjang, menatap Yura lurus-lurus

hingga membuat perempuan itu merasa kikuk. “Lihat apa?”
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tanya Yura, mencoba terdengar ketus. Tetapi nyatanya tidak
sebaik yang ia harapkan.

“Masa depanku.”

Jawaban Aldrich membuat Yura mendengus dan membuang
muka. Dasar, mengapa ia tidak memikirkan bagaimana efek
dari ucapannya itu!

“Apa? Masa depanmu ada di wajahku?”

“Aku hanya melihat seseorang yang akan bersamaku dalam
waktu yang lama di masa depan.”

Yura mengibaskan tangan. “Jangan berbicara yang aneh

lagi, aku tak tahan mendengarnya.”

“Karena itu membuatmu malu?”

“Tidak,” bantah Yura langsung.
Aldrich mendekat, membuat Yura berbaring, lalu didekapnya

perempuan itu dengan wajah mereka yang saling berhadapan.
“Kau tahu apa yang terjadi di apartemenku tadiz”

Gelengan kepala adalah balasan dari pertanyaan Aldrich.
“Tidak tahu dan tidak mau tahu.”

“Kau yakin tidak ingin mengetahuinya? Ini juga menyangku
dirimu.”

“Apa?”

“Katanya kau tidak mau tahu?” tanya Aldrich dengan
senyum miring tercetak di wajahnya.

“Ya sudah.”

Melihat Yura cemberut, Aldrich mencubit pipinya dengan
keras hingga membuatnya mengaduh. “Dasar. Baiklah, akv

akan memberitahumu.”

o fs K




Tangan Aldrich yang memeluk pinggangnya membuat Y
. : . . ura
dak nyaman. Ia mencoba melepaskannya tetapi tidak berhasil

yura mendesah, lebih baik diam saja mendengarkan.
«pAda yang melaporkan hal janggal di apartemenku kepada
polisi. Mereka memeriksanya tadi.” -

" Raut wajah Yura langsung terlihat tegang. “Lalu? Apa ada

cesuatul yang terjadi?”

«Kau merasa khawaar?”

Yura berdecak, menyentil bibir Aldrich dengan jari lentiknya.
«Ceritakan saja apa yang terjadi.”

«Untung saja ruangan itu sudah kuubah menjadi perpustakaan
kecil. Kau memang keberuntunganku.” Aldrich menggesekkan
hidungnya ke hidung Yura yang lebih mungil. “Kalau aku
ridak bertemu denganmu hingga saat ini, aku tidak tahu akan
bernasib seperti apa.”

“Jadi aku semacam jimat, begitu?”

“Tidak juga, kau penyelamatku. Jimat tidak selalu berhasil.
Lagi pula aku ndak percaya kepada hal-hal seperti ntu.”

“Syukurlah.”
«Kemudian aku bertemu Jacob. la yang merencanakan

semua itu, tentu saja. Lalu ada Alf, pengawal pribadinya yang

hampir menembakku.”
Kontan Yura terbelalak. la segera meraba-raba lengan

Aldrich dengan ekspresi yang rerlihat khawatir. “Kau tdak

apa-apa? la tidak sampai menyakitimu, bukan?™
Mendengar itu, Aldrich malah rerkekeh. “Aku tidak apa-apa,

Jangan merasa khawatir seperti iru.”
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mengembuskan napas perlahan, “Baiklah, ak, ren
aku merasa Lhawatir. Jangan terlalu percay, diri, o .
kau udak ada maka tidak ada pula yang bisa "K’I,ind aly ik
“Ya, va, ya, terserah kau saja. Kau merasa kha\:“g%'
«udah merupakan kemajuan yang besar. Oh ya, ak, akam 2
alam ini. Dave yang akan menjagamu.”
«Kau akan pergi ke mana? Berhati-hatilah. Ak, tidal +.
ada kejadian tak mengenakkan lagi terjadi padamy > Ingjp
Senyum Aldrich mengembang sempurna. [a Menci,
dahi Yura lembut, mencoba menyalurkan rasa Sayangny:]
«K hawatirkan saja soal dirimu sendiri. Lagi pula, orang yang;
hampir menembakku tadi sudah kutembak kakinya.”

«Tidak ada orang yang melihatnya? CCTV?”
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Aldrich menggeleng. “Tidak ada, mereka sendiri yang
menutup CCTV karena ingin menjebakku.”

«Syukurlah, setidaknya kau tidak terluka.”

“Tentu saja, luka fisik tidak sebanding dengan rasa saki
ketika kau terus menolak untuk mencintaiku.”

Mata Yura menyipit. “Lagi-lagi kau bicara yang tidak-tidak.

“Aku akan pergi mengurus sesuatu. Ini berhubungan dengan
kita. Aku akan menemui Jonathan.”

“Benarkah? Untuk apa kau melakukan itu?”

“Rahasia.”

*Ish.”

“Intinya, aku akan memperjuangkanmu
untuk mengeluarkan kita dari lingkaran iblis ini.”

“Kau juga iblis,” hardik Yura.

Aldrich tertawa. “Iblis yang tampan?”

dan mencol



Tanpa sadar Yura mengangguk, membuat Aldrich kembali
mencubit pipinya gemas. Hanya saja tenaga Aldrich yang
Jikerahkan untuk sekadar mencubit membuat pipi Yura kini
merah dan ia meringis kesakitan.

«Kau harusnya tahu tenagamu itu terlalu besar,” keluh
Yura sembari mengusap pipinya.

Aldrich mengecup pipi Yura. “Semoga tidak sakit lagi.”

Yura ingin menjauh ketika Aldrich kini mencium lembut
bibirnya, tetapl tangan laki-laki itu menahannya hingga ia tak
bisa bergerak banyak.

Apalagi ketika semakin lama Aldrich masih bermain di
bibirnya, entah dorongan dari mana Yura membalas ciuman itu.

“Wow,” desah Aldrich setelah tautan mereka terlepas. la
menatap dengan mata yang berbinar. “Apa itu sebuah jawaban
bahwa kau juga menyukaiku?”

Enggan menjawab, Yura memalingkan muka dengan wajah
merah padam.

“Kau mau menikah denganku dalam waktu dekat ini? Aku
akan melindungimu, jika itu yang kau khawatirkan. Bahkan
dari peluru yang ditembakkan dengan kecepatan mengagumkan
sekali pun.”

Suara Aldrich terdengar merajuk, wajah tampannya metunak
sedikit. Yura mendesah, menatap laki-laki yang mendekapnya
erat lurus-lurus. “Kau sendiri tahu masalah dengan Jacob
belum selesai.”

“Lalu jika masalah ini sudah selesa, kau akan menerima
tawaranku?”

“Tidak juga,” ungkap Yura. “Aku masih membutuhkan
beberapa penyesuaian.”



“Penyesuaian apa? Kau akan nyaman jika tinggal denga“ku
]

u akan mendapatkan banyak ha—"

maka ka
seperti perempuan materialistig;»

“Apa aku terdengar
s, nada bicaranya sinis. Sayangnya cal

sesinis yang ia harap

pandai berpura-pura.
“Tra tidak menarik perhatianmu?”

«Tentu saja tidak.”
«Kau mau menikah denganku atau tidak?” desak Aldrict,

tak sabaran.
Yura berdecak, menekan-nekan hidung Aldrich yang

mancung. “Mengapa kau terlalu terburu-buru?”
“Aku hanya ingin itu cepat terjadi.”
«Gelesaikan saja urusan Jacob dan Jonathan, baru kemudian
aku akan mempertimbangkannya.”
“Benarkah?”
Yura mengangguk. “Ya.”
«“Baiklah, ayo kita berjanji.”
Aldrich duduk, begitu juga Yura. “Janji?”
“Aku berjanji akan melindungimu, dan kau harus berjanji
untuk bertahan.”
“Bertahan untuk apa?”
“Bertahan hingga aku bisa membuatmu menjadi istriku.”
Yura tertawa, baginya itu sedikit konyol di bagian terakhir.
“Memangnya aku mau menjadi istrimu?”
“Ientu saja, aku yakin kau telah menetapkan hati se
i’:zib:iz;lg:ku tadi.” Aldl‘iC}-l menyeringal, membuat
ukul kepala laki-laki itu dengan batu.
“Dasar gila.”

telah
Yura
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»w

au mencintai laki-laki gila ini, bukan?”

u"l"ernpi k

Gayangnyas jawaban dari pertanyaan Aldrich adalah ya.
§chinggd yura tidak memiliki kata-kata yang cukup untuk
membﬂmah’

# ok ot

“Dave_”
Dave menoleh ketika Yura memanggilnya. la sedang

mengganti-ganti saluran televisi dan berhenti kala menemukan

cerial kartun dengan tokoh kuning yang tinggal di dalam

sebuah nanas.

“Ya, Noona?”
Sejak kedatangannya tadi, Dave mulai memanggil Yura

dengan sebutan Noona yang berarti kakak perempuan dalam
hahasa Korea. Sejujurnya, ia baru belajar bahasa dari negara
tersebut. Tadi saja ia malah menyapa Yura dengan bahasa

Jepang, memalukan.
“Apa kau tahu siapa laki-laki berpakaian serba hitam

dengan topi bercorak merah?”
Tatapan mata Dave tertuju pada layar plasma di hadapannya,

tetapi pikirannya menerawang jauh. “Aku tahu.”
“Ceritakan padaku,” pinta Yura. Dadanya naik turun,

napasnya memburu. Gelombang panik menyerang dirinya.
“Ia... mungkin anak buah Jacob. Ingat nama perusahaan
ayahnya bernama Arc? Kurasa itu jawabannya.”
“Maksudku siapa nama orangnya?”
“Entahlah, intinya menurutku ia jahat.”
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«Noona mul
Yura tersenyum tip1s.

Ada perempuan yang kau sukai?”

“Tidak.”

«Sayang sekall.”

“Mengapa sayang sekali?”

“Jika kau memiliki kekasih, bukankah nanti ada lebih

banyak orang yang peduli padamu?”
Dave memiringkan kepalanya. “Noona benar.”

Dave mengalihkan tatapannya tak tentu. Ke atas, lal
. ' : !
apartemen Aldrich yang berada tepat di seberang apartemen

Yura, lalu ke bawah.
Tiba-ti
) -1ba dnba matanya melebar, 1a segera menarik Yura ke
mpin .
rerlall’u i :in ;nembuat posisi mereka bertukar walaupun tidak
at. -
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terjatuh. B flngar suara letupan samar dan kemudian Dave
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Dave tertembak!
{a menelan ludah dengan gugup kala Dave memegang

bahunya sendiri, mencoba menghentikan darah yang merembes.
Tubuhnya terasa membeku, bahkan berkedip saja terasa sulit.

Ingin membuka mulut untuk bersuara, tetapi apa daya lidahnya

kelu.
Seperti dalam mimpi, ketika ia ingin berteriak keras-keras

pamun yang terjadi hanya mulutnya yang bergerak tanpa
rerdengar suara-suara yang diinginkan.

«Da—Dave.”
Yang dipanggil menoleh dengan wajah yang mulai pucat.

Yura kebingungan saat ekspresi itu tidak terlihat kesakitan,

abu kalau Dave adalah seorang masokis. Ekspresi

walaupun ia t
tetapi terlihat marah dengan rahang

i tidak pula ketakutan,

yang terkatup rapat.
“Jangan pedulikan aku, segera masuk dan hubungi Aldrich.”

Dave berucap dengan wajah serius, tidak lagi kekanakan seperti

biasanya.
Yura mengangguk, berdiri dengan lutut lemas dan gemetar

menuju ke dalam apartemen. Sempat tersandung lalu jatuh, tetapi

segera ia bangun karena ingin cepat-cepat meminta bantuan.
Berpegangan pada terali di balkon, Dave berusaha berdiri

dan memandang ke arah 1a melihat si penembak tadi. Namun,
tidak terlihat siapa pun. Apalagi balkon itu gelap dengan pintu
yang tertutup.

Ke mana manusia sialan itu pergi?



Tentu saja target penembakan bukanlah dirinya, Melain|
Yura. Karena peluru itu pasti akan tepat mengenai Yura, ’
. \an

Dave yang tadi sedikit membungkuk ketika menukar pogig,,
Siny,

Mengabaikan rasa sakit yang ada, kemarahan yang Melugy,
luap lebih menguasainya saat ini. Rasa sakit segera Menjaly,
hingga ke bagian cubuh vang lain. Gial, 1a sudah terlaly lemnag
karena darahnya sudah pasti banyak keluar.

Tetapi 1a tidak akan bisa ke rumah sakit, karena hy) it

akan mengundang berbagai urusan yang ndak seharusny,
diketahui pihak rumah «akit atau kepolisian. Seperti bagaiman,
kronologis Dave rertembak? Apa kira-kira alasannya dan lay
sebagainya.

Rasanya lemas sekali, schingga kenika 1a hampir sap
terduduk lagi, seseorang menahan tubuhnya. Jelas bukan Yun

karena perempuan itu past ndak akan beram mehhat noda

merah di bahu Dave yang semakin meluas.
Ketika Dave menolehkan kepalanya, 1a mendapat Charle
yang kini memapahnya ke dalam.
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Sekuat apo pun seorang |
manusia, & pastc. memiliki titik
(emah yang dapat me.mbu.aﬁvw!
hancu hingga tak bel‘daga.ll

JoRs s i
; ;m)myal, Aldrich tinggal membuka pintu di

depannya ini jika 1a ingin bertemu dengan Jonathan. Lalu
melangkah masuk, berbicara apa tujuannya, dan keluar. Tetapi
rasanya malah sukar dilakukan.

Bagaimana pun juga, sebenci-bencinya Aldrich kepada
laki-laki yang merupakan ayahnya itu, aura kepemimpinan
Jonathan yang kuat begitu mengintimidasi. Beberapa orang
bahkan merasa kurang nyaman bila seruangan dengannya,
apalagi jika ia sudah melayangkan tatapan menilai atau bahkan
tatapan tidak suka.

Ingatan Aldrich melayang ke saat ia masih kecil, saat ibunya
masih hidup. Saat itu, mereka bertiga tinggal dalam satu rumah
yang sama. Sebagaimana layaknya keluarga normal, Jonathan
pulang di malam hari dan akhirnya mereka makan bersama

dalam keheningan yang mendominasi.



Tambahan, ia tidak pernah ingat Tereka kelu&rga va

harmonis. Ibunya dan Jonathan bersikap saling Mendj,

8
. nnkan
Hanya saat bersama Aldrich ibunya bersikap selayakny,

Qrang
yang menikmati hidup. . |
Amy, ibu Aldrich, sering mengajaknya bermain aYunay 4

halaman belakang rumah yang luas. Aldrich ingat bagaimana

bahagianya mereka berdua pada ?aat-s?at seperti itu. S.0r0t Matg
Amy yang lembut, rambut seputih ‘sal]unya Yang tertp angj,
dan dekapan hangat khas seorang Tbu yang memc.:luk anakny,

Aldrich mendesah dalam posistnya yang mas?h sama seia)
tiga puluh menit yang lalu. Mengingat serangkaian kenangg,,
lama membuatnya merasa sakit.

Akhirnya, setelah mempertimbangkan segala hal Aldrig,
masuk ke ruangan itu dengan langkah berat. la memandang ke
sekeliling ruangan dan baru mendapati Jonathan yang berdiri d;
dekat jendela, memperhatikan kota di bawah sana yang indah
dengan lampu-lampu gemerlap. Ia tidak menoleh sedikit pun
ketika Aldrich masuk. Entah karena sudah tahu siapa yang
akan datang atau memang karena tidak peduli.

Sebelum Aldrich melaksanakan niatnya untuk berdeham
pelan, Jonathan sudah terlebih dulu membuka mulutnya. “Apa
tujuanmu datang ke sini, Aldrich?”

“Untuk pertama kalinya, aku membutuhkan bantuanmu.”
Jonathan berbalik. Meskipun sudah menduga sebelumnya,
'@ tetap saja terkejut ketika Aldrich berterus terang memint

banruannYa. uSeorang Aldrich meminta bantuanke?
Mengherankan.”

Aldrich berdecak.

d . “Kalau aky bisa menangani ini, aku
tidak sud; Meminga by

ntuanmy.”
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Kata-kata Aldrich yang menusuk malah membyat Jonath
nathan

tersertyUinL s, iata: Beris birunya menatap Aldrich
«Apa bantuan yang kau inginkan?” datar,

“Singkirkan Jacob,” jawab Aldrich ¢ the point

“Untuk apa aku harus menyingkirkannya? '
mengancam keselamatan kekasihmu?”

“Kau pikir dengan tingkahnya ia tidak akan membahayakan
bisnismu?”

“Tidak juga, ia hanya membahayakan usaha ayahnya.”

Aldrich mendesis. Rasa bencinya pada Jonathan kini semakin

menggunung hingga tak tertahankan lagi. “Dengar, Setan Tua
bisakah kau membantuku kali ini saja?”

Karena ia sudah

Di luar dugaan, Jonathan malah tertawa. Tawa itu mirip
tawa Aldrich, karena bagaimana pun 1a adalah ayah kandungnya.
Bahkan postur tubuh mereka pun hampir serupa, hanya rambut
saja yang menjadi pembeda di antara keduanya. Aldrich mewarisi
rambut seputih salju ibunya.

“Kau sangat mirip dengan ibumu,” ungkap Jonathan,
tersenyum penuh arti. “Aku merindukannya.”

“Jangan bawa-bawa ibuku dalam percakapan ini, Jonathan,”
balas Aldrich tidak suka. la bahkan udak sudi Jonathan
menyinggung soal ibunya.

“Tidak mungkin aku nidak mengingatnya jika melihatmu,
Aldrich. Perangai kalian sama, terus berusaha mencapai apa
yang kalian inginkan. Lalu rambut kalian, sama-sama seputih
salju.”
“Aku tidak suka kau menyinggung ibuku, Jonathan.”
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“Mengapa? Aku suaminya dan kau adal,p, i
Bersikaplah yang sopan pada ayahmu sendiri.”

«Aku tidak akan pernah mengakuimu sebagaj Seorap
ayah. Tidak ada ayah sebengis kau.”

Jonathan tersenyum tipis. “Jika aku membantumy menghah;g
Jacob, apa kau akan menganggapku sebagai seorang ayah»

Mata Aldrich menyipit. Ia merasa curiga pada ucaps,
Jonathan yang tidak pernah diduganya ini. “Apa maksudmy
Setelah selama ini kau tidak pernah peduli, setelah kq

akky,

melakukan hal paling kejam yang pernah aku ketahui, Kay
ingin aku menganggapmu sebagai seorang ayah?!” Nada bicara
Aldrich naik, emosinya membuncah hingga kepalanya terasa
hendak meledak.

Lagi-lagi Jonathan tersenyum, maklum dengan respons yang
diberikan Aldrich. “Mengapa? Bukankah penawaranku ini bisa
menyelamatkan nyawa kekasihmu? Jangan sampai kejadian itu
terulang kembali, Aldrich. Kau ingin orang yang kau sayangi
mati di hadapanmu untuk yang kedua kalinya?”

Kalau Aldrich tidak membutuhkan bantuan Jonathan,
ia mungkin sudah menghajar bahkan membunuh laki-laki
itu. Namun, meskipun ia tidak suka hal ini, terlihat dari
tangannya yang mengepal kuat, Aldrich memilih untuk menerima
penawaran Jonathan. “Apa yang harus kulakukan agar kau
bisa menyingkirkan Jacob?” :

“Kau harus menjadi penerusku. Kau harus menjadi pemin?pl‘ﬂ
yang menggantikanku. Baik di Perusahaan Bale atau pun bis?®

i : .. tgiam-diam
penjualan manusia dan organ tubuh yang selama i1 diam

kita lakukan.”

‘




“Aku odak imgin melakukannya.”

“dau menginginkan bantuanku tetapr kau sendiri udak

herbuat apa-apa untukku.”

“ltukah vang kau namakan seorang ayah? Mengharapkan
gmbal balik dan seseorang yang kau anggap anak?” tanya
Aldrch sinis, sempat membuat Jonathan terdiam karena merasa

rersudut.
«Tidak ada hal yang cuma-cuma di dunia ini, Aldrich.”

“Irukah alasannya kau membuat ibuku mati lewat tanganku?

Karena 1a tdak pernah mencintaimu?”

Jonathan diam, rahangnya mengeras dan giginya bergeretak.
“Aku tidak menyukai caramu bicara.”

“Jtu benar, bukan? Sehina itukah kau hingga merenggut
nyawa ibuku?!”

Jonathan berdecak. Ia kemudian mengembalikan topik
pembicaraan ke soal tawaran yang ia ajukan. “Sekarang, kau
ingin aku membantumu atau kekasihmu mati di tangan Jacob?
Tentukan apa yang ingin kau hadapi selanjutnya.”

Senyum licik Jonathan membuat Aldrich mendesis. Dengan
terpaksa akhirnya ia menyetujui hal itu. Demi Yura-nya. Demi

keselamatan perempuan itu.
Meskipun sebuah rencana cadangan sudah terbentuk di

otaknya yang cerdas.

o o ok

Dave senang diperhatikan, sehingga ketika lukanya sudah

di ANean: . 0 .
tangani oleh Charlie ia malah tersenyum lebar. Lagi pula, rasa



sakit yang sesekali masih ia rasakan malah teragy melam,

: : . am
dirinya ke atas awan. Dave menikmati rasa saki; ;. U0gkay,
u,

Setelah membuka mata lebar-lebar sejak tad;
l! Dave

kebiasaannya jika merasa lelah dan mengantuk tetapl'lpakan
1 tidak

memejamkan sebelah mata selama beberapa saat. 1, m
. er

ingin tidur.

Yura menggigiti kukunya dengan gugup meskipun Prose
yang dianggap mengerikan olehnya sudah berlaly, yakni
mengeluarkan peluru dari tubuh Dave.

Memang tidak terdengar rintihan memilukan, hanys s
wajah Dave yang pucat pasi membuatnya sangat khawatir,
Bagaimana jika terjadi hal yang tak diinginkan pada Dave?

‘Tubuhnya yang menggigil walaupun tidak kedinginan
menunjukkan ia sangat tegang. Melihat Dave terbaring di
tempat tidur kamarnya membuat dunia Yura serasa jungkir
balik, seperti sakit melihat anggota keluarga berada dalam
sebuah bahaya besar.

Aldrich memeluknya dari samping, bersikap menenangkan.
Sesekali ia mengelus pundak dan punggung Yura. Mereka
berdua bersandar pada dinding kamar yang berwarna putih

tanpa corak.
Berbeda dengan Charlie yang baru saja mengeluarkad

peluru dari bahu Dave. Ia berkacak pinggang, memejamkas

 mata karena merasa lelah.

Yura menoleh, menatap Aldrich yang kini jug? sedare
menatap ke arahnya. “Apa?”

“Bagaimana keadaan Dave sekarang?”



Sebelum menjawab, Aldrich mendudukkan Yura di kursi

kayu kecil di sudut kamar. “Ia baik-baik saja. Kau tidak usah

khawatil'.”
Tetap saja Yura tidak merasa tenang, bagaimana pun ini

,dalah kesalahannya. Kalau saja Dave ridak melindunginya,
Jaki-laki 1tu pasti akan baik-baik saja sekarang. |

“Jangan menyalahkan dirimu sendiri.”

Mengangguk dengan enggan, Yura mengiyakan ucapan
Aldrich. Ia beralih menatap Charlie yang duduk di tepi tempat
idur dengan gurat lelah terlihat jelas pada wajahnya yang
tampan.

«Bagaimana Charlie bisa cepat datang ke sini padahal aku

tidak menghubunginya?” tanya Yura kemudian.
Aldrich sejenak menyibukkan diri dengan menyelipkan

anak rambut Yura ke balik telinganya. “Ia sckarang tinggal
di apartemen ini, tepatnya di apartemen yang Tulsa tempati
sebelumnya.”

“Aku pikir Mrs. Daisy hanya menyewakan apartemen ini
kepada perempuan saja.” Yura akhirnya mengertt mengapa
Charlie segera datang dengan alat yang diperlukan. “Lalu
mengapa ia tinggal di sini sekarang?”

“Jarak ke rumah sakit tempatnya bekerja lebih dekat
dibanding tempat tinggalnya dulu. Lagi pula ia juga bisa
lebih leluasa mengawasimu. Apalagi keadaan Dave tidak
Mmemungkinkan sekarang.”

.Yura menatap Dave yang sepertinya telah tertidur. Wajah
i:(l-laki kekanakan itu masih tampak pucat, seakan seluruh
ahnya telah disedot keluar.



YT

“Kau tidak perlu khawatir, Shin Yura Urusy
n 1[-1

segera selesai.” U aka,

«Aku pun berharap begitu,” balas Yura lemak
Charlie berdiri, melipat tangan di dada day m‘;
Aldrich. “Bisakah kita semua keluar saja dari bisnis ]

Sungguh, aku tidak ingin lagi berurusan dengan urus

"gha AMpir;
Onathani

aﬂ—ul-us
seperti ini.’

Aldrich mendelik. “Kau pikir aku menyukal ini2 Tidgy
Charlie. Apalagi jika hal ini sudah membahayakan orang yang
kusayang1.”

Charlie menyunggingkan senyum miring. “Aku ingin kelya,
saja dari perusahaan ini. Persetan dengan segala konsekueng
yang harus kuhadapi. Senyum Jane jauh lebih baik daripads
setumpuk harta yang malah membuatku muak.”

Memang benar, harta bukanlah segalanya. Mungkin uvang
bisa membeli banyak hal yang bersifat duniawi, namun tidak
ada kebahagiaan abadi yang bisa digantikan oleh materi.

«“A ku sudah merencanakan berbagai hal yang bisa membuat
kita keluar dari perusahaan, mungkin bisa kita lakukan setelah
urusan dengan Jacob berakhir. Tetapi, ada satu hal yang

kupikirkan selama ini.”

“Apa?” sahut Charlie.

“Apakah Tuhan akan memaafkan dan mengabulkan
permintaan kita? Jika iya, aku ingin semua ini berakhir Dan
jika aku diberi kesempatan, aku ingin sebuah kehidupan yane
tenang,

“Apakah ada kesempatan sebesar itu untuk kita?” lanjt
Aldrich sembari tersenyum pabhit.
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Charlie pun melakukan hal yang sama. “Kurasa
Tuhan selalu memaafkan jika kity berusaha, 'b.ukan?’:. e

“Tentu saja. Tuhan itu pemaaf. Sebesar apa pun -kesalahan
yang makhluk-Nya lakukan, Ia akan memaafkan jika mercks
bersungguh-sungguh untuk tidak mengulangi kesalahan mereka,”
potong Yura, ,

Lalu ketiganya diam, dengan pikiran yang menggerogoti
kepala masing-masing.

Sepertinya, untuk waktu yang tidak bisa ditentukan Yura
masih harus bergelut dengan perasaan takut yang begitu menyiksa.

L b

Yura menyadari sesuatu yang penting di dalam hatinya.
Apalagi ketika ia menoleh dan melihat bagaimana laki-laki itu
terpejam dengan damai, bagaimana tangan kekar itumemeluknya
dengan posesif, hingga mengagumi bagaimana ciptaan Tuhan
bisa seindah ini.

Namun, kala ia mengulurkan tangan dan membelai pipi
Aldrich lembut, darah mengalir dari matanya seperti air mata
biasa. Kemudian pipi itu robek, membuat darah mengalir semakin
banyak hingga membuat Yura mual. Ia hendak menjauh, akan
tetapi tangan itu kini beralih mencabik-cabik punggungnya
tertahankan. - .~ .
satunya hal yang dapat
aja ia tak bisa.

hingga rasa sakit itu begitu tak
Memejamkan mata adalah satu-

Yura lakukan, karena mengeluarkan rintihan s

Saat ia membuka matanya kembali, rasa sakit itu tiba-tiba

menghilang, Wajah Aldrich yang rusak kini berganti menjadi
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ak patung Yunani kuno itu, tak ada darah, tak
Ay

wajah b
rasa sakit.
Hanya mimp
Terasa sangat nyata. ‘
membeku hingga beberapa deul.(. -
Dengan tangan gemetar dlusapn}’a .Plpl tirus itu, teray
tidak ada hal yang ditakutkannya terjadi. Mendesal, e
Yura mengusap matanya ketika menyaday; g et::

. Yang ia alami tadi hanyalah Mimy;

Hal itulah yang membuat Yurg .
agih

bersyukur,
air mata telah lolos dari sana.

Mengapa 1a menjadi melankolis seperti ini? Hany, Karen,
mimpi buruk tentang Aldrich, seharusnya tak lantas Membyg
mood-nya kacau. Sempat berpikir yang tidak-tidak, Yurg
mengembuskan napas perlahan. Kini, 1a menyadari sesya,
yang kini menyelusup ke dalam hatinya, menegaskan sy
rasa yang sudah ia coba bantah sekian lama.

Di balik rasa takut dan kekhawatirannya, Yura mulai berpikir
ia kini telah jatuh cinta pada Aldrich. Ia berusaha menyangkal
sekeras mungkin. Namun, sekuat apa pun penyangkalannya yang
terjadi tetaplah sama. la jatuh cinta pada Aldrich sekarang,
garis bawahi itu. .

Apakah ini takdirnya? Apakah ini awal dari kisah cintanys’

Di tengah masalah yang rasanya tanpa akhir, cinta justrd
perlahan hadir, membuat semuanya terasa lebih ber#d™
berkat indahnya takdir.

Apa kehendak Tuhan memang misterius. Meskipur seft uaﬂYz
terasa rumit, tetapi Tuhan tahu apa yang terbatk. Mant

har'lya bisa berusaha, niscaya sesuatu yang tidak e a
terjadi selanjutnya.



Mata yang terpejam itu perlahay ertaal
Yura lekat-lekat. uka, iris by
menatap Tt Dalam beberapa saz, ;, larue :::

, Aldrich. Mata
,ndah"}'a mata tu seolah mem
-mbuat rubuh Yura seakan membeky. ngkapnya

“Selamat pagl"

yura hanya mengangguk, mencoba melepaskan ta
Aldrid" yang memeluknya tetapr laki-laki iy menggeram ::z:
A «Tidur saja, aku masith ingin menikmari waktu in "

Aldrich mengusap pipt Yura, menyalurkan sedikir kasih
sayangnya di sana. “Biarkan aku memelukmu seperti ini. Karena
Jku tidak tahu apa yang akan terjadi selanjutnya.”

«Kau membuatku khawaur.”

“Benarkah? Maafkan aku.”
“Lepaskan tanganmu, Aldrch, aku ingin melihat keadaan
Dave. Serus, kau kejam sckal: membuatnya odur di ruang

tengah.” Ada nada kesal di balik uwcapan Yura. la melepaskan
tangan Aldnich dengan paksa. Memang Dave ndur & ramjang
portable yang, dibawakan Charbe, tetaps tetap saa menurut Yura
itu ndak manusiawi. Apalags mengingat keadaan akrlaky wu

“Aku nidak suka kenka kau mengkhawatirkan lak-laka
lain,” ungkap Aldnch.

Langkah Yura terhent. la berbalik dan mendengus secara
bersamaan. Mclipatwndndah.nmammap:\kimh
dengan pandangan menyipit. Baru saa 13 merasakan sesuaty
yang berbeda. kini Aldnch sudah menghancurkan perasaan ¥u

d‘“ﬂtmbmumhcsal.



: “Dave sedang s.;;\kit, k'al-.m kau lupa. Dan dengan kejam
au memintanya tidur di ruang tengah sedangkan ki Nya
baik-baik saja tidur di kamar.” ? Yang

“Aku hanya ingin membuatmu selalu merasa ny,
Lagi pula Dave sudah sering merasa sakit dan itu sudah It]:‘an.
baginya.” s

“Tetap saja ini tanggung jawabku. Si penembak menjadikank
target tetapi Dave yang kena.”

Setelah mengatakan kalimatnya, Yura membuka pinty
dan melihat Dave yang masih tidur dengan wajah lelah. Air
mukanya tidak sepucat kemarin, sehingga Yura menyimpulkan
kalau Dave akan membaik dengan cepat. Syukurlah.

Tangan Yura terulur, menaikkan selimut hingga ke batas
dada. Sedetik kemudian ia membelalak karena suara Dave
mengejutkannya, ternyata ia mengigau.

“Aku tidak suka warna ungu. Tetapi tidak apa, aku akan
menerima hadiahmu.”

Yura hanya bisa geleng-geleng kepala.
minum segelas air. Aldrich dengan cepat menyusu

di meja makan dan memperhatikan kekasihnya itu dengan
ung, ternyata matahari yang

Ta pergi ke dapur dan
l, bersandar

saksama. Pantas saja di luar mend
bersinar cerah sedang ada di hadapannya.

Suara bel terdengar kemudian, mem
. . . 5 ‘ 1
a mengernyit. Mereka mengira-ngird siapa yars

kan langsung masuk:
[ubang

buat Yura maupul

Aldrich sama-sam
datang, karena jika itu Charlie ia pasti @

Yura berjalan menuju pintu dan mengintip di A
berbentuk persegi panjang yang biasa digunakan untuk mehhﬂi
siapa yang datang. Ternyata seorang laki-laki, dan YUF




st mengenalinya setelah melihat beadband biru-merah
cang pakar
 palan tidak salah 1tu Lionel, masith memiliki hubungan
cluarga dengan Aldrich. Ta membukakan pintu dan laki-laki
Ji luar segera tersenyum ramah. “Selamat pagi,” sapanya.
«Untuk apa kau datang ke sini?”
Tentu, bukan Yura yang mengajukan pertanyaan itu,
melainkan Aldrich yang menatap Lionel dengan ekspresi masam.
“Kudengar Dave tertembak. Aku hanya ingin menjenguknya.”
Aldrich menyipit, namun tak sempat melayangkan pertanyaan
ketus lagi karena Yura mendorongnya ke samping. “Masuklah,

Dave masih tidur.”
Lionel mengangguk. la masuk dan sempat melempar

senyum penuh arti.
Bingung, itulah keadaan Yura sekarang ketika melihat

bagaimana Aldrich menatap Lionel sedemikian rupa. Mengapa

ia terlihat sangat sinis seperti itu?
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W pergi lagi, entah ke mana dan apa tujuannya.

Ketika Yura menanyakan hal itu kepada Dave sepulangnya ia
dari kampus, Dave hanya menjawab dengan satu nama saja:
Jonathan.

Dave menatap langit-langit kamar dengan bosan. la sempat
menyanyikan sebait lagu, tetapi segera berhenti begitu menyadari
suaranya terdengar sumbang.

Yura menepuk dahi ketika rerningat sesuatu. la mengeluarkan
sebuah kotak dari tasnya. Dave menoleh dengan pandangan
tertarik kala Yura membuka kotak itu dan mengeluarkan
sesuatu, yakni boneka beruang cokelar keall yang merupakan
maskot sebuah aplikasi perpesanan berbasis internet.

Melihat binar senang di mata Dave, Yura menyerahkan
hadiahnya sambil tersenyum, yang tentu saja disambut gembira.

“Untukku?”
291



Perlahan Yura mengangguk- Tadi 1a menyempatkyy, i
mbeli boneka i, hitung-hitung sebagai temay, d;n
pengobat kebosanat Dave di apartemen. -
«Terima kasih,”. ucap Dave tulus. “Apa aku haruSnya
memberinya nama? Baiklah, David, mirip dengan namak, »
«Nama yang bagus, Dave. Sekarang, mungkin kit bisg
» yyra mengeluarkan ponsel dari tas, membuk,

untuk me

bermain gamie.
sebuah permainan bersistem muldtiplayer dan menempatkanny,

di atas tempat tidur. Dave menyentuh layar dengan tangy,
kirinya yang tidak terlalu sakit ketika digunakan.

Beberapa saat lémanya ‘mereka serius pada permainan ¢
layar ponsel, sesckali diselingi gelak tawa ketika lawanny
kalah, atau protes tidak terima karena salah satu dari keduanya

bermain curang.
Dave menundukkan boneka beruang itu di pangkuannya,

Ia benar-benar senang dengan hadiah itu. “Aku ingat ibuku
sekarang,” ungkapnya ketika Yura lagi-lagi kalah.

“Thumu?”

Anggukan itu terlihat bersamaan dengan ekspresi Dave
yang berubah sedih. “Ya. Ibuku juga pernah memberiku sebuah
boneka beruang, tetapi aku lupa menyimpannya di mana.
Mungkin malah sudah dibuang.

“Saat aku masih kecil, jika merasa sakit maka aku akan
meremas boneka itu, untuk menyalurkan rasa sakitnya. Cukup
berhasil, meskipun ada satu luka yang tak dapat aku salurkan”’

“Apa?”
Luka hati ketika mengetahui ibuku mati.”

Y : v -
ura terdiam, tidak berani bertanya.




. rkulosis dan seri o
“Ja pUNYd ruberkulos .d 1 sering lupa meminum obatnya.,
Lar itu aku sakit tifus dan ia sibuk mengurusky

Karend S :

acind da mc_ngkhawatlrkan kesehatannya. Jadi....”

A y .
cebenarnya Dave ingin mengangkat bahu jika saja ia tidak

hwa bahunya baru tertembak malam tadi. Daripada

ingat ba :
an itu, Dave lebih suka menyentuh-nyentuh beberapa

melakuk
al antuk merasakan rasa sakitnya.

«pku merindukan ibuku,” cicit Dave pelan.
Meskipun sedang mencoba menahan air matanya agar tidak

jatuh, Yura menyahut dengan suara yang tak kalah pelannya.
«aku juga. Orang tuaku bercerai sejak aku masih kecil, dan

selama selang waktu itu hingga kini aku tak pernah bertemu

dengannya secara Jangsung.”
«Kita semua memiliki kerinduan terhadap orang yang

ama” simpul Dave. “Bahkan Aldrich pun seperti itu. Apalagi
ia yang menyebabkan kematian ibunya sendiri.”
Merasa ada yang aneh dengan ucapan Dave, Yura menoleh

penasaran. Aldrich membunuh ibunya sendiri?
Ingatan Yura seolah tertarik mundur ke belakang, ketika

Aldrich mengigau dan terus-menerus memanggil ibunya. Trukah
sbenarnya yang terjadi? Namun bagaimana bisa?
“A—aku tidak mengerti,” ungkap Yura.
“Biar Aldrich saja yang menjelaskan. Aku tidak memiliki
hak untuk itu.”
Bersamaan dengan berakhirnya ucapan Dave, Aldrich
Masuk ke dalam kamar dengan wajah kusut dan mata yang
'lizll:}’omt. tajam, Tampaknya mood laki-laki itu sedang tidak
» sehingga Yura menahan dirinya untuk tidak mengajukan

Pertanyq, :
Yaan yang muncul karena ucapan Dave tadi.




“Orangnya datang,” gumam Dave tanpa sadar
Aldrich melotot, membuat dirinya terlihat ge
- m;;kin

lm‘n_\cr.nnk;m saja.

tanya Yura.

“Dari mana?”
» jawab Aldrich langsung,

“Bertemu Jonathan,
ang kukatakan tadi,” bisik Dave d; |
am-diap,

“Benar apa y
mbawa kabar baik setelah berbicara
ngan

“;\pa kau me¢

_l()nnthan?"
«Aku membawa kabar baik maupun buruk.” Aldrich s
€ngaja

menghentikan kalimatnya sebentar. “Kau mau mendenga
I'yang

mana dulu?”
«Aku tidak kau mintai pendapat?” sahut D
ave, me
’ rasa

tersinggung, sebab Aldrich hanya bertanya kepada Yur

g
“«Diam kau.” -
«Aku ingin mendengar kabar buruk terlebih dahuly”

Mendengar itu, Aldrich mengangguk dan membuka mulutn
kembali. “Kurasa, Jacob mulai menjalankan taktik lain. Ia tid:li1
akan berbuat apa-apa dalam waktu dekat ini, membuat kit
'lengah hingga akhirnya ia melancarkan serangan yang suda;
ia rencanakan sebelumnya.”

“Apa yang buruk dari hal itu? Bukankah kita bisa

merencanakan sesuatu dalam kurun waktu tersebut?”
drich.

Memang, tetapi aku mencurigai hal lain,” jawab Al
ada

“Aku curiga ada seseorang di antara kita yang berpihak kep

Jacob, tapi aku belum mengetahui siapa orangnya.”
Yura menelan ludah dengan gugup. Itu berarti keadaa?

semakin rentan dan kini lebih banyak ketidakmungkinal o




v

._: jak bisa diprediksi. Hal itu juga berarti ia tak boleh mudah
x_ ti oy kepada orang lain.

«Mengapa-- kau bisa berpikiran seperti itu?”
«Kau harus tahu, Yura, kalau kau ingin menjatuhkan
usub dengan mudah, salah satu cara yang dapat dilakukan

adalah dengan membuat salah seorang pihak lawan membelot
menjadi temarn. Itu sangat menguntungkan‘”

Yura maupun Dave saling berpandangan, lalu perempuan
i memperhatikan Aldrich kembali. “Bagaimana dengan kabar
baiknya?”

“Jonathan membantu kita dengan berbicara kepada ayah
Jacob dan reaksinya cukup memuaskan. Ayah Jacob bersedia
bertanggung jawab bila anaknya melakukan hal yang tidak-tidak.”

“Jadi itu sebabnya Jacob tidak akan melakukan apa-apa
dalam waktu dekat ini?”

Menanggapi pertanyaan Yura, Aldrich mengangguk. Dave
yang sedari tadi diam setelah dibentak Aldrich memberanikan
diri untuk bersuara. “Syukurlah, itu memberi waktu bahuku
antuk pulih. Sehingga jika nanti itu terjadi, maka aku juga
bisa melindungi Yura-Noona.”

Senyum Yura terbentuk ketika mendengar setitik semangat
Dave di suaranya yang masih terdengar lemah. Padahal mereka
belum terlalu lama mengenal, tetapi ia sudah begitu peduli pada
Yura. Urusan hati memang misterius. Bisa saja yang sudah
lama mengenal diam-diam membenci, tetapi yang baru dikenal

malah sudah memiliki niatan untuk melindungt.

* %N



Jika biasanya tidur dalam posisi menyamping dan ditutup
selimut adalah posisi tidur ternyaman bagi Yura, mak, Kini
beralih menjadi dalam pelukan Aldrich. Yura tidak tahy

mengapa segala kecernasannya mereda begitu cepat, bagaimana
detak jantungnya melambat menjadi normal, bagaimang ada

kehangatan tersendiri yang terasa.
Baiklah, harus diakui kalau Yura memang sudah jatuh

cinta kepada Aldrich.
Yura membaringkan kepalanya di depan leher Aldrich

menghirup bau mint yang menyegarkan dari sana.
“Selaly jaga dirimu,” bisik Aldrich.

“Tentu saja.”
Dalam hening yang terjadi setelah Yura mengucapkan

balasannya, ia menimang-nimang sesuatu. Apakah ia harys
jujur mengenai perasaannya kepada Aldrich?

«Aldrich, bolehkah aku mengungkapkan sesuatu?”

Aldrich mengangguk. “Tentu.” S

“A ku mencintaimu,” ungkap Yura terlalu cepat, lalu memejam
setelahnya. Seolah ketakutan, ia mencengkeram kaus Aldrich
dan tak berani membuka mata barang sedetik pun.

Gelak tawa Aldrich yang terdengar membuat Yura akhirny2
membuka matanya. Ia melihat bagaimana hangatnya wajah
laki-laki itu saat tertawa lepas seperti ini. «Bukankah sudah
kubilang kau juga akan jatuh cinta padaku juga akhjmya?'”.

“Kau mengejekku, ya?” tuduh Yura dengan matd menylp"

curiga.
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«Tidak, aku, hafl).ra sedang mengungkapkan rasa senangky ”
Aldrich mencubit pipi Yura dengan sepenuh tenaga, yang tenty
aia membuatnya mengaduh kesakitan. Perempuan ity tentu
i melayangkan protes, tetapi Aldrich malah senang bisa
nembuat Yura merasakan sedikit rasa sakit.

«Bagaimana jika pipiku bengkak?” Yura mengusap-usap
pipinya karena terasa berdenyut-denyut. “Kau memang selalu
ketetlaluan, bahkan ketika aku sudah menyatakan perasaanku.”

Guara Yura yang lucu membuat Aldrich tertawa. “Jadi,
aku harus melakukan apa? Oh ya, ayo pergi ke dapur. Kau
sangat suka makanan, bukan?”

Akhirnya, mereka pergi ke dapur dengan Aldrich yang
menggenggam tangan Yura erat-erat, seolah hubungan keduanya
juga akan terputus.

Ternyata Dave sudah duduk di sana. ]a memandang Yura
dengan penuh harap. Ia ingin makanan sungguhan, bukan
susu yang setiap hari ia minum. Namun, bahunya yang masih

dalam masa pemulihan menyulitkannya.
“Bisakah aku meminta makanan?” rengeknya.
“Minum saja susumu seperti biasa,” balas Aldrich sinis.

Jujur, ia tidak suka Yura dan Dave tampak dekat walaupun
hanya sebagai dua orang yang menganggap satu sama lain

sebagai saudara.
“Kau mau kubuatkan bubur?” tawar Yura, setelah menggetok

kepala Aldrich dengan sendok.
“Tentu,”



Setelah itu, Yura mulai membuatkan bubur untuk p,
ve,

at Aldrich kesal, karena perhatian perempy
an

Hal itu membu
k dirinya.

itu terbagi dan tidak hanya untu
Apalagi setelah makanan itu siap Dave kesulitan untuk

memakannya, yang berakhir dengan Yura yang Menyuapiny,

Emosi Aldrich memuncak. Ja menggenggam gelas di tang ar;
sekuat mungkin. Sedetik kemudian ia menghentakkannya ke
meja hingga pecah, pecahan gelas kaca itu bahkan membyag

tangannya berdarab.
Baik Yura maupun Dave sama-
tatapan terkejut. Yura bahkan membelalak dan tanganny
a

sempat bergetar. la menatap Aldrich dengan kening berkeryt
Tatapan bingung sekaligus takut sangat kentara dari balik buh;

sama menatap Aldrich dengap

matanya yang lentik.
«A—— Aldrich, tanganmu berdarah,” cicit Yura.

Aldrich tidak menjawab, hanya mengambil tisu dan

membersibkan darah di tangannya.
Yura cepat-cepat meletakkan mangkuk bubur itu dan

segera menarik Aldrich menuju tempat cuci piring untuk
membasuhnya dengan air mengalir. “Mengapa kau melakukan
itu? Ini berbahaya.”

“Yang masokis itu aku, mengapa jadi kau yang me
diri sendiri?” tanya Dave bingung.

“Aku tidak suka ketika kau lebih peduli kepada laki-aki
lain, Yura. Kau milikku dan kau tahu itu. Jadi, berhentilah

lebih peduli kepada yang lain karena laki-lakimu it aku”
“Apa kau mengerti”

nyakiti

Aldrich menunjuk dirinya sendiri.




Lk erdengar pawaban apa pun dari mualure Yur karena ia
! Lhuk mengobat luka di tangan Aldrich dan mcmbalutnytl
! perhan. Matanva memperhihatkan sorot khawatir yan‘r
;,'\_1;.1. Lanpa kepura-puraan. ®

“Jangan sakiti dirimu sendiri karena hal sepele, Aldrich.”
netika melihat Aldrich akan memotong ucapannya, Yura
hersert kembali. “Bukankah aku sudah mengatakan bahwa
aku mencintaimu? Lalu apa yang kau khawatirkan? Atau justru

Lau meragukan perasaanku?”

«Tentu saja tidak.”

Dan jawaban Aldrich pun mengundang senyum Yura
untuk mengembang.






Kgfakuw tentang kese(amﬁan N
Jiri bukan apa=cp ika %
dib mc/mgka” c/e.ngaﬂ rasa

K/BQbW.’m/minggu berlalu dan Jacob tidak menunjukkan

tanda-tanda akan melaksanakan rencananya. Namun, itu malah
membuat Yura semakin cemas karena tidak bisa menebak apa
yang akan terjadi selanjutnya.

Yura bergabung dengan beberapa mahasiswi yang sedang
mengobrol di pelataran kampus setelah Aldrich pulang lebih
dulu. Akhir-akhir ini ia terlihat sibuk dan setiap kali Yura
menanyakan alasannya laki-laki itu hanya menjawab dengan
secbuah nama. Jonathan.

Pembicaraan para mahasiswi tidak jauh dari yang namanya

kabar hangat seputar orang-orang di kampus. Mereka bahkan

sempat menanyakan soal beberapa detail hubungan Yura dan
Aldrich yang tentu saja dijawab dengan gelengan kepala sebagai

ta ' : '
nda bahwa ia menolak menjawab.




Mereka juga sempat _membicarakan topik tentang Pentyan.:
er dan membahas Robert, yang Yum
ra

ang sempat popul . _
yang p ra Aldrich juga. Desas-desus yang bereq
ar

ketahui sebagal sauda b
bert menjalin bubungan dengan Mangjery,,
a

mengatakan bahwa Ro

sendirl. .
Yura terdiam. Apakah alasan mengap, Rober

Beberapa saat )
m indunginya karena ia juga ._
bersedia membantu melindunginy Juga menify;

perempuan yang 1a sayangi’
Seseorang tiba-tiba membuyarkan lamunan Yura. Ia seorang

laki-laki dengan wajah seperti kayu, datar. ITa memaka; K,
putih lengan pendek, jas abu yang lengannya digulung hinggg

ke siku dan celana jeans.
«peyieh aku meminta waktu untuk berbincan
Boleh a g denganm,

Yura?” pintanya langsung.

Yang ditanya malah mengernyitkan dahi, karena tidak
mengenal laki-laki ini sama sekali.
“Siapa kau?”

«Namaku Alf”
Lagi-lagi Yura mengernyit. Di mana ia pernah mendengar

nama itu? Rasanya tidak asing.
“Aku ingin berbicara padamu di suatu tempat, mungkin
di sana.” Yura mengikuti arah pandangan Alf, yakni taman
kampus.
Akhirnya, Yura pergi dengan Alf setelah berbasa-bas
dengan teman-temannya tadi.
Ketika sampai di taman, tubuh Yura menegans ket
mengingat ucapan Aldrich. Ia selalu berkata Yura har sl
ij;hz:gatli) ::fa?da. orang asing. -Sekarang, Yl?r_a Sf:d?ﬂ b
’ ia ingat adalah pengawal pribad: Jaco®
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Bukaﬂkah ia yang ditembak kakinya oleh Aldrich? Setelah

diperhatikan, ternyata jalan Alf masih terlihat sedikit pincang,

Tidak ter
jan menjaga deru napasnya agac tetap teratur.

Sekarang Yura merasa tegang hingga tubuhnya seperti
membeku. Mengapa ia terlalu mudah percaya?

Perlahan dengan gerakan yang diusahakannya tidak terlalu
mencolok, Yura mengedarkan pandangan ke taman kampus.
Masih ada beberapa mahasiswa yang berdiam diri di sana,
syukurlah. Sebagian tengah mengobrol dengan asyik, sebagian
nunduk untuk membaca. Yura hanya takut mereka

lalu kentara, karena ia pintar memainkan ekspresi

lagt me
sampai tidak menyadari keadaan sekitar gara-gara bertindak

individualis.

Oleh karenanya, Yura mencoba terlihat tenang dan tidak
panik, walaupun tidak begitu berhasil. Senyumnya canggung,
ia juga terlalu sering membasahi bibir yang terasa kering. Alf
masih diam, sehingga Yura merasa gatal untuk segera pergi
dari taman kampus yang tiba-tiba menjadi menyeramkan.

Ketika Alf membuka mulut, suaranya terdengar berbeda.
Lebih berat, dalam, dan kuat, serta dapat dengan mudah
mendominasi orang lain, Sehingga Yura mengerti mengapa
Jacob memilih Alf sebagai pengawal pribadinya. Meskipun
ia menemukan seseorang yang mempunyai aura lebih kuat
daripada Alf, yakni Aldrich.

Aldrich dapat mendominasi keadaan hanya dengan tatapan
matanya. Hal itu membuat Yura penasaran. Aldrich saja sudah
sedemikian rupa apalagi Jonathan, ayahnya.

“Perkenalkan, namaku Alf”



a Alf yang kaku dan terkesan resmi memby,
at

Nada bicar
hnya perlahan. “Kau sudy},

Yura mengernyit dan menelan luda
menyebutkan namamu tadi.”

«Formalitas,” jawabnya.
vura tak tahu harus berucap apa

paikan,” lanjut Alf setelah beberap,

Hening melanda.
«Ada yang ingin kusam

saat keduanya saling bungkam.
«Katakan saja, aku ada kelas lagi. Atau lain kali saja.”

Yura berbalik hendak perg ketika Alf menahan tangann
«Sebentar saja, tidak akan sampai mengganggu kegia:ra.
an

kuliahmu.”
Setelah mengembuskan napas pelan, Yura mengangguk

“Baiklah.”
“Ini soal Jacob. Oh ya, tidak perlu tegang seperti itu. Aku

tidak membawa apa pun yang bisa membahayakanmu.”
Kesabaran Yura rasanya seperti menguap, bersamaan dengan
itu keberaniannya muncul ke permukaan. “Bisa dipercepat?
Kalau aku boleh mengucapkan sesuatu yang berani, omonganmu
terlalu bertele-tele. Bisa dipersingkat? Aku ingin pulang. Apa
kau tidak bisa membayangkan kerugian yang harus kuberuleh
nantinya? Tiap waktu itu berharga dan kau membuang-buang |
waktuku, begitu juga dengan tuanmu yang bernama Jacob itu.”
Alf mengerutkan dahi, membuat ekspresi baru di wajahnya

hadapannya i
ul.

yang senantiasa kaku. Ia tertegun, wanita di
adalah orang normal paling berani yang pernah ia M
Pantas saja kalau Aldrich suka padanya.

“Baiklah. Aku hanya memberi tahu kalau A 1tu bu
ni akan bertinda

kanlah
Jacob. Ada orang suruhannya yang ki k lebi”

Jauh sesuai
uai dengan rencana yang Jacob buat.”




Yura memejam, mencoba menetralisir segala perasaan yang

puncul “Lalu?”

«perhatikan setiap langkahmu,
Yura meringis, tiba-tiba saja kepalanya pening dan perutnya

seperti diaduk-aduk hingga menimbulkan sensasi mual. “Kau...

itu saja yang ingin kukatakan.”

AY
Dugaan Yura salah, karena Alf justru menggeleng. Meskipun

rdak tahu apakah ia berbohong atau tidak. “Aku pamit.”

Begitulah, Alf berjalan menjauh begitu saja. Langkah-
Jangkahnya yang panjang membuatnya cepat menghilang ketika
berbelok di suatu persimpangan jalan, meninggalkan Yura
yang mendesah pelan dan terduduk lemas. Beribu pertanyaan
smbul tenggelam di benaknya dan terkesan tidak ada habisnya.
Setitik keberanian yang sempat ia rasakan seakan tertiup angin
hingga tak bersisa. |

Apa ia harus menghubungi Aldrich di saat seperti ini?

Entahlah, Yura malah merasa ragu. Ia takut hal ini akan
mengganggu Aldrich. Ia pasti sibuk dengan segala urusan apalagi
kini ia sudah mulai berbicara secara pribadi dengan Jonathan.

Tangan Yura merogoh tas untuk mencari ponselnya. Baru
kemudian ia ingat kalau ponselnya tertinggal di apartemen.
Dasar!

Baiklah, lebih baik kini ia pulang saja dan membaringkan

diri di tempat tidur.

3



Aldrich melemparkan pisau beberapa kali, hanya berselang
beberapa saat saja. Benda-benda tajam itu tepat mengenaj bagiag
rubuh target yang terbuat dari kayu. Kini ia sedang berads g
suatu ruangan khusus tempatnya melatih ketepatan membigi

Dasi Aldrich yang tadinya rapi kini sudah tidak karuan,
tampak miring. Beberapa kancing atas kemeja juga sudah terbuka,
menampilkan tubuhnya yang tegap dan basah karena keringy,

Napasnya memburu. Ingatan tentang ibunya yang tewas
karena ulahnya sendiri seringkali membuat Aldrich traumg.
Meskipun target di sini terbuat dari kayu, tetapi ia dapa
membayangkan setiap darah yang menetes dan menggenang
di lantai yang bersih.

“Aldrich.”
Mendengar seseorang memanggilnya, Aldrich menoleh.

Lionel tersenyum ke arahnya dan melakukan hal serupa seperti
yang Aldrich lakukan tadi, yakni melempar pisau ke target,

hampir tepat di sasaran.

“Aku ingin menanyakan sesuatu.”

“Tanyakan saja,” balas Aldrich dingin.

“Soal posisi pewaris Perusahaan Bale yang besar ini. Kau
mau menyerahkannya padaku?”

Ekspresi Aldrich masih terlihat datar, hanya alis kirinya
yang kini naik. “Tentu, dengan senang hati.”

Lionel terdiam sebentar. Semudah ini? “Mengapa kau begit
mudah memberikan posisi yang semua orang inginkan iru?”
“Aku tidak menginginkannya. Lagi pula hanya kau yaré

menginginkan kepemimpinan Perusahaan Bale.”



«Eh? Tentu saja tidak, kekuasaan selalu menjadi dambaan
ofﬂng'“ . . .
t Lionel membuat Aldrich tersenyum sinis,

pemikiran sempl
atanya menatap meremehkan. “Cara pandangmu terlalu sempit,
rusahaan Bale terlalu gemerlap tetapi juga memiliki

baliknya. Aku serta yang lainnya lebih menginginkan
ana. Harta tidak menjamin kebahagiaan,

Lionel. PC

rahasia di
kehidupan yang sederh
ridak pula memuaskan keserakahan.”

Lionel mengangkat bahu tidak peduli. “Ya, ya, ya, terserah
kau saja. Intinya kau bersedia memberikan kepercayaan Jonathan

kepadaku, begitu? Tidak apa-apa jika aku membicarakan hal

ini pada Benjamin?”
Aldrich mengangguk mantap. “Tentu.”
«Baiklah, jangan menyesal nanti, Aldrich.”
Lionel pergi keluar ruangan dengan langkah penuh

kemenangan. Aldrich tidak merasa keberatan sama sekali. Yang

ia inginkan hanyalah hidup berdua dengan Yura, hanya itu.
Ponsel di saku celana Aldrich berbunyi, wajahnya segera

berbinar ketika nama Yura di layar benda yang menyala itu.
“Kau merindukanku?” Aldrich terkekeh, duduk di bangku

kayu panjang dengan ponsel menempel ke telinga.
Namun, balasan bernada sinis dari seberang membuat

ekspresi Aldrich menjadi datar kembali.
“Jangan berkata bal menjijikkan seperti itu.”
Aldrich mendengus. Ttu suara Dave.

“Kau sudah berani padaku?”
“Untuk apa takut padamu jika Yura-Noona selalu

membezaku?»



“Mati saja kau.”
«Sembarangan, kau sajal”
Aldrich berdecak. Sebenarnya apa tujuanmu menghubungil,,

dengan ponsel wanitaku?!”
“Ponselnya tertinggal, aku menemukannya di atas e
a

miakan. Aku banya memintaniu UntuR mengawasinya, perasaank,,

tidak enak.”
“Tanpa kau minta pun aku akan selalu mengawasiny, >
“Ob ya? Terserah. Sudah kalau begitu, aku takut tagihgy,

telepon Noona membengkak.”
Telepon ditutup. Aldrich berdecih dan hampir saja melempar

benda pipih itu ke tengah-tengah ruangan.

Namun, selepas itu ia juga merasa tidak enak, seolah

seluruh kekhawatiran Dave berpindah kepadanya. Aldrich

berharap itu hanya sebuah prasangka semata dan tidak ada

hal buruk vang akan terjadi.

Entah untuk yang keberapa kalinya Aldrich pulang lebih
dulu setelah mengecup kening Yura atau pun sesekali mencurl

kecupan di bibirnya, 1a tidak menghitung secara pasti. Intnya,

Aldrich sering melakukannya.

Dalam selang waktu itu pula keadaan Dave semakin

membaik, tidak lagi harus berbaring sepanjang har. Mu]a.i
beberapa hari yang lalu ia bahkan sudah bersekolah kembah'.
n dar

Dave juga pernah berkata kalau ia mendapat keringand

Benjamin soal keadaannya.




y

yang Yuri pcl-mnyakan adalah, keringanan apad
. ' : an

perhubungant dengan Benjamin? Mmengapg
i Cuaca NS ini tidak begitu baik. Hujag ——
Jeras sejak mdi’,njle.mbuat mahasiswa-mahasiswa yang sudzz
rdak lag! memiliki jadwal kelas memilih diam d; kantin dan
menvesap cokelat, teh, atau pun kopi panas yang bisa membuat

hu .ubuh meningkat. Bau khas ketika rintik hujan pertama

(ali menyentuh tanah menguar dan menenteramkan setiap hai
yang ada dalam perasaan tidak karuan.

yura duduk dalam lingkaran mahasiswi yang kini saling
herbincang penuh semangat mengenai beberapa kejadian yang
nemang menarik dibicarakan hingga yang kurang penting,
Beberapa darl mereka bahkan cekikikan tidak jelas sebagai
respons dramatis, memecah suara di antara rintik hujan yang
rerdengar seperti menampar jendela.

«Kau ingat peragaan busana yang diadakan kemarin

malam? Salah satu model terjatuh karena salah melangkah!”
Wanita berambut merah itu kini tertawa terbahak-bahak, diikuti
perempuan lain yang rambutnya dicat warna pirang.

Yura hanya ikut tersenyum, sesekali meminum cokelat
hangatnya yang terasa begitu enak. Mungkin efek udara yang
dingin,

“Hei, Yura. Dari mana kau dapatkan kaus putih garis-garis
biru itu? Aku menyukainya.”

Ucapan Eve membuat Yura menunduk, memperhatikan topik
pembicaraan perempuan itu. Ini pakaian yang dibelikan Aldrich
tempo hari, saat kopernya belum diurus dan dikembalikan

telah Yura mencoba kabur ke negara asalnya.




“Ini? Aldrich yang membelikannya dari pusat perbg]

di dekat sini.”
“Benarkah? Aku suka warnanya, cocok sekali dj | I
u 1t1’nu

yang putih,” puji Eve dengan mata berbinar. Ia memgp
memperhatikan dan menilai penampilan seseorang Sedikgt i
. - b . 1 a
mengapa ia justru masuk ke jurusan psikologi dan byk, s
I'lI’IYa

desain.
“Terima kasih,” balas Yura.
“Hei, kalian sudah mendengar desas-desus itu?” Jane bery o
a

dengan setengah berbisik, yang anehnya justru membangkitkap,
rasa penasaran setiap mahasiswi yang duduk melingkar i,

“Desas-desus?” Yura mengernyit. Ia langsung teringat A,
tetapi langsung mengenyahkan prasangkanya. Mustahil ada
hubungannya dengan desas-desus di kampus.

“Katanya, ada sesuatu yang mengerikan terjadi di sini
lanjut Jane, masih dengan nada bicara yang dijaga agar terdengar
misterius. Berhasil, hampir semuanya menjadi tegang.

“Hal mengerikan apa?” sahut Aida, perempuan yang

membicarakan soal model yang jatuh tadi.
“Katanya—tetapi demi Tuhan kalian harus selalu berhati-hati

setelah mendengar ini.”
Eve berdecak, mulai tidak sabaran. “Cepat katakan!”

“Begini, para mahasiswi harus selalu waspada, karena sesuatu

yang mengerikan tengah mengincar kita!” Jane menambah efek

ketegangan dengan ekspresi wajah yang dibuat seperti ing!"
mbahan lagt

afl berbagal hal
h. Tentang A

menangis, tak lupa memukul meja sebagai ta
Dalam hati Yura mencibir. Ia sudah melew

mengerikan. Sayangnya, masih ada satu lag masala




V

«Apa yang mengincar kita?” Eve berbicara den
erbisik mengikuti cara bicara Jane. e
«§eorang pembunuh! Ia suka membunuh wanita
quda, terutama gadis Asia!”
Gemua pasang mata langsung tertuju ke arah Yura yan
rerbelalak. “A—apa?” serunya dengan intonasi tinggi. i
«Ja memiliki langkah yang berat. Terdengar aneh, ketika

cemakin dekat, semakin dekat, semakin dekat....”

-wanita
kini

Sepertinya, mereka semua sedang dalam puncak ketegangan,
apalagi Yura yang tengah menghadapi masalah dengan A dan
ditambah lagi Jane yang ucapannya menyebut perempuan Asia.
Ketika tiba-tiba terdengar suara gelas pecah, kelima gadis
itu menjerit bersamaan. Yura bahkan hampir jatuh terjengkang
ke belakang, wajahnya pucat pasi sekarang. Menyesal mengapa
harus ikut dalam mendengar penuturan Jane.

«Dari mana sebenarnya kau tahu hal seperti ini, Jane?”
hardik Eve yang juga merasa tidak nyaman.

“Entahlah, yang lain juga membicarakan hal ini.” Jane
menjawab enteng, seolah ketegangan tadi hanyalah angin lewat.

“Kau benar-benar membuatku takut,” ucap Yura sebal.

“Maaf, aku hanya ingin memberi tahu saja.”

“Untuk apa ia haus membunuh wanita muda? Tidak masuk
akal.” Aida menggeleng, tidak percaya meskipun tadi sempat
ikut merasa tegang.

“Aku juga tidak percaya,” timpal Maria, teman Aida yang
sedari tadi hanya menjerit lalu bungkam setelahnya.

“Kau harus hati-hati, Yura. Entah mengapd aku merasa

kh e ¥
awatir.” Eve menepuk pelan lutut Yura.



«Aku akan selalu berhati-hati meskipun tanpa mengetahy;
desas-desus bodoh ini,” balas Yura setelah memijit pangka]
hidungnya.

«Kadang-kadang hal seperti ini hanya bualan saja, hany,
cara bersenang-senang orang iseng. Jangan terlalu dipikirkan,”
seru Aida, mengungkapkan pendapatnya.

“Bagaimana pun juga aku sudah memikirkannya. Terimg,
kasih, Jane,” sindir Yura.

Jane hanya mengangkat bahu.
Sebenarnya, Yura sudah memikirkan banyak hal. Apa yang

dilakukan laki-laki bertopit A merah menurutnya sudah keterlaluan,
Mulai dari mengganggu ketenangan lewat membayangi setiap

langkahnya hingga mengirim surat kaleng ke lokernya.
Isi surat kaleng itu rasanya tidak pantas dibaca. Selain

tidak mengenakkan hati, isinya juga hanya omong kosong dan
tuduhan yang tidak berdasar. Awalnya Yura merasa sakit hati,
namun setelah dipikir-pikir, tidak ada gunanya ia begitu.
Dalam kasus ini, bukan ia yang penakut, pengecut,
pecundang, atau apalah istilahnya. Si pengirim surat kalenglah
yang pantas diberi julukan itu karena mencerca secara anonim,
tanpa nama. Menyembunyikan identitas sendiri saat melakukan
hal buruk tentu saja termasuk kelakuan orang bermuka dua.
Yura mendesah pelan, tak terdengar. Hujan mulai bergant
menjadi gerimis kecil yang tetap saja tak mengenakkan jika
terpaksa berjalan tanpa payung, padahal ia ingin seger2 pulang
saja dan berlindung di tempat tinggalnya yang nyaman. Pavt:
juga ada di sana, sebagal seseorang yang bisa menemat wnye-
Tetapi tetap, Yura mengharapkan Aldrich yang ada bersa ™3™



Tiba-tiba ia merindukan pelukan kokof, e, &
Ji dahinya, atau sekadar menghiryp udara Zliecu
dengan Aldrich. r

Pan Aldrich

angan
Sama yang
«Gepertinya aku harus pulang dul .
& duluan. Awas saja jika aky

bermimpi buruk gara-gara desas-desus yang kau bicarakap »
ancam Eve sembari menunjuk wajah Jane. "

«Aku juga.” Yura ikut bangkit, tersenyum tanda pamit dan
menolak ketika Eve menawarinya pulang bersama.

Yura melangkah pelan-pelan saja, takut tergelincir dan
rerjatuh dengan posisi memalukan di tengah-tengah mahasiswa-
mahasiswa lain yang mulai berjalan keluar dari daerah kampus
setelah merasa hujan mulai aman ditembus.

Anehnya, pejalan kaki di trotoar cukup sepi. Mungkin
kebanyakan lebih memilih menaiki bus sebagai pilihan agar
lebih cepat sampai. Yura tidak mengambil keputusan serupa
karena menurutnya berjalan kaki malah bisa lebih cepat, jika
waktu untuk menunggu bus itu diperhitungkan.

Ketika berbelok di tikungan pertama, Yura membayangkan
apa yang akan ia masak dan makan nanti. Sesuatu yang panas,
mengingat cuaca masih belum berubah. Tentu saja tidak akan
bisa langsung cerah dalam waktu singkat.

Perasaan tidak enak singgah ketika Yura merasa ada
sesuatu yang akan membahayakan keselamatannya. la mencoba

menenangkan hatinya dan mengenyahkan perasaan tersebut.
Tiba-tiba ia terpeleset karena licin dan mengaduh, bokongnya
terasa sakit sekali. Hanya sepersekian detik dari itu, seorang
laki-Jak; mengulurkan tangan untuk membantunya berdiri.
Namun, befum sempat Yura mendongak pria itu langsung

"oboh dan memegangi lengannya yang berdarah.

30



Mata Yura membulat penuh. Menurut dugaannya, lak; l
» AK-lakj

ertembak. Beberapa orang langsung menghampiri mere).
. . ' Cre

a laki-laki yang kini memejamk a

an

itu t
dengan sigap terutama kepad

mata untuk menahan rasa sakit Itu.
Yura membeku, pikirannya melayang. Berpikir kalay ka}
alay

ia tidak terpcleset, maka ialah yang akan tertembak, buk
y DUKan

laki-laki 1tu,




_\.i A\
31 BV

Wﬂﬂ adalah kamuflase
torbaik. Semakin besar
e menilainga dari sisi ini, [
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g s e
sudah berhati-hati, Charlie. Siapa yang tahu bahaya
akan terjadi pada kita? Tidak ada. Jadi berhentilah bicara soal
kehati-hatian karena aku sudah sangat paham dengan kalimat
itu,” ucap Yura panjang sembari menatap laki-laki yang kini
terbalut jas putih khas dokter. Charlie mengembuskan napas
perlahan, wajah tampannya yang kaku tampak tak berubah.

“Aku hanya mengingatkan. Lagi pula, kau hanya beruntung

tidak terkena tembakan itu karena terpeleset,” balas Charlie.

Tangan Yura terangkat, menghentikan ucapan Charlie.

“Sekarang, bagaimana dengan laki-laki yang tertembak dan
pelakunya?”

“Peluru sudah dikeluarkan dari bahunya, sedangkan si
pelaku tidak terdeteksi ke mana larinya.”

Yura mendesah, segala permasalahan terasa semakin rumit
baginya. Andai saja Aldrich ada di sini. Menenangkan dengan

eI



mengelus punggungnya atau sekadar mengusap pipinya, sekecj]

apa pun perbuatan laki-laki itu faktanya memberikan efek yang

besar bagi Yura.
«Kau baik-baik saja jika kutinggal di sin

Yura memandang ruangan rumah sakit tempat ia saat i,
berada. Jam di dinding menunjukkan pukul setengah empae
sore. Sebenarnya ia tidak perlu dilarikan ke rumah sakit sepert;
ini, toh hanya bokongnya yang terasa berdenyut-denyut setelah
jatuh tadi. Selain itu, ia tidak mengalami kekurangan apa pun,

«“Aldrich di mana?” Yura balas bertanya.

“Ia sedang dalam perjalanan menuju ke sini. Tenang saja,

12”

Aku harus pergi karena seseorang membutuhkanku.”

“Jane?” tebak Yura.
“Dari mana kau tahu nama itu?” Giliran Charlie yang

balik bertanya.
“Aldrich pernah menyebut nama iru.”
Charlie tersenyum tipis, mengangguk, dan melangkah pergi
hingga sosoknya menghilang ketika 1a keluar melewan pintu.
Baru saja Yura membuka tasnya untuk mengambil ponsel,
seseorang berdeham di sebelah tempat tidurnya. la kira pemilik
suara berat itu Aldrich, ternyata laki-laki yang memakai headband
merah di kepalanya dan kini sedang tersenyum: Lionel.
“Kudengar kau hampir tertembak. Benar?” tanya Lionel

tanpa basa-basi.
“Ya. Dari mana kau tahu?”

“Aku bertemu dengan Charlie di lorong tadi, jadi aku

menyempatkan diri untuk melihat keadaanmu. Sepert®¥?

baik-baik saja.”




“Ya, Syukurlah.”
«Aku pikir kau wanita yang benar-benar sial,” celoteh

{jonel sembari menarik sebuah kursi dan duduk di sana.

aMaksudmll?”
Lionel berdeham sebelum menjelaskan. “Bukankah kau

julu hampir tertabrak mobil sebanyak dua kali? Lalu, kini
kau hampir tertembak. Lagi pula, sejujurnya pertemuanmu
dengan Aldrich sudah bisa disebut sebagai kesialan. Menurut

pcﬂdapatku.”
«pari mana kau tahu aku hampir tertabrak mobil>”

pertanyaan Yura dijawab Lionel dengan mengangkat bahunya.
Mata Yura menyipit, apa Lionel mengetahui hal itu dan

Aldrich lagi? Namun, seingatnya mercka berdua ndak terlalu

dekat.
Lagi pula, menurut Yura bertemu Aldrich bukanlah kesialan.

Itu hanya jalan berbeda yang diberikan Tuhan kepadanya agar
2 bisa menemukan cintanya. Jalan yang ndak umum schingga
memberikan warna tersendin yang sulit dilupakan.

“Untuk apa kau ada di sim?”

Lionel yang sebelumnya memperhatikan pasien lain menoleh
dengan kening berkerut. “Aku memang basa ke rumah sakit
di jam-am seperti ini. Aku menyukai baunya.”

Kini, giliran kening Yura yang berkerut. la heran. Biasanya
kebanyakan orang tidak menyukai bau rumah sakit, sedangkan
Lionel justru sebaliknya.

Ponsel Yura tiba-tiba berdering. Layarnya menunjukkan
"omor tak dikenal. Bimbang sebentar, Yura akhirmya mengangkat

te Qo
pon itu, Siapa tahu wu Aldnch.
“Halp2»




Selama beberapa detik hanya terdengar bunyi ¢ dak i
seperti langkah kaki dan gumaman seseorang, Yura mellole]}f as
arah Lionel yang sama bingungnya karena melihat petenp ke
di dekatnya ini hanya mengucapkan satu kata ketika t’:?lellan
diangkat. Lionel bertanya tanpa suara. “Siapa?” e

Yura menggeleng, ia hendak menjauhkan ponsel dar; telin
dan mematikan telepon saat terdegar sesuatu yang membug:l
jantungnya berdebar lebih kencang.

“Kematianmu sudab ditetapkan! Bersiap-siaplah terilodl
meninggalkan dunia ini.”

Bahkan belum sempat Yura menarik napas telepon ity
sudah ditutup secara sepihak, menyisakan ketakutan di dir

Yura hingga membuat tangannya gemetar hebat.
“Ada apa?” desak Lionel kala melihat raut ketakutan d;

wajah Yura.
“Bu—bukan apa-apa.”
«Kau bisa menceritakannya padaku. Aku saudara Aldrich

dan aku siap melindungimu.”
Ketika ponselnya bergetar kembali, Yura buru-buru melihat

layar ponselnya. Di sana, tampak sederet kata dari nomor yang

lagi-lagi tak diketahuinya.

| Kematianmu akan terjadi setelah seorang
dokter menyuntikkan sesuatu padamu,
. sehingga kau n'd.ak perlu merasa kesakitan.

mpat tidur

Lionel semakin bingung ketika Yura turun dari te
Wajahn}'a

dan hendak berjalan pergi. la menahan tangannys

menunjukkan ekspresi kebingungan. “Apa yang terjadi?’



4

«gescorang hendak membunuhky,»

_ Jawab Y
- pelan. Kalau saja Lionel tidak ¢ ura dengan

eda :
i engarannya, mungkin ia tidak bisa men:fg;];“::ml:an
jiucapkan Yura. TR
«Untuk apa seseorang membunuhmuy? Jacob?” Yura
mengﬂﬂggl“k’ membuat Lionel berdiri dan berbicara kembalj.
«Kau tenang saja, aku di sini akan melindungimuy.”
Andai saja yang berbicara seperti itu adalah Aldrich, mungkin
yura akan merasa tenang. Tetapi ini berbeda ketika orang lain

5

yang berucap. Perkataan Lionel tidak ada pengaruhnya sama

sekali bagi perasaan Yura.
«Terima kasih.”
Derap kaki seseorang membuat keduanya menoleh, Yura

langsuk membelalak dan menarik Lionel keluar dari ruangan
itn. Membuat laki-laki itu hanya bisa mengikuti langkah Yura
sambil mendesah pelan. “Ada apa lagi?”

“Laki-laki tadi akan membunuhku.”

“Seorang dokter?”
Tiba-tiba saja Yura merasa menyesal telah menarik Lionel.

Seharusnya ia kabur sendirian saja setelah melihat seseorang
berpakaian seperti dokter tetapi memakai masker dan ratapan
matanya mencurigakan. Otaknya vang tak bisa berpikir jernih
seakan memerintahnya untuk segera pergi dar sana.

“Di pesan yang kuterima tadi mengatakan bahwa dokterlah
yang akan membunuhku,” jelas Yura sembari setengah berlari
menyusuri koridor rumah sakit. Ia bingung harus ke mana,
sebab ia tidak pernah ke tempat ini sebelumnya.

“Baiklah, lebih baik kita segera pergi dari tempat ini.”

ei0




Dan Yura seakan tdak memiliki pilihan selaiy, m
y . ri

langkah Lionel,

L 2

Senyum Jane merekah bersamaan dengan Charlie yan
mengusap pipinya, apalagi setelah laki-laki itu mengucapkay,
kalimat yang sampai sekarang pun masih direkam benakny,

“«Kau bisa tinggal bersamaku setelah proses pemulihanml;
selesai. Kau mengerti maksudku, bukan?”

Ya, Jane sangat mengerti maksud ucapan Charlie, Secara
tidak langsung 1a sedang melamarnya dan dengan senang hati

Jane mengangguk mengiyakan. Charlie selalu bersikap tulys

meskipun mengetahui 1a memiliki kekurangan.

Ponsel Charlie yang berbunyi menghentikan interaksi mereka,
Diangkatnya telepon yang ternyata berasal dari Aldrich setelah
mengembuskan napas perlahan.

«Kekasihmu baik-baik saja, jika itu yang ingin kau ketahui.
Kau belum sampai?” seru Charlie begitu mengangkat telepon,
karena ia sudah menebak apa yang ingin dikatakan Aldrich.

“Aku sudah sampai, banya saja tidak ada Yura di sini.”

Charlie berdiri, berpamitan kepada Jane tanpa suard dan
keluar dari ruang rawat VIP itu.

“Kau yakin?”

“Aku sudah sampai dan tidak melibatnya.”

“la menunggumu, Aldrich. Tidak mungkin kal
pergi. Kau sudah mencoba menghubunginya?”

“Tidak tersambung.”



merasa pingung. Seingatnya, tidak adg sidl il i i tue
Kenal perada di rumah sakit ini selain dirinya. 1a tjq;
Dave, Robert, Peter, Justin, atau pun Lion'el: o

«Kau sudah menanyakan keberadaannya ke per.
ada di sana?” T

«Tidak ada perawat di.sini, benar-benar rumah sap;
7 sarit

bertemy.

ang buruk,” cela Aldrich, membuac Charlie mendengus da
berhenti ketika 1a "baru keluar dari lift karena berterhu saiarli
satu perawat yang kini berjalan ke arahnya.

«Kau melibat gadis Asia yang kutangani tadi?”

Si perawat sempat mengernyitkan dahi. “Kurasa... ya. Aku
melihatnya pergi bersama seorang laki-laki.”

«Laki-laki?” Charlie mulai menebak-nebak. Apakah itu
Dave? Sebab ia satu-satunya saudara Aldrich yang paling dekat
dengan perempuan itu. -

“Ya, memakai headband berwarna merah.”
Charlie terdiam. Otaknya segera menghubungkan beberapa
hal yang ia dengar dan ketahuu.
Laki-laki dengan beadband merah, Jaki-laki bertopi A, lalu
ucapan Aldrich tentang pengkhianat.
Charlie mulai menghubungi Aldrich, mengatakan
kecurigaannya.
“Cari kekasihmu, Aldrich. Aku pikir 12 sedang dalam
bahaya sekarang.”






[u cara kita be_pbeoiaj ol
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[KQWJ tidak tahu harus ke mana ia melangkah,

yura mengikuti saja langkah Lionel yang ternyata membawa
mereka ke tempat parkir bawah tanah rumah sakit yang sepi.
Sempat dibuat merinding, Yura mengusap tangannya sendiri

dan mengedarkan pandangan ke sekeliling ruangan.

“Ke mana kita akan pergi?”

Bukannya menjawab, Lionel mala
«Kau mencintai Aldrich?”

anyakan Lionel itu terbilang aneh.
gu privasi, ia juga tidak menyangka
yang ingin mengetahul urusan
seperti itu?”

dalah ya?”

h mengajukan pertanyaan

kepada perempuan Itu.
Bagi Yura, apa yang dit
Selain terasa sedikit menggang
bahwa Lionel termasuk orang
pribadi orang lain. “Untuk apa kau bertanya
“Ingin tahu saja. Biar kutebak, jawabannya 2

Yura mengangguk.



“Aku pikir kau tidak mencintainya, kau hany,
terken
a

Stockholm syndrome.”
Langkah keduanya terhenti. Yura yang menundy)
4 dan

memikirkan ucapan Lionel, apakah itu benar atay tidak g
ia benar-benar jatuh cinta atau hanya efek dari sindr;mpékah
disebutkan Lionel tadi. Yang

Apakah 1a benar-benar mencintai Aldrich?

Ingatannya melayang ke keja'dian kemarin malam, |, ks
ia membaringkan diri dengan lengan A.ldric'h sebagai bantaih
dan seperti biasa mereka mulai membicarakan berbaga; h:?
Yang ujungnya keduanya sama-sama berjanji. | '

Aldrich berjanji akan selalu ada untuk melindunginya sebagai
ungkapan rasa yang ia miliki, karena menurutnya tindakan fisik
lebih nyata dibandingkan dengan ucapan semata. Sedangkan ; ,
sendiri berjanji untuk bertahan di keadaan yang menyiksa ini.

«Aku mencintainya,” balas Yura. Namun, masih terdengar
keraguan dibalik suaranya itu.

“Kau yakin?”

“Tentu.”

“Kurasa tidak.”

“Mengapa kau berbicara seperti 1tu, Lionel? Kau melanggar
batas privasi orang lain.”

“Baiklah, jika kau memang mencintai laki-laki itu.”

Tiba-tiba Lionel menjentikkan jarinya, membuat beberap?
orang berpakaian serba hitam keluar dari pcrsembun?flaﬂ
mereka. Yura menelan ludahnya kasar, lalu menatap Liond

dengan sorot mata kesal. “Jadi kau adalah A"
“Bisa dibilang begitu.”



Vv

yura mencoba untuk mundur, tetapi ia menyadari bahwa
g Lionel ada di belakangnya. “Kau bekerja sam
a

orang-ora" 5% tebak Y ]
ob?” tebak Yura walaupun ia masih merasa tidak

pefcaya‘

“Yﬂ.-,,

«Untuk apa kau melakukan itu?” lanjut Yura. Matanya
elirik ke sana kemari, mencoba mencari celah agar ia bisa
Namun, rasanya sulit sekali. Mereka semua pasti sudah

Jarl.
merencanakan ini dengan matang dan telah memikirkan segala

hal.
«Kau tahu tentang apa yang diinginkan kaum adam? Harta,

tahta, dan wanita. Aku menginginkan poin kedua, karena itu
aku ingin menyingkirkanmu sekaligus Aldrich. Jacob senang,
begitu pula denganku.”

Kini, Yura mulai memikirkan pertanyaan-pertanyaan lain
yang bisa ia gunakan untuk mengulur waktu. la yakin Aldrich
akan datang dan melindunginya, karena ia sudah berjanj.

Bahkan jika ia tidak menepati janjinya itu, Yura akan tetap

menunggu dengan harapan tertinggi yang pernah ia miliki.

“Aku pikir kau bisa berkompetisi secara sehat dengannya,

Lionel. Tetapi ternyata tidak.”
ia mendekati Yura dengan

Senyum culas Lionel terbit,
satu laki-laki

pemukul bisbol yang baru ia terima dari salah
berpakaian hitam. Memukul-mukulnya ke lantai hingga
terdengar suara hingga ke penjuru parkiran bawah tanah itu.
Sempat Yura bingung mengapa tidak ada seorang pun di sana,
tetapi setelah dipikirkan lagi mereka pasti sudah memastikan

semuanya amarn.



“Ini caraku berkompetisi dan aku tidak pedy]; gty
penilaianmu.” L

Meskipun menghadapi ketidakmungkinan jika ia Pergi da
sana, tetapi Yura memilih untuk mencoba kabur dengan berlarli
ke arah pintu keluar yang ia lihat. Percuma saja, karena merej,
tetap bisa mengejar bahkan mendorongnya hingga terjaruh,

«Kau tidak akan bisa lari,” ucap Lionel dengan nag,
seperti mencemooh.

«Aldrich tidak akan diam saja soal ini.”

Mendengar ucapan Yura, Lionel malah tertawa terbahak-
bahak. “Kau pikir aku takut kepadanya? Tentu saja tidak.”

Yura berdiri, menampar Lionel sangat keras hingga pipi
laki-laki itu memerah. “Aku pikir Aldrich-lah laki-laki paling

berengsek di dunia ini, ternyata pemikiranku salah. Kau

benar-benar iblis!”
Lionel berdecih, menatap Yura dengan kemarahan yang

dalam sekejap memuncak. “Kau ingin mempercepat kematianmu?”
Awalnya, Yura tidak mengerti dengan apa yang 1a katakan
hingga Lionel memukul kepalanya sampai jatuh dengan rasa
sakit yang amat sangat.
Pandangannya memburam, sedangkan tubuhnya seakan
beku tidak bisa digerakkan. Dan sepersekian detik kemudian,
semuanya menjadi gelap karena mata 1tu menutup bersamaan

dengan Yura yang kehilangan kesadarannya.

%%
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Kalan S Aldr?ch. tidak ingat dirinya sedang berada d;
aoah sakits mungkin 1a. sudah membua rangan ity merj'acdlf
ek peraruran stekarang. juga sebagai pelampiasan amarahr]1 |
¥ elama lebih dari dua dekade ia hidup di dunia ly:
sldrich tidak P ernah memiliki nafsu untuk menghancurka:
A setingg ini. Selama 1tu pula Aldrich tidak pernah

ngan sekuat ini hingga kuku jarinya melukai

r

sesual
mengepalkan ta

lapak rangannya sendirt.
Keberadaan Yura yang tidak ia ketahui sangat ia sesalkan

Mengapa ia tidak cepat-cepat datang menemui Yura? Padahal
jika cedikit saja Aldrich lebih cepat datang, ia mungkin bisa
bertemu dengannya dan tidak akan kehilangannya.

Charlie mengatakan kalau kamera pengawas disabotase
sescorang sehingga selama beberapa waktu segala kejadian di
berbagai penjuru rumah sakit tidak bisa direkam, tidak pula
diketahui. Hal ini menyulitkan mereka untuk mencari Yura.

Aldrich pergi ke halaman rumah sakit yang luas dan
masuk ke dalam mobil, berniat mencari Yura ketika ponselnya
berbunyi selama beberapa saat. Nomor yang menghubunginya
tidak dikenal, meskipun begitu Aldrich tetap mengangkatnya

scbab mendapat firasat yang tidak menyenangkan.

“Sedang mencart wanitamus”
“Apa maksudmu bicara seperti itu, Lionel?” desis Aldrich

mengenal suara orang yang menghubunginya.
“Kurasa kau tahu maksudku. la ada bersamaku, matanya

terpejam setelah kupukul kepalanya. Tidak terlalu menyenangkan,
au betharap ia akan memberi perlawanan lebib tetapt ternyatd

tidak. 1



Aldrich memukul stir kemudi. “Bajingan!”

“Aku dan Jacob sedang tertawa di sini, kaumau berga bungs»

«Katakan di mana kau sekarang dan aku akap data;l
8

untuk membunuhmu.”

“Sebelum kau datang untuk membunubku, mungkiy, nyawq
wanitamu ini sudabh menghilang duluan.”

“JANGAN MAIN-MAIN, SETAN!”

Di seberang sana, Lionel tertawa sambil menganggy.
ngangguk. Merasa senang ketika emosi Aldrich terpancing,
terasa seperti hiburan tersendiri untuknya.

“Hei, tenangkan dirimu. Datanglab ke Black Swan seorang
diri, maka aku akan memberikanmu kesempatan untyj
mendapatkan wanitamu kembali. Walaupun menurutky in;
tak akan berbasil.”

Aldrich tahu tempat itu. Black Swan adalah tempat yang
dulunya dipakai Perusahaan Bale untuk bertransaksi mengenai
bisnis terselubung mereka. Tempat itu berada di pinggir kota di
daerah yang jarang terjangkau manusia karena terlihat seperti
bangunan super kumuh dari luar. Keadaan di dalamnya luas
dan penuh lorong yang memusingkan bagi mereka yang pertama
kali datang, bahkan terkesan menyeramkan.

Masih dengan telepon tersambung, Aldrich mulai
mengucapkan serangkaian kata-kata bernada mengancam.

“Jika ia sedikit saja terluka, maka aku tak akan membiarkan
kalian tenang di dunia ini.”

“Datang saja dan jangan banyak bicara.”

Telepon ditutup. Tanpa membuang-buang waktu,
segera melajukan mobilnya menuju tempat yang disebutka?

Aldrich
tadi

on R



can tinggi. Ia tak peduli lampy Mmerah hingga
jenga™ kecel?: inya, yang penting ia bisa cepat-
aetie’ it >

“€pat sampq;j
Jmatan thnya.
kfs"l‘lmn),elamatkaﬂ kekasihny ila menjadi teman Aldrich (;
dat m; an jantung yang mengg
Debaf

elaju hingga tak terkendali, berdecit dengan
kala mObilnyakIEa n telinga saat mengerem secara tiba-tiba dj
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Wberianji ia akan membunuh Lionel, Jacob, serta

Alf sekaligus tanpa ampun. Mereka sudah berani mengusiknya
hingga berani mengganggu wanitanya.

la buru-buru turun dari mobil sembari mengecek pistol
kecil yang disimpannya di bagian dalam jaket. Segala perasaan
berkecamuk di hati Aldrich, tidak karuan hingga membuat
kepalanya seperti akan pecah.

Tempat yang kini ia masuki memiliki berbagai lorong yang
sekilas membingungkan, tetapi Aldrich sampai dengan cepat ke
sebuah ruangan yang luas, segera melihat sesuatu yang menarik
perhatiannya di sana.

Bukan Lionel beserta Jacob, Alf dan beberapa orang yans
berdiri sambjl tersenyum sinis di sisi lain ruangan. Melainkan
Sorang wanita yang sudah diikat pada sebuah kursi di tengah-
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Yura terpejam dengan keadaan basah kuyup. Laly pakﬂiann},a
tampak memerah karena kulitnya disayat-sayat dengan Kejany
Pipi kirinya tampak lebam dan sudut bibirnya sobek. I(e;uj‘%u‘1
itu berhasil memicu sesuatu dalam diri Aldrich,

Amarah seorang psikopat hingga ke level puncak yang

tidak bisa ditolerir lagl.
“Apa yang kau lakukan?” desis Aldrich marah, suaranya

tidak begitu besar, tetapi terdengar sampai ke penjuru kareng

menggema di ruangan itu.
«“Aku? Berdiri di sini,” balas Jacob ringan. “Ternyata mudak

saja memancingmu keluar. Wanitamu ini sangat berarti bagimuy,

ya? Hingga kau repothepot datang dengan tangan mengepal

dan wajah memerah marah.”
Jacob tersenyum mengejek, membuat emosi Aldrich semakin

tak tertahankan. |
“Aly akan membunuh kalian semua.”

“Kau yakin? Aku pikir nyawamu yang akan melayang
lebih duly, sebab aku memiliki lebih banyak orang yang akan

siap membunuhmu dengan berbagai cara.”
Melangkah maju, Aldrich mendekati Yura serta mereka

yang berdiri di belakang.
“Apa maksudmu dengan semua ini? Lalu, mengapa kau

melibatkan Lionel?”

“Jika Kath harus mati, berarti semua wanita di dunia ini
juga. Bukan begitu, Lionel?”

Lionel mengangguk. Aldrich memilih mengabaikanny2,
kembali memperhatikan Yura yang masih tak sadarkan dirt.
Hatinya terasa teriris, melihat bagaimana orang yang 1a sayang!
menderita karena harus terseret ke dalam hidupnya yang kelarn-
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V’
«Apa ‘maksud semua ini, Lionel?” tanya Aldrich dingin
wAku membencimu, Aldrich, sangat. Kau selaly mendapatkan
kekuatan fisik yang sempurna, kepercayaan Jonathan,

Segala-ﬂ-ya’ 1:1,.¢
k cerdas yang kau miliki. Hidupmu benar-benar

hingga ©t2 . .
mengapa aku tidak bisa mendapatkannya? Apa

Sempl.lfnaa
Larena aku bahkan tidak memiliki nama Bale sebagai nama

belakangkUP” |
+Kau iri padaku? Ambil saja kepercayaan, posisi pewaris,

jan apa pun yang kau inginkan. Tetapi mengapa kau harus

melibatkan Yura?!”
«Karena ia adalah kelemahanmu, dan aku ingin melihatmu

hancur.”
Jarak antara Aldrich dan Yura tinggal beberapa langkah

lagi, melihat hal itu Alf segera melangkah dan mendekati kursi
itu lebih dulu. Ia mengangkat sebuah pemukul bisbol. “Sekali
lagi kau melangkah, wanitamu ini akan terluka di tanganku.
Atau kau menginginkan ia mati?”

Aldrich berdesis, menatap Lionel dan Jacob yang kompak
tersenyum. “Apa yang kalian lakukan?!”

“Biar kujelaskan,” ucap Lionel. “Aku memakai pakaian
serba hitam dan topi A untuk membuatnya ketakutan, tentu.
Aku juga yang hampir menabraknya dan nyars menembak
perempuan ini jika saja Dave tidak melindunginya. Namun,
dalam melakukan penyamaran, aku tidak sendirian. Alf
membantuku meneror kekasihmu itu.”

Aldrich melirik Alf yang tetap menggenggam pemukul
kayy dengan sikap mengancam. Ingin sekali 12 meng:luarkan
PiS_tol dari balik jaketnya, tetapi sebelum Aldrich melakukan
"t Alf pasti sudah menyakiti Yura.
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Mengembuskan napas perlahan, Aldrich mencoba mepey .
emosi dan berpikir jernih. Mencari solusi agar j, bi:n
menyelamatkan Yura, menghabisi semua orang di sap, da:
pergi dari tempat itu. Entah mengapa Aldrich yakin Charlje
atau pun yang lainnya akan datang membantu, sehinggy Kini

ia mencoba mengulur waktu.
“Lalu, mengapa kau bekerja sama dengan Jacob?”

«Karena ia juga membencimu. Kami tidak menyuka; orang
yang sama dan orang itu adalah kau. Suatu kebetulan yang
menguntungkar. Berkat siasat Jacob kini kau masuk ke dalap
perangkap. Ada kata-kata terakhir yang ingin kau ucapkap
Seperti mengungkapkan cinta kepada jalangmu ini?” ejek Lionel.

“«Gialan kau, berengsek!”

“Jika boleh aku bicara, sikapmu yang congkak ity
merendahkan harga diriku. Lagi pula, tak ada yang berhak

merasakan kisah cinta di dunia ini,” sela Jacob.
“Jadi kau memiliki harga diri? Kukira tidak,” tukas Aldrich

bernada mengejek yang begitu kentara, membuat Jacob berdecih

dan tersenyum licik.

“Alf, pukul!”
“Jika kau menyentuhnya sedikit saja, aku akan menembakmu

tepat di kepala.” Aldrich mengeluarkan pistol dan membidiknya
ke arah Alf, tetapi orang-orang yang bersama Jacob dan Lionel
melakukan hal serupa. Mereka menargetkan orang yang sama,

Aldrich.

titahnya.
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Aldrich tidak menurut. Ta tetap dalam posisi hendak
e embak. Alf memukul-mukul pemukul bisbol itu ke lantai,
«olah mengisyaratkan kalau ia akan memukul Yura dengan
«Aku akan memukul wanitamu begitu keras hingga

kcras
tengkoraknya hancur jika kau tetap dalam posisi seperti itu,”

ungkaprya:
Dengan terpaksa Aldrich menurunkan posisi tangannya.
k keberatan bila keselamatannya terancam, tetapi jika

Ia tida
itu berhubungan dengan Yura, Aldrich akan mengalah dengan

mudah.
«Kalian akan membayar semua im,” seru Aldrich.

«Tidak, itu tidak akan terjadi” Jacob maju selangkah.
«Kurasa kami buruh hiburan. Alf, bertarunglah dengan Aldrich.”
«aAku tidak tertarik sama sekali, apa yang kudapatkan
cetelah bertarung dengan pengawalmu yang berwajah seperti

kayu ini?”
«Kau akan bisa mendekati wanitamu, tetapi tidak

menyelamatkannya.”

Aldrich berdecih. “Itu tidak seimbang.”

“Berkelahi, atau tidak sama sekali.”

“Kau akan tetap mati, apa pun yang terjadi,” timpal Lionel
yang sangat senang dengan keadaan yang menguntungkan
pihaknya ini.

“Jacob, bukankah menyerang pihak Bale akan membuat
perusahaan ayahmu berada dalam posisi yang tidak
menguntungkan? Aku heran mengapa kau mau bekerja sama

dengan Lionel. Bukankah setelah ini terjadi perusahaan ayahmu
akan hancur?”



Jacob bungkam sesaat, tetapi ia membuka Mulutny,
kembali. “Perusahaanku tidak akan hancur jika pihak Bale
tidak mengetahui hal ini, lagi pula orang yang tahu yakp; kay
dan wanitamu akan mati hari ini.”

Aldrich menoleh ke arah Lionel, mengabaikan ucapan Jaco},

“Dan kau, Lionel. Menurutmu ini ada untungnya selain Memenuh;
rasa iri dan dengkimu? Setelah aku mati pun Jonathan tida)
akan memilih anak bodoh sepertimu untuk menjadi penerusny,_
Lagi pula, apa kau tidak berpikir kalau Jacob akan berusah,
mengambil alih Perusahaan Bale nantinya?”

“Banyak bicara. Alf, cepat habisi!” potong Jacob.

Alf maju dengan pemukul bisbol itu, tidak begitu seimbang
karena Aldrich justru berkelahi dengan tangan kosong.

Alf mulai memukul Aldrich dengan pemukulnya, namun
laki-laki itu dengan lincah menghindar dan sesekali menyerang,
Pergerakan Alf sedikit lebih lambat karena harus menganyunkan
benda di tangannya, sehingga hal ini sedikit menguntungkan
Aldrich.

Diam-diam ia mengambil sebilah pisau dari bagian
jaketnya yang lain, berhasil menggores punggung Alf hingga
pakaiannya sobek. Alf berdesis kesal dan berhasil memukul
Aldrich dengan pemukul bisbolnya, membuat Aldrich merasa

agak pusing dan sesak seketika.

Namun, setelah beberapa saat berkelahi
mengalahkan Alf. Oleh karenanya, Jacob diam-dia
kepada salah satu orang suruhannya yang ada di sana.

kakinya.”

Aldrich berhasi!
m befblSlk
«Tembak




mengejek. Ia memukul kepala Aldrich hingga pening
mendera. Dunia serasa terbalik, Aldrich memicing dan tErba%::
Berakhir dengan megap-megap karena kehabisan napas,
«Sebaiknya kau pikic-pikir lagi jika ingin mengalahk,
kami,” cibir Alf. !
«“Mengalahkan? Aku harus merencanakan hal yang lebif,
curang, bukan?” balas Aldrich. Wajahnya mulai memucat, sebyqj,

darah tak henti-hentinya mengalir. Rasa sakit juga semaki
rerasa hingga kakinya seakan tak bisa bergerak.

«Mungkin, tetap! kami bukan licik, melainkan cerdik, Kay
begitu bodoh datang ke sini tanpa rencana apa pun hanya

demi wanita tak berarti ini.”
Mata Aldrich menyipit marah, tidak terima kala Yura

disebut sebagai wanita yang tak berarti. Ia meliriknya sekilas,
masih tak sadarkan dirt. Gelombang khawatir segera menerpa,
membuat jantung Aldrich berdebar lebih kencang hingga rasanya
tak tertahankan lagi.

Pipi Yura tampak lebam, rambutnya kusut dan basah,
bibirnya yang ranum tampak bengkak. Sebenarnya apa yang
sudah mereka lakukan? Mengapa mereka menyeret orang yang
rak bersalah ke dalam lingkaran setan ini? Tanpa sadar Aldrich
mengepalkan tangan, merasa benci kepada dirinya sendiri. Inikah
g'mya? [ ihat

apa yang terjadi. Sayatan yang mengeluarkan darah jelas bukan
ada pada tububay?

caranya mencintai perempuan itu? Dengan melindun

sesuatu yang wajar, lalu luka-luka lain yang
Inikah usaha melindungi yang Aldrich lakukan?
Inikah hal yang patut Yura dapatkan dari usahanya be
Inikah bagian akhir dari kisah cinta mereka?

rrahat?
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Alf memukul kepala Aldrich sekali lag; dengan pemukuyl

bisbolnya- la tersungkur dan mengerang, Jacob dan Lionel
ertawa-tawa menyaksikan tontonan yang asyik bagi mercka
rak lupa melontarkan kata-kata bernada mengejek sebaga;
ambaban. Kepalanya berdenyut-denyut menyakitkan, layaknya
seluruh benda tumpul menghantam tanpa ampun,

«Ada kata-kata terakhir?”

«Ini bukan yang terakhir,” ujar Aldrich yakin.

Aldrich mencoba bangkit dan berdiri dengan menopang
pada satu kakinya, tetapi sulit dilakukan karena tenaganya
bagai lenyap diterbangkan angin hingga melebur dengan udara
sore yang menusuk kulit. Dengan susah payah ia membawa
pistolnya kembali dan menembak kaki Alf. Ia mengerang dan
jatub,

Aldrich tersenyum, menampakkan ekspresi yang tidak
cocok di wajahnya yang kini pucat.

“Kau curang, Aldrich!” teriak Jacob, membuat Aldrich
menoleh, rahangnya mengeras. “Curang? Aku? Kau yang
curang, bajingan!”

“Itutaktik.”

Jacob bersama Lionel mendekati- tengah-tengah ruangan
tempat Yura berada. Detak jantungnya kian lemah setelah
melewati berbagai siksaan yang ia terima. .

Alf masih berusaha untuk mengalahkan Aldrich. Ia
mengangkat pemukul dengan tangan gemetaran. Aldrich
menoleh, mengambil pisau dan melemparnya tepat mengenai
bahu [akiaki itu.

b Pertarungan kalian sungguh menarik, kami akan menunggu
eherapa saa lagi sebelum rencana puncak dilaksanakan.”
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Aldrich tidak mengerti dengan apa yang Jacob ucapky
. n
karena kepalanya terasa kosong, kakinya terasa semakip kaky

seperti batu.
Aldrich menoleh dan menatap Alf yang berusaha dudyj

dengan sorot penuh kebencian. Ia sudah meneror Yura, jaq; ia
pantas untuk mendapat balasan yang setimpal. Bahkan ety
Schingga Aldrich menggenggan pistol erat-erat, mengarahkanny,
ke arah Alf dan menembaknya tepat di kepala. Ia laHgSu.ng

ambruk tanpa perlawanan.
“Jadi, Aldrich menang?” tanya Jacob, bertepuk tangan

beberapa kali.
“Kau memang menang melawannya, tetapi kau tidak akap

menang melawan kami,” timpal Lionel.
Semua anak buah Jacob mengarahkan pistol ke arah
Aldrich, hanya terfokus ke sana.
“Lthat ini.”
Jacob menempelkan ujung senjata api di pelipis Yura.
“Inilah acara puncaknya.”
Aldrich membelalak, memaksa bergerak dengan menyeret
kakinya. “Kau iblis!”
Jacob mengangkat bahu, sedangkan Lionel terkekeh. “Lihat
ini baik-baik. Apakah ada kata-kata terakhir yang ingin kav
ucapkan?”

Aldrich kontan menggeleng, masih menyeret kakinya. «Tidak

ada... karena ia akan tetap hidup.”

“Benarkah? Bukannya ia akan man jika Lkutembak?” Jﬂcob

bertanya dengan nada menjengkelkan.



»

Aldrich terus menggeleng. Tidak, tidak ada hal buruk yang

an cerjadi bila ia masih di sana. Yura sudah bertahan dar;
a hal yang membahayakan hidupnya, bertahan dari segala

ala
e bukan dunianya.

pal yang sama sckali
«UJcapkan selamat tinggal.”

«Tidak... tidak akan.”
Kau akan baik-baik saja, Sayang. Sadarlab dan libat aku.

Kau akan selamat, karena aku sudah berjanji untuk
melindungimu. Sadarlab, Sayang. Kau akan bertahan, bukan?
Kau akan tersenyum untukku lagi, bukan? Kumobon sadarlab.

Kita akan babagia nanti, kumohon buka mata indabmu.

Kan akan tetap bidup untukku, bukan? Aku tak bisa

bidup tanpamu, kumohon banguniab.

Aku mencintaimu, sangat.
Jacob tersenyum sinis, bersiap-siap menarik pelatuk untuk

menembak. “Tidak, ya? Baiklah, sekarang ucapkan selamat

tinggal.”
“TIDAK!”
Dan suara pistol yang menggema di ruangan itu membuat

dunia Aldrich seakan berhenti berputar, dunia Aldrich berhenti
ketika mata itu tetap terpejam damai, dunia Aldrich bergentu
ketika potongan-potongan kenangan seperti film yang ditayangkan
di kepalanya dengan cepat.

Aldrich takut ia tak bisa lagi melihat kekasihnya tersenyum,
Aldrich takut ia tak lagi bisa merengkuh Yura ke dalam
Pelukan, Aldrich takut kehilangan semangat hidupnya, Aldrich
takut kehilangan orang yang ia sayangi, lagi.



“Yura,” bisik Aldrich, tak terdengar. Kakinya benar b

. . M . M i enar

ak bisa dirasakan lagt, tetapl ja memaksa untuk Meny
eret

rubuhnya menuju perempuan itu.
Tembakan yang terdengar membuat jantung Aldric ing;
l’lgm

melompat keluar, lagi-lagi 1a berbisik dengan suara parau y
an
menyedihkan. “Jangan pergl, kumohon....” s
Kemudian, pandangan Aldrich menggelap sedetik setelah
a

tembakan itu menggema di ruangan. Bersamaan dengan tubuh
1

yang ambruk ke lantai.



buruk ter jad dan bukannya : \&
enjauhdeon clrty tulah yang: 3
amanya saling mencintal [

Lima bulan kemudian....

W/ setajam elang itu menatap pusara tempat baru

saja ia meletakkan seikat bunga di atasnya dengan pandangan
kosong. Keadaan itu sudah berlangsung cukup lama, mungkin
lebih dari tiga puluh menit.

Bersamaan dengan binar senja yang mulai memudar, ia
mendongak dan memejamkan mata, mengharapkan kedamaian
langit mencapai hatinya.

Sejak kejadian lima bulan lalu, senyum Aldrich mulai jarang
terbit dan menghiasi wajah tampannya. Semuanya seperti kembali
ke keadaan semula. Ia yang selalu bersikap ramah di hadapan
rang lain namun menyembunyikan sisi lain dirinya. Ia yang
*alu bersikap seakan membuka diri padahal tak membiarkan

S
"W orang pun masuk ke dalam hidupnya.
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cerelah I},t,lwgallwsgllk:‘ Aldrich hendak melajukan mobilnya.

o kita akan pulang.

Sempat mengernyit bingung, ia berdecak dan mengambil
el Ji Jasbor, menggigit dan mengunyahnya dengan ganas.
opau tidak membangunkanku.”

«Aku hanya tidak ingin menganggu tidurmu.”

Mata bulatnya mengerjap, lalu menatap ke luar jendela,
hangunan kokoh namun di dalamnya terdapat tempat
akhir seperti yang Aldrich katakan. “Aku

M

ke
pcristirahatan ter
ingin mengunjungi ibumu.”

“Aku harus kembali lagi?”

«Tentu.” Aldrich memerhatikan perempuan itu keluar

mobil, membuka pintu untuk Aldrich dan melotot. “Keluar.”

Aldrich terkekeh, meski dalam hati ia terus menyalahkan
diri sendir1.

Tidak scharusnya kekasihnya ini mengatakan ia baik-baik
saja. Tidak seharusnya ia terus tersenyum setelah apa yang
teriadi lima bulan lalu. Tidak seharusnya ia bersikap seolah
semuanya tidak terjadi. Tidak scharusnya ia mengatakan masih
mencintainya.

Karena semua ini salah Aldrich, yang tidak bisa
melindunginya, yang terlalu lemah untuk mencegah, yang
bahkan tak bisa berdiri saat kekasihnya hampir mat.

Genggaman tangan keduanya mengerat, dan ketika mereka
::‘:ah sampai di pusara ibu Aldrich pun genggaman itu tidak

Hepas,

Amy Beauty Adams.
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lealah nama vang tertera dinisan yang kini dibacg perem
di samping Aldrich. la merasakan genggaman laki-13):
: , Y aK! 1t
meneerat hingga terasa menyakitkan. Meski ia telah, ke
Siny
)

retapi rasanya tetap menyakitkan.

“Namanya cantik.”

Aldrich menoleh. “Ya.”

“Apa ia bahagia selama hidupnya?”

Bagi Aldrich, pertanyaan itu terasa sensitif baginya Karen,
jawabannya sudah jelas, hidup Amy tidak bahagia, Mungkin
<1at mereka bersama ia berusaha untuk menyembunyikannya.
Aldrich baru menyadari dan mengingat kalau tatapan mat,
teduh itu berbeda.

Atau hanya perasaannya saja?

“Kurasa tidak,” jawab Aldrich.

“Apa ia dan Jonathan saling mencintai?”

“Tidak.” Jawaban Aldrich terdengar tegas, tanpa keraguan,
Membuat perempuan itu menyandarkan kepalanya di pundak
Aldrich.

“Maaf, aku sudah bertanya yang tidak-tidak.”

“Bukan salahmu, takdir mereka memang tidak
menyenangkan.”

“Apa itu alasannya mengapa kau membenci Jonathan?”

“Salah satunya. Kau mau tahu cerita lengkapnya?”

“Itu hakmu untuk bercerita padaku atau tidak, jangan
dipaksakan.”

“Tidak, aku akan menceritakannya. Sebab kau akan

menjadi istriku kelak. Apalagi sekarang kita telah lulus dari
universitas, bukan begitu?”
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Merek a duduk di rumputyang terawar baik, Aldrich setengah
nga
neluk yura dan membuka mulutnya untuk bercerita “ngk
. u

me : .
uat ibuku mati.”

b
jang MO .
Walaupun 14 sudah mengetahui ini dari Dave, ia tetap saja

rasa rerkejut dengan ucapan Aldrich.

me 3
«Aku yang membuat ibuku mati,” ulang Aldrich dengan

quard yAD8 mulai bergetar.
«Aku tidak mengerti. Bagaimana... bisa?”
Membunuh mungkin sering dilakukan Aldrich, tetapi

membunuh ibunya sendiri tidak pernah ia duga.
«Jeu terjadi ketika umurku masih delapan tahun, ketika

aku melihat ibuku mati bersimbah darah karena perbuatanku.”
Pasti ada fakta yang belum diungkapkan Aldrich, sehingga
- tidak mau berburuk sangka dulu. “Ba—bagaimana itu bisa
terjadi? Kau tidak mungkin membunuh ibumu dengan sengaja.”
«Saat itu Ayah... tidak, si tua Jonathan mengatakan kalau
Jku harus melatih ketepatan melempar pisauku dengan latihan
mata tertutup kain. Kau tahu siapa yang dijadikannya target?

[buku.
“Dan ketika ikatan mataku dilepas, aku melihat ibuku

sudah memejamkan mata dengan pisau yang menancap di

tubuhnya.”

Aldrich memejamkan mata, mengingat kembali bagaimana
kejadian paling menyeramkan dalam hidupnya. Kala 1a
menyebabkan kematian orang yang paling ia sayangl, mengingat
fasa sesak dan sakit yang ia rasakan akibat perbuatannya itu.
. Aldrich ingat saat itu ia langsung berlar menghampiri
bunys yang masih terikat dengan tangis yang sulit terhenti,



berulang kali 1a mencoba untuk membangunkan kemba]; ihl!nya
dengan menggoyang-goyangkan tubuhnya. Namun, mgr, 2
udak pernah terbuka lagi.

la_hancur sehancur-hancurnya, dengan tangan berger,,
dicabutnya satu-persatu pisau di tubuh ibunya lalu memby,
ikatan kain yang menyumpal mulut orang yang paling iz
sayangl itu.

Tangisnya yang pilu tidak membuat seorang pun di ruangan
itu membantunya, bahkan tiga orang yang ada di sana keluar
dari ruangan, seolah tidak ada hal yang terjadi.

Darah yang mengalir tidak dipedulikan Aldrich, otaknya
yang cerdas membantunya untuk membuka setiap ikatan pada
tubuh ibunya. Sehingga setelah semuanya terlepas, tubuh yang
sudah kehilangan jiwa itu ambruk.

Aldrich memeluk ibunya dengan tangis sejadi-jadinya,
berharap ia bangun kembali jika ia memanggil berulang kali.
Tetapi hal itu percuma saja.

Tubuh Aldrich yang mungil sudah kotor akan darah karena
memeluk tubuh ibunya semalaman kala itu, karena 1a percaya
iika dirinya menunggu mungkin saja ibunya akan bangun
kembali dan mengelus puncak kepalanya seperti biasa. Tidak
peduli dengan bau amis yang tercium. Aldrich tetap merengkuh
erat orang paling ia sayangi dalam hidupnya.

Hal itu membuat dendam tersendiri dalam diri Aldrich.

Aldrich masih memejamkan mata, hingga membuat permpudr

., _ : a
di sebelahnya menatap dengan kasihan. Tentu saja gt

ini bukan kesalahan Aldrich. Bagaimana pun juga kejadiar



wnnmf'k““ itu jika dialami oleh anak berysia delapan tahu
i sangat berpengaruh pada keadaan psikologisnya. n
-Aku selalu merasa bersalah,” ungkap Aldrich.

«Ini semua bukan kesalahanmu.”

>

«Lalu siapa? Aku yang melemparkan pisau-pisau itu,” balas
Aldrich parau.

«Kau tidak mengetahuinya, bukan? Berhenti menyalahkan
diri sendirt.” Jujur, ia ikut menjadi emosional.

sAndai saja saat itu aku menolak, ibuku masih hidup.”

«Tidak ada gunanya untuk terus-menerus menyesalinya.”

Aldrich mengusap wajahnya. “Kau tidak marah?”

Mendengar itu, ia mengerjap beberapa kali hingga membuat
cetetes air mata jatuh ke pipinya. “Untuk apa aku marah?
Sudah kubilang ini bukan kesalahanmu, bukan?”

Aldrich memeluknya, mengembuskan napas berat. “Aku
merindukannya.”

Aldrich memejam saat kepalanya dielus dengan lembut. Ia
sedikit merasa tenang.

“Yura.”

Yura menoleh. “Ya?”

“Tetap bersamaku. Kau bisa melakukannya?”

Karena dalam pikirannya pun sudah terbentuk gagasan
tentang tidak meninggalkan Aldrich, Yura mengangguk. “Tentu 7

Apa pun yang terjadi, mereka akan selalu bersama dan

saling menguatkan. Karena itu yang namanya saling mencintai.

&k
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Kalian ingin mengetahui apa yang terjadi di Black Swan
lima bulan lalu, bukan?

Jika va, maka kalian mungkin tidak akan terkejut seel,},
panggilan Aldrich tad kepada wanita yang sangat ia sayang;
selain ibunya itu.

Tembakan yang didengar Aldrich memang terjadi, tubyh
yang ambruk juga begitu. Namun, bukan Yura yang ditembak
dan jatuh ke lantai, melainkan Jacob.

Charlie yang menembaknya, lalu perpindahan posisi yang
menguasai keadaan pun berubah. Ia berani melakukan hal ity
setelah mengetahui kalau kondisi Perusahaan Arc sedang dalam
posisi yang sangat rentan. Jonathan juga sudah melaksanakan
janjinya dengan membantu Aldrich, yakni memutuskan hubungan
dengan perusahaan itu.

Semuanya berlalu begitu cepat. Jacob mati setelah kehilangan
darah dalam keadaan terperangkap dalam ingatannya bersama
Katherine, wanita yang ia cintai. Yang dilakukan Jacob tentu
saja salah, namun semua tindakannya itu disebabkan hatinya
yang telah tertutup oleh kabut kebencian yang pekat, tak bisa
ditembus lagi.

Cintanya hilang, itulah alasan mengapa Jacob menjadi
begitu tak stabil.

Aldrich memang tidak tahu bagaimana detail setiap kejadian,
hanya saja Dave yang selalu membanggakan keikutsertaannya
menjelaskan kalau mereka bekerja dengan baik dan cepat la
juga senang telah menangkap yang mereka sebut musuh dalam
selimut. Lionel tidak bisa menghindar lagi karena anak buah
Jacob tak sebanding keahliannya dengan Charlie, Robert, 42"
yang lainnya.,
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Ia berakhir karena rasa iri dan
Kadang manusia memang tidak pernate;j:sk jil:;n
jidapatkan- Padahal Tuhan sudah menetapkan ba
erbaik untuk masing-masing.

Soal nasib Lionel selanjutnya, mungkin beberapa di antar
alian bisa menebaknya. Jonathan lepas tangan, laly Aldric;
skukan pembalasannya setelah ia benar-benar sembuh.
Lionel dibiarkan dalam kelaparan, sayatan di sekujur
cubuh, dan beberapa tusukan di perut. Aldrich ingin berbuat
lebih, tetapi banyak hal yang lebih penting dibanding harus
kan pembalasan dendam kepada satu orang yang

nya sendirj,
8aN apa yang

mel

memikir
bahkan berani mengkhianati saudaranya sendiri.

L

Yura menyandarkan kepalanya di bahu Aldrich, memejamkan
mata dengan sudut bibir tertarik ke atas. Angin yang berembus
membelai pipinya lembut, terik matahari terasa hangat, schangat
hati mereka.

Di pangkuannya ada buku yang terbuka, menunjukkan bab
kesembilan sebuah novel yang sedang dibacanya. Yura enggan
melanjutkan, karena suasana terlalu cocok untuk tidur sebagai
pelepas kepenatan.

Aldrich ikut terpejam. Sore itu benar-benar indah baginya.

Keadaan balkon restoran sepi, karena lantai dua memang
benar-benar mereka gunakan untuk mereka berdua saja. Para
Pégawai pun mengerti. Lagi pula mereka harus menurutl apa

kata . : .
Pemimpin mereka selama itu tidak aneh. bukan?



o -

Kembali duduk tegak, Yura menutup bukunya dan Menyimpa,
henda tehal itu di atas meja. Mendesah pelan dap Memely
Aldrich dari samping, membuat laki-laki itu terkekey, dan
membelai surai Yura lembut. “Apa ada sesuatu yang terjady»

«Tidak, aku hanya ingin memeluk beruang kutubku,n

jawab Yura dengan suara yang sedikit teredam,

Aldrich tertawa kecil. “Mengapa kau selalu Memanggilk,
beruang kutub akhir-akhir ini?”

«Karena kau tinggi, besar, kuat, dan rambutmy seputih
sabu.”

Aldrich balas memeluk tubuh Yura. “Begitu? Beruang

kutub ini sangat menikmati waktu bersamamu.”

Yura mendongak, mengecup bibir Aldrich sekilas. “Aky
pun sangat menikmati waktu bersamamu. Apalagi saat kau
tidak dalam mode psikopat.”

“Bukankah aku jarang ke mode psikopat itu akhir-akhir
ini?”

Yura menggeleng pelan, lalu mengecup pipi Aldrich. “Dave
mengatakan bahwa kau membunuh seseorang kemarin.”

Dasar bocah, mengapa ia begitu sulit untuk menjaga
ucapannyas

“Diammu itu berarti benar. Berhentilah melakukan hal-hal
seperti 1tu.”

“Sulit untuk berhenti, Sayang, itu canduku. Kalau bisa,
tentu sudah kulakukan untukmu.”

Setelah melepaskan pelukannya, Yura berdiri dan melangkah
menuju terali besi yang membatasi balkon agar tridak sampai ?da
yang jatuh. Aldrich menyusul dengan cepat, mencium bagle®



helakang leher wanitanya itu. “Kau mungkin bigy menjadi
anduku yang lain, Yura. Oh tidak, kay Memang Candel
u

. paling menyenangkan.”
«Aku bicara jujur.”
Beberapa saat lamanya mereka berdua diam dalam posigj
u, hingga Yura membuka mulutnya kembal;. “Setelah ini...
apa yang akan kita lakukan? Kita sama-sama sudah lulus,

aku ada wawancara kerja Kamis nanti.”
“Bernapas.” ;
Jawaban Aldrich membuat Yura mendelik. “Yang benar

saja!”
“Aku bergurau, tidak usah melotot begitu. Setelah ini,

kita akan hidup bahagia selamanya, persis seperti dongeng.”

Yura mengernyit. “Dongeng?”

“Pokoknya, hidup kita akan seperti dongeng. Happily ever
after. Sebab nanti aku akan melamarmu.”

Yura semakin tidak mengerti. “Mengapa tidak sekarang
saja?”

Aldrich mengangkat bahu. “Suasananya kurang.romantis.
Lagi pula, aku tidak membawa cincin.”

Yura berdecak. “Dasar.”

Aldrich tersenyum lebar. “Yang penting, ini akhir bahagia
kita, bukan?”

Yura pun mengangguk.

Tidak. Mereka ‘tidak menyadari satu hal. Ini bukanlah

akhir, melainkan awal dari lembaran baru hidup mereka.
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; ; G lulus, Yura bekerja di perusahaan yang

bahkan tidak pernah ia bayangkan sebelumnya. Sungguh,

setelah mengetahui seluruh rahasia sampai yang tergelap dari
Aldrich, dirinya merasa perasaan lain yang tak bisa digambarkan
bahkan ketika ia menghirup udara di dalam sana.

[a mendongak, menatap gedung kokoh itu cukup lama
hingga akhirnya menghela napas dalam-dalam.

Sudah hampir satu bulan Yura bekerja di sana, tetap
masih saja ia merasa gugup dan tak pantas. la tahu Aldrich
pasti membantunya masuk dan menempatkannya di bagian
Human Resource Development atau yang lebih sering disebut
HRD, tepatnya di bagian rekruitmen.

Saat awal masuk bekerja, tentu saja Yura mendapat banyak

Tespons negatif dan pesimis karena banyak yang menganggapmya
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hisa bekerja di Perusahaan Bale hanya karena ia adala}, kekasih
Aldrich, pewaris perusahaan itu. Apalagi Yura terhitung
merupakan fresh graduate alias baru lulus dari univerSitasn),a.

Namun, hal-hal seperti itu tidak terlalu Yura Pedulikay,
Sebab jika ia terus memikirkannya, justru kinerjanYa akan
menurun. Respons negatif lebih baik dijadikan Motivasi, gy
Lita bisa berbenah diri dan membuktikan bahwa kita ampy
dan melebihi ekspektasi.

Kini, beberapa orang yang meremehkannya kinj justru
berubah menjadi bersikap ramah. Jika itu karena kinerjany,
yang memuaskan, maka Yura akan merasa senang. Tetapi jik,
itu karena Aldrich yang menegur mereka, Yura tidak suka

sama sekali. |
Yura tersenyum ketika berpapasan dengan salah satu rekan

kerjanya. Mereka juga sempat membicarakan tentang wawancara
kerja yang akan berlangsung dua jam lagi. Ini pertama kali
untuknya, sehingga mau tak mau ia merasa gugup.

Dalam satu bulan itu Yura biasanya hanya membuat

laporan tentang mutasi karyawan, promosi, hingga perubahan
data seperti karyawan menikah atau bercerai.

Baru saja ia keluar dari lift, seseorang langsung menariknya,
sesekali mencium punggung tangannya. “Kau cantik hari ini”

Yura mendengus, tetapi diam-diam merasa senang. “Kau
selalu mengucapkan itu setiap kali aku baru sampai di sini.”

Aldrich terkekeh, sangat manis. “Karena kenyatannya
memang seperti itu.”

"Jangan seperti ini terus, kau harus ingat tentang anggapar
orang lain. Lepaskan tanganku karena aku akan bekerja.”




_

N

gukanny?d menurut, Aldrich malah mengangkat bal
o e ; 4 atbahu, Engg;
cukan apa yang Yura minta. “Untuk apa memed .
apa memedulik:
an

n}(.‘.‘
cang orang pikirkan? Ini hidup kita, jalani saia k
e Ink : v gee s . it arena ap:
vang kita lakukan pasti diiringi dua respons yang berb pa
2

. sisi pada koin yang sama. Paham?”

ap
‘\llll
‘“‘pcrii du

p.p.g;umana pun, Yuf‘a' t‘ldalf .dapat menahan senyumnya
antuk rerbentuk. Kalau dipikir-pikir, Aldrich adalah sosok yan
empurna baginya. Kecuali sisi psikopat laki-laki itu yang temﬁ
qaja tidak dapat dimaklumi.

«Baiklah, Tuan yang bijak, aku akan mengikuti apa yang
kau katakan. Tetapi, lepaskan tanganku dan kembalilah bekerja.”

Menurut, Aldrich melepaskan genggaman tangannya,
mengelus sural lembut itu sekilas. “Semoga pekerjaanmu lancar,
Sayang.”

“Semoga pekerjaanmu juga begitu. Omong-omong, aku

tidak tahu apa gunanya kau di sini. Yang kulihat hanya ke

sana kemari tanpa alasan yang jelas.”
«Kau tidak akan mengerti,” ujar Aldrich sembari mencubit

hidung Yura pelan.
“Maksudmu aku terlalu bodoh untu
Aldrich berdecak beberapa kali. “Kau se

sangka padaku.”
“Kau memang pantas diperlakukan seperti  itu. Sudah

ya, aku harus bekerja.” Yura berjalan menjauh, melambaikan
tangan sebentar dan menghilang saat masuk ke dalam ruangan
di balik pintu berwarna cokelat.

Senyum Aldrich mengembang.
menyadari kalau rasa cintanya berubah, menja

setiap detiknya.

k memahami hal itu?”
lalu berburuk

Bersamaan dengan ifu, ia

di lebih kuat di

H
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Yura tidak mengerti mengapa orang yang duduk g;
hadapannya int sempat mencuri-curl pandang ke arahny,,
Mungkin wajar karena ia sedang diwawancara tetapi tatapannyg
terasa berbeda. Seperti hendak menarik perhatiannya.

«Ceritakan tentang diri Anda,” ucap Yura dengan pembawagap,
tenang, malah terdengar datar karena ini kali kelima belas j5
mengucapkan hal ini.

“Namaku Jack Blossom, alumni dari....”

Jack tampak melirik Yura lagi, membuat yang dilirik
membuka mulut setelah diam-diam menghela napas. “Rileks,

Jack.”

“Maaf.” Jack tampak mengambil napas dalam-dalam.

“Namaku Jack Blossom, alumni dar—”
Belum juga ucapannya selesai, tiba-tiba terdengar dering

ponsel seseorang, Yura dan rekan kerjanya saling berpandangan,

ternyata itu adalah ponsel milik Jack.
“Maaf, bisakah aku mengangkat telepon ini terlebih dahulu?”

Yura mengangguk. “Tentu.”

Jack berdiri, lalu melangkah ke pojok ruangan. Yura dan’
yang lainnya segera memberi nilai minus pada laki-laki yang
kini masih melakukan perbincangan lewat telepon itu. Pasalnya,
ponsel berbunyi apalagi si responden mengangkat telepon saat
wawancara menunjukkan jika pekerjaan yang akan digeluti
terkesan tidak penting dan bukan prioritas.

Beberapa saat kemudian Jack kembali, tersenyum memint?
maaf dan meletakkan ponsel di atas meja. Ups, poin minus



A faaf karena ada hal yang semp:
C a hal yang sempat menggangeu ses
W l\\.l”*-"”'“ .

Fapa perlu diskusi dan banyak pertimbangan, me L
[\grt‘mp‘][ rermasuk Yura sudah mencoret nama ],ake :az
Landudat vang bisa diterima bekerja.

welerakkan ponsel di atas meja saat sedang wawancara
eria merupakan etika yang tidak sopan. Itu menunjukkan
(alau Orang tersebut sedang ditunggu orang lain, bahkan bisa

uga herartl mengesankan diri kalau ia memiliki kuasa dan

kepentingan lain.

Ll

vura menjatuhkan bokongnya di atas kursi di kantin dan

mendesah lega. Proses mewawancarai calon pekerja sudah selesai,

meski sedikit molor dari jadwal yang seharusnya.

Kopi panas tinggal sctengahnya saat ia letakkan di atas

meja. [a mengedarkan pandangan dan tak bi
untuk melambaikan tangan kala melihat Aldrich ber

sa menahan diri
alan ke

arahnya.

“Bagaimana?” tanya Aldrich, tentu saja tentang pekerjaan

Yura barusan.

“Lancar, hanya saja aku melihat banyak yang gagal saat ini.”

“Mengapa?”
g-terangan cerlalu sering melirikku
bukannya menatap orang
gaimana kinerja

“Para pria secara teran
dan Jess dengan tatapan tertarik dan
yang bertanya. Aku bisa membayangkan ba
Mereka saat bekerja nanti. Tidak bisa fokus.”
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“Apa kau terganggt dengan hal itu? Jika ya, aku akgy

” -
menghancurkan mereka untukmu,” tawar Aldrich sunggy}.

sungguh, kontan Yura menggeleng.
“Tidak, jangan Jakukan apa pun.
Aldrich mengangkat bahu, tangannya terulur untyk

memainkan rambut Yura yang kini sudah panjang dan mencapa;

punggungnya. i
“Apa aku harus memotong rambut?

«Terserah, kau akan cantik dengan géya rambut apa pun.”
“Kau sungguh pandai memuji, Aldrich. Tetapi aku tidak

tersentuh.”
«Benarkah? Jika pujianku tak mempengaruhimu, mengapa

cibiranku tentang tubuhmu yang datar membuatmu marah?
Apa aku harus mengejekmu agar kau bereaksi?”

Yura mendelik, ingin sekali memukul bibir Aldrich dengan
sepatu hak tingginya. “Diamlah.”

“Apa kita akan kencan malam ini?” tanya Aldrich setelah
lama mereka saling diam.

“Entahlah, aku lelah.”

Ekspresi Aldrich melunak, seperti anak kecil yang merajuk
dan minta dibelikan permen. “Ayolah.”

Ketika melihat Yura tetap menggeleng, Aldrich mencengkeram
tangan perempuan itu sekuat tenaga. “Kau ingin kencan
denganku atau tudak?” desaknya.

Inilah saat-saat menyebalkan bagi Yura. Aldrich akan
melakukan caranya jika sesuaru tidak berjalan sesua: dengan
apa yang ia inginkan.

“Jika kau sudah seperti ini, apakah aku bisa menolak?
Dasar pemaksa,” cibir Yura sebal.
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Lannya tersinggung, Aldrich malah menyeringa;
bagus, Nona.” ‘neat.

Bt

«Keporusa” yang

Fa

«[gi yang namanya kencan?” tanya Yura sarkastis saat
Aldrich meletakkan mangkuk penuh potongan berbagai buah-

buahant di depannya. Mereka sedang berada di perpustakaan

kecil di apar

“Bagikua
» Aldrich mengambil satu buku dari rak, kembali

temen laki-laki itu.
yang namanya kencan adalah menghabiskan waktu

persama.

menatap Yura
yang scperti apa? Manis, mewah, atau berujung panas?”

Aldrich dengan sengaja menggigit bibir bawahnya dengan
bagi Yura itu menjijikkan. Aldrich

dan tersenyum. “Memangnya kau ingin kencan

ekspresi menggoda. Namun,
wdah tampak seksi hanya dengan menatapnya, berkat mata

setajam elang yang beriris biru itu.
“Apapun konsep kencannya, yang penting ada makanan,”
ucap Yura jujur.
Sebuah tawa, itulah respons Aldric

an Yura dengan bukunya, bena
Kadang-kadang hal

jatuh cinta kepada

h mengenai ucapan Yura.

[a tak lupa memukul leng r-benar

mengesalkan bagaimana cara 13 berekspresi.
itu membingungkan, mengapa Yura bisa
orang semacam Aldrich.

“Aku bingung mengapa aku bisa jatuh hat! pad
laki-laki yang sering ‘menyiksa’ perempuannya.”

Tangan Aldrich terulur, mengelus pipi Yura perlahan. °
Caraky, kau keberatan?”

“Aku tidak menyukai rasa sakit, kau ta

amu, kepada

‘]_ﬂl

hu itu.”



Aldrich tersenyum, membuat wajahnya terlihat lebji, Manj
«Rasa sakit itu datang beriringan dengan cinta, karep, dug
hal itu seperti dua sisi koin yang berbeda.”

Yura mengambil satu buah anggur dan menggigitny, “Kag
belajar bicara seperti itu dari internet ya?”

“Tentu saja tidak. Aku ini jenius, jika kau ingin tapy, »

“Aku juga tidak terlalu menyukai laki-laki yang terlal,
percaya diri, jika kau ingin tahu,” balas Yura, sedikit menjp,
ucapan Aldrich.

“Bukan terlalu percaya diri; hanya mengatakan apa yang
benar-benar terjadi.”

“Ter—se—rah.”

“Omong-omong, bukankah aku pernah berkata bahwa
aku akan melamarmu setelah semua masalah kita selesai,
‘bukan begitu?”

Yura mengernyit, lalu menggeleng pelan. “Jujur, aku tidak
ingat.” .
“Aku pernah mengatakan itu,” tukas Aldrich setelah
mendengus. “Sekarang, aku akan melakukannya.”

“Maksudmu?” _

Aldrich tiba-tiba mengeluarkan sebuah kotak berwarna merah
dari saku jaketnya. Jika ia benar-benar melakukan apa yang
diucapkannya, maka menurut Yura, Aldrich itu terlah santa

“Kau mau menjadi istriku? Jawabannya antara ya 2t
setuju.”

Kalian dengar sendiri, bukan? Aldrich itu tipe pemaksé
“Iidak ada jawaban lain?”

“Ada, yaitu aku bersedia menjadi milikmu seutuhnya”
Sama saja.



yura menunduk, menatap kemilay cantik

.. pada cipg;
rlian itu. “Aku tidak tahy ” CINCn yang

rmhfakan be
«Kau bingung? Baiklah, aku akan membantumy

ya dan aku akan memakaikan cincin inj” - Jawab
" «pda beberapa hal yang membuatky ragu, Aldrich. Y,
pertamas aku tidak tahu apakah kau serius atau tidak tentaﬁg
hal ini.” Melihat Aldrich akan memotong ucapannya, Yuri
segerd bersuara kembali. “Yang kedua, suasana sekarang tidak
comantis sama sekali. Sebenarnya kau berniat melamarku atay
ridak?”

Senyum miring Aldrich terbentuk. “Kau menginginkan
qasana yang romantis? Jika aku memberikannya, apa kau
skan menerimaku?”

«Akan aku pertimbangkan.”

Seolah ada yang disembunyikan, Aldrich tersenyum penuh
arti dan berdiri dengan tangan terulur. “Ikut aku.”
“Ke mana?”

“Ikut saja.”
Yura pikir mereka akan pergl jauh, tetapi Aldrich mala

membawanya ke depan pintu kamar. “Tutup matamu.”
“Kau akan memberi kejutan untukku?” tebak Yura.

h

“Semacam itu.”
Menurut, Yura menutup matanya. Terdengar suara pintu

dibuka dan Aldrich menariknya ke dalam, lalu terdengar lagt
Suara pintu yang kali ini berarti ditutup.
“Buka matamu.”

Mulut Yura terbuka kala melibat bag
dalam kamar, Lampunya temararmt, entah bagaimana carany?

aimana keadaan di
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lampu yang berpendar membentuk bayangan sepert; bung,
mawar di dinding dan langit-langit, kelopak bunga i, juga
tersebar di lantai, menyisakan satu ruang berbentyk hati d;
tengah-tengah kamar.

Aldrich membawanya ke ruang hati itu, memeluknya dqp;
samping. “Apakah ini cukup romantis untukmu?”

Yura mengangguk. “Tentu,” jawab Yura dengan syar,
bergetar.

“Jadi, apa kau sudah mempertimbangkan apa jawabanmy>”
Aldrich sedikit menunduk, menyejajarkan wajahnya dengan
wajah Yura. “Aku harap jawabannya adalah ya.”

Setelah mengerjap beberapa kali, setelah beberapa saat
lamanya akhirnya Yura mengangguk pelan. “Memang itu
jawabanku.”

Dan saat itu, mereka menyadari bahwa momen ini merupakan
yang paling membahagiakan untuk keduanya.



« .
Wkita memang berbeda dari yang lain,” cetus

Yura sembari mengusap wajahnya yang sudah basah gara-gara

air hujan.
«Bukankah itu yang membuat semuanya lebih indah?” balas

Aldrich dengan tangan yang merengkuh tubuh Yura posesif.
Yura menempelkan pipinya di kemeja Aldrich yang sudah
basah, balas memeluk [aki-laki itu saat hujan mulai mereda.
“Sebenarnya apa tujuanmu mengajakku hujan-hujanan seperti
ini>” tanya Yura. Seperti biasa, di awal Aldrich tidak akan
ela dan akan terus memaksa.
k bertanya detik itu.
sukai

memberi kesempatan untuk meny

Sehingga Yura baru memiliki momen untu

“Aku hanya ingin merasakan dua hal yang paling ku
dalam hidup. Kau dan hujan, akan sangat menyenangkan jika

itu terjadi.”
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“Kita bisa sakit jika terus seperti ini.”

“Tidak apa, kita bisa saling merawat diri, bukan? Sepertiny,
fucu jika kita berbaring di tempat tidur dengan hidung yang
sama-sama memerah.”

«Terserah kau saja.”

Aldrich melepaskan pelukannya mendongak sebentar dap
menarik Yura ke dekat teras belakang di mana ada atap yang
menutupi mereka dan rinai hujan. “Hujannya mulai reda,”
ucap laki-laki itu.- -

Yura mengangguk, tetapl ia tlba—tlba menoleh saat Dave
keluar dari pintu dengan sebuah payung. Ia mendekati selang
air untuk menylram tanaman, lalu mulai mengairi tanaman-
™ tanaman di sana. Aldrich dan Yura saling berpandangan. Apa
yang Dave lakukan?

“Apa yang kau'lakukan?”

~ Mendengar Yura bertanya, Dave tersenyum. “Aku sedang
menyirami tanaman.” T
" Menyiram tanaman saat hujan? Bukan ide yang bagus.
“Ini... sedang hujan.” SR N
' “Memang. -Robert mengatakan bahwa aku harus tetap
menyirami tanaman karena kandungan pada air hujan berbeda
dan dapat merusak tanaman, apa itu benar?”

Yura mendesah, mengapa Tuhan menciptakan Dave begit
polos dan mudah percaya? Lama-lama ia malah menjadi kasthan.

. “Kau dibodohi,” ujar Aldrich menyuarakan dugaan yang
ada di kepala Yura. -+ - o> va

‘Alis Dave bertautan, merasa bingung dan jengkel sekalighs
“Benarkah?”
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§_‘Ya.”
Getelah menggeram marah, Dave berjalan menuju keran

an 1€ mutarnya hingga air berhenti mengalir, lalu kembali ke
lam mah dengan dahi mengernyit. “Aku kesal,” gumamnya

sgeharusnya kau memberi tahu Dave untuk fidak langsung.
rcay? dengan orang lain,” hardik Yura.

«Mengapa kau begitu peduli padanya?”

«pku sudah menganggapnya sebagai adikku.”

« memang adikmu, Sayang, karena sekarang kita sudah

rerikat.” 2
Yura tersenyuim tipis, menarik Aldrich menuju hujan kembali

yang terus jatuh ke bumi. Memang benar, kini mereka sudah
rerikat dalam hubungan 'yang Aldrich impikan sejak lama.
Dalam prosesnya memang rumit. Selain karena Yura memiliki
kewarganegaraan yang berbeda, Aldrich juga harus berusaha
mati-matian untuk mendapatkan izin dari Yu Jin, ayah Yura.

Namun, semua rintangan yang telah mereka lewati merupakan
pembuka dari kebahagiaan mereka sekarang.

Aldrich jadi ingat saat-saat pernikahan sederhana mereka.
Setelah mengucapkan janji sehidup-semati, mereka jalan-jalan dan
berakhir dengan makan malam bersama

Dave yang paling heboh saat itu, bertepu

. Ia juga ingat kalau
k tangan keras-keras

dan bersorak riang.
Ada satu ucapan Dave yang membuat pipl
malu, Ta mengatakan kalau ia menunggt teman secepatnya-

Yura memerah

Apa kalian mengerti?
a segera mempunyal anak.

Dave menginginkan merek
IR
sepertt nt

“Mungkin kita harus berhenti hujan-hujanan
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Yura segera menggeleng saat Aldrich berkata demikian, i,
]
mundur dan membentangkan tangan, menikmati saat-saat ity
«Kau mulai menikmatinya?”

Yura mengangguk. “Ya.”
«Bukankah sudah kubilang kau akan menikmati setiap

detik bersamaku suatu hari nanti?”

“Ya, bahkan aku akan sangat menghargai jika kau muncul
dalam mimpiku.”

«Tidak, aku tidak menginginkannya. Bukankah kau sudah
sepenuhnya memiliki raga dan hati ini? Lalu mengapa harus
berharap pada mimpiz”

«Baiklah. Aldrich, aku mengaku kalah.”
«Kalah dalam hal apa? Karena kau benar-benar jatuh hati

padaku? Tidak, aku sudah melupakannya.’
Tangan Yura terulur, mengusap pipi dan bibir Aldrich.

]

«Aku hanya ingin mengakui sesuatu saja.”

Aldrich menangkap tangan Yura, mengusapkannya lagi
ke pipi. “Lalu, apa kau juga akan mengakui bahwa kau ingin
meraup bibir ini?”

Yura berdecih, tetapi sedetik kemudian ia tersenyum miring
dan berjinjit untuk mengecup bibir Aldrich. Lalu berakhir

dengan memeluknya.

Tanpa mereka ketahui, di balik jendela kaca tiga pasang
s. Robert bahkan

rerkekeh sembal
sekall

mata memperhatikan mereka dengan antusia
memakan pop corn sebagai camilan, Jason
mengikat rambutnya yang panjang, sedangkan Peter 5

mengambil foto dengan ponselnya.




Lo nha nu'rvlk.l mengaduh saat sebyah pukulan dari buky
2l mendarat - kepala mereka masing-masing, Ketigan
herhalik Jan melthat Dave yang tampak marah, “Jangan t(;nt(iz
ek scperti itu! Kalian mengganggu privasi mereka!”

Dave kemudian menyeret ketiganya sckaligus dengan paksa,
rdak peduli berbagai protes yang dilayangkan oleh mereka
hertigd.

«Kalian akan dibunuh Aldrich kalau ia tahu!” tandasnya,
membuat Robert, Jason dan Peter diam seketika.
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K mana pun aks melangSab,
pasté ada satu hal yang tak -
bisa kubawa pergi. Yaitu hatiku 3

yarg suclah telan jur dimi(ix‘aiw
Sehmu yang selalu menjadli
alasanku untuR terus

borada di dunia i

fro 8

; gdﬂbgb(}btubuh Yura selalu terasa sakit begitu matanya

membuka dan menyapa dunia, namun hal itu tidak membuat
«cbuah senyuman luntur dari wajah cantiknya.
Ja mengembuskan napas perlahan, memejam untuk merasakan

hangatnya pelukan yang menjaganya semalaman. Kala mata
itu membuka lagi, Yura mengamati tiap lekuk wajah Aldrich

yang terpahat begitu sempurnd.
Dalam diam ia bersyukur, pertemuan pertama mereka

kan, bahkan bisa dibilang
sangat buruk. Namun, siapa yang akan menduga takdir Tuhan?

Yura duduk, memegang bahunya yang sakit, lalu beralih ke
enar-benar keterlaluan.

terbangun, Yura turtn

Mematikan [ampu

memang sangat tidak menyenang

punggungnya yang juga perih. Aldrich b
Karena tidak ingin membuat Aldrich

dari tempat tidur dengan sepelan mungkin.
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A
-

tumblr yang Aldrich pasang di kamarnya dan meregangkay,
tangan, baru kemudian keluar dari kamar meski agak tertarij,

Mereka memang memutuskan untuk tinggal di apartemen
Yura atau Aldrich saja, pergi ke rumah besar di mana yang
lain berada hanya untuk sekadar berkunjung.

Seseorang memeluknya saat Yura sedang mengoleskan
selai kacang ke atas roti, ia menggesekkan hidungnya ke leher
belakang Yura, merasa gemas. “Morning, Babe.”

“Morning. Kauingin kubuatkan roti selai?” balas Yura riang.

“Tentu.”

, Aldrich melepas pelukannya, meminum segelas air dan
“duduk di kursi. Memperhatikan Yura schagai sesuatu paling

berharga yang ia miliki.

“A ku memiliki beberapa rencana vang akan kita lakukan di
akhir pekan ini,” ungkap Aldnch setelah menggigit roti selainya.

“Apa?”

“Aku ingin membuatmu merasak.an waktu seperti bersama
pria normal.”

Mendengar itu, Yura justru terscny uin tipis. “Jangan bersikap
seperti orang lain, Aldrich, jadilah dinmu sendiri. Jika kau
memang seorang psikopat, jangan tutupi hal it di depanku-
Bukankah kesan pertamaku tentangmu justru seorang laki-aki
berengsek yang senang membunuh orang lain?

“Aku sudah tahu bahwa kau berbeda. Jads, tdak perd
bersikap seperti sesuaru yang bukan dirimu.”

Ucapan Yura membuar Aldrich tersenyum sanga! e
“Bolehkah aku menyimpulkan bahwa kau bahkan ridsk
keberatan jika pisauku menyapamu?” .

Yura berdecih. “Kalau itu tentu saja aku keberats®-

LYrd A‘(‘



4

«Kau bilang aku harus menjadi diriky sen diri.”

Usai mengambil dan mengembuskan na-pa; b
ali, Yora membuka mulutnya. “Kita harug n1em|3u_¢bempa

rjanjian fentang kau yang tidak akan menyakitil:tl S‘;atu
kali melanggarnya, kita akan tidur secara terpi.sah. DL;a Et‘;
melanggarnya, maka tidak ada pelukan untukmu. Dap 1:ial
kali melanggar, aku akan pulang ke negaraku. Paham?” -

Tentu saja Aldrich tidak setuju. Bagaimana jika mise;lnya ia
kehilangan kendali dan gelap mata menyakiti Yura? Apa jang
akan ia dapatkan jika melakukan hal itu sangat berat baginya.

Ia tidak sanggup jika harus sedetik saja melepaskan Yura
dari pandangan, apalagi jika harus pulang ke negaranya. .

Tidak, itu tidak akan terjadi.

«Aku tidak mau,” tolak Aldrich.

“Mau atau tidak, perjanjian ini akan tetap berlaku.” Yura’
menggenggam tangan Aldrich dan menjabatnya. “Mulai dari...
sekarang.” AR

Yura bangkit, berjalan menuj
kembali. “Aku tidak menyerujuinya!”

Yura tetap berjalan, tangannya melambai, “Sekarang,
anmu atau tidak?”

u kamar kala Aldrich protes
kita
ingin pergi dan menjalankan rencana akhir pek

Aldrich mendesah pelan, ia terpaksa menyetujui perjanjian

itu, “Tentu saja.” D S
Yang harus di.lakukam¥a-..kini-.-:ad_alah, berusaha bersikap

lembut dan meredam emosinya hingga ke titik terendah. |
Demi Yura, Aldrich akan melakukan apa pun selama ia

Mampu,

o o
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Dulu, atmosfer di antara mereka berdua tidak begiy,
menyenangkan saat berada di arena ice skating dekat apartemep
Aldrich. Namun, kini keadaannya berbeda. Senyum dan taws;
mereka membuktikan hal itu.

“Aku ingat dulu kakimu terkilir,” ucap Aldrich tiba-
tiba, membuat Yura segera mengerucutkan bibirnya. “Jangan

mengungkitnya lagi.”
“Mengapa? Menyenangkan atau tidak, tetap saja itu momen

kita berdua.”
Yura merespons ucapan Aldrich dengan berdecak beberapa
kali, mengusap bibir laki-laki itu dengan gemas. “Apa yang

sebenarnya kau makan hingga bisa bicara manis seperti ini,

hmm?”
“Roti buatanmu,” jawab Aldrich dengan kepala miring

ke kiri.

Mereka berselancar mengelilingi arena, tangan keduanya
saling berpegangan, saling menyalurkan kehangatan.

“Kurasa kita harus membicarakan banyak hal, Aldrich.”

Aldrich menoleh dengan alis bertautan, bertanya-tanya apa
maksud dari ucapan Yura. “Apa?”

“Kau sudah bertemu dengan ayahku, kau sudah tahu banyak
tentang keluargaku. Sedangkan aku hanya tahu sedikit tentang
keluargamu, tentang ibumu, dan sebatas ayahmu itu kejam.”

“Lalu, kau ingin menemuinya?”

Sempat ragu sejenak, Yura akhirnya mengangguk kecil.

“Kau tidak akan suka saat bertemu dengannya.”

“Mengapa?”

“ Ya.“



o, Yora penasaran dengan sosck yang g,
Aldrich. Bagaimana rupanya, bagaimana kesap :ag:]tu dlbenf‘.‘i
Japat saat mereka berjumpa, hingga bagaimana tang akan ia
qaat berremu dengan Yura. Sgapannya

«[a lebih menyeramkan dariku.”

Tiba-tiba Yura membayangkan seorang lelaki paruh b
dengan randuk di kepala dan kulit merah sebagai visuali:: ?
]onathan, ayah Aldrich. .

Menyadari Yura berpikir yang bukan-bukan, Aldrich
tersenyum tipis. “Maksudku, ia akan dengan mudah
mengintimidasi orang-orang di sekitarnya. Sangat otoriter dan
ridak suka dibantah.”

Salah fokus dengan perkataan Aldrich, Yura mengibaskan
tangan. “Sekarang aku tahu dari mana sifat suka mengaturmu

berasal.”
“Dasar,” ketus Aldrich.

«Dj kantor aku tidak pernah bertemu dengannya, tentu saja.
Aku hanya .pegawai baru di bagian HRD. Kurasa ini penting,
Aldrich, bagaimana pun juga 1a adalah ayahku sekarang.”

“Ia tidak pantas mendapatkan sebutan seperti itu darimu.”
osi Aldrich memburuk, Yura menariknya

kursi pamjang
rti anak kecil.

Merasa bahwa em
menuju pinggir arena dan duduk di salah satu

di sana. Memainkan rambut laki-laki itu sepe

“Aku membuat mo0d-mu memburuk, ya?”
“Sejujurnya, ya. Aku tidak suka membahas tentang keluarga,

karena aku membenci sescorang yang harus kuanggap sebagal
ayah walau aku tidak ingin. Ia tidak berarti dalam hidupku.
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“Hanya kau dan ibuku yang memiliki tempat tersendir;
di hatiku.”

“Jangan bicara seperti itu, ayahmu mungkin menunjukkan
kasth sayang dengan cara yang berbeda. Ia membiayai semua
kebutuhanmu, bukan? Lalu, 1a mempercayaimu untuk menjad;
penerusnya. la menyayangimu, Aldrich.”

“Dengan cara membuatku membunuh ibuku sendiri?”
balas Aldrich sarkastis.

«Pasti ada sesuatu yang tidak kau ketahui. Lagi pula, apa
kau pernah membayangkan bagaimana kesepiannya Jonathan
sekarang? Aku yakin ia mencintai ibumu, sangat, jadi jangan
terlalu berburuk sangka.

«“Kumohon, perbaiki hubunganmu dengan Jonathan. Jika
kau enggan melakukannya, aku meminta hal ini dengan sangat.
Setidaknya, lakukan ini untukku.”

Aldrich terdiam, menunduk dan menatap lantai dengan
pandangan kosong,.

Benarkah Jonathan tenggelam dalam kesepian di setiap detik
hidupnya? Ia mencoba untuk tidak peduli. Namun, Aldrich
benar-benar tahu bagaimana mengerikannya rasa kesepian itu.

Dan kini, pikiran Aldrich kalut. Sungguh kalut.

ok

Apa yang dihidangkan di atas meja mungkin meriah,
namun berbanding terbalik dengan orang yang berada di sana-
Jonathan duduk sendiri di kursi dengan tatapan kosong ke
depan, beragam makanan di sana tidak tersentuh, sedangkan
suasana juga hening,
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Usai mengembuskan napas pelan, Jonar,

lan menuju ruang kerja di lantai atag Me 'c.ln

masih tak berubah kea daannys ncllng
ar

berdiri dan
galkal‘] mei a
I tiga pulyh

peria
makan yang

mCﬂit yang lalu.

Rinai hujan mt?ndera bumi lebih deras darj bi
jon sthan memperhatikan itu karena matanya terys 1asanya,
]. endela yang kini mengembun. Kesendirian dan kesl:t?mandang
biasa baginya, tetapi kali ini rasanya berbeda. P sudah

Jonathan kembali bergerak, duduk di kursi kerig
mengambil gelas wine di atas meja. Meneguknyaqk ::a da.n
merasa frustrasi. Beban yang ada terasa semakin rnembel::al §

Kini, tangan Jonathan mengambil sesuatu di dalam ?fcl:
yakni sebuah foto yang sudah agak kusam warnanya karenz:
dimakan waktu. Terlihat seorang perempuan berambut seputih
salju yang sedang membaca sesuatu, tanpa sadar senyum
Jonathan mengembang sempurna.

“Amy,” gumamnya lirih. “Apa aku salah jika aku
merindukanmu?”

Jarinya meng
rasa rindunya ini salah?

Jonathan ingat saat mereka menikah.
sama sekali, bahkan 1a membencinya sepenu
Jonathan tidak pernah melepaskannya, meski ia menu
rasa dengan cara berbeda.

Karena ia pikir lambat-laun Amy
atau sekadar menyadari kehadirannya.
Amy seperti dinding es yang sulit dit
Pernah mencair karena hatinya yang S

usap foto itu dengan perasaan bersalah. Apa

Apa rasa cintanya ini dilarang?

Amy tidak menyukainya
h hati. Tetapi,
njukkan

akan berubah mencintainya,
Tapi itu ridak terjadi,
embus dan ridak akan

ndah terlalu dingin.
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Jonathan sempat berpikir mungkin mereka akan sernaki
dekat kala Aldrich lahir, nyatanya justru Amy semakin menjauh,
mel.lcTArahkan seluruh perhatianfw.ya? kepada Aldrich. Jonathap
sedikit mengerti, tetapi tetap saja ia menginginkan Amy jug,
peduli padanya.

Saat itu, Jonathan menganggap Aldrich adalah
penghubungnya dengan Amy. Jika ia bersikap baik kepada
Aldrich, maka Amy bisa sedikit peduli. Hanya saja itu sebatas
angan-angan, karena nyatanya Amy tidak pernah berubah,
tetap dingin. | |

Hingga satu hari saat Jonathan mendapati Amy duduk di
taman belakang rumah dengan kondisi lemah, dan telah batuk
darah, ia menyadari bahwa: itulah terakhir kali ia akan melihat
Amy, terakhir kali merasa sesak melihat wanita yang ia cintai
menderita, terakhir kali merasakan jantung yang berdebar lebih

kencang, terakhir kali melihat pusat kebahagiaannya.

Sore itn mendung, begitu tepat karena ] onathan sedang
dalam mood yang buruk. Setengah melamun, ia berjalan ke
arab taman belakang rumah. Sempat mengernyit saat melibat
Amy duduk sendirian di sana, serbatuk dan menunduk. Segers
meremas sapu tangan kala melihat darab di sana.

“Ada apa denganmui” tanya Jonathan.

“Pergilah.” |

Jonathan mendengus, duduk di samping Amy dan melirik
sapu tangan di genggaman wanila itu. “Jawab pertdﬂ)’aa”k“’
Amy.”

“Tidak ada untungnya aku memberitahumi.”




Usai mendesah pelan, Jonathan menyandarkan 1,
“Kat mengidap tuberkulosis?” tebaknya,

Melibat Amy diam, Jonathan tersenyum sgmay, Buk
sonynm karena babagia, melainkan senyum pedib. “Silen‘::?::
means Yes- Mengapa kau tidak pernak memberitahuky?”

Amy tetap diam.

Keheningan itu berlangsung cukup lama, hingga seorang
mak kecil berambut seputib salju berlari-lari menghampiri

mereka dengan setangkai bunga lili di tangan. la menghampiri
Amy, sempat melirik Jonathan sekilas.

buhnya.

“Ini untukmu.”

Amy membungkuk, menatap Aldrich penub kasib sayang.
Mengusap telapak tangan Aldrich yang kotor karena tanah,
bermaksud membersibkannya. “lerima kasib.”

Aldrich mengangguk, menoleb ke arah Jonathan dan
mengernyit bingung. “Aku tidak membawa apa pun untukmsu,
tadi Ayab tidak ada di sini.” | .

Jonathan menggeleng. “Tidak apa-apa.” 1a menarik Aldrich
dan mendudukannya di atas paha, mengecup puncak kepala
anak laki-lakinya itu.

“Aldrich, bisa letakkan bunga ini di dalam vas? Vasnya
ada di bamar Tbu. Isi dulu air sedikit saja dan letakkan bunga
i di dalamnya. Bisa?” -

Aldrich mengangguk patub, turun dan berlari ke dalam
tumah dengan kecepatan yang tidak bisa diduga untuk anak
SeUmurannyg. ’

“Aku ingin bicara.”
bel Jonathan mendengus. “Kau memang barus bicara mengendai

“1apa hql,”
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Perlaban Amy menoleh, menatap Jonathan yang masil,

menatap lurus ke depan. “Jangan jadikan Aldrich sebagg;

penerusmu.”
“Mengapa? Aku justri sudah merencanakannya, ig gh,,

menjadi pemimpin Bale selanjutnya.”

“Aku tidak ingin i1d menjadi iblis sepertimu,” balas Amy
tajam.

Bukan sabutan tak kalab tajam yang terdengar, melainkay
tawa lirih Jonatban. “Jadi selama ini kau menganggapku iblis?”

“Kau memang seperti itu.”
Tawa Jonathan reda. la melirik Amy dengan sikap tak

sabaran. “Lanjutkan.” |
“Porlgkukan Aldrich dengan baik setelah ini.”

“Memangnya selama ini aku memperlakukannya dengan

buruks”

“Aku tidak ingin kau menjadikannya sebagai penerusmu.
Jangan seret ia masuk ke dalam duniamu.”
“Mengapa kan berkata seperti itu? Kaw mau pergs<”

Amy tersenyum tipis. “Mungkin.”

Dan setelah itu, Jonathan tahu bahwa mungkin bukanlah
kata yang benar untuk Amy ucapkan. Sebab, keesokan harinya
ia mendapati wanita itu sudah menutup mata, dan matany?
tidak pernah terbuka lagi.

Jonathan membuka lacinya kembali, meletak
dan mengambil cincin berlian yang hampir tidak pernah
Amy. Kecuali di hari terakhirnya di duma ini.

kan foto tadi
dipakat



Kini Jonathan mengakui kalau dirinya salah sudah, meletakkan
esalahan kepada Aldrich dengan membuat Amy seolah-olah
qati di fangantyd, padahal yang terjadi tidak demikian,

Kini Jonathan sadar, kalau Amy yang meninggal dengan
nemakai cincin pernikahan mereka padahal hal itu tidak pernah
4ilakukannya berarti ia percaya. Percaya bahwa Jonathan bisa
nenjaga Aldrich, percaya bahwa Jonathan akan melakukan
apa yang dimintanya.

Dan setelah sekian lama tidak ada benda apa pun di
jrinya, Jonathan memakai cincinnya dulu. Tersenyum tipis,
menatap hujan yang turun dari balik jendela kembali.

Ia menyesal telah menyia-nyiakan waktu. Ia menyesal tidak
bersikap seperti yang seharusnya. Jonathan hanya tidak tahu
bagaimana cara yang tepat untuk mengungkapkan. Kala Amy
sudah tak lagi bernapas, hatinya ikut mati.

“Aku akan selalu mencintaimu, Amy.”
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Wyang turun sedemikian derasnya membuat rencana
piknik di taman urung dilakukan. Meski sempat mengeluh, Aldrich

akhirnya menemukan solusi lain yakni dengan mendirikan tenda

camping kecil di perpustakaan mini apartemen laki-laki itu.
“Ini enak,” ungkap Yura senang setelah menggigit sosis

yang sudah dilumuri saus pedas.
“Apa pun yang kau makan, pasti akan terasa enak bagimu.

Bahkan batu atau kayu,” balas Aldrich setengah mencibir,
membuat Yura hampir memukulnya dengan garpu.

“Apa harus kupadamkan lampu ruangan dan kunyalakan
lampu tumbly ini agar terasa lebih romantis?” tanya Aldrich
setelah sekian lama mereka tenggelam kembali dalam nikmatnya

Makanan,
“Nanti saja jika sudah selesai. Kau ingin aku salah tusuk

hmgga menusuk kakimu?”
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«Baiklah.”
Seperti yang dikatakan Yura, Aldrich baru menghidup
an

[ampu-lampu kecil itu setelah keranjang piknik mereka sudah
diletakkan di dapur. Keduanya berbaring, kaki mereka sedj;;
keluar dari tenda sebab terlalu panjang.

«Bagaimana? Apa kau senang telah menghabiskan waky,
denganku seharian ini?”

Yura mendelik, dasar Aldrich dengan tingkat percaya dirinya
yang tinggi. “Lumayan.”

Aldrich mendesah, sedikit memiringkan tubuhnya untyk
memeluk Yura dari samping. “Lalu, apa ada yang tidak kau
sukai?” |

“Kau selalu memaksa.” |

«“Maaf, aku hanya ingin semuanya berjalan sesuai rencanaku.”

“Kau pikir aku tidak mempunyai rencana juga? Tentu saja
aku memilikinya.”

«“Asal tidak aneh-aneh, aku akan melakukannya.”

“Yang memiliki ide yang aneh-aneh itu kau, tahu!” ketus
Yura sembari menekan-nekan hidung mancung Aldrich dengan
jari lentiknya.

“Apa rencanamu untuk besok?”

“Kau tidak perlu tahu, yang penting besok k
denganku ke suatu tempat.”

Aldrich menarik selimut yang ia siapkan di dalam tend?,
“Ya
a. ’

qu ikut

membentangkan dan menyelimuti tubuh mereka berdu

aku akan ikut.”
an mcnikma“

Yura tersenyum, memejamkan mata, d .
ka maSLh

n - . -
yamannya posisi itu. Memang berbeda, saat mere




kadar dalam hubungan sepasang kekasih, kini lebih terasa
\‘C c

1ell)’€llangkan

#okd

Kalau saja Aldrich tahu ke mana Yura akan membawanya
pergi mungkin ia akan menolak mentah-mentah. Bagaimana
yidak, perempuan itu membawanya ke sebuah salon kecantikan

di mana isinya tidak ada kaum adam. Jadi hanya dirinya saja

yang mewakili kaumnya itu.
Ja memang sudah terbiasa rambut atau wajahnya disentuh

karena ia adalah seorang model, tetapi kini rasanya begitu
berbeda saat melihat Yura tampak tak keberatan bahkan tertawa.

Apa ia tidak cemburu?

Jika posisi mereka terbalik, mungkin Aldrich sudah marah
dan bisa saja mendorong laki-laki yang menyentuh wajah
wanitanya itu dari lantai lima.

Aldrich curiga jika wanita berambut cokelat madu yang
kini mengatur rambutnya dengan kecepatan sangat lamban itu
sengaja berbuat demikian. Bukannya Aldrich terlalu percaya
diri, hanya saja tatapan malu-malu ke arah bayangannya di
cermin terlalu kentara.

Oke, ia memang tampan. Tetapi 1a sudah ada yang
memiliki, tentu saja.

Mereka keluar dari salon dengan tatanan rambut yang
baru. Aldrich yang rambutnya ditata ke belakang dan Yura
Yang dipOtOHg hingga tinggal sebahu panjangnya. Mereka
Inenyebel‘ang dengan tangan saling menggenggar.



Tujuan mereka selanjutnya adalah pusat perbelanjaay
: , _ :
berkeliling tanpa merasa letih sembari sesekali masuk ke

beberapa toko dan keluar dengan kantung belanjaan. Megk;
kebanyakan adalah makanan atau minuman,

Tanpa merasa malu Aldrich memakai aksesori telinga kucing
di kepalanya, sebab Yura yang memasangkannya. Keadaan
perempuan itu juga serupa.

Tidak ada kata lelah yang terucap, sebab atmosfer
menyenangkan di antara keduanyalah yang bisa menutupi hal ity,

Saat keduanya sedang menikmati es krim, ponsel Aldrich
bergetar tanda ada telepon masuk. Sempat ragu, Aldrich akhirnya
mengangkat telepon dari seseorang yang bahkan namanya saja
malas ia ucapkan dalam hati.

“Aku harap kau man menemuiku di suatu tempat.”

«Tidak, sebenarnya aku bahkan tidak sudi untuk mengangkat
telepon darimu.”

Di sana, Jonathan tersenyum tipis.

“Ini penting, Aldrich.”

“Tentang perusahaan?” tebak Aldrich. Karena menurutnya,
hanya itulah yang dianggap penting oleh Jonathan.

“Tentang Amy, ibumu.”

Yura dapat merasakan tubuh Aldrich kini menegang
sehingga ia mengguncang lengan laki-laki itu. “Aldrich?”

“Kau tidak berhak untuk mengucapkan namanya,’
Aldrich.

“Datang saja dan ayo bicarakan soal ibumm, semuary®
Aku menunggu di tempat peristirabatan terakhirmya. Datang

sendiri saja, ini soal pribadi.”

dests




Meski egonya terus berteriak agar i, tidak usah
auh di dalam relung hati seolah ada bisikan ]'iskz
alahnya ia pergi ke sana. Sejenak ia bimbang, hin tak ada
akhirnya memutuskan untuk bertemu dengan Jonat}?fj pada

Sayup-sayup Aldrich mendengar seseorang mem-an il
amanya, tersadar sedari tadi Yura terus bersuara. “Aldfcg}i
kati mengabaikanku.” ,

«Maaf.” Aldrich melirik es krim Yura yang sudah habis
lalu menyerahkan miliknya yang masih banyak. “Bisa kitz:
pulang? Aku ada urusan.”

«Ini akhir pekan,” keluh Yura dengan bibir mengerucur

datang’

sebal.
“Maaf.”

«Memangnya urusan dengan siapa hingga kau memutuskan
untuk meninggalkanku?”

Aldrich tersenyum lembut, mencubit pipi Yura dengan
tenaga yang tak bisa dibilang kecil. “Jonathan.”

Mungkin, Yura sudah sedikit terbiasa sehingga ia hanya
mengusap-usap pipinya tanpa protes panjang lebar. “Aneh sekali
kau ingin bertemu dengannya.”

“Aku juga merasa aneh soal hal ini. Ayo, aku antarkan
kau pulang.”

Tidak ada yang spesial di perjalanan saat Aldrich
mengantarkan Yura pulang, paling-paling hanya kecupan
Wajar antara dua orang yang sudah terikat. Yura sempat

melambaikan tangan, hingga tubuhnya raib setelah masuk ke
dalam gedung apartemen.
Dan kini, waktu terasa merayap kala mobil A

deng. -
gan kecepatan sedang. Cahaya sang surya kian mefm

|drich melaju
udar,

o



bias cahayanya tak seterang tengah hari, layaknya suasgp, hati

yang kian murafm. .
Langit menggelap. Sepertinya pusat tata surya enggan

menampakkan diri. Aldrich turun dan mengembuskan Napag
perlahan, menatap bangunan yang dibangun khusys untuk
pusara ibunya, Jengkap dengan kamar kecil dan fasilitas dasar.
Matanya melihat sebuah mobil yang terparkir di sap,
berwarna hitam sckelam malam, tetapi tidak ada siapa pun

di sana ketika Aldrich mendekat. Jadi, Jonathan hanya sendiri

saja ke tempat ini? |
Langkahnya kian berat, padahal jarak yang harus ditempuh

kian menipis. Bahkan Aldrich sudah melihat punggung Jonathan,
Ia dibalut setelan jas rapi yang sepertinya menjadi pakaian
wajibnya meski di luar kantor sekalipun.

Jonathan menunduk, di tangannya ada buket bunga lili putih,
Aldrich sempat bertanya-tanya mengapa ia tidak meletakkan
buket bunga itu di atas makam ibunya.

“Cepat, aku tidak punya waktu.”

Ucapan Aldrich membuat Jonathan berbalik. Ia menatap
dengan pandangan datar, namun menyelidik.

Setiap kali melihat Aldrich, Jonathan akan mengingat Amy
dan dirinya sendiri. Bagaimana keras kepalanya ia, bagaimana
kemilaunya rambut seputih salju yang ia miliki, bagaimana dingin
serta tatapan setajam elang yang membekukan itu tampak-l

“Kau harus mengetahui fakta tentang bagaimand ¥
meninggal.”




pmosi Ald rich langsung memuncak, hingga rasanya kepal
alanya

gkan pecah detik itu juga. “Kau ingin mengingatkanky pad
a

uka iU lagi?™
«Kau tidak membunuh ibumu, Aldrich”

datar, tA0pa emosi di dalamnya.

“Tidak? Kau yang mengikatnya dan menjadikan ia sebagai
¢ lemparan pisauku, berengsek!”

ucap Jonathan

targe

Aldrich terdiam. Alisnya bertautan tanda tidak mengerti
sedikit pun tentang ucapan Jonathan yang tiba-tiba. Lagi pula,
kalau hal itu memang benar, mengapa ia baru memberitahunya

sekarang?

Melihat Aldrich yang diam, Jonathan segera melanjutkan
penuturannya. “Kau tidak mengetahui kalau ia mengidap
wuberkulosis, bukan? Ia meninggal karena penyakitnya itu.”

“Dengan itu, kan merasa bersalah dan melemparkan hal
itu kepadaku?” balas Aldrich sinis. “Pengecut.”

“Ya, aku terlalu pengecut.” Jonathan berbalik, membungkuk
dan meletakkan buket bunga itu di atas pusara Amy.

Jadi, apa Aldrich harus percaya pada setiap ucapan Jonathan?
la tidak ingin percaya, sebab memori itu terlalu melekat pada
dirinya, Tetapi ia tidak pernah tahu soal riwayat kesehatan

Amy, hal ini membuatnya ragu.
Saat menunduk, Aldrich tak sengaja melihat sebuah cincin
di jari manjs Jonathan, membuatnya mendongak dan menatap

laki-laki ity dengan sorot meminta penjelasan.
“Cincin pernikahan dengan ibumu,”ungkap Jonathan,
*olah bisa membaca pikiran Aldrich. “Aku hanya menikahi

¥ perempuan saja di dalam hidupku. Amy; ibumu.”
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Aldrich bungkam, menunggu ucapan-ucapan SelaniutnYa

keluar dari mulut Jonathan.
“Setelah ia mati, aku melampiaskan emosiku. Ity sebabnyg

lcaq memiliki beberapa saudara lain. Tetapi itu tidak membuatk,,

senang, karena Amy tidak akan pernah bangun kemba];,
«Ketahuilah, Aldrich. Aku sangat mencintai ibumy>
«“Mencintainya? Kau hanya terobsesi padanya?”

“Lalu bagaimana denganmu? Kau juga terobses; pada

wanitamu itu.”
“Setidaknya kami saling mencintai, tidak bertepuk sebelah

tangan seperti kau.”

Jonathan tersenyum getir, merasa tertohok dengan ucapan
Aldrich yang mengingatkannya pada luka lama. “la percaya
padaku di saat-saat terakhir hidupnya, itu sudah lebih dari
cukup bagiku.”

“Silakan berandai-andai, Jonathan, kau terlihat
menyedihkan.”

“Aku memang menyedihkan, terima kasih sudah
mengingatkanku.”

Seolah tidak menyukai apa yang terjadi, semesta
menumpahkan tangisnya, menghujam bumi dengan derasnya.
Dua manusia itu tak bergerak, masih saling menatap dengan
tatapan yang berbeda. Aldrich yang menatap sengit dan Jonathan
yang menatap anaknya itu seolah sedang melihat Amy-

Dalam keadaan yang sama-sama bimbang mereka mengerth
bahwa bagi keduanya Amy merupakan sosok yang berharg®

. | ,
Hingga tanpa mereka sadari hujan yang semakin deras 04P
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({,{U}La/ridak tahu apa yang terjadi kala Aldrich masuk ke

dalam apartemennya dalam keadaan basah kuyup. Tatapannya
kosong, menyiratkan pikirannya yang melayang hingga rasanya
lupa caranya untuk kembali ke dasar.

“Aku tahu kau suka hujan, tetapi terlalu sering basah
seperti ini tidak baik untukmu. Kau baik-baik saja?” tanya
Yura setelah kembali lagi dengan handuk yang mengeringkan
wajah serta rambut laki-laki di hadapannya ini.

“Hancur,” balas Aldrich lirih.

Yura mengernyit, menghentikan gerak tangannya sejenak.
“Apa?”

Jemari Aldrich kini mengusap pipi Yura pelan,
Yang beriris biru menatap lekat-lekat, sembari membayangkan

%suatu yang sukses membuatnya bergidik ngeri.

matanya
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“Ada apa denganmu? Jonathan berbicara yang tidak.; dak>
-tidako"

“Hunva ity yang ingin kukatakan soal ibumuy. K :

_ _ + Ray bisq
pergi. dan wanitamu akan menyambutmu dengan e,
bati.” Ucapan Jonathan cenderung datar, tetapi ket e

. _ . > tetapt retika Aldyic),
melibat bagaimana ia menatap kembali pusara ibunya, ig 15,
Jonathan tidak setenang itu.

Sejenak Aldrich membayangkan, bagaimana jika posis;
mereka ditukar? Bagaimana jika Yura tidak pernah mencintainyg?
Bagaimana jika akhirnya ia hanya bisa menatap penub penyesalan
pada tempat peristirabatan terakhir orang yang dicintainya?

Selama beberapa saat posisi itu tidak berubah, hinggs
Jonathan menoleh seperti orang linglung. “Mengapa kau tidak
pergié”

Aldrich malab melontarkan pertanyaan. “Apa benar yang
kau ucapkan soal kematian ibukus”

“Apa kau melihat apa keuntungan yang bisa aku dapatkan
jika aku berbohong?” tukas Jonathan dingin.

Tidak, Aldrich tidak melibatwya. Babkan kini membayangkan

saja pun tidak bisa. -
“Jonathan,” panggil Aldrich setelah hamya suard hujan

yang menguasai kembali. -
Yang dipanggil menoleb, tak menunjukkan ekspres

“Aku akan mencoba memaafkanmu.”

i apa pun.

“Kau mengabaikanku lagi, Aldrich.”
Aldrich tersadar, melepas kemejanya dan men
di gantungan dekat pintu. “Tidak, aku tidak menga

ggantungnya
baikanmt



«Terserah. Sekarang pergilah ke kamar mandi, kay bisa
sakit.” ‘ i

Getelah membersihkan diri dan berganti pakaian A
qweter dan celana pendek yang nyaman, Aldrich duduk di
sofa bersama Yura yang kini tengah memakan kentang goreng
dengan lahap.

«“Apa kau bisa sebentar saja tidak mengunyah sesuatu?”
tanya Aldrich.

«Masalahnya, aku selalu lapar,” aku Yura.

Aldrich mengacak-acak rambut Yura gemas, beralih
menghirup aroma memabukkan di leher wanitanya itu, sukses
membuat Yura merasa geli. “Hennkan.”

“Bagaimana aku bisa berhenti jika kau membuatmu mabuk?”

Yura memukul kepala Aldrich pelan. “Jangan berbicara
yang tidak-tidak.”

Aldrich tersenyum, merangkul Yura dan memejam. Entah
mengapa ia merasa sangat lelah, bukan hanya fisiknya tetape
juga pikirannya yang terlalu dipenuhi berbagai hal.

“Aldrich.”

Aldrich menoleh ketika namanya dipanggil, ia mengecup
puncak kepala Yura dan samping. “Hm?"

“Apa kau akan menjadi penerus Jonathan?”

“Entahlah. Ada apa?”

“Tidak, jika iya apa kau akan meninggalkan bisnis ilegal
tw? Maksudku... bisnis yang menyeramkan wu?”

“Aku tidak tahu, sebab aku sedikit senang melakukannya.”




Mata Yura menyipit, jelas merasa tidak suks « Aky «
ingin kau meneruskan kegilaanmu itu. Sejak menikah dey, dak
kau tidak membunuh lagi, itu sangat baik.” Bank, |

Tak disangka, Aldrich malah tertawa. “Siapa yang bilapes |
Aku barusaja menghancurkan kepala seseorang kemarin mala:rllg \

Yura mendelik, tidak jadi memasukkan kentang goreng 1;e
dalam mulut karena nafsu makannya sedikit berkurang,

«Kau harus berhenti!” seru Yura setelah melotot dan
mencubit perut Aldrich keras-keras.

«Ttu menyenangkan, Sayang. Lagi pula, ia pantas mendapatkan
in. Kau tahu apa yang ia lakukan? Ia telah menggelapkan

uang di perusahaan.”

Yura mendesah pelan. “Tetap saja yang kau lakukan itu
~ sangat salah, biarkan ia diproses secara hukum jika itu benar.”
Aldrich malah mengangkat bahu, seolah tidak peduli.

«“Aku jadi tidak berselera makan, kau benar-benar kejam.”

«Taruhan, kau akan makan kentang ini lima menit lagL.”

«Tentu saja tidak.”

Namun, belum juga satu menit waktu berjalan, Yura sudah
mengunyah kentang gorengnya lagi. Saat Aldrich bertanya, 1a
hanya menjawab dengan santai. “Aku belum kenyang.”

Dasar.

Tontonan di layar plasma di hadapan mereka tidak menarik.
Oleh karenanya Aldrich menoleh, memilih memperhatikan Yura
yang masih saja asyik melahap kentang gorengnya. Sedikit demi
sedikit, menggigit ujungnya hingga habis.

“Kau ingin dengar kaitan cinta dengan kentang gOfeﬂg?”

Pertanyaan Aldrich sempat membuat Yura tertegun

Memangnya ada?



4

«Kau memakan ini sedikit demj sedikit, bukap? Tty
- sama

denga? cinta. Jatuh cinta pe‘lan-pelan saja, jangan sekaligus
paktinya kau yarg lama sekali tak menyukaiku akhirnya maja,
remiliki perasaan yang sama denganku dan berakhiy dengan
isah romansa yang tak terduga.”

Yura melongo, lalu terkikik geli. Ia mengecup pipi Aldrich
cekilas. «Manis sekali. Kau mengutipnya dari mana? Buku?
[oternet?”

Tadinya Aldric}'—l s.enang sebab Yura mencium pipinya,
(erapi ia segera menjadi kesal karena ucapan Yura cenderung
nerendahkannya.

Kemudian, Aldrich menggigit telinga Yura gemas. “Itu
pemikiranku, Sayang. Kau sendiri tahu aku ini jenius.”

Yura tertawa terbahak-bahak, namun ekspresinya langsung
berubah garang, terlihat jelas dari matanya yang melotot
galak. “Orang yang jenius tidak akan menyiksa wanita yang
dicintainya.”

Setelah mengucapkan kalimatnya, Yura menggigit kentang
gorengnya lagi. Aldrich tiba-tiba mendekatkan wajahnya, membuat
Yura membeku. Ia menggigit sedikit demi sedikic jarak antara
bibir mereka tinggal sedikit lagi, hingga akhirnya makanan itu
habis dan Aldrich mengecup bibir wanitanya itu.

“Diam saja dan terima apa pun yang terjadi, oke?”

Dan Yura tidak bisa menolak saat Aldrich mulai mengecup

bibirnya lagi.

Y. wrd
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 ika itu akan selalu |

W benar-benar membuatnya susah.

Sudah lebih dari lima belas menit ia mematut bayangan di
- depan cermin untuk menata rambutnya, tetapi berbagai gaya
» fambut yang ia coba tidak dapat menutupi tanda kemerahan
| yang Aldrich tinggalkan di lehernya.

Dasar berengsek.

= Akhirnya, Yura memutuskan untuk menggerai rambutnya
“dan memakal syal. Kalau ditanya, Yura tinggal menjawab
kalau ia sedang flu.

® Lihat, Aldrich malah menahan senyumnya. Ia sedang
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aku soal apa?”

chernya karena malas bicara,

»Kau marah pad

Yura menunjuk |
“Nemangnya ity salah? Kau sendiri tidak berontak »

«Aku harap kau peka soal hal itu, Aldrich. Hari inj g,
bekerja, bagaimana anggapan orang lain jika melihat jnjp»
sengit Yura sebal.

«Kau kan sudah menikah, orang lain akan menganggapny,
wajar saja.” Aldrich tersenyum culas, membuat Yura ingin
melemparnya dengan hak tinggi yang ia pakai sekarang juga,

w3k

Selama lebih dari sebulan bekerja di Perusahaan Bale,
Yura mulai mendapatkan teman dan... musuh baru. Tidak
bisa dibilang musuh juga sebenarnya. Hanya saja, ada saja
perempuan yang tidak menyukainya.

Klise, sebab ia mendapatkan laki-laki yang perempuan
itu sukai.

Menurut Yura, sikap seperti itu tidaklah pantas. Ia dan Aldrich
sudah terikat dalam hubungan yang tak bisa diganggu. Mengapa
ia begitu repot dan tetap menyukai Aldrich terang-terangan?

Oh ya, namanya Patricia atau sering dipanggil Pat, kalau
kalian ingin tahu.

“Yura.”

Yura menoleh saat Naomi, teman satu divisinya memanggil
“Apa?”

“Arah jam tiga, dan kan akan menemukan nenc
sedang memandangmu lekat-lekat.”

k sihir



Meski sudah bisa menduga siapa yang dimaksud Naomi
Jura (€faP menoleh dan menatap balik Pat yang tampal:
enga ngkat dagunya dengan sikap menantang. Tanpa takut

yura menjulurkan lidah, mengikuti permainan yang diciptakan

Lagi pula, untuk apa 1a merasa takut jika ia memiliki

A[drich?

«pku tidak mengerti dengan jalan pikirannya, begitu ngotot
padahal kalian sudah menikah.”

yura mengangkat bahu acuh tak acuh. “Entah, aku juga
tidak mengertl.”

Tiba-tiba seseorang mengusap rambutnya, Yura menoleh
dan menatap Aldrich yang terlihat tampan dalam balutan kaus
putih, jas semi formal biru tua serta celana hitam. Koreksi,
Aldrich memang selalu terlihat tampan.

«Kurasa aku sudah kenyang.” Naomi beranjak, sempat
mengedipkan sebelah mata sebelum benar-benar pergi.

“Harimu menyenangkan?” tanya Aldrich basa-basi. Ia
mengambil kaleng soda Yura dan menenggaknya sedikit.

“Tidak juga, teman-temanku mengejekku soal tanda di
leherku. Lalu, penggemar setiamu memelototiku dari tadi.”

Aldrich menyibak rambut Yura, tanda di leher Yura sudah
tidak terlalu kelihatan. Lalu, soal penggemar, Aldrich hanya
mendengus. “Apa ia mengganggumu? Kalau ya, aku akan
menghabisinya untukmu.”

Kontan Yura berdesis. “Tentu saja tidak.”

Aldrich mendesah perlahan. Ia segera menggenggam tangan

Yura
= dan mengecupnya lembut. “Kau ingin ke mana pulang
‘2 nantj?”
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“Kafe, keday, tempat makan.”
Aldrich mendengus. Sepertinya yang ada di pikirap Yur
a

hanva makanan saj.

«Kalau begitu, jika aku mengajakmu ke sebuah acar,
” »
makan malam, apa kau akan ikut?

“Tentu.”

Senyum Aldrich yang tak dapat Yura duga artinya terlihat
mengembang. Baiklah, kau harus berdandan secantik mungkin »

Ucapan Aldrich sontak membuat Yura bingung, karena
biasanya ia selalu melarang dirinya berpenampilan cantik dengan
alasan hanya kepadanyalah Yura harus terlihat menawan.
“Memangnya siapa yang akan kutemui?”

| ama sekali Aldrich diam. Hingga ia membuka mulutnya
dan mengucapkan jawaban yang membuat Yura terkejut
setengah mati.

“Jonathan, ayahku.”

ko

Canggung.

Yura tidak bisa diam dalam duduknya saat matanya kembali
bertatapan dengan iris Jonathan yang berwarna pucat seperti
danau yang membeku. Begitu membingungkan, hingga ia rasanya
terhanyut dalam sesuatu yang membuatnya tak bisa beranjak.

Perlahan Yura melirik Aldrich yang duduk di sampingnya,
tampak tenang dalam posisi duduk tegak yang terkesan kaku:
Hal itu membuat Yura ikut duduk demikian meski rasany tak
nyaman, ia ingin menggaruk punggungnya yang gatal tetap ;
itu akan begitu merusak suasana.
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eJadi, namamu Yura?” | |
Pertanyaan Jonathan sederhana, namun sukses membuat

Yura merinding. “Ya.”
«Maaf aku tidak dapat menghadiri permkahan kalian.”

«Tidak apa.” | o

«Tidak usah canggung, aku bukan orang yang menyeramkan

Hampir saja Yura menyela dan berseru keras-keras, jika
Aldrich saja sudah begitu menakutkan, apalagi Jonathan. _

[a tiba-tiba teringat soal Jonathan yang membuat Aldrich
membunuh ibunya sendiri, tanpa sadar Yura mengernyitkan
kening begitu dalam hingga Jonathan tersenyum maklum. “Kau
pasti sedang berpikir yang tidak-tidak.” P

«“Ti—tidak juga,” balas Yura gelagapan.

“Jangan buat 1a merasa tidak nyaman.”

Jonathan menatap putranya, menampilkan senyum tipis yang
tidak terfalu kentara. “Rasanva tidak mungkin saat mendengar
kau mengiyakan permintaanku untuk makan malam bersama.
Jadi, aku akan bersikap sepert tuan rumah yang baik.”

Omong-omong, mereka kini sedang berada di ruang makan
besar di rumah Jonathan yang mewah luar dalam. Yura sempat
tertegun dengan bagaimana interior dan furnitur yang terlihat
begitu berkelas dalam sekali pandang saja ia melihat. Tak
mengherankan, Jonathan pasti benar-benar kaya. o

Yura menggigit daging panggang yang begitu memanjakan
lidah, sempat beberapa kali melirik Jonathan yang makan
dengan cara-cara yang menurutnya aneh, seperti anggota
ebuah kerajaan, A

Setelah tadi siang Aldrich memintanya ikut ke acara
Makan malam dengan Jonathan, Yura kira 1a akan berhadapan

-
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dengan laki-laki iblis menakutkan yang selaly bersikap Sinis
Nyatanya, Jonathan tidak seperti yang ia pikirkan, walay tidaI;
sepenuhnya benar pula.

Aura yang dipancarkan Jonathan hampir serupa dengan
Aldrich, tetapi lebih kuat dan mendominasi. Kini Yura Mengert
mengapa hanya Aldrich-lah yang memakai nama Bgle dan
dipilih untuk menjadi penerus Perusahaan Bale selanjutny,
karena memang hanya 1a yang memiliki kharisma serta kesan
yang serupa dengan Jonathan.

“Omong-omong, kau pasti sudah tahu tentang Aldrich yang
akan menjadi penerus perusahaan, bukan? Maka bersikaplah
dengan wajar di depan umum.”

“Jangan mendiktenya,” potong Aldrich dingin.

“Aku hanya memberinya saran, Aldrich.”

Makan malam berlanjut, hingga masing-masing dari mereka
menyudahinya. Jonathan tidak memaksa Aldrich dan Yura
untuk tinggal, hanya menyarankan saja. Namun, itu terdengar
seperti perintah mutlak di telinga Yura.

Sangat benar jika Yura mengatakan bahwa Aldrich adalah
versi muda Jonathan.

Sementara Jonathan pergi ke lantai dua setelah perbincangan
makan malam (yang sebenarnya tidak terlalu tepat disebut
perbincangan, sebab mereka lebih banyak diam dan Yura
merasa kalau Jonathan melihatnya dari tatapan tajam yang i
lemparkan), Aldrich membawanya ke taman belakang rumah
besar itu.

Jika saja bukan karena lampu-lampu terang di sana, Yura

mungkin sudah menganggap daerah rumah ini menyeramkar-
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«Aku sering menghabiskan waktu di sini bersama ibuku,”

Aldrich tiba-tiba, keduanya menduduki masing-masing
o« cap

a‘\‘llﬂ
“Mengapa kau mau makan malam dengan Jonathan?”

.n dan berayun pelan layaknya anak kecil.

anva Yura yang sudah menahan rasa penasarannya dari tadi.

«Aku sudah menceritakan tentang kematian ibuku, bukan?
o tidak sepenuhnya benar, sebab ada beberapa fakta yang
ndak aku ketahui. [buku meninggal karena tuberkulosis.”

«Lalu... soal kejadian itu?”

“Jonathan menjadikanku sebagai tameng rasa bersalahnya.
o schabnya aku masih marah, tidak akan memaafkannya
sepenuhnya.”

Yura tersenyum. “Aku harap hubungan kalian semakin
membaik. Maksudku, tidak ada ruginya jika kau memaafkannya.”

“Aku tidak akan pernah memaafkannya.”

Yura mengangkat bahu, lalu berayun lebih kuat. “Kau
tahu soal filosofi ayunan?”

“Tentu. Dalam hidup, kita tidak bisa terus bergerak ke
depan. Bergerak mundur tidak pula selalu diartikan sebagai
kckalahan. Seperti ayunan, kita harus bergerak ke belakang
*#ar bisa bergerak ke depan.

Bergerak mundur berarti melakukan evaluasi, membentuk
Strateo; T : :
Bl baru, atau mengeliminasi strategi yang kurang efektif.

Klla h
dar - . .
us terus bergerak karena keberuntungan ikut serta



dalam pergerakan dan kia tidak bisa terus menghadapi mag,)
dengan cara vang sama terus-menerus,” jelas Aldrich, e
“Maka hubungkan itu dengan sebuah hubungan, Aldrich
Berpikir ulang dan memaafkan seseorang memang sebuah Iangkm;
mundur, tetapi dalam konteks positif. Kau bisa melakukan
antuk memperbaiki hubungan dengan ayahmu. Siapa tahu kay

akan mendapatkan keuntungan karenanya.”
“Tetap saja aku tidak mau memaaftkannya.”

yura mendengus. Biarkan saja Aldrich dengan sifat keras

kepalanya.



T

W ada sore di mana matahan benar-benar

menunjukkan kuasanya. Langit masth cerah, tak ada tanda-tanda
akan turun hujan, awan saja terlihat jarang di atas sana.

Mereka berada di dekat sungar dengan rerumputan yang
kering, tidak begitu ramai karena kebanyakan memilth memikman
waktu di tempat lamn.

Selimut tipis yang lebar mercka jadikan schagai alas. Keranjang,
makanan yang isinya masth utuh diletakkan di samping, schab
kini keduanya berbaring dan sama-sama menatap langit. Yura
menjadikan lengan Aldrich sebagai bantal, ndur menyamping
dan setengah memeluk laki-laki ifu.

“Aku suka kau yang seperti ini,” ungkap Yura.

“Seperti apa?”

“Tidak dalam psychopath mode.”



“Aca] kau tahu, pisauku sangat menyukaimu. I, ingin

menyentuhmu.”
Yura berdecak, telunjuknya menusuk-nusuk pipi Alq tich

“Alku tidak jadi menyukaimu kalau begitu.”

Aldrich tertawa renyah. “Sungguh, bisakah kay
memperbolehkanku melukaimu sedikit saja?”

“Ini yang kau bilang caramu melindungiku? Ingat tentang
perjanjian yang telah kita buat, jika sekarang kau menyukaiky,

maka kau tidur di luar.”
“Ya, ya, ya, aku tidak akan berbuat aneh-aneh,” balas

Aldrich. Ia menggigit bibir bawahnya, menahan keinginan

untuk menyakiti seseorang.
“Aldrich,” panggil Yura saat suasana hening kembali.

“Apa?”
“Mengapa kau memilihku dari sekian banyak korban-

korbanmu? Padahal mereka juga perempuan.”
“Apa ada alasan untuk jatuh cinta? Jika kau memaksa aku

harus menjawab, aku memilihmu karena kau cerdas, lalu aku
menyukai matamu hingga rasanya aku ingin mencongkelnya
saja.”

Yura kontan memejam kuat-kuat, tangannya meninju
perut Aldrich. “JADI KAU INGIN MENJUAL MATAKU
Aldrich malah menggeleng dengan santai. “Tidak. UCEIIJM‘I‘u
tadi adalah secbuah pujian, Yura, tidak bermaksud apa-apa.”

“Dasar gila, lebih baik kita pulang saja.”

“Anch sekali, padahal makanan yang kita bawa belum
dimakan sedikit pun.”

“Nanti saja,” ketus Yura.



r

«Raiklah,” ucap Aldrich akhirnya,

L 3

«Mengapa tubuhmu kurus padahal kau makan banyak
kali?” tanya Aldrich saat ia iseng menggendong Yura dari
jift sampat ke dalam apartemen.

«Kurasa karena gen. Ayahku juga begitu.”

«Aku tidak menyukainya, seolah aku bisa mematahkan
«Juruh tulang-tulangmu hanya dengan tenaga kecil.”

yura bergidik sebentar, lalu menyandarkan punggung ke
«ofa empuk kala Aldrich memintanya duduk dan menunggu.
la akan membuatkannya minuman.

Aldrich pergi ke dapur dan meletakkan dua gelas di atas
meja. Satu untuk air mineral dan satu lagi untuk cokelat
dingin. Ia bersenandung pelan dan mengambil sesuatu dari
saku celana, menaburkan isinya di minuman cokelat dingin.
Aldrich menyeringai dan terkekeh pelan.

Yura membuka matanya kembali ketika terdengar sesuatu
vang diletakkan di atas meja, Aldrich ikut duduk dan menunjuk
dua gelas yang berbeda isinya dengan dagunya yang lancip.

“Mengapa dua?” tanya Yura heran.

“Air mineral untuk menghilangkan haus, lalu kukira kau
akan suka jika aku membuatkanmu segelas cokelat dingin.”
aat Aldrich merangkul

dan mencium telinganya, membuatnya bergidik karena geli.
lat dingin, sempat heran kala

Yura meminum air mineral lebih dulus

Kemudian Yura mengambil coke
Aldrich memperhatikannya saat meminumnya. Apalagi setelah



yura meminum beberapa teguk Aldrich menyeringai d
menahan tawanya agar tidak keluar. pak

“Bagaimana? Kau suka?” Aldrich menggigit pelan tl;
Yura yang kini memerah. ' e

“Begitulah.” Yura memaksakan senyumnya dan bersy d
di bahu Aldrich. .

Tiba-tiba ia merasa kantuk yang amat sangat, kepalan
cerasa berat dan matanya seakan ingin menutup untuk Wak}:l
yang lama.

Sebelum benar-benar tertidur, Yura bisa mendengar ucapan

dan derai tawa seseorang.
«“Maaf, Sayang, aku tak bisa menahannya lagi.”

0 0 %

Kepala yang berdenyut-denyut adalah hal pertama yang
Yura rasakan ketika membuka matanya, cahaya lampu yang
terang membuat matanya perih.

Apakah ini sudah malam? Atau justru pagi? Yura tidak
ingat bagaimana ia bisa tertidur. Seingatnya ia tidak berbaring

di kamar.

Hal terakhir yang diingatnya adalah Aldrich dan dua
Yura merasa

mnya’

minuman. Setelah meminum cokelat dingin,
mengantuk dan akhirnya tertidur. Apa ada sesuatu di dala

Tubuhnya menegang seketika, apalagl saat deru napas terasd
di tengkuknya. Yura berusaha berbalik, dan menemukan Aldrich.

liba-tiba Yura merasa perih di tangan dan
a. hal itu membuat™?

perutnyd,

apalagi bukan hanya di satu bagian sa

meringis pelan,




Ketika Yur;li l‘Tll:lzlgangkat lengarT PakfliannYa, deretan lyka
qayat mementt gannya. Mulai dari sayatan acal yang
pendek’ lacliu szgatan Y?Eg n'lembentuk beberapa huruf, yaity
M, I, N, dan E yang jika disusun menjadi MINE—milikicu,

Yura merasa T_-’UbUhH}’a menggigil karena takut, Ia memandang
Aldrich yang tertidur pulas, mencoba menjauh ketika menyadari
pahwa tubuhnya terjebak dalam pelukan Aldrich.

Dengan dahi mengernyit menahan sakit, Yura menyingkap
tausnya dan melihat deretan sayatan yang sama tetapi lebih
banyak dan panjang. Hal yang langsung menarik perhatiannya
,dalah satu kata yang cukup dalam dituliskan dan berwarna
remerahan. ALDRICH’S.

Semua luka itu seakan menyerangnya secara bersamaan,
membuatnya mengaduh kesakitan dan membuat Aldrich
terbangun. “Yura? Kau sudah bangun?”

Yura memandang dengan tatapan yang tak bisa diartikan.
Antara marah, kesal, kecewa, dan sedih menjadi satu. Mengapa
Aldrich sampai hati untuk menyakitinya seperti ini?

“Apa yang kau lakukan padaku?” tanya Yura lirih.

Aldrich menyeringai. “Aku tidak melakukan apa pun.”

Napas Yura memburu. “Kau bohong, lalu apa yang terjadi

pada tangan dan perutku?”
“Ah, kau sudah melihatnya? Bukankah su

bahwa pisauku begitu menyukaimu?”
Yura memandang Aldrich tidak p
menahan nafsunya itu dan melakukan hal ini pada
Karena emosi, Yura menampar Aldrich pada posisi mereka

Yang masih berbaring. Matanya menatap nyalang, menyiratkan

dah kukatakan

ercaya, jadi 1a tidak bisa
nya?



Lkekecewaan. “Scharusnya aku tahu bahwa kau tidak akg
n

pernah berhenti menyakitiku.”

Yura melepaskan pelukan Aldrich dengan paksa, turag
dari tempat tidur dan menghampiri lemari, mengeluarkan koper
serta memasukkan pakaian-pakaian.

“Apa yang akan kau lakukan?” tanya Aldrich dengan
intonasi bicara naik drastis.

“Pulang.”
“Pulang? Ini rumahmu!”

“Rumah adalah tempat di mana aku bisa merasa aman,
tetapi itu tidak kurasakan sekarang.”

Aldrich berdesis. “Dalam perjanjian, kita tidak akan tidur
bersama saja, bukan kau yang ingin pulang,” hardik Aldrich
dengan tangan mengepal kuat.

“Jika apa yang kau lakukan adalah hal sepele, tetapi ini
bukan hanya goresan kecil, Aldrich.”

Tiba-tiba Aldrich membalik tubuh Yura, mencengkeram
rahang perempuan itu kuat-kuat hingga membuatnya merings.
“Kau bertindak di luar ucapanmu,” ucapnya sinis. “Oleh karena
itu, kau harus dihukum.”

Posisi mereka yang berada di depan lemari memudahkan
Aldrich untuk melakukan aksinya. la membenturkan kepala Yura

dua kali ke lemari kayu itu, membuat si empunya merasakan

sakit di kepala yang luar biasa.

Seakan tak memiliki tenaga untuk melawan, Yura hanya
menangis hingga Aldrich tak lagi mencengkeram rahang serta
rambutnya. la menunduk, menenggelamkan wajah di lipata?

tangan yang berada di atas lutut yang ia tekuk.
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um benci pada dirinya sendiri. Ia mendesah pelan,
berguling di atas tempat tidurnya yang empuk. Sempat ia
berpikir, mengapa ia harus merasa sesuatu yang kosong di

dalam hatinya sekarang?
Ayahnya sempat bingung dan mencecar Yura dengan berbagai

pertanyaan saat ia pulang dengan tiba-tiba, namun akhirnya
berhenti setelah mengerti apa yang dialami anaknya itu.

Kini ayahnya belum pulang karena sedang mengurus
beberapa hal, sehubungan dengan pekerjaannya yang merupakan
seorang pengacara.

Dalam sepinya kamar Yura, ia lagi-lagi mendesah, tetapi
lebih banyak mengandung rasa frustasi di dalamnya. Mengapa
kini ia malah merindukan Aldrich yang notabene sudah

Menyakitinya?

417



Yura tahu cinta itu buta, namun tak pernah i, B i
sebuta ini dalam menghadapi suatu hal. l

Setelah lama diam dalam posisinya, Yura bangyp dan
memutuskan untuk keluar dari rumah untyk Pergi ke
minimarket. Berkubang dalam kesepian membuat Yyr, terus
memikirkan Aldrich, padahal itulah yang paling dihi“darinya
sejak kedatangannya di negara asalnya ini.

Deru kendaraan menyambut Yura kala ia berjalan d;
trotoar dan akhirnya memasuki minimarket, segera berjalan
menuju rak yang memajang berbagai jenis ramen. Ia mengambil
dua buah dan bergerak ke rak lain, mengambil camilan yang
biasanya ia makan, seperti biskuit, cokelat kacang, keripik
kentang, hingga roti isi keju.

“Hei! Sejak kapan kau pulang?”™ Yura menoleh dan
mendapati Yuri menatapnya antusias sambil melambaikan
tangan dari pintu masuk, sehingga menghalangi orang lain
dan sempat ditegur oleh kasir.

“Yuri!” Yura mendekari perempuan itu dan memeluknya.
“Sudah lama kita tidak bertemu.”

Dulu, mereka adalah teman sartu sekolah yang begitu
dekat. Bahkan banyak yang menganggap mereka kembar,
apalagi nama keduanya hampir sama. Meski akhirnya mereka
berdua harus berpisah sebab Yura memutuskan pendidikannya
ke luar negeri, sedangkan Yuri masih di negen ginseng il L
memilih jurusan hukum, yang sebenarnya sempat membuat
Yura mengernyitkan dahi.

Menurutnya, Yun lebih pantas menjadi seora

yoga profesional.

ng instrukruf
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wKa semakin gemuk.” Yuri mencubit pipi Yura yang
kit bulat dari terakhir mereka bertemuy,
¥ ~alu mengapa kau semakin kurus?”
wHukum benar-benar membuatku stres! Aku salut pada
a)’“hmu'“
yura tertawa dan membawa barang belanjaannya ke kasir
Joruk membayar. “Kukira kau baik-baik saja di sini”
«Berhadapan dengan orang-orang yang tidak begitu mengerti
hukum tetapi sangat Ngotot tentang siapa yang salah membuatku
5 using,” ungkap Yuri.
Yuri menghampiri tempat minuman dan mengambil jus
jeruk asam. “Lalu, bagaimana pekerjaanmu di sana?”
“Baik-baik saja, aku menjadi HRD di suatu perusahaan.”
Yuri menarik Yura ke luar, duduk di salah satu kursi
yang terlindungi payung besar. “Bagaimana dengan pria-pria
di sana? Tampan?”
Mendengar kata pria dan tampan, entah mengapa Yura
teringat pada Aldrich. Apa ia akan menyusulnya ke sini? Ia
tidak tahu mana yang dirinya harapkan, Aldrich datang atau

tidak, mengejarnya atau tidak.
Apa jika ia datang ia akan menyiksanya lagi? Itulah yang
Yura khawatirkan.

“Begitulah.”
“Kau tidak banyak berubah, Yura, tetap skeptis terhadap

laki-laki. Padahal mereka anugerah terbesar dari Tuhan untuk
kaum Liga,” |

“Omong-omong, bagaimana kabar sepupumu
hat] itll? BYUI?:»

yang baik
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Mendengar nama Byul, Yuri memutar bola Matanya my,
as,

“Jangan ditanya. [a semakin sombong dan meremehkap|,,

Menyebalkan”
“Benarkah?”
«wya. la berkata kalau derajatnya lebih tinggi dariky, Kareng

ia bekerja di perusahaan yang lebih besar dan pacarnya adalal,
seorang jaksa. Oke, aku akui ia pintar, tetapi perangainya 5]
besar. Mengapa kau harus keluar negeri? Padahal satu-satunya
saingannya kan kau.”
Yura menopang dagu. Memang benar ia dan Byul adalah
saingan di bidang akademik dulu. Namun, ia bersyukur otaknya
tidak sampai menguasai hingga menjadi tinggi hati.
Yura ingat apa yang dikatakan ayahnya dulu saat ia kalah
dalam nilai ujian dan Byul meremehkannya.
Sehebat apa pun dirimu, jika sampai merendahkan orang
lain maka derajatmu lebih rendah daripada tanah.
“Oh ya, kau belum tahu kalau aku sudah menikah, ya?”
Yuri melotot, memukul lengan Yura keras-keras. “APA:!
MENGAPA KAU TIDAK MEMBERITAHUKU?! AKU INI
TEMANMU, TAHU!”

“Aku baru sempat memberitahumu sekarang.”

Yuri cemberut. “Siapa nama laki-laki beruntung itu?”

“Aldrich Bale.”

Ada rasa rindu yang menyeruak saat Yura mengucapkal

. n a
nama itu, yang membuat dadanya sesak, membuat angany

diam-diam memanggil nama itu.

€ :
‘D1 mana ia sekarang?”

1




«pi Amerika tentu, aku sedang liburan dj sini,” bohong
Yura.
«Baiklah. Aku akan pergi sekarang, tetapi aku akan
 engunjungimu besok pagi.> e

«Ada apa?” "

spku harus menghadiri pertemuan antara dua keluaréa,

gku akan dijodohkan.”

b «Serius?”
Yuri mengangguk, memeluk Yura selama beberapa saat.
«§ampai jumpa besok!” -
Yari berjalan menjauh sembari melambaikan kedua tangan,

yura pun melakukan hal yang sama. Bertemu dengan teman

lama memang selalu menyenangkan.

Yura memilih pulang dengan kantung plastik berisi makanan
penuh dan langkah riang, hingga pada sebuah perempatan jalan
yang sepi langkahnya berhenti. Ia menoleh ke sana kemari
karena merasa tidak enak, seolah sedang diintai seseorang
dan siap diterkam.

Betapa kagetnya ia kala melihat seseorang berdiri di bawah
lampu jalan. Pakaiannya serba hitam, menunduk dan tangannya
dimasukkan ke dalam saku jaket. Ketika ia melangkah,
rambutnya yang seputib salju bisa Yura lihat dengan jelas.
Lalu wajah dinginnya yang diterpa sinar lampu, rahangnya
mengeras, dan matanya menatap Yura tajam. '

Yura menelan ludahnya kasar, ketakutan kembali
menghinggapi dirinya. I

Iru Aldrich.

Yura mundur selangkah ke belakang, matanya tetap terfokus
Pada seseorang yang kini melangkah Jambat ke arahnya. Ekspresi
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waiahma tidak berubah, tetap tampak marah dengan aha
L] L] . ) . . . n
an urat menonjol di pelipis dan leher. 8

mengeras d
Kantung plastik milik Yura terjatuh, menimbulkap sug
ra

saat kaleng minuman soda beradu dengan tanah. Yyr,y reflek
herbalik dan berlari sekencang mungkin tak tentu arah, sebal
2 tidak bisa pulang karena Aldrich akan mengetahui rumahny,
dan itu bukan hal yang baik.

Yura berbelok dan masuk ke jalan yang lebih kecil, betlar;
n tetapi ia yakin Aldrich jauh lebih cepat lariny,

Ji

secepat mungki

Derap kaki di
Dengan harapan orang lain akan menolongnya, Yura berlar

samping jalan besar. Banyak orang yang

belakangnya menjadi bukti.

menuju trotoar di
berlalu lalang membantunya untuk tidak terlihat, napasnya

memburu kala ia berhenti di perempatan untuk mengatur napas.

Semakin sedikit orang di sana, jadi Yura memutuskan
untuk berlari kembali meski Aldrich tidak kelihatan. Namun
ia segera meringis saat melihat Aldrich berjalan ke arahnya
dari depan, tidak tahu dari jalan mana ia bisa begitu. Rasanya
ia tidak mungkin lolos, Yura berbelok di sebuah jalan setelah
terbatuk-batuk akibat merasa sesak.

Dengan kemungkinan tipis dan air mata yang mulai mengalir,
Yura berbelok lagi di sebuah gang sempit serta cukup gelap.
Ia segera bersembunyi di balik sebuah gentong air, memejam
erat dan menutup mulut dengan tangan, berusaha menahan
agar isakannya tidak keluar dan mudah didengar. Tetapi 1tV

sangat sulit, tangisnya tumpah dan Yura terisak-isak.
Jau 18

Yura menghapus air matanya dan menyadari ka
ketika

sudah berdiam cukup lama. Baru saja ia hendak berdiri
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erdengar’ derap kaki yang m_cmb“am)’a kembali berjongkok
Jan nemejam. hf10111111ggtl detik demi detik yang terasa sangat
lama, malam yang panjang. Seolah malam tak akan berganti.

Tubuhnya lemas seketika saat jemari seseorang membelaj
oipiny? lembut dan mengusap bibirnya yang tertutup rapat.
Deru Napas orang di depan Yura tidak separah dirinya.

yura kini sudah pasrah jika i1a akan disakiti kembali. Toh
u sudah risikonya saat jatuh hati pada laki-laki itu, risiko
saat nemutuskan hidup dengannya, risiko saat memutuskan
nemberikan semua yang dimilikinya.

«Kau tidak merindukanku?” Suara berat itu membuat
wbuh Yura merosot, matanya tetap terpejam karena belum
memiliki cukup keberanian.

“Mengapa kau memutuskan untuk pergi dariku?” Suaranya
parau, menahan segala rasa rindu, kesal, sedih hingga amarah
di hatinya.

“Iihat aku, Shin Yura.”

Yura refleks menggeleng.

“Lihat aku, mengapa kau lari dariku?” ulang Aldrich.

Tangis Yura pecah, membuat segores luka di hati Aldrich
terbentuk. “Karena aku takut kepada monster sepertimu! Apa
kau tidak menyadarinya? Kau terus membuat janji yang tak
bisa kau tepati. Lihat keadaan tangan dan perutku, apa it
baik-baik saja? Apa aku tidak pantas untuk hidup?”

" \:ra mfenumpahkan apa pun yang menggania-l hatinya,
enangis tersedu-sedu. Ia memukul-mukul Aldrich, sudah

tdak pedyli lagi dengan kemungkinan buruk yang ada.



N

Aldrich mendesah pelan, ia segera menyelipkar, tangap 4
bawah lutut Yura dan menggendong perempuap yang my l
berontak itu. Tidak peduli dengan pukulan-pukuylay, . ai
Yura layangkan, Aldrich tidak bereaksi. Ia hanya tetap belial::
sembari menggendong Yura menuju rumah mertuany;,

Yura menangis dan menumpahkan seluruh ajy Matany,
di pundak Aldrich, tidak bereaksi saat ia dibaringkan di aga
tempat tidur di kamarnya. “Berhentilah menang;is.”

Tidak bisa, sekuat apa pun Yura menahannya, air mgp,
itu terus turun tanpa diminta. Seolah hanya it yang bisa
dilakukan untuk mengobati luka, untuk menunjukkan emeg
yang meradang, untuk menunjukkan sesuatu yang sudah lamj
terpendam.

Aldrich ikut berbaring di samping Yura, menariknya ke
dalam pelukan erat yang kokoh dan memberikan kesan nyaman,
Karena ia tahu kata-kata tak cukup untuk menenangkan,

Dan ketika tangis Yura terhenti dan matanya terpejam,
Aldrich mengelus punggung Yura lembut, membisikkan sederet
kata menenangkan. Tulus, tanpa ada maksud apa-apa. Hanya
sebagai penyirat rasa, sebagai ungkapan kasih, sebagai penunjuk

cinta.
“Jika bisa, aku ingin berubah menjadi normal untukmu.

Jika bisa, aku ingin memberimu kisah tanpa adanya rasa takut.
Jika bisa, aku ingin kau bertahan denganku, gelapnya jiwaku

dan setiap deru napasku yang selalu memujamu.”
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(furtridak bisa marah pada laki-laki yang kini mendckapaya
begitu erat. la tahu Aldrich menyavanginya, tetapr cara yang
ia lakukan jelas salah. Apa @ merupakan pelampasan nafsu
menyiksa Aldnich?

la sudah berjanpi untuk ndak menyakn Yura lagy. Lag
dan lagi, Aldnch mengingkan anpnya .

Apa memang rasa ainta Akinch kepadanya ndak lebeh besar
daripada keinginan untuk menyakm orang lam? Apa dinnya
memang dianggap lebth rendah danpada seorang korban yang
dapat memuaskan hasrar Aldrich?

Aldrich masih terlelap dengan wajah yang terlthar kelelahan.
Yura yakin itu bukan karena kejadian kemann, melainkan
bagaimana pikiran Aldrich begitu sibuk berpikir untuk
Menemukan dirinya, lahu... mungkin menyiksanya lag.

Yura mendesah, ia jadi memikirkan yang ndak-tdak.
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Cahaya mentari pagl yang menelusup lewat celah tirai
tampak menggoda, membuat Yura ingin keluar dan sel, dar
ara yang bukan hanya sejenak melepas bebannya
L LY :

menghirup ud ! .
an jiwanya. Namun, ia terkurung dalayy

tetap Jugi menangk

pelukan Aldrich yang begitu kuat, begitu kokoh dap seperti

benteng yang tak akan bisa ia lewati.
yura menyingkap lengan pakaiannya, tidak ada luka bary,

Jadi, Aldrich tidak membuat luka semalam, hanya mendekap
dan juga... menjaganya.

Yura kira setelah mereka menikah mereka akan muly;
membuka lembar kehidupan yang baru, ternyata sama saja.
Lingkaran yang berpusat pada Aldrich tidak akan pernah lepas
darinya. Bagaimana Aldrich bersikap kasar, meminta maaf,
bersikap lembut, lalu kembali ke awal. Begitu terus tanpa bisa
berhenti di salah satu tahap yang ada.

Saat melihat mata Aldrich yang hendak terbuka, Yura
segera memejam dan berlagak seperti masih tidur. Ia penasaran
dengan apa yang dilakukan Aldrich padanya, apakah ia akan
marah atau tidak.

Aldrich yang baru bangun langsung mendapati wajah
Yura di depan wajahnya segera tersenyum, tangannya yang
tadi memeluk Yura kini naik, mengelus kepala wanitanya itu.

“Kau kelelahan karena berlari-lari semalam, ya? Maaf,
aku membuatmu harus merasa lelah, Lali, kurasa kau akan

marah karena gara-gara kemunculanku makananmu jatuh.”

“Ya Tuban! Makananku!” jerit Yura dalam hati. Ia masih
pura-pura tidur.
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«Jika aku mem.mtamf Un.tuk berifllan-jalan denganku, apa
rerdengar berlebihan?” lanjut Aldrich, ia sesekg]; men p
ng indah Yura. secup
sJawab aku, Sayang, aku tahu kau sudah bangun.”
Tertangkap .basah. Yura membuka mata, menunjukkan
ekspresi seolah tidak suka. “Lepaskan akuy.”

«pku tidak akan melepaskanmu. Kalau itu terjadi, kepada
siapa 1ag aku harus memberikan rasa yang tak tertahankan inj?”

Kalian dengar, bukan? Sekarang Yura sudah sampai di
hagian ketiga lingkaran di mana Aldrich bersikap lembut kembali.

«pada pisau-pisaumu saja,” ketus Yura, masih berusaha
melepaskan tangan Aldrich dari pinggangnya.

Aldrich tertawa, membuar aura hangatnya mendominasi
dan menguar ke udara. “Kau masih marah?”

Akhirnya, Yura bisa bebas setelah Aldrich menarik tangannya.
la mendengus, mengambil ikat rambut di nakas dan mengikat
rambutnya. “Pergi kau.”

“Mengapa aku harus pergi?” tanya Aldrich sambil melipat
tangan di kepala sebagai bantal, mempernyaman posisi
berbaringnya.

“Karena kehadiran orang gila tidak diterima di sini.”

Aldrich tertawa lagi, ikut berdiri dan sedikit membungkuk

untuk menyejajarkan wajahnya dengan wajah Yura. Tak heran,

sebab Yura hanya setinggi dagunya sekarang. “Memangnya apa
¥ang salah dengan kehadiran orang gila di kamarmu? Lalu,

Mengapa kau mau menikahi orang gila in1?”
‘Karena aku tidak punya pilihan, Aldrich. Kau mengurungku

d . .
*am penjar imaji yang kau ciptakan. Membuatku tak bisa



memandang laki-laki lain, membuatku tak bebas berlaky
semauku.”

Aldrich malah menarik senyum culas. “Tetapi, selama kay
dalam penjara yang aku ciptakan, kau jadi mencintaiku, bukan?”

Yura mendengus, memalingkan muka karena tak tahan
mendapat tatapan tajam Aldrich yang layaknya sesuatu yang
menjerat dirinya. “Harus kuakut, ya.”

Aldrich berdecih, ia tersenyum mengejek. “Sekarang, kau

mau jalan-jalan denganku atau tidak?”
Yura menyibak tirai dan kembali memandang Aldrich.

«“Aku mau. Jangan percaya diri dulu, aku setuju karena kau
membuat makananku jatuh kemarin, bukan karena kau.”

Aldrich memutar bola matanya malas. “Ya, ya, ya, sekarang
persiapkan dirimu.”

Tangan Yura berusaha mendorong Aldrich keluar, tetapi
tubuhnya terasa seperti batu. “Keluar.”

“Atau kau ingin mandi bersamaku?”

“KELUAR KAU BERENGSEK!”

3 30 3k

Sebagai pembalasan dendam, Yura benar-benar memuaskan
diri untuk membeli segala makanan yang diinginkannya,
melebihi jumlah makanan yang jatuh malam tad:. Biar saja,
toh Aldrich kaya dan ia tidak terlihat keberatan. Ia malah ikut
k penuh

tersenyum saat Yura meletakkan satu kantung plasti

makanan di dalam mobil.



yura bertanya bagaimana Aldrich bigg memiliki
b 1 . l i

\e.*“l\“
‘1“,.n|lfll mobil. Ta hanya menjawab dengan santaj
antaj

T
‘ sobil 1w milik cabang Perusahaan Bale di sinj.

‘.s-“‘
\1,‘-,1-L.l akhirnya tidak kembali ke rumah, karena Yura
untuk melihat bunga sakura yang tengah mekar dj

"*‘ ”“-l
alan Haeundae Dalmaji-gil. Keduanya berjalan-jalan

_1‘."} II“\ !
rangan saling menggenggam, menikmati indahnya hari

dengan
ang Aldrich harap tidak akan berakhir ini. Ia senang melihat

hagaimana senyum Yura mengembang dengan begitu indahnya.
«Bunganya indah,”

, vang terlihat dari binar matanya. “Sayang sekali kita
rgi ke Washington saat musim semi jika ingin melihat

ucap Yura, masih dengan kekaguman

m’.‘lt

harus p¢
yang seperti ini,” sambungnya.

“Aku juga memiliki sesuatu yang seindah ini. Kau.”
Yura menjulurkan lidah. “Seharusnya kau tidak membuat

wsuatu yang indah ini terluka.”

“Memang. Aku selalu ingin menjagamu, kau tahu itu.”

Yura mengangkat bahu, lebih baik ia melupakan soal itu,
sehab tidak ada gunanya juga. Yang harus ia lakukan sekarang
adalah menata hubungannya lebih baik lag, bersikap yang
tidak memicu emosi Aldrich dan berperan untuk mengurangl
sfat Aldrich itu meski rasanya mustahil.

“Aku harap hubungan kita seperti bun
Indah,” ungkap Yura.

Aldrich tersenyum sembari menggeleng pelan. «Tidak, aku
harap cinta kita seperti akar dan bukan bunga.
indah, cantik, tetapi tak bertahan lama dan a

ga sakura itu.

Bunga memang
khirnya layu.
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Sedangkan akar itu kuat, penopang beban, menjadi penyalyy
sesuatu yang penting bagi keseluruhan.
“Aku harap kita akan seperti itu, bagaimana menurutmy>”»

Yura tentu saja mengangguk, lalu tersenyum setyjy.
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Scsungguhnya 1a kecewa kepada takdir yYang telah
mempermainkan anaknya. Hal itu membuat percikan denday,

di hatinya.
“Shin Yura dan Aldrich Bale,” gumamnya setelah melir)

pistol yang tergeletak di atas meja.

s ob o

Entah mengapa Yura merasakan sesuatu yang tidak
menyenangkan sejak ia kembali. Efeknya ia mudah meragy
cemas dan gampang terkejut. Itu membuat Aldrich sempat

bingung dengan apa yang sebenarnya terjadi.
“Ada apa denganmu? Apa ada sesuatu yang salah?”

“Entahlah, aku merasa sesuatu yang buruk akan terjadi,”

balas Yura.
“Itu hanya prasangka,” ucap Aldrich sembari mengusap

punggung Yura dengan sikap menenangkan.
“Aku takut ini bukan sekadar prasangka. Aku juga merasa

seperti ini sebelum kejadian Jacob dan Lionel dulu.”
Melihat wanitanya begitu ketakutan hingga menggigit bibir

bawahnya, Aldrich mendudukkan Yura di sofa apartemennya,
meremas tangan Yura yang mengepal untuk menyalurkan
keberaniannya. “Tidak akan ada yang terjadi, aku jamin itu.
Lagi pula, aku akan menjagamu, lupakan soal kejadian di
masa lalu.”

Yura mendekatkan tubuhnya ke Aldrich, yang Jangsung
membuat laki-laki itu mengerti dan memeluknya. “Jangafl

khawatirkan apa pun, aku ada di sini.”




l

pan Yurd berharap ucapan Aldrich bisa meredam sedikit

rasd rakutnya.

b

Kepala pening dan perut yang serasa diaduk-aduk adalah
hal yang paling awal menyambutnya saat Yura membuka mata
agi itu. [a merasa mual dan ingin muntah, lalu bergegas
nenuju kamar mandi dan menumpahkan isi perutnya.

Yura bersandar pada dinding dan mencengkeram rambutnya.
Sakit yang mendera begitu menyiksa, ditambah mual yang terus
menyerang membuat Yura harus bolak-balik dari kamar tidur
ke kamar mandi.

Aldrich yang merasa mendengar suara-suara yang keluar dari
mulut Yura segera membuka mata, mengedarkan pandangan
ke sekeliling kamar tetapi tidak dapat menemukan Yura. Ia
turun dari tempat tidur, memungut kaus hitamnya karena ia
hanya mengenakan celana super pendek.

Aldrich masuk ke dalam kamar mandi dan mendapati
Yura yang sedang muntah-muntah. la segera mendekati dan
memijat tengkuknya. “Kau sakit?”

“Aku tidak tahu,” jawab Yura setelah membasuh mulutnya.

Aldrich mendudukkan Yura di tepi tempat tidur, membawakan
aketnya yang tebal dari lemari untuk dipakaikan kepada Yura.
Ha'silnya ia tenggelam dalam pakaian hangat itu karena tubuhnya
E:]h mu-ngil daripada tubuh Aldrich, menutupi tubuhnya yang

¥a dibalut pakaian tipis dan pendek.

1%
Kurasa kau sakit.”
“M i
ungkin.”



panggil Charlie ke sini?”
“Tidak usah, aku hanya butuh ti—" Yura berdir dan
berlari ke kamar mandi, memuntahkan isi perutnya kembyg|;
Setelah beberapa saat, Aldrich berdiri dengan Pakaia;l
angan terlipat di dada, memperhatikan Chagiie

“Apa perlu ku

lengkap dan t

yang sedang memeriksa Yura.

«Mulutmu terasa asam?”
Yura mengernyir, merasa pusing sekaligus bingung

“Bagaimana kau bisa tahu?”
Charlie tiba-tiba terkekeh, menampakkan ekspresi yang

berbeda di wajahnya yang datar. “Kurasa kau harus pergi ke

rumah sakit.”
“Apa sakitnya parah?” tanya Aldrich.

«Tidak, aku hanya ingin memastikan sesuatu. Ayo, ikut

aku ke rumah sakit.”

*3

Yura akan menjadi ibu. Itulah fakta yang membuatnya
kini hanya bisa menutup mulutnya dengan tangan. la tak lagi
mendengar penuturan dokter selanjutnya karena pikirannya
terfokus pada satu hal sekarang.

Ja hamil.

Yura memperhatikan raut muka Aldrich yang cerah. la
terus tersenyum tanpa henti.

Bagian yang paling menyenangka
bahagia dengan kabar itu. Binar di mat
tangannya terus menggenggam tangan Yura dan ia meme

Yura begitu kembali ke apartemen mereka.

n adalab, Aldrich sangat

anya tak pernah redup,
fuk
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qni kabar yang membahagiakan, bukans”

yura MENS angguk, membalas pelukan Aldrich dan
mkan mata saat Aldrich mengecup pipinya. “Aku akan
(i seorang ay ah,” gumam laki-laki itu senang. “Kurasa

1 laki-laki, maka ia akan setampan aku.”

\‘u‘l

;'lj'“
 yura tertawa, duduk di sofa sebab kakinya terasa pegal.

«pan Jika ia perempuan, ia akan sama cantiknya denganku.”
«Akan kita namakan apa? Apa ia akan berambut putih

epertiku, atau ia akan bermata bulat sepertimu?” celoteh

-\ldr“h berunturn.
«Aku ingin anak laki-laki.” Yura bergumam. “Aku ingin

melihat little Aldrich.”

«Maka nantinya kau akan melihat anak laki-laki yang
menggemaskan, tampan, cerdas dan baik di dunia.”

yura berdecih. Sedetik kemudian, ia menyadari sesuatu.
“Apa ia akan mewarisi sifat... psikopatmu?”

Aldrich mengangkat bahu. “Entahlah.”

“Aku harap tidak, aku ingin ia normal.”

“Bagaimana pun anak kita nanti, aku hanya berharap ia
akan membawa takdir bahagia untuk kita. Jika ia laki-laki,
aku ingin menama—"

“NOONA!”

Teriakan seseorang memutus ucapan Aldrich. Bersamaan
dengan itu, seorang laki-laki masuk dengan terburu-buru dan
mpat tersandung hingga jatuh. Ia bangkit kembali, ekspresi
“onyolnya tadi berubah menjadi cerah. “CHARLIE BILANG
AKU AKAN MEMILIKI TEMAN BARU, APA ITU BENAR?”
“Pelankan suaramu, kau mengganggunya,” hardik Aldrich

tn
84N tangan yang memeluk Yura posesif.



“Maaf. Apa yang diucapkan Charlie bengr;»
setengah berbisik.

Dave meringis.
tanyanya kemudian,

Yura terkekeh, lalu mengangguk.

Dave kontan bertepuk tangan, 1a tersenyum sangat lebar.
«Akn tidak membawa hadiah, jadi biarkan aku membawakap
minum untukmu, ya?”

Tanpa menunggu jawaban, Dave segera pergi ke dapur,
menuangkan air mineral ke gelas dan kembali dengan cepat.
“Aku baru saja membacanya di internet, katanya perempuan
yang sedang hamil itu harus banyak minum.”

“Terima kasih.”
Dave mengangguk. “Kalau begitu, aku pulang. Semoga

'??

temanku cepat terbentuk ya
Dave pergi dan meninggalkan Yura yang memiringkan

kepala. Apa maksud Dave soal terbentuk?

L 2

Selama beberapa waktu terakhir, Yura menikmati hari
demi hari terindah yang pernah ada. Aldrich semakin bersikap
baik padanya, lalu sang mentari juga lebih sering memberikan
sinarnya tanpa terganggu oleh hujan. Seolah turut bergembira.

Meski seringkali Yura merasa mual dan perutnya sakit,
tetap saja hal itu tidak bisa menutupi bahagianya ia dalam
menjalani hidup ini.

Aldrich sudah meminta Yura untuk cuti, khawatir akan
ada kejadian yang tidak-tidak yang bisa membahayakan Yura
serta anaknya. Bagaimana pun juga, Aldrich berusaha menjadi

seorang ayah yang baik.
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Geiring dengan bertambahnya waktu, Yir, mulai mem;
terbaga hal yang sedikit memberatkan bagj Aldricp, t;:‘.nt_a
elakukannya dengan senang hati, walay beberapa k;li seilpz
merasa kesal.

pernah Yura menangis karena ingin meminum jus apel yang
habis di suatu kedai. Pernah Yura marah karena Aldrich lupa
membelikannya sebuah sweter rajut berwarna merah. Pernah
yura tidak ingin makan gara-gara Aldrich salah membelikannya
sepatu. |

Lalu, ada sebuah kejadian yang membuat Aldrich sampai
geleng-geleng kepala tidak mengerti.

Gaat itu Yura merengek karena ia ingin menonton sebuah
flm, namun film itu merupakan tipe film yang tidak bagus
Jitonton wanita hamil sepertinya. Aldrich menolak, tetapi Yura
terus memaksa.

Dan akhirnya, sepanjang film Yura terus menjerit dan
menangis saat adegan-adegan sadis terlihat di layar televisi.
[2 menyembunyikan muka di balik punggung Aldrich atau
menutupi wajahnya dengan bantal.

Saat Aldrich hendak mematikannya karena Yura terus
menangis, ia malah marah dan memukul Aldrich sangat
keras di punggungnya. la tidak mengerti, mengapa Yura ingin
menonton film dengan genre seperti ini?

Ada adegan di mana perempuan hamil dihantam perutnya
dengan pemukul, Yura memekik dan memegangi perutnya
Seolah ia yang mengalami. Aldrich benar-benar dibuat bingung
dengan pemikiran Yura.

Laki-laki atau pun perempuan, Aldrich yakin anaknya

akap mirip dengan dirinya soal kejiwaan.
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Mencf.nfa('. seseorang ctu buka}f . .' , | F 3%
soal seberapa besar yang kau 5
dapatkan) melainkan se.be,r-?;oa .- h;

besar Yang Rau kc)r'banka?—

”%‘.Jb begitu mencintai istrimu ya,” komentar Peter setelah
menyelesaikan urusannya sebagai pengacara dengan Aldrich.
| “Aku hanya berjaga-jaga saja, aku merasa akan ada suatu
~ hal buruk yang terjadi.”

f “Apa yang bisa kau kategorikan sebagai hal buruk? Kejadian
‘* serupa saat istrimu disiksa Lionel?”

Aldrich mendesah pelan, matanya menatap lekat Peter
yang tampil dengan gaya andalannya. Pakaian warna hitam
| dan topi bundar. “Lebih dari itu. Aku merasa... aku dan Yura
akan berpisah.”

“la kan sedang hamil, mungkin ini ada pengaruhnya juga
dengan pikiranmu yang tidak-tidak. Kalian tentu sangat dekat
Sekarang Jadi jangan khawatirkan apa pun. Omong-omong,
ku belum memberi selamat soal kehamilan Yura. Selamat.”




rich mengangguk, menoleh dan melihat ke lar kacy
h beralih menjadi milik Yura.

Peter tiba-tiba.

Ald
jendela restoran yang suda
“Soal Jacob, Aldrich,” ucap

“Apa?”
«K au tahu ke mana perginya Aaron? Ayah Jacob, maksudky.”

Aldrich menggeleng. “Tidak, dan aku ndak peduli.”

«Aku khawatir, Aldrich, ia akan berbuat sesuatu yang
merugikan. Mungkin itu yang membuatmu berpikir akan ada
sesuatu yang terjadi.”

Alis Aldrich bertautan, kini ia memikirkan ucapan Peter.
“Aku menebak ia akan menggangguku dan Yura, sebab Jacob
tidak berhasil menargetkan Yura,” ungkap Aldrich genir.

«Sama seperti yang kupikirkan. Intinya, kau harus
berhati-hati.”

“Tanpa kau mengingatkan pun aku sudah berhati-han,
aku akan melindungi apa yang sudah menjadi milikku. Kalau
berani macam-macam, tentu saja aku ndak akan nnggal dam.”

“Baiklah, semoga yvang kita khawanrkan ndak terjadi.” Peter
berdiri, menepuk-nepuk bagian belakang cclananya. “Hubung
saja aku saja pka kau membutuhkan bantuan lagr”

Aldrich masih diam setelah lebth dan sepuluh menit Peter
pergi, tetapi 1a menolch saat sescorang memanggilnya dengan
riang, yang segera membuat hatinya menghangat. “Aldnch!”

Yura mengecup pipt Aldrich, lalu duduk di kurs yang
diduduki Peter tadi. “Aku ke sini diantar Dave, pka wu yang
ingin kau tanyakan. Walau jujur, di jalan sempat ada yang
mengikuti kami.”

Aldrich langsung memberikan seluruh perhanannya pada
Yura. “Benarkah:”



r

|
|

wya, i langsung pergl saat Dave turun dari mobi|
: 3 : 1 mobil da
dekatinyas i memakai motor berwarng hitam. Dave ;| n
W . . : € bilan
K idak perlu khawatir, tetapi aku tetap memikirkanny, »

«Tidak usah kau pikirkan, itu tidak begitu pentin
g.

om0 ng-oOmong; kau tidak merasa mual lagi?”
Usaha Aldrich untuk mengalihkan topik pembucaraan
cupanya berhasil, Yura kemudian menceritakan sog] ia yang
emakin jarans merasa mual dan kesehariannya yang lain.
Jujur, ia tidak fokus mendengarkan celotehan Yura sebab
kini Aldrich memikirkan soal kemungkinan yang diucapkan
peter dan soal seseorang yang mengikuti Yura.
Apakah itu berkaitan?
Setelah ini, Aldrich harus menyelidikinya sampai tuntas,

hingga sampal ke informasi terakhir yang bisa ia dapatkan.

ok

Kadang takdir begitu kejam dalam mempermainkan hidup
setiap manusia. Saat seseorang sedang dalam tahap kehidupan
yang paling membahagiakan, tragedi dan kesedihan perlahan
datang, merenggut semua senyum yang ada.

Yura tidak tahu mengapa dirinya langsung memeluk Aldrich
erat-erat begitu ia datang dengan sebuket bunga tulip kuning
di tangan. Seolah ada saat di mana ia tak dapat melihatnya
lagi, di mana ja tak dapat menyentuh cintanya lagi, di mana
12 tak dapat memeluk Aldrich lagi.

“Kau begitu merindukanku ya? Padahal kita hanya tidak
bertemy selama beberapa jam,” ucap Aldrich, membungkuk

dan mengecup bibir Yura sekilas. “Apa kau merasa sakit?”
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Yura perlahan menggeleng, tangannya masih mencengkeram
kemeja Aldrich kuat-kuat. “Tidak.”

Aldrich mendudukkan Yura di sofa, lalu menyerahkan buket
bunga tulip yang ia bawa. “Apa kau menginginkan sesuaty;
Aku akan membawakannya.”

«“Akhir-akhir ini aku ingin makanan manis dan daging»
aku Yura. “Tetapi sekarang aku tidak begitu lapar.”

“Apa ada yang kau keluhkan?” |

Yura memejam saat Aldrich memeluknya dari samping, ia
segera bersandar di pundak laki-laki itu. “Tidak ada. Hanya
saja kulitku menjadi lebih kering, dan hangat. Pupil mataku

juga terlihat membesar.”
Aldrich mengernyit, berusaha menghubungkan beberapa

hal yang ia baca dan ketahui dari Charlie. “Berapa usia
kandunganmu?”

“Tiga belas minggu. Mengapa?”

“Entahlah. Aku hanya berusaha menebak, anak kita
laki-laki.”

“Aku harap iya,” balas Yura sambil tersenyum, sejenak
melupakan ketakutannya tadi.

Selama beberapa saat mereka diam dalam posisi seperti
itu, hanya Aldrich yang bersenandung kecil. Efeknya begitu
menenangkan, hingga Yura hampir tertidur jika saja Aldrich
tidak mengajukan sebuah pertanyaan kepadanya. “Sebelum aku
datang, apa ada yang membuatmu merasa ketakutan? Ceritakan
padaku, Sayang, jangan memendam emosimu sendirian.”

Yura mendongak, menatap manik Aldrich lurus-lurus. “Aku

takut kau akan pergi.”



ok apa aku pergi? Aku akap selaly be

okan dalam artian kau pergi ke tempar 'I" ‘Mamy,*”
pergy, benar benar pergi.” ais
Alaksadmu aku akan mari”

yura mengangguk lemah, “Aky benar-benar takut.”
ut,
“Trdak akan ada hal buruk terjadi, pasti.”

Namun, siapa yang bisa mengetahui apa yang akan l’ﬂ'iad'
: 1

b tetapn,

(34

amutnya?
Yura vang ingin mencari udara segar akhimya memilih

werjalan bolak-balik di trotoar dekat gedung apartemennya,
s bersenandung pelan dan menikmati udara sore dj bawah
pefindungan tanaman yang menaungi pinggir jalan. Baginya,
m menenangkan. Mungkin lebih baik jika ia pergi ke pinggir
sungat di mana suasana alam lebih terasa, tetapi Aldrich tidak
mengizinkannya.

Saat ketujuh kalinya ia bolak-balik, seseorang tiba-tiba
menubruknya, untung saja Yura tidak sampai terjatuh. Orang
ru pergl begiru saja rtanpa mengatakan apa-apa, bahkan berbalik
pun ndak. Namun, Yura menyadari orang itu memberinya
swsuatu kala 1a mencoba untuk mengusap tangannya.

Sebuah kertas. Yura membuka lipatan kertas itu dan segera
mematung, tubuhnya seolah kaku dan tak bisa digerakkan.

Apa yang akan terjadi jika misalnya sisi kelam Aldrich
diketahy, publik?
Tertanda, A

Yura benar-benar bingung. A? Bukankah Lionel dan Jacob
Wdah mar? Lalu siapa A ini?



Dengan langkah terburu-buru Yura masuk ke dalam bergeg
J as

menghampiri Aldrich untuk memberitahunya soal hal jp;

Lok

“Jadi ini cara yang ia lakukan? Mencoba menjatuhkank;»
gumam Aldrich.

«Kurasa kau harus berhenti membunuh orang lain sekarang,
Aldrich. Aaron akan mengumpulkan bukti dari sana,” saran
Charlie.

Kini, mereka bertujuh sedang berkumpul di salah satu
ruangan di gedung Perusahaan Bale. Yura ikut, ia duduk
sembari memejamkan mata, benar-benar bingung dengan apa
yang terjadi. Sebenarnya Aldrich melarangnya ikut, tetapi ia
memaksa karena ingin tahu apa yang sebenarnya terjadi.

«“Aku sudah menahan diri mati-matian untuk hal itu,
Charlie. Jika ia punya bukti, maka itu berasal dari apa yang
aku lakukan untuk bisnis penjualan organ tubuh itu.”

“Mengapa ia hanya melakukan ini kepada Aldrich dan
Noona? Padahal Jacob mati karena kita semua,” seru Dave
menyatakan apa yang membuatnya heran.

“Target Jacob yang gagal ia habisi adalah Yura. Itulah yang
membuat Aaron hanya mengusik Yura dan Aldrich,” ucap Peter.

“Intinya, apa yang bisa kita lakukan dalam situasi ini?”
tanya Yura lirih.

“Temukan di mana Aaron berada,

mengusap wajahnya kasar. “Dapatkan apa yang memb
mengungkap

» balas Aldrich. 12
yatnya

berani mengusikku seperti ini dan habisi sebelum 12
semua buktinya ke publik.”
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~Katian butuh bantuan?”

Gemuanya menoleh saat Jonathan magyk dan bertany,
Jengan q1ada datar, tanpa emosi. Ia berjalan menghampiri, semp};;t
clirik yura sekilas. “Ia sudah menyebarkan berita-berita negatif
al perusahaan ini, kurasa kita memilik;j tujuan yang sama.”

«Tidak ada yang memerlukan ban—>

«Tidak ada salahnya, Aldrich, aku tidak mau ada hal
buruk yang terjadi padamu,” potong Yura.

Aldrich mendengus, menatap Jonathan yang masih
senunjukkan ekspresi datarnya. “Baiklah, memangnya apa
yang bisa kau lakukan?”

«Aku tahu di mana keberadaan Aaron.”
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Wtidak tahu apakah ia harus senang atau tidak

arena Jonathan memberikan bantuan dan segenap tim khusus
bersenjata yang ia miliki untuk perg; ke tempat di mana Aaron
berada. Bahkan sebelum pergi, Jonathan sempat menepuk
pundaknya. Di saat seperti itu, Aldrich merasa ia melihat
ayahnya yang dulu telah kembali.

Ayahnya yang selalu pulang meski ibunya tidak menyukai
hal itu. Ayahnya yang selalu pulang dengan berbagai benda
untuk sedikit saja membuatnya senang. Ayahnya yang selalu
pulang dengan harapan yang sayangnya tidak pernah terwujud.
Sclalu musnah, tetapi cintanya tak akan pernah sudah.
| Kini, Aldrich merasa bersalah kepada Jonathan. Selama ini
4 tidak pernah peduli atau memikirkan bagaimana perasaan
Seorang yang seharusnya ia sebut ayah itu. Bagaimana sakitnya

Ia X : : 1 1
karena cintanya tidak berbalas, bagaimana kesepiannya 14 di
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tengah harea dan kuasa yang ia miliki, bagaimana terpuryky
.1 di masa-masa kelam karena tidak ada yang Meneman; Ya

Dari sz-.l.na Al.drlch lebth memahami soal pentingnya bersyukys,
Bagi Aldrich, tidak ada kekurangan dalam hidupny, jika iy
sudah memiliki Yura. Ia tidak perlu merasakan bagaimana
sakitnya diabaikan.

Daerah di mana Aaron berada terlihat biasa saja, sepert]
kediaman manusia normal tanpa embel-embel memiliki lagay
belakang yang kelam. Rumah berlantai empat itu berada g;
antara sebuah toko perhiasan dan kedai kopi. Tidak terlihat
mewah, malah terkesan kuno.

“Kau yakin ia ada di sini?”

Benjamin menoleh, mengangguk untuk merespons pertanyaan
Aldrich. “Ya, ini rumah peninggalan orang tuanya. Kau
mengira ia akan bersembunyi di tempat kumuh dan jauh dari
keramaian? Itu hanya ada di film-film, Aldrich.”

Aldrich mendengus, lebih baik sekarang mereka cepat-cepat
menemukan Aaron.

Aneh, pintu depan rumah ini sama sekali tidak dikunci.
Aldrich bersama yang lain sudah berpencar untuk mengepungnya
dari segala arah, mengantisipasi jika Aaron lari dari arah yang
lain tentunya. | .

Tidak ada siapa-siapa di lantai satu, Aldrich yang semula
menduga akan ada jebakan yang membahayakan pun tidak
terbukti. Semuanya terlihat biasa-biasa saja, ruangan yang sedikit
berdebu dan beberapa furnitur ditutupi kain putih. Peter sudah
merasa risi dari tadi. Ia paling tidak nyaman dengan sesuatt
yang tidak bersih.
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peranjak ke lantai dua, pemandangan yang didapati pun
—— Begitu juga dengan lantai tiga yang kosong tanpa satu
punl or
klah Aaron yang sedang mengembuskan asap rokok ke

ang di sana. Hingga mereka mencapai lantai empat,
famp
ydara. Keadaannya kacau, sehingga Aldrich sempat ragu apakah

henar Aaron yang memerintahkan seseorang memberikan kertas

kepada Yura atau tidak.
«Rupanya kau sudah datang. Aku sudah menunggumu,”

ycap Aaron.

“Apa yang kau inginkan, Aaron? Kau bertindak kekanakan,”
cecar Aldrich, yang malah membuat Aaron tertawa.

«“Apa maksudmu dengan kekanakan? Aku hanya menjalankan

sesuatu dengan benar. Kalian membunuh anakku, aku hanya

melanjutkan apa yang ia kerjakan.”
Aldrich maju, mencengkeram rahang Aaron sekuat tenaga.

“Apa kau bodoh? Ia sudah membunuh banyak wanita dan
ia menargetkan gadisku, kau pikir aku akan tinggal diam?”

“Apa bedanya ia denganmu? Kau juga sudah membunuh

banyak orang, Aldrich. Ini buktinya.”
ebuah flashdisk, membuat Aldrich

Aaron mengangkat s
“Kau

melepaskan cengkeramannya dan merebut benda itu.
sedang mengancamku?”

“Untuk apa aku mengancammu? Tidak a
selain melihat kehancuranmu dan wanitamu itu. Tidak ada.”
Aaron tertawa sumbang, cerutunya jatuh ke lantai. “Kalian
harus membayar kematian Jacob. Ini semua salahmu, Aldrich.”

Aldrich berdecih, lalu menendang kursi yang diduduki Aaron

hi“gga ia terjatuh ke belakang. «Kau juga harus membayar
Aaron, pergilah ke neraka.”

da yang kuinginkan

k: .
arena membuat wanitaku ketakutan,



\Idrich mematahkan flashdisk di tangannya, “Buktimy
sudah hancur.”

Aaron mencoba untuk berdiri. Ia masih tertawa dan bertepuk
tangan scbanyak dua kali, membuat seseorang keluar dari
ruangan laimn, menjadikan dirinya target orang-orang Aldrich,

“Kau sudah melakukannya, Sid?”

Orang itu mengangguk. lalah orang yang menubruk dap
memberikan kertas kepada Yura. la juga merupakan orang
yang tetap bertahan bersama Aaron, mengabdikan dirinya
tanpa berharap apa-apa. “Tentu.”

Kini, Aaron menatap Aldrich sinis. “Bukti yang kau hancurkan
itu hanya salinan, Aldrich. Bukti yang asli sudah diserahkan
kepada polisi. Bukti tentangmu yang sudah membunuh lebih
dari sepuluh orang.”

Rahang Aldrich mengeras, emosinya langsung memuncak
begitu mendengar ucapan Aaron. Ia langsung memukul wajah
Aaron hingga ia terjatuh. “Sialan!”

“Pukul saja aku sesukamu, tetapi itu tidak dapat mengubah
apa pun. Kau akan tetap diproses secara hukum dan pasti
akan dihukum mati!”

Dan saat itu, Aldrich tidak mengkhawatirkan dirinya
sendiri. Ta malah memikirkan Yura, yang kini menunggunya
di apartemen.

Bagaimana Yura tanpa dirinya? Bagaimana Yura bisa
bertahan?

Sungguh, Aldrich tidak ingin membuat Yura sedih. Namu?
tampaknya takdir mempermainkannya, menghukumnya, member!

balasan atas apa yang ia perbuat.




Tanpa harus mengucapkan setiap kat, pun. Al

drich
henar-benar menyesal. Menyesal,

%ok

vura bersenandung sembari meletakkan semangkuk ramen
Ji samping mangkuk ramen lainnya, Tak hanya itu, ada
nakanan-makanan lain yang sengaja ja buat sendiri,

Salad, daging asap, hingga roti selai yang kini membuat
meja makan apartemen Aldrich hampir penuh.

Omong-omong soal Aldrich, ia sedang pergi untuk mencari
Aaron dan menghancurkan bukti yang memberatkannya. Yura
wahu Aldrich salah karena sudah menghilangkan nyawa orang
lain, tetapi dirinya berharap Aldrich berhasil.

Karena ia sudah berjanji untuk kembali, berjanji untuk
datang ke sisinya lagi, berjanji untuk tidak meninggalkannya lagi.

Setelah selesai dengan urusan hidangan, Yura menyalakan
lilin agar terasa lebih romantis, tak lupa bunga mawar yang
dimasukkan ke dalam vas kecil dan berada di tengah-tengah
meja makan.

Yura tersenyum, mengamati hasil kerja kerasnya ini.

Yura melirik jam di dinding yang menunjukkan pukul
setengah delapan malam. Mengapa Aldrich belum kembali juga?
Padahal ia sudah berjanji untuk datang sebelum pukul tujuh.

Kalau Aldrich datang nanti, Yura akan menghukumnya. I
harus memakan dua mangkuk ramen sekaligus. Yura terkekeh
Cengan pemikirannya sendiri.
N Mes.ki khawatir soal kemungkinan yang tidak-

Pat dipungkiri Yura kini berada di puncak kebaha

ridak, tak

glaan
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dalam hidupnya. Aldrich yang menyayanginya, laly i, yang
sedang hanul membuat semuanya menjadi lebih berwarng. i

Yura duduk karena kakinya pegal dan perutnya sedikir
sakit. Apa nama yang akan ia berikan untuk anak mereka
nanti? Ah, nanti saja 1a tanyakan kepada Aldrich.

Tiba-tiba Yura berpikir soal kewarganegaraan anaknya. [,
herasal dari Korea Selatan yang menganut paham jus sanguinis
vang berarti penentuan sesuai keturunan, sedangkan Amerika
Serikat menganut paham jus soli atau sesuai tempat kelahiran,
[tu berarti anaknya akan memiliki dua kewarganegaraan.

Detik demi detik berlalu, Aldrich belum kembali juga. Mau
rak mau Yura merasa khawatir, apa yang terjadi dengannya?

la akan baik-baik saja kan?

“Kenapa ia lama sekali? Aku sudah lapar,” gumam Yura.
Sejenak ia melirik jam yang kini terus bergerak dan menunjukkan
pukul delapan malam.

“Keterlaluan, ia berkata akan pulang secepatnya. Mengapa
sampai sekarang belum kembali?”

Yura melipat kedua tangan di meja dan meletakkan
wajahnya di atasnya, masih bersenandung untuk membunuh
waktu, berharap Aldrich cepat datang saat nyanyiannya selesai.

“Maaf, Aldrich, kurasa aku ingin makan sekarang. Aku
lapar,” seru Yura seolah Aldrich ada di depannya. Ia mengambil
roti selai dan menggigitnya, masih menatap ke arah pintu
dengan penuh harap. Mengapa Aldrich belum pulang juga?

Hingga larut malam pun, Aldrich tidak kembali.

bk



yura terbangun saat suara bel terdengar oleh, teli

ol enguap lebar, 1a meregangkan tangan dap menyadar;
wr ari
Ll emalaman 12 tertidur di meja makan. Makanan yang
1a
ih utuh, hanya roti yang tidak ada kareng dimakann
ya

Nganya,

puat mast

adi malam-
perarti Aldrich belum kembali.

guara bel kembali terdengar, membuar Yura berdiy; dan
menghampiri pintu. Mungkin ini Aldrich, begitulah yang
Jiharapkannya.

Namun, tiga orang berseragam di luar yang Yura lihat
setelah 12 membuka pintu. Ternyata polisi, Yura yang belum
sepenuhnya sadar dari tidurnya pun hanya bisa mengernyitkan
daht.

“Apakah Anda Shin Yura, istri dari Aldrich Bale?”

Perasaan Yura tidak enak sekarang. “Ya.”

“Kami harap Anda mau bekerja sama dengan mengizinkan
kami untuk memeriksa apartemen ini.”

Yura membiarkan ketiganya masuk, tetapi ia masih terus
bertanya-tanya. “Apa yang terjadi? Mengapa kalian tiba-tiba
datang?”

Setelah sekian lama diam, salah satu dari mereka membuka
mulutnya untuk menjelaskan. Ucapannya berhasil membuat

Yura merasa pening seketika.
la telah ditahan atas kasus pembunuhan.”
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W ada yang lebih membuat Yura sedih dan bingung

daripada ucapan polisi tadi. Ia masih berharap telinganya salah
mendengar, yang dikatakan polisi tadi hanya bualan semata,
yang terjadi hari ini hanya mimpinya saja.

Apa Aldrich gagal semalam sehingga polisi mengetahui apa
yang telah dilakukannya di masa lalu? Apa kini Aldrich akan
diberi hukuman yang berat? Apa ia akan meninggalkannya?
Yura merasa dadanya sesak. Tidak, Aldrich tidak akan
meninggalkannya, ia sudah berjanji.

Yura memejamkan mata selama di perjalanan menuju
kantor polisi, ia bersama dengan tiga polisi tadi. Lama sekali
2 berdoa, berharap semua ini tidaklah nyata. Hingga tanpa

sadar tangisnya pecah, mengiris hati karena terdengar pilu.



Namun, harapan Yura bahwa semua inj hanya Ml
semata musnah saat matanya melihat Aldrich yang dibol-ggi
tangannya dan duduk di balik sebuah ruangan jeryj; besi.

Ini nyata, benar-benar nyata.

Jadi, inikah alasan mengapa Aldrich tidak kembal;j?

Yura hanya bisa mematung padahal Aldrich sudah keluar
dari tempatnya dengan waktu yang sudah ditentukan, Kakinya
tidak bisa bergerak, rasanya mati rasa kala melihat Aldrich
duduk dan memandangnya dengan sedih.

“Kau menghalangi jalan, cepat duduk,” hardi
polisi dan mendorong Yura dengan kasar, sont;ilkmjmosur;g,
emosi Aldrich naik dan ia memukul polisi itu dengan tangannya
yang masih diborgol.

Yura hanya bisa terpejam, seakan otaknya lumpuh bahkan
hanya untuk bertanya dalam hat. Polisi yang dipukul Aldrich
tampak berang, wajahnya kint berdarah karena Aldrich
memukulnya dengan sekuat tenaga.

“Kau berlaku kasar pada istriku, berengsek!”

Sempat mengumpat, polisi itu pergi untuk mengobati lukanya.

Aldrich duduk kembali, menunduk dan menatap borgol di
tangannya yang kini memiliki noda darah. “Maaf,” gumamnya.

Yura duduk, menggigit bibir bawahnya untuk menahan
agar isakannya tidak keluar. Namun, hal itu sulit dilakukan,
sebab Yura akhirnya malah menangis tersedu-sedu. “Apa yang

terjadi denganmu?”
: “ ! | i ak ata
Maaf,” ucap Aldrich lagi. Perlahan 1a endongak, menatap
| | ngan,
mata Yura yang memerah. Aldrich mt‘ﬂgulurk.m ra )_
engalir. ".\Lmtk.ln

menghapus air mata Yura yang tdak berhenti m )
nelithamya-

aku. Berhentilah menangs, aku ndak suka !
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G menggeﬂggafn tangan Aldrich, berusaha membukg
borgol yang M elili di sana tetapi tentu saja tidak berhasil.
bl cudah membuatkanmu makanan, ayo pulang, Menigane
3 malah diam di siniz D1 sini bukan tempatmuy.”

Yura terus terisak, tangannya tidak berhenti bergerak
4i borgol di tangan Aldrich. “Mengapa ini sulit dilepaskan?
Aldrich, beri tahu mereka untuk memberikanku kuncinya.”

«Aku memang salah, memang tempatku di sini,” balas
Aldrich lirih.

«Tidak, kau harus pulang,” bantah Yura.

«Kumohon jangan seperti ini, Yura. Kau membuatku
semakin sulit untuk melepasmu.”

“Apa yang kau maksud dengan melepasku? Kau tidak akan
pergi, kau akan bebas. Peter pasti berbuat sesuatu, Jonathan
pasti berbuat sesuatu.”

“Tidak ada yang bisa dilakukan, bukti-buktinya sudah
terlalu kuat,” ungkap Aldrich pedih. “Maaf karena aku tidak
bisa menepati janjiku untuk selalu melindungimu.”

Yura menggeleng, menutupi wajahnya dengan tangan dan
terus terisak.

Mengapa ini harus terjadi padanya? Di saat rasanya
kehidupan begitu indah dan sempurna, mengapa harus ada
Suatu hal yang menghancurkan kebahagiaannya ini?

“Kau akan bebas, Aldrich, kau akan pulang,” gumam
Yura terus-menerus.

Aldrich mengulurkan tangannya kembali, mengusap air
M3 yang belum juga berhenti jatuh. Ini semua salahnya.

Salahn)’a karena sudah berbuat yang tidak-tidak, salahnya



membuat Yura menangis, salahnya membuat orang yang
cintai sedih seperti ini.

Tak ada saat-saat di mana Aldrich begitu menyesal sepery
ini. Dadanya sesak, bahkan bernapas pun rasanya sakit. Melihat
Yura yang terisak hebat menamparnya begitu keras.

Inikah yang dilakukannya untuk memenuhi janjinya teryg
melindungi Yura? Bahkan untuk membuatnya senang pup
Aldrich tak bisa.

“Kau hanya akan dihukum selama beberapa tahun, bukan>
Setelah itu kau harus kembali, aku akan menunggumu jika
kau memang akan dihukum. Semuanya akan baik-baik saja

racau Yura tidak jelas.

“Yura.”
Saat Aldrich memanggilnya, Yura melihat manik marta

Aldrich yang binarnya sudah meredup. Begitu hampa, begitu
putus asa. “Ucapanku tadi benar kan?”

“Peter mengatakan, satu-satunya hukuman yang mungkin
akan aku dapatkan adalah...,” Aldrich sebenarnya tidak ingin
membuat Yura sedih, tetapi setiap kebenaran harus ia ungkapkan
sekarang, ia tidak ingin Yura merasa lebih sakit jika mengetahul
hal ini nanti saat di persidangan, “hukuman mar.”

Bersamaan dengan itu, tangis Yura tak lagi bisa dibendung.
Ia bahkan menjerit tidak terima, dan mengatakan bahwa hal

itu mustahil.
Tidak, Aldrich hanya bercanda.
Tidak, Aldrich hanya berusaha mengerjainya.

Hingga saat Aldrich menunduk dan menyem
ar adanya.

bunyikan

tangisnya, Yura percaya bahwa hal itu ben



«Maaf,” lirihnya, tanpa harapan.

**%

wWaktu yang berlalu terasa begitu cepat, membuat segala
ang terjadi terasa begitu cepat, juga begitu menyakitkan.
ahit yang datang tanpa henti seolah menampar

Kenyataan P
yura dari harapan, dari keinginan, dari mimpi indah, dari

rencana yang akhirnya musnah.

Begitu pun dengan Aldrich. Tidak ada setitik kebahagiaan
yang ia rasakan, hanya luka, pedih, sesal, dan marah pada
dirinya sendiri. Ia tak bisa membuat Yura tersenyum lag,
bahkan untuk bertemu dengannya pun rasanya sulit.

Berita tentang apa yang dilakukan Aldrich mulai menyebar

meski kepolisian setengah mar mengusahakan untuk tidak

beredar luas, sebab proses persidangan Aldrich belum selesar.
Banyak caci maki, dukungan kepada polisi, hingga harapan
Aldrich mati. Tidak, Aldrich ndak terpengaruh sama sekali.

la justru mengkhawatirkan Yura., bagaimana ia bisa
bertahan, bagaimana ia bisa menutup telinga untuk ndak
mendengarkan. Apalagi Yura sedang mengandung anaknya.
Kondisi Yura pasti nidak terlalu stabil. begitu rawan. la tahu
bahwa beberapa orang pasti akan mengenalinya schagai st
seorang kriminal, seorang pembunuh. Dan mungkin saj@a Yura
akan mendapatkan celaan karenanya.

Aldrich memukul dinding hingga jarnya berdarah, emosinya
Meluap begitu saja. Besok adalah sidang terakhir sebaga
Pehentuan apa hukuman yang akan diterima Aldnch.




Ia tidak ingin seperti ini. Namun, apa yang bisa dilakukannya>
Bukti-bukti sudah terlalu kuat, hal itu yang menyebabkan proses
hukum Aldrich berjalan sangat cepat. Aaron yang bertanggung
jawab atas semua ini sudah tiada, Aldrich dengan kalap
membunuhnya tempo hari, lalu membuang mayatnya ke sungai.

Apakah ini akhir kisah cintanya? Akhir yang menyedihkan,
akhir yang tak seperti dongeng pengantar tidur yang menenangkan,

Lalu, seorang sipir penjara memberi tahu bahwa ada yang

mengunjunginya. Aldrich kira orang itu adalah Yura, tetapi

ternyata Jonathan.
Jonathan yang mengerti Aldrich bertanya-tanya hanya

tersenyum samar. “Maaf karena aku tak bisa membuatmu
bebas. Maaf karena aku yang menyebabkanmu berbuat sepert:
ini. Aku... ayah yang buruk.”

Sungguh, Jonathan serius dengan ucapannya. la menyesal,
ia merasa bersalah. Oleh karenanya, ia menjalankan rencana
yang sudah ia pikirkan sejak lama.

“Yura sedang sakit,” ucap Jonathan.

Rahang Aldrich mengeras. “Apa sakitnya parah?” tanyanya
dengan suara gemetar.

“Suhu tubuhnya hanya naik.”

Aldrich menunduk, menyalahkan dirinya kembali.

“Kabar tentangmu sudah beredar luas, Aldrich. Bahkan
berita di televisi sudah menayangkannya, itu sedikit berpengaruh
pada Yura. Kini banyak yang memandangnya dengan maksud
yang berbeda-beda.”

Aldrich memukul meja, merasakan emosinya yang meledak

ledak. Dengar, ini semua akibat ulahnya.

R
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.gemua orang semakin MeNganggapmu sebagai orang yapg
ourtks mereka juga merllga'n.ggap Yura sama denganmu, tak
g ada yang mencaci dl-rmya.”

«Ipi semua salahku,” ujar Aldrich frustas;.

«Oleh karenanya, aku akan menutupi semua kabar ini
Jengan kasus baru.”

Aldrich menatap Jonathan dengan kening berkerut. “Itu

qlit dilakukan.”

«Tidak, berita tentang seorang pemimpin perusahaan dan
dandalnya, lingkaran bisnis penjualan organ tubuh ilegal akan
mengalihkan perhatian semua orang.”

Aldrich memandang Jonathan tidak percaya. “Apa

maksudmu?”
“Tenang saja, aku akan membuat kalian semua terlihat tak

bersalah dan semua ini salahku. Hal itu akan menarik banyak
perhatian orang sehingga mereka tak lagi memperhatikan kau
dan Yura.”

“Kau... mengorbankan dirimu dan perusahaanmu?
Perusahaan yang sudah kau bangun dengan susah payah?”
seru Aldrich heran.

“Ya, itu akan berhasil.”

Melihat Aldrich yang begitu bingung, Jonathan pun bersuara
kembali, meski merasa pahit saat menelan ludah dan sesak
di dada, “Aky hanya ingin mencoba menjadi ayah yang baik,
¥ang bisa melindungi anaknya.”

Bersamaan dengan ucapan Jonathan berakhir, beberapa
°f20g polisi masuk ke dalam ruangan itu. “Jonathan Bale,

A : :
da harug jkut dengan kami ke tempat lain.”



Jonathan tersenyum tipis. “Hanya itu yang bisa kulakukap
ah. Menyedihkan, bukan? Aku tidak dapar
mehndungimu sepenuhnya. Maafkan aku.”

Begitu Jonathan pergi, Aldrich menunduk dan menangis,

sebagar seorang a1y

menumpahkan beban di pundaknya yang tak tertahankan,
Mengapa saat 1a mendapatkan cintanya, Tuhan

menjauhkannya? Mengapa saat hubungannya dengan sang

ayah membaik ia sampai mengorbankan dirinya sendiri?

Aldrich membenci segala hal yang terjadi.

460



barsamd setidaknya Rita .
P“maﬁ saling mendekap ‘f

raga; sefidaknga kcfa. ‘." '
waling mencenta. Jika aku |

harus per 9‘:1 -
perasaanm tkut mati, jongar
biarkan curtamu tak (age:;-"

bersemc.

{angan biankéw

&=

W benar-benar mendapatkan hukuman mati.
Peter tak dapat berbuat banyak, sebab harapan untuk

Aldrich mendapat keringanan sangatlah kecil.
Aldrich tahu Yura menangis sepanjang persidangannya. la
menumpahkan air matanya itu pada Dave yang juga menangis

dengan hidung memerah.
Tidak ada harapan lagi, karena semuanya sudah berakhir.

Aldrich tidak tahu mengapa pelaksanaan hukuman matinya
begitu cepat, yakni lusa.
Jonathan juga sedang diproses secara hukum, membuat

Aldrich semakin merasa bersalah.
Saat selesai persidangan ia berhenti di depan Yura dan

m .
fhunduk, Yura mendongak, meraih tangannya dan terus

Perguman tanpa henti. “Jangan pergi.”

widakrys ita pernak ff"/ T




Pihak kepolisian seolah mempersempit kesempatannya untuk
wkadar menatap Yura lebih lama, mereka segera membawa
\Udrich ke dalam selnya kembali. Dengan segala sesal, kesedihan
dan amarah yang tak pernah hilang.

Namun, ada setitik kebahagiaan yang akan dirasakap
Aldrich, walau pun sebentar. Mereka memberikan Aldrich
permintaan terakhir, dan tanpa pikir panjang, Aldrich meminta

satu hari terakhir untuk menghabiskan waktu bersama Yura.

Sk ok

Yura menggeleng saat Dave terus saja memaksanya untuk
makan, ia tidak lapar sama sekali. Sesak di dada masih
membuatnya mati rasa, enggan melakukan apa pun dan hanya
bisa menangis, memikirkan Aldrich tanpa henti.

Kadang Yura berharap ada keajaiban yang menghampiri,
yang membawa Aldrich-nya kembali.

Selama ini ia mendapatkan berbagai tatapan sinis dan
ucapan-ucapan yang tidak mengenakkan, yang menuduhnya,
memojokkannya. Benar-benar tak berdasar. Namun, saat
beredar kabar tentang Jonathan, perhatian semua orang beralih
begitu cepat.

“Noona, kumohon makan sedikit saja. Tidak baik untuk
bayimu, kau bisa sakit. Aldrich pasti tidak menginginkan kau
yang sedih terus seperti ini.”

Tentu, Yura terus bersedih karena kebahagiaannya akan
pergl. Selamanya.

“Noona, kumoho—”
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«Makan, aku tidak ingin kau sakit,” ucapan seseorang

Jat Yura menoleh begitu cepat. Ia dan Dave sama sckali

mcmb _ _
. jak menyadart kedatangan orang itu.
tid:

«A—Aldrich.” Yura bangkit, memeluk Aldrich sangat erat

dan tangisnya tumpah kembali.
“Hyung....” Dave ikut berdiri, matanya menatap Aldrich

seolah melihat hantu.
Yura menyentuh pipi Aldrich, mengusapnya lembut. “Apa

kau bebas?” tanyanya penuh harap.
«Tidak, aku hanya meminta satu hari denganmu sebagai

permintaarn terakhir.”

Terakhir. Kata itu seolah berulang-ulang ia dengar, tetapi
yang terpenting sekarang adalah setidaknya ia bisa menyentuh
Aldrich lagi, meski hanya untuk sebentar saja.

“Mungkin aku harus pulang,” ucap Dave. Ia tak mau
mengganggu suasana.

Aldrich ingin Yura duduk, tetapi ia tidak ingin melepaskan
pelukannya. Akhirnya, Aldrich mendudukkan Yura di atas
pangkuannya. “Makanlah, jangan seperti ini, Sayang, kumohon.”

Yura mengangguk patuh, lalu memakan buburnya sedikit
demi sedikit. Jujur, ia merasa kurang sehat, namun kehadiran
Aldrich seolah menghapus semua rasa sakitnya, sampai tak
berbekas.

Aldrich mengecup leher jenjang Yura, menunggunya selesai
Makan dengan sabar. Itu bukan apa-apa. Jika selama ini ia
.bert.ahan untuk menunggu Yura jatuh cinta padanya, mengapa
@ tidak bisa menunggu untuk beberapa menit saja?



wAku akan mengajakmu ke suatu tempat, bersiap-
pinta Aldrich setelah Yura meminum air putihnya ce
hahkan sempat rersedak dan terbatuk-batuk.

wKalau begitu, ikut aku ke kamar.” Yura menarj) Aldric
ke dalam kamar dengan tergesa-gesa. Jika biasanya ia tid::k
cuka diperhatikan saat berganti pakaian, kini justry Yy, ingi
Aldrich ada di dekatnya. Ia takut, sangat takut jika Aldngcﬁ

Siaplah,ﬂ

Pat-cepqy,

tiba-tiba pergi.
Setelah selesai berganti pakaian dengan setelan serba

putih lengan panjang dan rok berwarna senada sepanjang
lutut, Aldrich membawa Yura keluar gedung apartemen, Jahy
mengajaknya masuk ke dalam sebuah mobil. Mereka pun melaju
dan pergi, Yura tidak tahu ke mana mereka akan pergi, i
tidak bisa menduga. Ia terlalu senang untuk melihat Aldrich
ada di sisinya, mencoba melupakan bahwa ini hanya sebentar
dan bukan untuk selamanya.

Sepanjang jalan, Yura menyadari ada beberapa mobil yang
mengikuti mereka. Saat ia tanyakan hal itu kepada Aldrich, ia
menjawab mereka adalah polisi. |

Yura kira Aldrich akan membawanya menuju sebuah taman
atau apa pun itu, tetapi ia justru membawanya ke sebuah
rumah yang berdesain minimalis. Ukurannya sedang, tetapi
Yura dapat melihat ada lantai ketiga berlangit-langit rendah

di atasnya. Terlihat dari jendela besar di sana.
Melihat Yura kebingungan, Aldrich tersenyum.
dari mobil dan berjalan memutar untuk membukakan pitu

untuk Yura. Setelah itu, digenggamnya tangan Yura dan mereka

berjalan menuju pintu.

[a turun



«Rumah siapa ini?” tanya Yura bingung,

«gumahmu.”

«Aku tidak mengerti.”

Aldrich membuka pintu, membawa Yura ke dalam ruangan
ang rerlihat sederhana tetapi memiliki furnitur yang memadai.
Tidak ada kesan kuno, sebab ruangan didominasi warna putih
serta biru.

«Duly, aku membeli rumah ini. Sudah lama sekali. Ini
adalah hasil jerih payah pertamaku sebagai seorang model.
Aku membiarkannya kosong untuk beberapa waktu karena
seperti yang kau tahu, aku tinggal di apartemen.”

Yura mengangguk mengerti, ia merapatkan tubuhnya pada
Aldrich sembari terus memperhatikan seluruh penjuru ruangan
yang tampak cerah, tidak ada kesan menyeramkan sama sekali,
padahal Aldrich mengatakan rumah ini kosong.

«Sekarang, aku memberikan rumah ini untukmu. Tinggallah
di sini, jangan tinggal di apartemen lagi. Jaraknya juga tidak
begitu jauh, bukan?”

Yura menutup mulutnya dengan tangan, berusaha untuk
tidak menangis. Ia jadi sangat perasa. “Terima kasih.”

“Perusahaan Bale mulai dari awal kembali, Peter yang
mengurusnya. Kau tidak perlu bekerja di sana lagi, sebab aku
sudah menyerahkan semua yang aku miliki untukmu. Restoran,
bisnis, saham. Gunakanlah sebaik-baiknya.”

Aldrich menyelipkan anak rambut Yura ke telinga, lalu
Mengusap pipinya. “Ingin berkeliling?”

Yura mengangguk.



Rumah yang mereka masuki tidak sebesar ke]ihatannm

. . B 3

weapi justru ity yang disyukuri Yura. Jika ukurannya terlaly
hesar, maka Yura akan merasa kesepian. Apalag; Aldrich

akan... pergl
Meski rahu apa yang akan terjadi nanti, tetap saja Yura

nerasa sesak dengan kemungkinan itu.

Ruangan di lantai tiga juga tidak seseram yang Yura
bayangkan. Tempat itu didesain menjadi ruang perpustakaan
yang didominasi warna putih dan hijau, menghilangkan kesan

suram yang semula Yura duga.
“Kau bisa memindahkan seluruh buku di apartemenku

nanti.”

Yura hanya mengangguk. Ia menyandarkan kepalanya
di pundak Aldrich. Samar-samar menghirup bau mint yang
segar dari Aldrich. Yura menyukainya, sehingga la semakin
mendekatkan tubuhnya.

“Sampai kapan kau bersamaku?”
“Besok pagi. Setelah itu, mereka akan membawaku menuju

kematian,” jawab Aldrich getir.
Yura ikut muram, tetapi ucapan Aldrich membuatnya

sedikit bersemangat. “Oleh karenanya, ayo kita manfaatkan

waktu sebaik mungkin.”
Yura paham. Meski tinggal hitungan jam mereka bisa
bersama, tetapi tak lantas menghilangkan kesempatan untuk

menikmati waktu mereka berdua untuk menyecap sedikit 1asa

bahagia.
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oloh tanp? beban.

’:Spep@‘tﬁz yang Aldrich katakan, mereka benar-benar
memanfaatkan waktu sebaik mungkin. Mulai dari duduk di
sofa dan bernyanyi bersama, membuat makan siang bersama,
hingga berbaring di taman belakang dan menikmati sinar
matahari berdua.

Tidak ada yang lebih indah dibanding menghabiskan
waktu bersama orang yang dicintai, itulah kira-kira kalimat
yang menggambarkan bagaimana Aldrich dan Yura kini. Tawa
mereka lepas, tak terkekang. Senyum mereka merekah, tanpa
kesedihan. Jiwa mereka bebas, tanpa beban.

Yura melirik jam di dinding yang menunjukkan pukul satu.
Waktu yang berjalan cepat membuatnya panik sendiri. la tak
ingin cepat-cepat berpisah dengan Aldrich. Ia ingin Aldrich
tidak pergi darinya.



Aldrich tiba-tiba membawanya ke sebuah kamar van
ukurannya lebih kecil daripada kamar utama. Terlihat tempagt

tidur untuk bayi dan berbagai benda yang didesain berwarny

maskulin, karena didominasi warna abu-abu.

“Mengapa warnanya sangat maskulin?”

Aldrich tersenyum, mencuri satu kecupan di bibir Yura,
«“Gebab perkiraanku anak kita laki-laki.”

«Benarkah? Lalu siapa namanya?”

Kedua alis Aldrich bertautan, seolah akan menyatu.

“Bagaimana kalau Archie?”

Yura memiringkan kepalanya. “Nama yang bagus, sedikit
mirip dengan namamu. Jadi, Archie Bale?”

Aldrich terkekeh, lalu mengangguk.
«Aldrich, Archie,” gumam Yura terus-menerus, menyebut

nama laki-laki yang paling ia sayangi selain ayahnya sendiri.

«Kamar ini dekat dengan kamar utama, jadi kau tidak
perlu lelah untuk bolak-balik jika our Archie menangis.” Aldrich
mengulurkan tangan, mengelus perut Yura yang belum begitu
besar, tidak terlalu kentara perbedaannya.

«Kau benar-benar memikirkan semuanya.”

«“Tentu. Karena jika aku pergi, aku tidak ingin kau susah
sendiri.”

Yura cemberut, ia sangat sensitif dengan kata pergi sekarang.

“Apa kau memiliki ide lain soal apa yang bisa kita lakukan
sekarang?”

Aldrich mengangguk, mereka kembali ke ruang tengah dan
Aldrich membawa tas yang tergeletak diatas meja. Mengeluarkan

kamera biasa serta kamera Polaroid dan sana.



«Mengapa harus dua jenis kamera?”

«Kamera Polaroid untuk potret yang bisa dipajang di
Lamarmu; aku sudah menyiapkan segalanya.”

yura menurut saja. Ia mengikuti langkah Aldrich menuju
(aman belakang kembali.

«Apa aku terlihat cantik?” tanya Yura sambil menyisir
rambutnya dengan tangan saat Aldrich mengarahkan kamera
polaroid ke arahnya.

«Kau selalu cantik, Yura.”

Satu foto tercipta saat Aldrich memotret Yura, ia meletakkan
hasilnya di atas meja taman, membiarkannya agar fotonya
segera terlihat.

“Apa hasilnya bagus?”

Aldrich menunduk, memperhatikan potret yang sudah

terbentuk sempurna. “Tentu, karena aku memotret seorang

malaikat.”
Yura tertawa renyah, ia mengambil alih kamera dari

tangan Aldrich dan membidik laki-laki itu. “Sekarang, aku

ingin memotret seorang iblis.”
Bukannya tersinggung, Aldrich malah tersenyum lebar. la

tiba-tiba membuka kausnya, hingga telanjang dada.
“Apa yang kau lakukan?” hardik Yura dengan pipi memerah.
“Karena aku seorang iblis, aku ingin berbuat nakal.”
Tentus saja, Yura lagi-lagi tertawa dengan tingkah Aldrich.
la berharap waktu tidak pernah berlanjut, berhenti untuk

sebentar sai : : X : '
bentar saja, membiarkannya menikmati indahnya kisah cinta.

¥ %



Aldrich benar-benar sudah menyiapkan semuanya. Setelah
mereka menggantung foto-foto hasil dari kamera Polaroid dj
kamar utama, keduanya beralih ke balkon lantai dua yang
menghadap ke bagian depan rumah. Matahari perlahan tetapi
pasti bergerak ke arah barat, membuat bias cahayanya memudar,
namun tak mengurangi keindahannya.

Yura dapat melihat mobil-mobil polisi ada di sekitar rumah,
memperhatikan. Ingin sekali Yura berbuat jahil dengan membuat
satu persatu ban mobil mereka kempis, tetapi ia menahan
dirinya karena itu tidak begitu penting.

Kini, ia dan Aldrich memilih untuk memakan sereal.
Aldrich tak henti-hentinya melontarkan candaan yang sukses
membuat Yura tertawa. Ia juga tak henti-hentinya mengelus
pipi dan perutnya lembut.

Hingga saat malam pun tiba. Yura benar-benar sedih
karena waktu semakin berlalu, yang akhirnya membuatnya
bertekad untuk tidak tidur dan tetap memandangi Aldrich-nya.

Namun, sepertinya Aldrich tidak sependapat. Sebab ia terus
meminta Yura untuk beristirahat saja.

“Aku tidak mau tidur,” keluh Yura.

“Mengapa? Kau harus beristirahat, Sayang.”

“Aku ingin terus bersamamu. Aku takut jika aku bangun
nanti... kau akan pergi.”

Aldrich tersenyum miris, ia memainkan rambut Yura.
“Aku memang akan pergi, tetapi tak sepenuhnya. Aku ada
di sini, di hatimu.”

Yura mengambil ponsel di nakas, lalu menyodorkannya
kepada Aldrich yang hanya bisa mengernyitkan dahi bingung.
“Apa?”




Wi ar A
Rekam suaramu untukky. Saat kauy memintak
. emintaku untuk

makan, saat kau memujiku, saat kay berkata ak & .,
wat kau berkata selamat tidur, Apa '*"ljrlts..L aku mencintaimu,

‘\“I“".l‘"n'\:d Tura m.erasa sesak, pasti akan berbeda rasanya
ika Aldrich sudah pergi. Akan menyakitkan, akan menorehkan
luka.

Aldrich menurut, ia mulai merekam berbagai ucapannya
antuk Yura.

Setelah selesai, Yura meletakkan ponselnya kembali di
atas nakas.

“Oh ya, aku menuliskan beberapa surat untukmu. Ada di
dalam sebuah map di salah satu rak di lantai tiga.”

Yura mengangguk. “Aku akan membacanya nanti.”

“Aku harap waktu berhenti,” ucap Aldrich. Yura tersenyum
tipis. “Aku pun berharap begitu.”
“Yura.”

“Ya?”

“Kau mencintaiku, bukan?”

“Tentu saja. Kau meragukan perasaanku?”

“Tidak. Aku hanya senang mendengarnya.”

“Sekarang, aku harap kau tidur.”

“Bukankah sudah kubilang aku tidak akan tidur? Aku

akan tetap berbicara denganmu seperti ini.”
Aldrich melihat jam kecil di nakas, sudah pukul sepuluh
malam,

“Cepat tidur atau kubunuh kau.”
Yura malah terkekeh geli. “Cara membujuk yang aneh.”



Aldrich ikut tersenyum. femarinya mengusap bibir Yur,
. 3

Lermudian mengecup dan akhirnya melumatnya selama beberapa
sl
“Risakah kita melarikan
Aldrich menggeleng. “Tidak, tetap saja kita akan kembal;

diri ke suatu tempat?”

ke ttik mi”
“Menyebalkan,” gumam Yura.
Aldrich menaikkan selimut hingga ke batas dagu, ia serius

soal meminta Yura untuk tidur. “Yura.”

“Ya?”

“Aku mencintaimu.”

“Aku juga mencintaimu, Aldrich.”

“Aku serius.”

“Aku juga serius.”

Aldrich tertawa. “Intinya, kita sama-sama saling mencintai.
Bukan begitu?”

“Ya.”

“Jaga Archie baik-baik.”

“Tentu saja.”

“Dan Archie,” ucap Aldrich sembari mengelus perut Yura,
“jaga ibumu untuk Ayah ya?”

Aldrich mendekatkan wajahnya lagi, bermain di bibir Yura

hingga masing-masing dari mereka kehabisan napas.

Vi
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Jangan uca.gkan selamat

téngga{. Karena aku selalu | - |
berharap, suatu saat KRita | s i
okan kembali berjumpa, ._.?-'f

melan jutkan Kisah cinta

yang sempat tertunda.

Ty

g UM merasa panik bahkan saat pertama kali ia membuka

mata di pagi hari yang gelap itu. Awan tampak kelam,
bersiap-siap menjatuhkan rintik hujan ke bumi. Apalagi ia
tak menemukan Aldrich di sisinya, membuatnya benar-benar
ketakutan. Ia tertidur tadi malam.

Tetapi Yura akhirnya menemukan Aldrich yang sedang duduk
di ruang tengah dengan pandangan kosong. la mendekatinya
dan memeluk laki-laki itu dari belakang. “Selamat pagi.”

Aldrich menoleh, matanya menyiratkan luka yang begitu
nyata. “Selamat pagi.”

“Mengapa kau membiarkanku tidur? Padahal aku ingin terus
mengamati wajahmu,” keluh Yura sembari menyentuh-nyentuh
Pipi Aldrich dengan jari lentiknya.

“Kau harus beristirahat, aku tidak akan membiarkanmu
kelelahan.”



yura duduk, menyandarkan kepalanya di pundak Aldrich
«Aku harap mereka lupa untuk datang, lalu kau bisa hidup
bahagia bersamaku, selamanya.”

Meski ia menginginkan ucapan Yura terjadi, Aldrich tetap
berpikir rasional. Pihak kepolisian akan menjemputnya sebentar
lagi, mengambil kebahagiaannya, lalu mengantarkannya ke
jurang perpisahan yang menyakitkan.

“Kau harus baik-baik jika aku pergi, Sayang. Jangan
lakukan hal-hal yang membahayakan dirimu dan Archie.
Jangan berlarut-larut dalam kesedihan, karena hidup akan
meninggalkanmu jika itu terjadi. Hiduplah dengan bahagia.”

Tangis yang Yura tahan akhirnya pecah. Ia memeluk Aldrich
dan menggeleng tidak terima. “Kau tidak boleh pergi. Tetap di
sisiku, Aldrich. Apa pun akan kulakukan untuk membuatmu
tinggal, apa pun. Aku akan bersedia kau siksa jika itu yang
kau mau.”

“Bukan aku yang memutuskan semua ini. Jika bisa,
aku tidak ingin meninggalkanmu, bahkan aku tidak pernah
memikirkan kemungkinan itu.”

“Kumohon, Aldrich, kumohon. Jangan perg:.”

“Waktu permintaanmu sudah habis, kami harus membawamu
kembali.”

Ucapan petugas kepolisian membuat Yura dan Aldrich
menoleh. Yura tentu saja menolak. la menatap kesal kepada
mereka. “la tidak akan pergi.”

“Maaf, tetapi ini sudah sesuai prosedur yang berlaku.”

Yura menjerit saat mereka membawa Aldrich yang seolah

tak bertenaga. Ia tidak melawan ketika mercka menariknya

keluar rumabh.




«Kalian tidak boleh membawanya! Ia tidak akan pergi!”

“Yura, kumOhon.”
«ppa, Aldrich? Kau tidak akan pergi, kau tidak akan

meninggalkanku!”

«Maafkan aku, aku tidak bisa menepati janjiku.”

«Aldrich, ada apa denganmu?!”

Petugas kepolisian menatap iba kepada Yura yang terus saja
melayangkan ketidaksukaannya saat mereka hendak membawa
Aldrich ke dalam mobil. Meski tak tahu apa yang sudah terjadi
di antara keduanya, mereka bisa merasakan bahwa keduanya

saling mencintal.
«“Aldrich, jangan pergi, kumohon,” pinta Yura, mulai

terisak kembali.
“Jaga dirimu, Sayang. Kau tahu aku akan selalu mencintaimu,

bukan?”

Yura membelalak saat mereka semua sudah masuk ke
dalam mobil dan tidak membiarkannya berinteraksi lagi dengan
Aldrich, mereka menaikkan kaca jendela mobil hingga ke atas.

Mobil polisi yang membawa Aldrich itu melaju, meninggalkan

Yura yang berlari-lari, berusaha mati-matian untuk mengejarnya.

Tetapi tenaganya yang tak seberapa membuat jarak antara

mereka semakin besar, hingga tak dapat ia capa, hingga tak
dapat ia kejar.
Yura terjatuh, bersamaan dengan itu semesta menumpahkan

tangisnya. Seolah mereka mengerti apa yang Yura rasakan,

mengerti bagaimana sakitnya ditinggalkan, mengerti bagaimana

sulitnya merelakan.




«Kau tidak menepati janjimu,” linh Yura. la berusaha
bangkit, mengejar mereka yang sudah ndak terlihat dengap
rertatih-tatih. “Kau mengingkan janjumu.”

«Aldrich kumohon, kembalilah.”

yYura terus saja berlari. Meski tahu apa yang ia lakukap
percuma, meski tahu apa yvang i1a perbuat tidak ada gunany,

Yura terjatuh kembali, terisak begitu hebat, jeritan
kesedihannya menyatu dengan suara petir yang saling bersahutan,

“Kau meninggalkanku, kau pergi,” gumam Yura, terus
menyerukan kesedihannya.

“Aldrich. aku mencintaimu. Kumohon.™

“Aldrich, kembalilah.”

“ALDRICH!”

Sekeras apa pun Yura berteriak, sekuat apa pun Yura
meminta. Aldrich-nva tidak akan pernah kembali. Sebab Tuhan
sudah berkehendak, kisah mercka usar di st saja.

Inikah akhir bahagia yang w dapatkan?



; ;W surya bersinar lebih pucat daripada biasanya,

membuat wanita itu memilih duduk di kursi taman belakang
rumah. Ia memeluk sebuah map berisi surat-surat yang belum

ia buka selama lebih dari enam tahun lamanya. Karena ia

belum siap, belum memantapkan hat.

“Ibu!”
Seorang anak laki-laki berambut seputih salju dan bermata

bulat seperti rusa menghampirinya, sambil tersenyum lebar.
Tangannya terlihat kotor karena bermain-main dengan tana h, tak
lupa sebuah sekop plastik berukuran kecil ada di genggamannya.
“Ya?”
“Lihat itu!” Archie menunjuk ke arah gundukan tanah yang
ia buat. “Aku sudah melakukan sebuah pekerjaan yang bagus.”



Yura tersenyum lembut, meletakkan map di atas meja
dan sedikit membungkuk untuk menyamakan posisi wajahnya
dengan wajah Archie. “Memangnya ada apa di sana?”

«Aku sudah mengubur seekor burung di sana, tadi sayapnya
patah, jadi aku kubur saja karena ia terlihat kesakitan. [ain
kali, aku akan mengubur kucing, jika ibu memperbolehkannya

Yura mendesah. Ia benar-benar menemukan Aldrich keci]
pada diri Archie. “Tidak, kau tidak boleh melakukannya.”

Archie mengerucutkan bibir. “Ya sudah, lebih baik aky
bermain tanah lagi.”

Begitu Archie pergi, Yura memberanikan diri untuk meraih
map dan mengeluarkan surat pertama dari sana. Dengan jantung
berdebar lebih keras dan tangan gemetar Yura membukanya,

lalu membaca kalimat paling atas.
Apa kau baik-baik saja, lili putihku yang cantik?

Yura tak dapat menahan rasa sakit yang muncul, membuat
setetes air mata lolos dan membasahi pipi. “Aku tidak baik-baik
saja.”

Ttu benar. Setelah Aldrich pergi, Yura benar-benar hancur.
Archie lah yang menjadi satu-satunya alasan untuk melanjutkan
hidup.

Kepergian Aldrich meninggalkan rasa sakit yang mendalam,
namun selama itu pula ia mempelajari sesuatu, sesuatu yang

berharga.

Yura memutuskan untuk membaca tulisan
u kalimat terakhir,

_tulisan Aldrich

. n
selanjutnya. Hingga ia membaca sat yans




nembuatnya begitu tertohok, begitu menyayat hati, begitu

rkan Yura sepenuhnya.

meﬂ)’ad
limat itu Yura mengembuskan napas berar. 4

Dengan ka
cetengah setuju dan tidak, tetapi apa pun yang dilakukannya

idak dapat mengubah masa lalu. Hanya masa depan yang
kini bisa ia persiapkan dengan melakukan yang terbaik dari
sekarang.

«“Aku, juga mencintaimu, Aldrich.”

Yura menunduk, lalu kembali membaca kalimat yang

mungkin akan menjadi favorimnya.

Tidak ada akbir babagia atau pun sedib dalam sebuah
bisah cinta, karena cinta sejati tidak akan pernab berakhir.

AN



PROFIL PENULIS

BAYU PERMANA, doyan makan mi
dan doyan baca buku. Suka apel, enggak
suka durian. Enggak suka dia, tapi suka
kamu... eaaakk. Masih SMA, masih
imut-imut. (Item mutlak, oke)

My Psychopath Boyfriend ini buku
ketiganya yang terbit setelah My Possessive
Bad Boy. Lebih kekinian karena banyak
quotes, bisa jadi caption atau kode biar gebetan peka. Asek.

Suka bikin karakter yang berbeda. Aldrich dan Yura

adalah pasangan paling unik yang pernah ia ciptakan. Selain

karena yang satu itu gila dan satunya enggak, mereka juga
punya interaksi yang berbeda. S0, semoga kalian mencintai

mereka, ya!
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